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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat

dan karunia-Nya Buku Farmakope Herbal Indonesia Edisi II ini sudah dapat diselesaikan
dan diterbitkan.

Penggunaan obat bersumber dari alam di Indonesia merupakan bagian dari budaya
dan telah dimanfaatkan oleh masyarakat sejak berabad-abad yang lalu. Namun demikian,
secara umum keamanan dan manfaat atau khasiatnya terhadap kesehatan belum
sepenuhnya didukung oleh hasil penelitian yang memadai. Mengingat hal tersebut dan
menyadari bahwa Indonesia sebagai mega centre tanaman obat dan bahan bersumber alam
lainnya, maka perlu adanya suatu standar bahan-bahan tersebut untuk digunakan
masyarakat dalam berbagai keperluan demi mencapai derajat kesehatan yang optimal.

Farmakope Herbal Indonesia Edisi 1I merupakan buku standar di bidang Farmasi
terutama untuk bahan baku obat tradisional berisi ketentuan umum, monografi simplisia
dan ekstrak yang memuat persyaratan mutu yang terdiri dari organoleptik, makroskopis,

mikroskopis, kandungan kimia, serta lampiran dengan metode analisis termasuk prosedur
dan peralatannya.

Farmakope Herbal Indonesia Edisi II berisi 253 monografi simplisia dan ekstrak yang
terdiri dari 213 monografi yang merupakan hasil revisi dari Farmakope Herbal Indonesia
Edisi I dan Suplemennya serta 40 monografi berasal dari tumbuhan baru.

Diharapkan, dengan terbitnya Farmakope Herbal Indonesia edisi II ini dapat menjadi
standar mutu untuk berbagai kepentingan serta secara bertahap akan meningkatkan
kualitas produksi bahan baku untuk kepentingan industri obat tradisional sehingga
mampu bersaing di dunia internasional. Buku ini ditujukan untuk dapat dimanfaatkan
oleh praktisi, peneliti dan akademisi, industri dan regulator.

Kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada
semua pihak yang telah berperan, serta berpartisipasi dalam penyusunan sampal
diterbitkannya Farmakope Herbal Indonesia Edisi II. Semoga Tuhan Yang Maha Esa
meridhoi usaha kita semua.

Jakarta, Desember 2017
irektur Jenderal
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SEJARAH FARMAKOPE HERBAL INDONESIA

Obat Tradisional (OT) merupakan salah satu warisan budaya bangsa Indonesia yang
telah digunakan selama berabad-abad untuk pemeliharaan dan peningkatan kesehatan
serta pencegahan dan pengobatan penyakit. Berdasarkan bukti secara turun temurun dan
pengalaman (empiris), OT sampai saat ini masih digunakan oleh masyarakat di Indonesia
dan di banyak negara lain. Sebagai warisan budaya bangsa yang telah terbukti banyak

memberi kontribusi pada pemeliharaan kesehatan, Jamu sebagai OT asli Indonesia perlu
terus dilestarikan dan dikembangkan.

Dalam perjalanan sejarah, dengan didorong dan ditunjang oleh perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta kebutuhan upaya kesehatan modern, OT telah banyak
mengalami perkembangan. Perkembangan yang dimaksud mencakup aspek pembuktian
khasiat dan keamanan, mutu, bentuk sediaan, cara pemberian, pengemasan dan teknologi
produksi. Untuk mendorong peningkatan pemanfaatan OT Indonesia sekaligus menjamin
pelestarian Jamu, Indonesia memprogramkan pengembangan secara berjenjang ke dalam
kelompok Jamu, Obat Herbal Terstandar dan Fitofarmaka.

Jamu adalah OT Indonesia yang digunakan secara turun temurun berdasarkan
pengalaman, menggunakan bahan baku yang belum terstandar. Obat Herbal Terstandar
adalah hasil pengembangan Jamu atau hasil penelitian sediaan baru yang khasiat dan
keamanannya telah dibuktikan secara ilmiah melalui uji pra-klinik. Fitofarmaka adalah
hasil pengembangan Jamu atau Obat Herbal Terstandar atau hasil penelitian sediaan baru
yang khasiat dan keamanannya sudah dibuktikan melalui uji klinik. Obat Herbal
Terstandar dan Fitofarmaka menggunakan bahan baku yang terstandar.

Program pengembangan OT secara berjenjang tersebut merupakan implementasi
strategis dari ketentuan UU No. 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan sekaligus sebagai upaya
pendayagunaan sumber daya alam Indonesia secara berkesinambungan (sustainable use).
Dalam UU No. 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan disebutkan bahwa OT harus memenuhi
standar yang ditetapkan. Sesuai Penjelasan UU No. 23 Tahun 1992, standar yang
dimaksud adalah Materia Medika Indonesia (MMI) atau standar lain yang ditetapkan.
Upaya pembuatan standar bahan OT sudah dimulai jauh sebelum UU No. 23 Tahun 1992
ditetapkan. Pada tahun 1977 Indonesia telah menerbitkan Materia Medika Indonesia jilid I
(MMI I). MMI I berisi 20 (dua puluh) monografi simplisia, MMI II tahun 1978 berisi 21 (dua
puluh satu) monografi simplisia, MMI III tahun 1979 berisi 20 (dua puluh) monografi
simplisia, MMI IV tahun 1980 berisi 20 (dua puluh) monografi simplisia, MMI V tahun 1989
berisi 116 (seratus enam belas) monografi simplisia dan pada tahun 1995 diterbitkan MMI
VI berisi 60 (enam puluh) monografi simplisia. MMI belum ditetapkan sebagai standar wajib
karena lebih merupakan spesifikasi simplisia yang menjadi acuan dalam pemeliharaan dan
pengawasan mutu.

Dalam perjalanan sejarah selanjutnya, sekitar 3 dasawarsa terakhir, teknologi
pembuatan OT mengalami banyak perubahan sejalan dengan meningkatnya permintaan
pembuktian khasiat dan keamanan secara ilmiah. Penggunaan bahan OT bentuk serbuk
mulai diganti dengan ekstrak. Untuk mengantisipasi peredaran dan penggunaan ekstrak
tumbuhan obat yang tidak memenuhi persyaratan, pada tahun 2000 Departemen
Kesehatan telah menerbitkan buku Parameter Standar Umum Ekstrak Tumbuhan Obat.
Pada tahun 2004 Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) menindaklanjuti dengan
menyusun dan menerbitkan Monografi Ekstrak Tumbuhan Obat Indonesia (METOI) Vol. I
yang berisi 35 monografi ekstrak dan pada tahun 2006 diterbitkan METOI Vol. II yang
memuat 30 monografi ekstrak.

Pada tanggal 28 Mei 2003 World Health Assembly (WHA)} yang ke-56 telah
mengeluarkan resolusi paling komprehensif mengenai pengobatan tradisional termasuk
penggunaan OT di tingkat global. Resolusi WHA ini dilandasi oleh kenyataan bahwa akibat
perubahan lingkungan dan perilaku hidup manusia, cara pengobatan dan obat
konvensional tidak sepenuhnya dapat mengatasi masalah kesehatan yang terus berubah.
WHA ke-56 merekomendasikan 11 langkah kepada negara-negara anggota WHO, di
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antaranya agar meningkatkan penelitian OT (butir ke-5) dan menjamin khasiat, keamanan
dan mutu OT atau herbal medicine dengan menetapkan standar bahan dan ramuan OT
yang dituangkan dalam bentuk monografi (butir ke-11).

Dengan berlakunya perdagangan bebas multi-lateral, OT dan bahan OT termasuk
komoditi perdagangan yang harus mengikuti ketentuan General Agreement on Trade and
Tariff (GATT) dan semua hasil perjanjian internasional terkait. Dampak dari pemberlakuan
perdagangan bebas multi-lateral adalah masuknya bahan dan produk OT asing ke
Indonesia dalam jenis dan jumlah yang terus meningkat dari tahun ke tahun.

Negara anggota World Trade Organization (WTO) tidak boleh menolak masuknya
bahan dan produk OT yang telah memenuhi standar yang ditetapkan negara tujuan ekspor.
Sementara itu semua peraturan dan standar yang ditetapkan berkaitan dengan
perdagangan internasional harus dinotifikasikan ke WTO.

Sebagai bagian dari implementasi ASEAN Free Trade Area (AFTA) di lingkungan
ASEAN telah dibentuk Kelompok Kerja ”Traditional Medicine and Health Supplement
(TMHS)” di bawah ASEAN Consultative Committee on Standard and Quality (ACCSQ). TMHS
bertugas menyusun peraturan dan standar obat tradisional serta suplemen makanan yang
berlaku bagi semua negara ASEAN.

Untuk mencegah atau mengurangi dampak negatif dari perkembangan lingkungan
eksternal seperti perdagangan bebas multi-lateral dan perkembangan faktor internal
terhadap kesehatan masyarakat dan industri nasional, Departemen Kesehatan
menerbitkan Kebijakan Obat Tradisional Nasional (Kotranas) tahun 2007 dengan Surat
Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 381/Menkes/SK/III /2007 tanggal
27 Maret 2007. Kotranas mempunyai tujuan :

1. Mendorong pemanfaatan sumber daya alam dan ramuan tradisional secara
berkelanjutan untuk digunakan sebagai obat tradisional dalam upaya peningkatan
pelayanan kesehatan;

2. Menjamin pengelolaan potensi alam Indonesia secara lintas sektor agar mempunyai
daya saing tinggi sebagai sumber ekonomi masyarakat dan devisa negara yang
berkelanjutan.

3. Tersedianya OT yang terjamin mutu, khasiat dan keamanannya, teruji secara ilmiah
dan dimanfaatkan secara luas, baik untuk pengobatan sendiri maupun dalam
pelayanan kesehatan formal.

4. Menjadikan OT sebagai komoditi unggul yang memberikan multi manfaat yaitu
meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat, memberikan peluang
kesempatan kerja dan mengurangi kemiskinan.

Untuk mencapai tujuan tersebut ditetapkan beberapa langkah kebijakan antara lain
peningkatan produksi, mutu dan daya saing komoditi tumbuhan obat Indonesia serta
penyusunan Farmakope Obat Tradisional Indonesia. Produksi komoditi tumbuhan obat
Indonesia harus memenuhi persyaratan cara budidaya dan pengolahan pasca panen yang
baik sehingga simplisia yang dihasilkan dapat memenuhi standar yang ditetapkan.

Sebagai pelaksanaan dari langkah kebijakan tersebut, pada tahun 2008 Departemen
Kesehatan bersama BPOM serta pakar dari perguruan tinggi dan Lembaga Penelitian
menyusun naskah Farmakope Obat Tradisional Indonesia yang merupakan buku standar
simplisia dan ekstrak tumbuhan obat. Dalam proses pembahasan yang intensif di sidang
pleno, disepakati nama buku diubah terakhir menjadi Farmakope Herbal Indonesia (FHI).

Dasar pertimbangan rapat pleno sampai pada kesepakatan menggunakan nama
Farmakope Herbal Indonesia karena istilah "obat herbal” sudah lazim digunakan secara
global yang mencakup tidak hanya bahan dan produk berbasis pembuktian empiris tetapi
termasuk bahan hasil penelitian ilmiah. Beberapa negara lain juga menggunakan istilah
Herbal Pharmacopoeia antara lain British Herbal Pharmacopoeia, USA Herbal
Pharmacopoeia, Indian Herbal Pharmacopoeia, The Korean Herbal Pharmacopoeia.
Pengertian obat herbal (herbal medicine) secara eksplisit disebutkan oleh WHO-WIPRO
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mencakup bahan atau ramuan bahan dari tumbuhan, hewan dan mineral. Sampai saat ini
FHI memuat bahan dari tumbuhan saja.

Farmakope Herbal Indonesia Edisi [ merupakan farmakope nasional yang diterbitkan
untuk pertama kali pada tahun 2009 dengan SK pemberlakuan Menteri Kesehatan RI
Nomor 261 /Menkes/SK/IV/2009 tanggal 8 April 2009. Dalam rangka menyusun FHI edisi I
telallllditetapkan Keputusan Menteri Kesehatan Rl No. 374/Menkes/SK/IV/2008 tentang
Panitia Farmakope Obat Tradisional Indonesia dan Keputusan Direktur Jenderal Bina
Kefarmasian dan Alat Kesehatan No. HR.00.DJ.II1.272.1 tentang Panitia Pelaksana
Penyusunan Farmakope Obat Tradisional Indonesia dengan susunan sebagai berikut:
Penanggung jawab: Menteri Kesehatan RI; Ketua: Direktur Jenderal Bina Kefarmasian dan
Alat Kesehatan; Wakil Ketua I: Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan; Wakil Ketua II:
Staf Ahli Menteri Bidang Teknologi Kesehatan dan Globalisasi; Anggota: Direktur Jenderal
Bina Pelayanan Medik, Direktut Jenderal Bina Keschatan Masyarakat, Kepala Badan
Litbang Kesehatan, Kepala Badan Standardisasi Nasional, Ketua Lembaga Imu
Pengetahuan Indonesia, Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Kosmetik dan Produk
Komplemen Badan POM, Deputi Kepala BPPT Bidang Teknologi Agroindustri dari
Bioteknologi, Staf Ahli Menristek Bidang Pangan dan Kesehatan, Ketua GP Jamu;
Sekretaris I: Direktur Bina Penggunaan Obat Rasional (DEPKES); Sekretaris II: Direktur
Standarisasi Obat Tradisional, Kosmetik dan Produk Komplementer (BPOM).

Seksi-seksi dan Sekretaris Panitia Pengarah:

1. Seksi I: Tata Nama, Farmasi, Umum dan Perundang-undang Ketua: Drs. Ruslan Aspan,
Apt., MM. (BPOM); Wakil Ketua: Drs. Ketut Ritiasa, Apt (BPOM); Anggota:
Prof.Dr.Supriyatna (Unpad), Prof. DR. Amri Bachtiar (Unand), Dr. Eko Baroto Waluyo
(Bogorensis), Dra Nurhayati, Apt (Un. Pancasila), Ir. Yuli Widiastuti MP (B2P2TO-0OT).

2. Seksi 1I: Biologi / Farmakognosi Ketua: Prof. Dr. Asep Gana Suganda (ITB); Wakil Ketua:
Prof. Dr. Ernawati Sinaga, Apt, MS (Unas); Anggota: Prof. Dr. Adek Zamrud Adnan (Unand),
DR. L. Broto S Kardono (LIPI), Dr. Slamet Ibrahim (ITB), Drs. Amril Djalil, Msi (UI),
Drs.Moelyono MW., Apt., MSi (Unpad).

3. Seksi III: Fitokimia /Kimia Bahan Alam Ketua: Prof. Dr. Suwijiyo Pramono, Apt., DEA
(UGM); Wakil Ketua: Dr. Berna llyas, Apt (Ul); Anggota: Prof. Dr. Dayar Arbain, Apt (Unand),
Dr. Pandapotan Nasution, Apt (USU), Dr. Sherley, Apt (BPOM), Dr. Wahjo Djatmiko, Apt
(Unair), Dr. Subagus Wahyuono, Apt (UGM).

4. Seksi IV: Farmakologi/Posologi/Toksikologi/Mikrobiologi Ketua: Prof. Dr. Dr. Hedi
Rosmiati Dewoto (FKUI); Wakil Ketua: Dr. Ketut Adnyana (ITB); Anggota: dr. Niniek
Soedijani (BPOM), Prof. Dr. Lukman Hakim, Apt (UGM), Prof. Dr. Elfin Yulinah S. (ITB),
Prof.Dr. Anas Subarnas (Unpad), dr. Abdullah Achmad, MARS (Binfar), dr. Katrin Basyah,
NS (UI).

5. Seksi V: Farmasetika/Teknologi Farmasi Ketua: Prof. Dr. Yeyet Cahyati S. (ITB); Wakil
Ketua: Dr. Yoshita Djajadisastra, MSc., Apt. (UI); Anggota: Prof. Dr. Adek Zamrud Adnan,
Apt (UNAN), Dr. Rifatul Widjhati, Apt., MSc, (BPPT), Dr. Yudi Padmadisastra, MSc (Unpad),
Dr. Atiek Sumiati, Apt., Msi (UI), Dra. Detti Yuliati, Apt, M.Si (Binfar), Drs. Awaluddin
Saragih, Apt. M.Si (USU), Drs. Burhanuddin Taebe, M. Si (UNHAS).

Selain itu dibentuk juga Panitia Penyusun Monografi: Ketua: Dr. Sherley, Apt.; Wakil Ketua:
Dra. Nani Sukasediati, Apt., MS.; Sekretaris: Dra. Sri Hariyati, Apt, MSc, DR. Tepy Usia,
Apt; Anggota: Prof. Dr. Marchaban, DESS (UGM)’ Prof. Dr. Endang Hanani, Apt (UI),
Prof.Dr.Wahyono, SU, Apt. (UGM), Dr. Elly Wahyudi, Apt. (Unhas), Dr. M. Syakir (Balitro),
Dr. Gemini Alam, Apt. (Unhas), Dra. Sri Indrawaty, Apt., M.Kes., Drs. Siam Subagyo, Apt,
MSi., Drs. Arnold Sianipar, Apt, M.Pharm, Dra. Agustin Zaini, Apt, MSi, Drs. Wusmin
Tambunan, Apt, Msi, Dra. Drh. Rachmi Setyorini, Dra. Rini Tria, Apt, MSc, Dra. Arnida
Roesli, Apt, Drs. Efizal, Apt., MSc, Dra. Dwi Retno Budi Setijanti, MSi, Dra. Herlina Boedhi
Setijanti, Apt., Msi, Dra. Lince Yarni, Apt., Msi, Dra. Retno Gitawati, Apt., MS, Dra. Ani
Isnawati, Apt, M.Kes, Dra. Lucie Widowati, Apt., Awal P Kusumadewi, S. Si, Apt, Dra. Dettie
Yuliati, Apt., MSi, Dra. Fatimah Umar, Apt., MM, Drs. Masrul, Apt, Dra. Nurlaili Isnaini,
Apt., MKM, Dra. Dara Amelia, Apt, Dra. Ema Viaza, Apt, Drs. Jendri Bajongga, Apt., Msi.
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Sekretariat: Direktorat Standardisasi Obat Tradisional, Kosmetika dan Produk
Komplementer (BPOM).

Selain Panitia, dibentuk juga Dewan Redaksi: Ketua: Drs. Richard Panjaitan, Apt., SKM,
DR. Faiq Bahfen, SH, LLM.; Wakil Ketua: Dra. Meinarwati, Apt, M. Kes., Drs. T. Bandar
Johan Hamid, Apt., M. Pharm, Sekretaris: Drs. H. Purwadi, Apt., MM., ME., Drs. Rahbud;
Helmi, Apt, M. Kes; Anggota: Dra. Nani Sukasediati, Apt., MS, Drs. Ketut Ritiasa, Apt, Indah
Yuning Prapti, SKM, M.Kes, Drs. Abdul Muchid, Apt, Drs. Bambang Mursito, Apt., MSi_,
Dra. Mardiaty, Apt, Drs. L Satmoko Wicaksono, MINA, Dra. Martuti, Apt (Balitbangkes),
Prof. DR. Agus Purwadiyanto, Sp.F.,SH; Sekretariat: Dra. Fatimah Umah, Apt, Tyaswening,
SH., NEVI, Arsil Rusli, SH.MH, Rosnazar Rosman, SH., MET, Indah Susanti, S.Si., Apt,
Rohayati Rahafat, S.Si., Apt, Erie Gusnellyanti, Ssi., Apt, Ema Rahmadhanti, Ssi, James
Siahaan, SE, Asep Rahman, Hanum Laelatusyifa, SH, Roy Himawan, SSi. Apt, Anita
Amiratih. S. Kom.

Farmakope Herbal Indonesia Edisi I tahun 2009 berisikan ketentuan umum dengan
70 monografi simplisia dan ekstrak. Di samping itu terdapat lampiran-lampiran yang
berisikan informasi dan penjelasan metode analisis dan prosedur pengujian yang terdapat
di dalam monografi, yang mencakup pengujian dan penetapan secara umum, mikrobiologi,
biologi, kimia dan fisika.

Sesuai dengan amanat Undang-Undang No 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan Pasal
105 “Sediaan Farmasi yang berupa obat, bahan obat, obat tradisional dan kosmetika serta
alat kesehatan harus memenuhi standar dan/atau persyaratan yang ditentukan”,
Farmakope Herbal Indonesia berperan sebagai acuan mutu bahan baku yang digunakan
dalam produksi obat tradisional. Oleh sebab itu, dalam rangka perkembangan ilmu
pengetahuan dan industri obat tradisional, maka disusun Suplemen 1 Farmakope Herbal
Indonesia yang ditetapkan dengan Kepmenkes No.2109/MENKES/SK/X/2011 tentang
Pemberlakuan Suplemen I Farmakope Herbal Indonesia. Suplemen I Farmakope Herbal
Indonesia memuat 60 monografi baru simplisia dan ekstrak. Dalam rangka menyusun
Suplemen I FHI telah ditetapkan Surat Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor
HK.03.05.111/517/10 tentang Susunan Keanggotaan, Tugas Pokok dan Tanggung Jawab
Panitia Pelaksana Penyusunan Suplemen I Farmakope Herbal Indonesia dengan susunan
sebagai berikut: Penanggung jawab: Menteri Kesehatan RI; Ketua I: Direktur Jenderal Bina
Kefarmasian dan Alat Kesehatan; Ketua II: Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan;
Anggota: Direktur Jenderal Bina Upaya Kesehatan, Direktur Jenderal Bina Gizi dan
Kesehatan Ibu dan Anak, Kepala Badan Litbang Kesehatan, Kepala Badan Standardisasi
Nasional, Ketua Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, Deputi Bidang Pengawasan Obat
Tradisional, Kosmetik dan Produk Komplemen Badan POM, Deputi Kepala BPPT Bidang
Teknologi Agroindustri dan Bioteknologi, Staf Ahli Menristek Bidang Pangan dan
Kesehatan, Ketua GP Jamu; Sekretaris: Direktur Bina Penggunaan Obat Rasional
(Kemenkes), Direktur Standardisasi Obat Tradisional, Kosmetik dan Produk Komplemen
(BPOM).
Seksi-seksi dan Sekretariat Panitia Pengarah:

1. Seksi I: Tata Nama, Farmasi, Umum dan Perundang-undangan Ketua: Drs. Ruslan
Aspan, Apt., MM (BPOM); Wakil Ketua/Sekretaris: Drs. Ketut Ritiasa, Apt. (BPOM); Anggota:
Prof Dr. Supriyatna, Apt (Unpad), Prof. Dr. Anu-i Bakhtiar, MS. DESS, Apt (Unand), Dr. Eko
Baroto Waluyo (Bogoriensis), Dra. Nurhayati, Apt. (Univ. Pancasila), Ir. Yuli Widiastuti MP
(B2P2TO-OT), Prof. Dr. Dachriyanus, Apt (Unand).

2. Seksi II: Biologi Farmakognosi Ketua: Prof. Dr. Asep Gana Suganda, MSi, Apt (ITB); Wakil
Ketua/ Sekretaris: Prof. Dr. Emawati Sinaga, Apt, MS (Unas); Anggota: Dr. Elly Wahyudin,
Apt. (Unhas), Dr. L. Broto S Kardono (LIPI), Prof. Dr. Slamet Ibrahim, MSi, Apt (ITB):
:ZI)’;-‘E)Amril Djalil, MSi, Apt (Ul), Drs. Djoko Santoso, MSi (UGM), Dr. Komar Ruslan, MSi, Apt
3. Seksi III: Fitokimia/Kimia Bahan Alam Ketua: Prof. Dr. Suwijiyo Pramono, Apt., DEA
(UGM); Wakil Ketua/Sekretaris: Dr. Berna Elya, MSi, Apt. (Ul); Anggota: Prof Dr. Dayar
Arbain, Apt. (Unand), Dr. Pandapotan Nasution, Apt. (USU), Dr. Sherley, Apt. {BPOM]-

-X-



Dr.Moelyono MW, MS, Apt. (Unpad), Dr. Subagus Wahyuono, Apt. (UGM), Dr. Elfahmi, MSi,
Apt (ITB), Dr. Bambang Prayogo (Unair).

4. Seksi IV: Farmakologi/Posologi/Toksikologi/Mikrobiologi Ketua: Prof. Dr. dr. Hedi
Rosmiati Dewoto, SpFK (FKUI); Wakil Ketua/Sekretaris: Dr. Ketut Adnyana, MSi, Apt (ITB);
Anggota: 1. Prof Dr. Lukman Hakim, Apt. (UGM), Prof. Dr. Elias Yulinah S, MSi, Apt (ITB),
Prof Dr. Anas Subarnas, MSc, Apt (Unpad), dr. Abdullah Achmad, MARS, Dr. Katrin
Basyah, MS (Ul), dr. Zorni Fadia (Binfar).

5. Seksi V: Farmasertika/Teknologi Farmasi Ketua: Prof. Dr. Yeyet Cahyati S, MSi, Apt
(ITB); Wakil Ketua/Sekretaris: Dr. Yoshita Djajadisastra, MSc., Apt. (Ul); Anggota:
Prof.Dr.Adek Zamrud Adnan, MS, Apt. (Unand), Dr. Rifatul Widjhati, Apt., MSc. (BPPT),
Dr.Yudi Padmadisastra, MSc, Apt. (Unpad), Dr. Atiek Sumiati, Apt., MSi. (Ul), Dra. R. Dettie

Yuliati, Apt., MSi (Binfar), Drs. Burhanuddin Taebe, MSi (Unhas), Drs. Awaluddin Saragih,
MSi (USU).

6. Sekretariat Direktorat Bina Penggunaan Obat Rasional (Kemenkes)

Selain itu dibentuk juga Panitia Penyusun Monografi: Ketua: Drs. Harry Wahyu, Apt.; Wakil
Ketua: Dra. Nasirah Bahaudin, Apt., MM.; Sekretaris: Dra. Sri Hariyati, Apt., MSc.; Anggota:
Prof Dr. Suwijiyo Pramono, Apt., DEA (UGM), Prof Dr. Asep Gana Suganda, MSi, Apt (ITB),
Prof. Dr. Amri Bakhtiar, MS. DESS, Apt (Unand), Drs. Djoko Santoso, MSi (UGM),
Dr. Elfahmi, MSi, Apt (ITB), Dr. Bambang Prayogo (Unair), Drh. Rachmi Setyorini, MKM.
(BPOM), Dra. Rini Tria S., Apt, MSc. (BPOM), Liza Fetrisiani, S.Si, Apt (Binfar), Rohayati
Rahafat, S.Si, Apt (Binfar), Dita Novianti, S.Si, Apt, MM (Binfar], Dra. Ardiyani, Apt, M.Si
(Binfar); Sekretariat: Direktorat Standardisasi Obat Tradisional, Kosmetik dan Produk
Komplemen (BPOM).

Selain Panitia Penyusun dibentuk juga Dewan Redaksi: Ketua: Drs. Richard Panjaitan, Apt.,
SKM: Wakil Ketua: Drs. Janahar Murad, Apt.; Sekretaris: Drs. H. Purwadi, Apt., MM., ME.,;
Anggota: Dra. Nani Sukasediati, Apt., MS, Drs. Syahrial Taher, Apt., Drs. Ketut Ritiasa,
Apt., Dra Ema Viaza, Apt, Pulan Widyanati, S.Si, Apt, Mia Permawati, S.Farm, Apt,
Apriandi, S.Farm, Apt, Nofiyanti, Anwar Wahyudi,S.E.

Dalam penyusunan Suplemen Il FHI edisi I, susunan keanggotaan panitia disahkan
melalui Surat Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 1756/MENKES/SK/VII/2011
tanggal 16 Agustus 2011 dengan susunan sebagai berikut: Penanggung jawab: Menteri
Kesehatan RI; Ketua: Direktur Jenderal Bina Kefarmasian dan Alat Kesehatan; Wakil
Ketua I Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan; Anggota: Direktur Jenderal Bina
Upaya Kesehatan, Direktur Jenderal Bina Gizi dan Kesehatan Ibu dan Anak, Kepala Badan
Litbang Kesehatan, Kepala Badan Standardisasi Nasional, Ketua Lembaga I[lmu
Pengetahuan Indonesia, Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Kosmetik dan Produk
Komplemen Badan POM, Deputi Kepala BPPT Bidang Teknologi Agroindustri dan
Bioteknologi, Staf Ahli Menristek Bidang Pangan dan Kesehatan, Ketua GP Jamu;
Sekretaris: Direktur Bina Produksi dan Distribusi Kefarmasian (KEMENKES), Direktur
Standardisasi Obat Tradisional, Kosmetik dan Produk Komplementer (BPOM), Kepala Balai
Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional (KEMENKES).

Seksi-seksi dan Sekretariat Panitia Pengarah:

1. Seksi I: Tata Nama, Farmasi, Umum dan Perundang-undangan Ketua: Drs. Ruslan
Aspan, Apt., MM (BPOM); Wakil Ketua/ Sekretaris: Drs. Ketut Ritiasa, Apt. (BPOM);
Anggota: Prof. Dr. Supriyatna (UNPAD), Prof. Dr Amri Bachtiar (UNAND), Dr. Eko Baroto
Waluyo (Bogoriensis), Dra. Nurhayati, Apt. (Universitas Pancasila), Dra. Yuli Widiastuti MP
(B2P2TO-OT), Prof. Dr. Dachriyanus (UNAND).

2. Seksi II: Biologi/Farmakognosi Ketua: Prof. Dr. Asep Gana Suganda (ITB); Wakil
Ketua/ Sekretaris: Prof. Dr. Ernawati Sinaga, Apt, MS (UNAS); Anggota: Dr. Elly Wahyudin,
Apt. (UNHAS), Dr. L. Braoto S Kardono (UPI), Dr. Slamet Ibrahim (ITB), Drs. Amril Djalil, M.Si
(UT), Dr. Moelyono MW., M.S., Apt. (UNPAD), Dr. Komar Ruslan (ITB), Dr. Djoko Santoso,
M.Si (UGM).

3. Seksi lIl: Fitokimia / Kimia Bahan Alam Ketua: Prof Dr. Suwijiyo Pramono, Apt., DEA
(UGM); Wakil Ketua/Sekretaris: Dr. Berna llyas, Apt. (Ul); Anggota: Prof. Dr. Dayar Arbain,
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Apt. (UNAND), Dr. Pandapotan Nasution, Apt. (USU), Dr. Sherley, Apt. (BPOM), Dr. Subagus
Wahyuono, Apt. (UGM), Dr. Elfahmi (ITB), Dr. Bambang Prayogo (UNAIR).

4. Seksi IV: Farmakologi /Posologi /Toksikologi/Mikrobiologi Ketua: Prof. Dr. dr. Hedi
Rosmiati Dewoto, SpFK (FKUI); Wakil Ketua/Sekretaris: Dr. Ketut Adnyana (ITB); Anggota:
Prof. Dr. Lukman Hakim, Apt. (UGM); Prof. Dr. Elias Yulinah S. (ITB); Prof. Dr. Anas
Subarnas (UNPAD), Dr. Katrin Basyah, MS (UI), Dra. Nur Ratih Purnama, Apt.,, M.Sj,
Drs. Riza Sultoni, Apt., MM.

5. Seksi V: Farmasetika/Teknologi Farmasi Ketua: Prof. Dr. Yeyet Cahyati S. (ITB); Wakil
Ketua/Sekretaris: Dr. Yoshita Djajadisastra, MSc., Apt. (Ul); Anggota: Prof. Dr. Adek
Zamrud Adnan, Apt. (UNAND), Dr. Rifatul Widjhati, Apt., MSc. (BPPT), Prof. Dr. Yudi
Padmadisastra, MSc. (UNPAD), Dr. Atiek Sumiati, Apt., M.Si (Ul), Dra. R. Dettie Yuliati,
Apt., M. Si (BINFAR), Drs. Burhanuddin Taebe, M.Si (UNHAS), Drs. Awaluddin Saragih, M.
Si (USU).

6. Sekretariat Direktorat Bina Produksi dan Distribusi Kefarmasian (KEMENKES).

Selain itu juga disusun Panitia Penyusun Monografi: Ketua: Drs. T Bandar J Hamid, Apt.,
M.Pharm; Wakil Ketua: Drs. Hary Wahyu T, Apt.; Sekretaris: Dra. Sri Hariyati, Apt., M.Sc,
Dra. R. Dettie Yuliati, Apt., M.Si; Anggota: Prof. Dr. Marchaban, DESS, Apt. (UGM),
Prof. Dr. Wahyono, SU, Apt. (UGM), Dr. Nurlaili Barmawie (Balitro), Dr. Gemini Alam, Apt.
(UNHAS), Drs. Siam Subagyo, Apt., MSi., Drs. Arnold Sianipar, Apt., M.Pharm., Dr. Sherley,
Apt., Dr. Tepy Usia, Apt.,, Drh. Sukirno, Drs. Bambang Dwiyatmoko, Apt., M.Biomed,
Dra. Hermini Tetrasari, Apt., M.Kes., Drh. Rachmi Setyorini, MKM, Dra. Rini Tria
Suprantini, Apt., M.Sc, Pulan Widyanati, S. Si, Apt., Dewi Kurniasari, S.F, Apt., Mia
Permawati, S. Farm, Apt., Rohayati Rahafat, S. Si, Apt., Ikka Tjahyaningrum, S. Si., Apt.,
Drs. Elon Sirait, Apt, M.ScPH, Liza Fetrisiani, S. Si, Apt, Dita Novianti, S. Si, Apt., MM,
Isnaeni Diniarti, S.Farm, Apt., Muhammad Zulfikar Biruni, S.Farm, Apt., Ari Ariefah
Hidayati, S.Farm, Apt., Diara Oktania, S.Farm, Ike Susanti, S.Farm, Paryono, SAP, Damaris
Parrangan, Nofiyanti; Sekretariat: Direktorat Standarisasi Obat Tradisional, Kosmetik dan
Produk Komplementer (BPOM).

Dibentuk pula Dewan Redaksi dengan susunan: Ketua: Drs. Richard Panjaitan, Apt., SKM;
Wakil Ketua: Drs. T. Bandar Johan Hamid, Apt., M. Pharm.; Sekretaris: Dra. R Dettie
Yuliati, Apt, M.Si, Rohayati Rahafat, SSi., Apt; Anggota: Dra. Nani Sukasediati, Apt., MS,
Drs. Ketut Ritiasa, Apt., Drs. Janahar Murad, Apt., Drs. Syahrial Taher, Apt., Drs. Ketut
Kertawijaya, Apt.

Suplemen Il Farmakope Herbal Indonesia yang ditetapkan dengan Kepmenkes Nomor
2345/MENKES/SK/X1/2011 tentang Pemberlakuan Suplemen II Farmakope Herbal
Indonesia memuat 41 monografi baru simplisia dan ekstrak.

Dalam rangkaian penambahan jumlah tumbuhan obat yang digunakan sebagai
bahan baku obat tradisional, maka selanjutnya disusun Suplemen III Farmakope Herbal
Indonesia yang ditetapkan dengan Kepmenkes No. 683/MENKES/SF/XII/2013 tentang
Pemberlakuan Suplemen III Farmakope Herbal Indonesia Edisi I. Dalam rangka menyusun
Suplemen III FHI telah ditetapkan Surat Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor
255/MENKES/SK/VI[/2013 tentang Tim Penyusun Suplemen III Farmakope Herbal
Indonesia Edisi I dengan susunan sebagai berikut: Tim Pengarah Penanggung jawab:
Menteri Kesehatan; Penasehat: Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Ketua:
Direktur Jenderal Bina Kefarmasian dan Alat Kesehatan; Wakil Ketua I: Deputi II Bidang
Pengawasan Obat Tradisional, Kosmetik dan Produk Komplemen; Sekretaris: Direktur Bina
Produksi dan Distribusi Kefarmasian (Ditjen Binfar dan Alkes Kemenkes), Direktur
Standardisasi Obat Tradisional, Kosmetik dan Produk Komplementer (BPOM); Tim Ahl:
Prof. Dr. Suwidjiyo Pramono, DEA, Apt. (UGM), Prof. Dr. Asep Gana Suganda (ITB), Prof. Dr.
Amri Bakhtiar, MS, DESS, Apt (UNAND), Dr. Bambang Prayogo (UNAIR), Dr. Elfahmi (ITB),
Djoko Santoso, 5.Si., M.Si. (UGM]J; Tim Pelaksana: Dra. R. Dettie Yuliati, Apt., M.Si., Dra.
Nur Ratih Purnama, Apt., M.Si., Drh. Rachmi Setyorini, MKM, Dita Novianti, S.A., S-Si-,
Apt., MM, Dra. Nadirah Rahim, Apt., M.Kes., Dra. Arnida Roesli, Apt., Dra. Rini Tria
Suprantini, Apt., M.Sc., Elfin Novia S., S.Si,, Apt., Liza Fetrisiani, S.Si., Apt., Ikka
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Tjahyanin_grum, S.Si., Apt., Dina Sintia Pamela, M.Farm., Apt., Dewi Kurniasari, S.F., Mia
Permawati, SF‘arm, Apt., Eka Tristy Dian P., S.Far., Apt., Ari Ariefah Hidayati, S.Farm,
Apt., Isnaeni Diniarti, S.Farm, Apt., Rita Alita Mardani, Nofiyanti, Damaris Parrangan.

Selain itu dibentuk Dewan Redaksi dengan susunan sebagai berikut: Ketua: Drs. Richard
Palljaltal:l, _Apt., SKM; Sekretaris: Drs. Elon Sirait, Apt, M.ScPH; Anggota: Dra. Nani
Sukasediati, Apt.,, MS, Drs. Ketut Ritiasa, Apt., Drs. Janahar Murad, Apt., Drs. Syahrial
Taher, Apt.

S;.:pleaien III Farmakope Herbal Indonesia memuat 41 monografi baru simplisia dan
ekstrak.

Farmakope Herbal Indonesia Edisi I yang telah dilengkapi dengan Suplemen I,
Suplemen II dan Suplemen III perlu direvisi untuk disesuaikan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi di bidang kefarmasian. Penyusunan Farmakope Herbal
Indonesia Edisi II ditetapkan Tim Penyusun Farmakope Herbal Indonesia Edisi II oleh
Menteri Kesehatan RI dengan Surat Keputusan Menteri Kesehatan RI  Nomor
HK.02.02/MENKES/632/2016, dengan susunan sebagai berikut: Tim Pengarah
Penanggung jawab: Menteri Kesehatan; Pengarah: Direktur Jenderal Kefarmasian dan Alat
Kesehatan; Ketua: Direktur Produksi dan Distribusi Kefarmasian; Sekretaris: Kasubdit
Obat Tradisional dan Kosmetika; Tim Ahli: Prof. Dr. Suwidjiyo Pramono, DEA, Apt. (UGM],
Prof. Dr. Asep Gana Suganda (ITB), Prof. Dr. Amri Bakhtiar, MS, DESS, Apt (UNAND),
Dr. Elfahmi (ITB), Djoko Santoso, S.Si., M.Si. (UGM); Tim Peneliti: Drs. Awaluddin Saragih,
Apt, M.Si (USU), Prof. Dr. Deddi Prima Putra, Apt. (UNAND), Prof. Dr. Dayar Arbain, Apt.
(UNAND), Dr. Friardi, Apt. (UNAND), Nova Syafni, M.Farm, Apt (UNAND), Prof. Dr. Sukrasno
(ITB), Prof. Dr. Komar Ruslan Wirasutisna (ITB), Dr. Irda Fidrianny (ITB), Dr. Muhamad
Insanu (ITB), Dr. Erna Prawita, M. Farm, Apt. (UGM), Dr. rer.nat. Nanang Fachruddin,
M.Si., Apt. (UGM), Indah Purwantini, M.Si., Apt. (UGM], Andayana Puspitasari, M.Si. Apt.
(UGM), Prof. Dr. Sukardiman, MS, Apt (UNAIR), dan Subehan, M.Pharm.Sc, PhD, Apt
(UNHAS); Tim Pelaksana: Dra. R. Dettie Yuliati, Apt., M.Si., Dra. Nur Ratih Purnama, Apt.,
M.Si., Dina Sintia Pamela, M.Farm., Apt., Dra. Rostilawati Rahim, Apt, M.Si., Wenny
Indriasari, S.Si, Apt, M.Si., Dita Andriani, S.Farm, Apt., ke Susanty, S.Farm, Nofiyanti,
Damaris Parrangan, Whisda Mustika W, S.Farm, Apt, Alrico Adi Yulistyono, S.Farm, Apt.
dan Arbiansyah Priyastama, S.Farm, Apt.

Selain itu dibentuk Tim BEvaluasi dengan susunan sebagai berikut: Ketua:
Drs. Richard Panjaitan, Apt., SKM; Anggota: Dra. Nani Sukasediati, Apt., MS, Drs. Janahar
Murad, Apt., Drs. Syahrial Taher, Apt., dan Drs. Siam Subagyo, Apt, MS.

Penyusunan Farmakope Herbal Indonesia Edisi Il juga melibatkan kontributor yaitu
Dra. Augustine Zaini, Apt, M.Si dan Direktorat Standardisasi Obat Tradisional, Kosmetik
dan Produk Komplementer, Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Farmakope Herbal Indonesia Edisi II ditetapkan sebagai standar mutu bahan baku
obat tradisional di Indonesia oleh Menteri Kesehatan Rl melalui Keputusan Menteri
Kesehatan RI Nomor HK.01.07/MENKES/655/2017 tentang Farmakope Herbal Indonesia

Edisi II.
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Adas Buah

Afrika Daun
Anyang-Anyang Buah
Akar Kucing

Akar Wangi

Alpukat Daun

Asam Daun

Bandotan Herba
Bawang Putih Umbi Lapis
Bayam Duri Daun
Beluntas Daun

Benalu Herba

Bengle Rimpang
Bidara Laut Kayu
Binahong Daun
Brotowali Batang
Bungur Daun

Cabe Jawa Buah

Cabe Merah Buah
Ceplukan Herba
Ceremai Daun

Daruju Daun

Delima Merah Kulit Buah
Delima Putih Kulit Buah
Dewa Daun

Ekaliptus Daun

Encok Daun

Gambir

Gandapura Daun
Gringsingan Daun
Jagung Rambut

Jahe Merah Rimpang
Jahe Rimpang
Jamblang Kulit Batang
Jambu Biji Daun
Jambu Mete Daun

Jati Blanda Daun
Jeruk Nipis Kulit Buah
Jinten Putih Buah
Johar Daun

Kapulaga Buah

Katuk Daun

DAFTAR MONOGRAFI
FARMAKOPE HERBAL INDONESIA EDISI II

Halaman

13
17
21
25
29
32
36
40
44
47
51
55
59
64
68
72
76
80
84
88
92
96
100
105
110
114
118
122
125
128
132
136
139
142
146
150
154
158
162
166
170
173

-V~

43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83

Kayu Kuning Batang
Kayu Manis Kulit
Kayu Putih Buah
Kayu Putih Daun
Kayu Rapat Kulit Batang
Kecombrang Bunga
Kejibeling Daun
Kelembak Akar

Kelor Daun

Kemangi Daun
Kemukus Buah
Kemuning Daun
Kencur Rimpang
Kenikir Daun

Kepel Daun

Kesumba Bunga
Ketumbar Buah
Kirinyuh Daun
Krangean Kulit Batang
Krisan Bunga

Kucai Umbi Lapis
Kumis Kucing Daun
Kunci Pepet Rimpang
Kunyit Rimpang

Lada Hitam Buah
Lampes Daun

Legundi Daun
Lempuyang Gajah Rimpang
Lempuyang Wangi Rimpang
Lengkuas Rimpang
Lidah Buaya Daun
Mahkota Dewa Daging Buah
Mahoni Biji

Manggis Kulit Buah
Mengkudu Buah
Meniran Herba

Murbei Daun

Pacar Cina Daun

Pala Biji

Paliasa Daun

Paria Daging Buah

Halaman
177
181
185
189
193
197
201
205
209
213
217
222
227
231
235
239
243
246
250
253
258
261
265
268
272
276
280
284
287
290
293
298
303
307
311
314
319
323
327
330
334



84
85
86
87
88
89
90
91
92
93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103
104
105

<]1l>
<21=>
<31>
<41>
<51>
<Hl>
<71l>
<81>
<82>
<83>
<01>
<92>

Halaman
Patikan Cina Herba 338 106 Seprantu Buah
Patikan Kebo Herba 342 107 Sereh Daun
Pegagan Herba 346 108 Sidaguri Herba
Pinang Biji 351 109 Sidowayah Bunga
Pisang Batu Buah 355 110 Sintok Kulit Batang
Pulasari Kulit Batang 359 111 Sirih Daun
Pule Kulit 363 112 Sirih Merah Daun
Rosela Bunga 366 113 Sirsak Daun
Rumput Mutiara Herba 370 114 Sukun Daun
Salam Daun 374 115 Suruhan Herba
Sambiloto Herba 378 116 Tapak Liman Daun
Sambung Nyawa Daun 382 117 Teh Daun
Sanrego Daun 386 118 Teki Rimpang
Sanrego Kayu 390 119 Tempuyung Daun
Sawi Langit Daun 394 120 Temu Giring Rimpang
Secang Kayu 398 121 Temu Ireng Rimpang
Selasih Daun 402 122 Temu Kunci Rimpang
Seledri Daun 406 123 Temu Mangga Rimpang
Sembung Daun 410 124 Temu Putih Rimpang
Sendok Daun 414 125  Temulawak Rimpang
Senggugu Daun 418 126  Wijen Biji

422 127  Wungu Daun

Sengitan Daun

DAFTAR LAMPIRAN

Senyawa Identitas dan Pembanding Farmakope Herbal Indonesia

Peralatan Volumetrik

Termometer

Timbangan

Spektrofotometri

Kromatografi

Penetapan Kadar Minyak Atsiri
Penetapan Kadar Abu Total
Penetapan Kadar Abu Tidak Larut Asam
Penetapan Kadar Air

Penetapan Kadar Sari Larut Air
Penetapan Kadar Sari Larut Etanol

<111> Penetapan Susut Pengeringan

<121> Pengayak dan Derajat Halus Serbuk

<141> Pencucian Peralatan Kaca

<151> Penetapan Kadar Flavonoid Total

<161> Penetapan Kadar Fenol Total Cara Folin Ciocalteu
<301> Pembuatan Serbuk Simplisia

<311> Pembuatan Ekstrak

<321> Pembuatan Larutan Uji Simplisia

<401> Penjelasan Istilah Mikroskopis
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430
432
437
441
444
449
453
457
461
465
469
474
477
481
484
487
492
495
498
503
506
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Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia

KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR HK.02.02/MENKES/632/2016

TENTANG

TIM PENYUSUN FARMAKOPE HERBAL INDONESIA EDISI I

Menimbang :

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA,

a. bahwa Farmakope Herbal Indonesia Edisi I yang telah

i

dilengkapi dengan suplemen I, Suplemen II dan
Suplemen III perlu disesuaikan dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang kefarmasian;
bahwa untuk memperbaharui Farmakope Herbal
Indonesia Edisi I perlu dibentuk Tim Penyusun
Farmakope Herbal Indonesia Edisi II

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Keputusan Menteri Kesehatan tentang Tim Penyusun
Farmakope Herbal Indonesia Edisi II;

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5063);

Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 1998 tentang
Pengamanan Sediaan Farmasi dan Alat Kesehatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1998
Nomor 138, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3781);



Menetapkan

KESATU

KEDUA

£ v/ﬂ}.i

(s

I
Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia

Peraturan Presiden Nomor 35 Tahun 2015 tentang
Kementerian Kesehatan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 59);

Keputusan Menteri Kesehatan Nomor
381/Menkes/SK/III/2007 tentang Kebijakan Oba:
Tradisional Nasional;

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 64 tahun 2015
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Kesehatan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 1508);

MEMUTUSKAN :

. KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN TENTANG TIM

PENYUSUN FARMAKOPE HERBAL INDONESIA EDISI II.

. Susunan keanggotaan Tim Penyusun Farmakope Herbal

Indonesia Edisi II, yang selanjutnya disebut Tim
Penyusun sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan
Menteri ini.

: Tim Penyusun sebagaimana dimaksud pada diktum

Kesatu terdiri atas Tim Pengarah, Tim Ahli, Tim Penelit,
Tim Evaluasi, dan Tim Pelaksana, yang masing-masing
bertugas :
1. Tim Pengarah :
a. memberikan arahan penyusunan Farmakop¢
Herbal Indonesia Edisi II;
b. membahas dan menetapkan naskah monografi yans
akan dimuat dalam Farmakope Herbal Indonesia
Edisi II; dan

vl
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. memberikan rekomendasi atas pembahasan
seluruh naskah kepada Menteri Kesehatan melalui
Direktur Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan.

2. Tim Ahli :
a. membantu Tim Pengarah dalam menetapkan

naskah monografi yang akan dimuat dalam
Farmakope Herbal Indonesia EdisiI];

. melaksanakan koreksi dan penyempurnaan naskah
monografi yang akan dimuat dalam Farmakope
Herbal Indonesia Edisi II; dan

. memberikan rekomendasi atas hasil pembahasan
monografi kepada Ketua Tim Pengarah.

3. Tim Peneliti :
a. melaksanakan pengujian simplisia, ekstrak dan

sediaan herbal yang lain melalui fasilitasi penelitian
yang ditetapkan oleh Tim Pengarah; dan

b. menyiapkan naskah monografi Farmakope Herbal

Indonesia Edisi II.

4. Tim Evaluasi :
a. membantu Tim Pengarah dalam rangka Fasilitasi

Penelitian Pengujian Simplisia, Ekstrak dan Sediaan
Herbal lain;

 membantu Tim Pengarah dalam menyusun naskah
Farmakope Herbal Indonesia Edisi II;

 memeriksa dan mengedit naskah Farmakope Herbal
Indonesia Edisi II; dan

_ memberikan rekomendasi atas hasil penyusunan
naskah Farmakope Herbal Indonesia Edisi 11 kepada
Ketua Tim Pengarah.

-Xix-
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5. Tim Pelaksana :
a. melaksanakan penyusunan monografi yang telah
ditetapkan oleh Tim Pengarah; dan
b. menyiapkan naskah Farmakope Herbal Indonesia
Edisi II.

: Dalam melaksanakan tugasnya, Tim bertanggungjawab

kepada Menteri Kesehatan.

Segala Pembiayaan yang timbul terhadap pelaksanaan
tugas Tim Penyusun dibebankan pada Daftar Isian
Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Direktorat Produksi dan
Distribusi Kefarmasian.

: Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 13 Desember 2016
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LAMPIRAN

KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN
NOMOR HK.02.02/MENKES/632/2016
TENTANG TIM PENYUSUN
FARMAKOPE HERBAL INDONESIA
EDISI II

TIM PENYUSUN FARMAKOPE HERBAL INDONESIA EDISI II

I. TIM PENGARAH

Penanggung jawab : Menteri Kesehatan
Pengarah : Direktur Jenderal Kefarmasian dan Alat
Kesehatan
Ketua : Direktur Produksi dan Distribusi Kefarmasian
Sekretaris :  Kasubdit Obat Tradisional dan Kosmetika
II. TIM AHLI

1.

2
3.
4.
S

Prof. Dr. Suwidjiyo Pramono, DEA, Apt. (UGM)
Prof. Dr. Asep Gana Suganda (ITB)

Prof. Dr. Amri Bakhtiar, MS, DESS, Apt (UNAND)
Dr. Elfahmi (ITB)

Djoko Santoso, S.Si., M.Si. (UGM)

[II. TIM PENELITI

p—t

©®NO U @D

Drs. Awaluddin Saragih, Apt, M.Si (USU)
Prof. Dr. Deddi Prima Putra, Apt. (UNAND)
Prof. Dr. Dayar Arbain, Apt. (UNAND)

Dr. Friardi, Apt. (UNAND)

Nova Syafni, M.Farm, Apt (UNAND)

Prof. Dr. Sukrasno (ITB)

Prof. Dr. Komar Ruslan Wirasutisna (ITB)
Dr. Irda Fidrianny (ITB)

Dr. Muhamad Insanu (ITB)
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10.Dr. Erna Prawita, M. Farm, Apt. (UGM)

11.Dr. rer.nat. Nanang Fachruddin, M.Si., Apt. (UGM)
12.Indah Purwantini, M.Si., Apt. (UGM)

13. Andayana Puspitasari, M.Si. Apt. (UGM)

14. Prof. Dr. Sukardiman, MS, Apt (UNAIR)

15. Subehan, M.Pharm.Sc, PhD, Apt (UNHAS)

IV.TIM EVALUASI
Ketua . Drs. Richard Panjaitan, Apt., SKM

Anggota . 1. Dra. Nani Sukasediati, Apt., MS
2. Drs. Janahar Murad, Apt.
3. Drs. Syahrial Taher, Apt.
4. Drs. Siam Subagyo, Apt, MS

V. TIM PELAKSANA

Dra. R. Dettie Yuliati, Apt, M.Si
Dra. Nur Ratih Purnama, Apt., M.Si.
Dina Sintia Pamela, M.Farm., Apt.
Dra. Rostilawati Rahim, Apt, M.Si.
Wenny Indriasari, S.Si, Apt, M.S1.
Dita Andriani, S.Farm, Apt.

Ike Susanty, S.Farm

Nofiyanti

. Damaris Parrangan

10. Whisda Mustika W, S.Farm, Apt

11. Alrico Adi Yulistyono, S.Farm, Apt
12. Arbiansyah Priyastama, S.Farm, Apt

—
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KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR HK.01.07/MENKES/655/2017

TENTANG

FARMAKOPE HERBAL INDONESIA EDISI II

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA,

a. bahwa untuk menjaga keamanan, mutu, dan

khasiat/manfaat bahan herbal yang digunakan
sebagai bahan baku obat tradisional, perlu adanya
standar dalam bentuk Farmakope Herbal Indonesia;

. bahwa Farmakope Herbal Indonesia Edisi Pertama

sebagaimana ditetapkan dengan Keputusan Kesehatan
Nomor 261/Menkes/SK/IV/2009 yang dilengkapi
dengan Pemberlakuan Suplemen I, Suplemen II, dan
Suplemen III Farmakope Herbal Indonesia Edisi I,
perlu disesuaikan dengan perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi di bidang kefarmasian;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Keputusan Menteri Kesehatan tentang
Farmakope Herbal Indonesia Edisi II;

1. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang

Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5063);



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

2. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 1995 tentang
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1995 Nomor 67,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3609);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 1998 tentang
Pengamanan Sediaan Farmasi dan Alat Kesehatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1998
Nomor 138, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3781);

4. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 64 tahun 2015
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Kesehatan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 1508);

5. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 381 /Menkes/
SK/III/2007 tentang Kebijakan Obat Tradisional
Nasional;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN TENTANG

FARMAKOPE HERBAL INDONESIA EDISI II.

Memberlakukan Farmakope Herbal Indonesia Edisi II

sebagaimana  tercantum = dalam Lampiran  yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan

Menteri ini.

Farmakope Herbal Indonesia Edisi II sebagaimana

dimaksud dalam Diktum Kesatu merupakan standar yang

digunakan dalam pembuatan obat tradisional.

Pada saat Keputusan Menteri ini mulai berlaku:

1. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 261/Menkes/
SK/IV/2009 tentang Pemberlakuan Farmakope Herbal
Indonesia Edisi Pertama;

2. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor

2109/Menkes/SK/X/2011 tentang Pemberlakuan
Suplemen [ Farmakope Herbal Indonesia;



3. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor
2345/Menkes/SK/XI/2011 tentang  Pemberlakuan
Suplemen 11 Farmakope Herbal Indonesia; dan

4. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor

683/MENKES/SK/XII/2013 tentang Pemberlakuan
Suplemen Il Farmakope Herbal Indonesia Edisi I,
Dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

KEEMPAT . Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 27 Desember 2017

MENTERI KESEHATAN







LAMPIRAN

KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR HK.01.07/MENKES/655/2017
TENTANG

FARMAKOPE HERBAL INDONESIA EDISI II

KETENTUAN UMUM DAN PERSYARATAN UMUM

Ketentuan umum dan persyaratan umum, untuk selanjutnya disebut “Ketentuan
Umum”. Ketentuan Umum menetapkan prosedur singkat pedoman dasar untuk penafsiran
dan penerapan standar, pengujian, penetapan kadar, dan spesifikasi lain dari Farmakope
Herbal Indonesia.

Jika dibuat pengecualian terhadap Ketentuan Umum, maka dalam monografi atau
lampiran pengujian umum yang bersangkutan akan diungkapkan terlebih dahulu dan
dijelaskan secara khusus tujuan atau maksud pengecualian tersebut. Untuk menekankan
bahwa pengecualian seperti itu ada, Ketentuan Umum menggunakan ungkapan “kecuali
dinyatakan lain”. Jadi, harus diterima sebagai kenyataan bahwa jika ada perbedaan dengan
Ketentuan Umum, maka ungkapan kata-kata khusus dalam standar, pengujian, penetapan
kadar, dan spesifikasi lain tersebut bersifat mengikat. Demikian juga, jika tidak ada kata-
kata khusus yang bertentangan, maka berlaku Ketentuan Umum.

FARMAKOPE

Farmakope ini bernama Farmakope Herbal Indonesia, berisi monografi simplisia dan
ekstraknya. Farmakope ini merupakan standar simplisia dan ekstrak yang digunakan
untuk kesehatan. Singkatan nama buku ini adalah FHI.

Jika digunakan istilah FHI tanpa keterangan lain, selama periode berlakunya FHI ini,
maka yang dimaksudkan adalah Farmakope Herbal Indonesia dan semua suplemennya.

SYARAT MUTU

Syarat mutu adalah semua parameter uji yang tertera dalam monografi simplisa dan
ekstrak yang bersangkutan. Suatu simplisia dan ekstrak tidak dapat dikatakan bermutu
FHI jika tidak memenuhi syarat mutu tersebut. Syarat mutu ini berlaku bagi simplisia dan
ekstraknya untuk tujuan kesehatan, tidak berlaku untuk keperluan lain.

HERBAL

Herbal adalah bahan alam yang diolah ataupun tidak diolah digunakan untuk tujuan
kesehatan dapat berasal dari tumbuhan, hewan atau mineral. Herbal dalam FHI ini
mencakup simplisia dan bahan olahannya.

Simplisia adalah bahan alam yang telah dikeringkan yang digunakan untuk
pengobatan dan belum mengalami pengolahan. Pengeringan dapat dilakukan dengan
penjemuran di bawah sinar matahari, diangin-angin, atau menggunakan oven, kecuali
dinyatakan lain suhu pengeringan dengan oven tidak lebih dari 60°.



Simplisia Segar adalah bahan alam segar yang belum dikeringkan.

Simplisia Nabati adalah simplisia yang berupa _tumbuhan utuh, bagian tumbuhgay,
atau eksudat tumbuhan. Eksudat tumbuhan adalah isi sel yang secara spontan }ieh_lar darj
tumbuhan atau dengan cara tertentu dikeluarkan dari selnya atau zat nabati lain yang

dengan cara tertentu dipisahkan dari tumbuhannya.

Serbuk Simplisia Nabati adalah bentuk serbuk dari simplisia nabati, dengan ukurap,
derajat kehalusan tertentu. Sesuai dengan derajat kehalusannya, dapat berupa serby
sangat kasar, kasar, agak kasar, halus dan sangat halus.

Serbuk simplisia nabati tidak boleh mengandung fragmen jaringan dan benda asing
yang bukan merupakan komponen asli dari simplisia yang bersangkutan antara lain tely,
nematoda, bagian dari serangga dan hama serta sisa tanah.

Nama Latin Simplisia ditetapkan dengan menyebut nama marga (genus), nama jenis
(spesies) dan bila memungkinkan petunjuk jenis (varietas) diikuti dengan bagian yang
digunakan.

Nama Latin dengan pengecualian ditetapkan dengan menyebut nama marga untuk
simplisia yang sudah lazim disebut dengan nama marganya.

Nama lain adalah nama Indonesia yang paling lazim, didahului dengan bagian
tumbuhan yang digunakan.

Ekstrak adalah sediaan kering, kental atau cair dibuat dengan menyari simplisia
nabati menurut cara yang cocok, di luar pengaruh cahaya matahari langsung.

SUHU

Suhu Kecuali dinyatakan lain, semua suhu dalam FHI dinyatakan dalam derajat
Celcius (7).

Suhu ruang Suhu ruang adalah suhu pada ruang kerja. Suhu ruang terkendali
adalah suhu ruang tertentu yang diatur antara 15° sampai dengan 30°

Hangat Hangat adalah suhu 30° sampai dengan 40°

Sejuk Sejuk adalah suhu 8° sampai dengan 15°

Dingin Dingin adalah suhu yang kurang dari 8°

Lemari pendingin Lemari pendingin mempunyai suhu 2° sampai dengan 8°
Lemari pembeku Lemari pembeku mempunyai suhu -20° sampai dengan -10°

Penyimpanan Kecuali dinyatakan lain, herbal disimpan di tempat terlindung dari
sinar matahari dan pada suhu ruang.

BOBOT DAN UKURAN

Bobot dan Ukuran yang digunakan dalam FHI adalah sistem metrik. Satuan bobot
dan ukuran serta singkatannya yang sering digunakan adalah sebagai berikut:

kg : kilogram
g : gram

mg : miligram
ug : mikrogram
1. : liter

mL : mililiter
uL : mikroliter

m : meter



cm : sentimeter
mm : milimeter

um : mikrometer
nm : nanometer

KADAR LARUTAN

Molaritas diberi simbol M, adalah jumlah gram molekul zat yang dilarutkan dalam
pelarut hingga volume 1 L.

Normalitas diberi simbol N, adalah jumlah gram ekuivalen zat yang dilarutkan dalam
pelarut hingga volume 1 L.

Persen bobot per bobot (b/b) menyatakan jumlah gram zat dalam 100 g larutan atau
campuran.

Persen bobot per volume (b/v) menyatakan jumlah gram zat dalam 100 mL larutan,
sebagai pelarut dapat digunakan air atau pelarut lain.

Persen volume per volume (v/v) menyatakan jumlah mL zat dalam 100 mL larutan.
Persen volume per bobot (v/b) menyatakan jumlah mL zat dalam 100 g bahan.

Pernyataan persen tanpa penjelasan lebih lanjut untuk campuran padat atau
setengah padat, yang dimaksud adalah b/b, untuk larutan dan suspensi suatu zat padat
dalam cairan yang dimaksud adalah b/v, untuk larutan cairan di dalam cairan yang
dimaksud adalah v/v, untuk larutan gas dalam cairan yang dimaksud adalah b/v, dan
untuk cairan dalam zat padat yang dimaksud adalah v/b.

PENAFSIRAN ANGKA, PENIMBANGAN DAN PENGUKURAN

Penafsiran Angka Penafsiran angka yang signifikan tertera pada FHI, tergantung
pada tingkat ketelitian yang dikehendaki. Bilangan yang merupakan batasan, mempunyai
ketelitian sampai persepuluh satuan angka terakhir bilangan yang bersangkutan; misalnya
pernyataan tidak kurang dari 99,5% dan tidak lebih dari 100,5% berarti tidak kurang dari
99,50% dan tidak lebih dari 100,50%.

Bilangan yang tidak merupakan batasan, mempunyai ketelitian 0,5 ke bawah dan ke
atas harga satuan angka terakhir bilangan yang bersangkutan; misalnya bilangan 10,0
mempunyai nilai antara 9,95 dan 10,05.

Penimbangan dan Pengukuran Pengertian lebih kurang dalam pernyataan untuk
jumlah bahan yang diperlukan untuk pemeriksaan atau penetapan kadar, berarti bahwa
jumlah yang harus ditimbang atau diukur tidak boleh kurang dari 90% dan tidak boleh
lebih dari 110% jumlah yang tertera. Hasil pemeriksaan atau penetapan kadar didasarkan
pada penimbangan atau pengukuran secara saksama sejumlah bahan tersebut.

Dengan pernyataan timbang saksama dimaksudkan bahwa penimbangan dilakukan
sedemikian rupa sehingga batas kesalahan penimbangan tidak boleh lebih dari 0,1%
jumlah yang ditimbang; misalnya dengan pernyataan timbang saksama 50 mg, berarti
bahwa batas kesalahan penimbangan tidak lebih dari 0,05 mg. Penimbangan saksama
dapat juga dinyatakan dengan menambahkan angka O dibelakang koma angka terakhir
bilangan yang bersangkutan; misalnya dengan pernyataan timbang 10,0 mg dimaksudkan
bahwa penimbangan harus dengan saksama.

Dengan pernyataan ukur saksama dimaksudkan bahwa pengukuran dilakukan
dengan memakai pipet atau buret yang memenuhi syarat yang tertera pada bobot dan
ukuran. Pengukuran saksama dapat juga dinyatakan dengan perkataan pipet atau dengan
menambahkan angka O di belakang koma angka terakhir bilangan yang bersangkutan;
misalnya dengan pernyataan pipet 10 mL atau ukur 10,0 mL dimaksudkan bahwa
pengukuran harus dilakukan saksama.



Bobot Tetap Penimbangan dinyatakan sudah mencapai bobot tetap apabij,
perbedaan dua kali penimbangan berturut-turut setelah dikeringkan atau dipijarkap,
selama 1 jam tidak lebih dari 0,25% atau perbedaan penimbangan seperti tersebut di atag
tidak melebihi 0,5 mg pada penimbangan dengan timbangan analitik.

Perbesaran Mikroskop Kecuali dinyatakan lain dalam monografi, perbesaran
mikroskop yang dimaksud adalah 40x10.

HAMPA UDARA

Hampa udara Kecuali dinyatakan lain, istilah dalam hampa udara dimaksudkan
kondisi tekanan udara kurang dari 20 mmHg.

Apabila dalam monografi disebutkan pengeringan dalam hampa udara di atas
pengering, dapat digunakan desikator vakum atau piston pengering vakum atau alat
pengering vakum lainnya yang sesuai.

PENGUJIAN DAN PENETAPAN KADAR

Alat Spesifikasi dari ukuran tertentu, jenis wadah atau alat dalam pengujian atau
penetapan kadar hanya diberikan sebagai rekomendasi. Apabila disebutkan labu tentukur
atau alat ukur, atau alat timbang dengan ketepatan tertentu, harus digunakan alat
tersebut atau alat lain dengan ketelitian paling sedikit sama dengan alat tersebut. Apabila
disebutkan wadah kaca dengan aktinik rendah atau tidak tembus cahaya, dapat digunakan
wadah bening yang telah dilapisi bahan yang sesuai atau dibungkus agar kedap cahaya.

Tangas uap Jika dinyatakan penggunaan tangas uap, yang dimaksud adalah tangas
dengan uap panas mengalir. Dapat juga digunakan pemanas lain yang dapat diatur, hingga
suhu sama dengan suhu uap mengalir.

Tangas air Jika dinyatakan penggunaan tangas air, tanpa menyebutkan suhu tertentu
vang dimaksud adalah tangas air yang mendidih.

Prosedur Prosedur penetapan kadar dan pengujian diberikan untuk menetapkan
kesesuaian dengan persyaratan identitas, kadar, mutu, dan kemurnian yang tertera dalam FHL

Semua bahan resmi yang beredar apabila diuji menggunakan prosedur yang telah
ditetapkan dalam FHI harus memenuhi persyaratan yang tercantum dalam monografi.
Prosedur lain yang tidak tercantum dalam FHI dapat digunakan asal dapat dibuktikan
memberikan ketelitian dan ketepatan yang paling sedikit sama dengan metode FHI atau
telah divalidasi.

Apabila dalam syarat kadar bahan dalam monografi ada pernyataan “dihitung
terhadap zat yang telah dikeringkan”, zat yang bersangkutan tidak perlu dikeringkan
terlebih dahulu sebelum dilakukan penetapan kadar. Penetapan kadar dapat menggunakan
zat yang belum dikeringkan, kemudian hasilnya diperhitungkan terhadap zat yang telah
dikeringkan dengan menggunakan faktor yang diperoleh dari hasil penetapan susut
pengeringan, seperti yang tertera pada monografi yang bersangkutan.

Apabila dalam pengujian disebutkan “menggunakan zat yang sebelumnya telah
dikeringkan dan tidak mengandung minyak menguap” dan tidak ada penjelasan mengenai
cara pengeringannya, maka digunakan cara seperti yang tertera pada Penetapan Susul
Pengeringan atau Penetapan Kadar Air Metode Gravimetri. Jika dalam pengujian disebutkan
“menggunakan zat yang sebelumnya telah dikeringkan dan mengandung minyak menguap"
dan tidak ada penjelasan mengenai cara pengeringannya, maka digunakan cara seperti
yang tertera pada Penetapan Kadar Air Metode Destilasi.
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Pernyataan “lebih kurang” untuk bobot atau volume zat yang digunakan untuk
pengujian atau penetapan kadar, mempunyai makna dalam batas-batas 10% dari bobot
atau volume yang ditetapkan dan perhitungan hasilnya didasarkan atas bobot atau volume
yang benar-benar digunakan. Toleransi ini juga berlaku untuk ukuran-ukuran yang lain.

Penetapan blangko Apabila diperlukan koreksi terhadap suatu penetapan dengan cara
penetapan blangko, penetapan dilakukan menggunakan pereaksi yang sama, cara yang
sama seperti pada larutan atau campuran yang mengandung zat yang ditetapkan.

Pengenceran Apabila dinyatakan suatu larutan diencerkan “secara kuantitatif dan
bertahap”, larutan tersebut diukur saksama dan diencerkan dengan air atau pelarut lain
dengan perbandingan tertentu dalam satu atau beberapa tahap.

Pemijaran sampai bobot tetap Kecuali dinyatakan lain pernyataan “Pijarkan sampait
bobot tetap”, dimaksudkan pemijaran harus dilanjutkan pada suhu 800+25° hingga hasil
dua penimbangan berturut-turut berbeda tidak lebih dari 0,5 mg tiap gram zat yang
digunakan; penimbangan kedua dilakukan setelah dipijarkan lagi selama 15 menit.

Larutan Kecuali dinyatakan lain, larutan dibuat dengan “Air”.

Air Kecuali dinyatakan lain, yang dimaksud dengan air dalam pengujian dan
penetapan kadar adalah air yang dimurnikan.

Setiap metode yang digunakan dalam pengujian dan penetapan kadar harus divalidasi
terlebih dahulu.

Semua alat ukur massa, volume dan suhu yang digunakan untuk pengujian dan
penetapan kadar harus dikalibrasi secara berkala oleh laboratorium yang terakreditasi.

Organoleptik Pernyataan “tidak berbau”, “praktis tidak berbau”, “bau khas lemah’,
“bau khas”, atau lainnya, ditetapkan dengan pengamatan setelah bahan terkena udara
selama 15 menit. Waktu 15 menit dihitung setelah wadah yang berisi tidak lebih dari 25 g
bahan dibuka. Untuk wadah yang berisi lebih dari 25 g bahan penetapan dilakukan setelah
lebih kurang 25 g bahan dipindahkan ke dalam cawan penguap 100 mL. Bau yang
disebutkan hanya bersifat deskriptif dan tidak dapat dianggap sebagai standar kemurnian
dari bahan yang bersangkutan.

PENANDAAN

Penandaan Pada wadah harus diberi label yang berisi sekurang-kurangnya Nama
Indonesia dan Nama Latin simplisia.

SENYAWA IDENTITAS DAN PEMBANDING

Senyawa Identitas Kandungan kimia simplisia atau ekstrak yang dapat digunakan
untuk identifikasi. Dalam hal senyawa identitas tidak tersedia, identifikasi simplisia atau
ekstrak dapat menggunakan zat pembanding yang sesuai.

Zat Pembanding Bahan yang sesuai sebagai pembanding dalam pengujian dan
penetapan kadar yang telah disetujui, dapat berupa senyawa identitas atau senyawa lain
yang sesuai.

Daftar senyawa identitas dan pembanding tercantum dalam lampiran.






MONOGRAFI
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BUAH ADAS
Foeniculi Vulgaris Fructus

Buah adas adalah buah Foeniculum vulgare Mill,, suku Apiaceae, mengandung minyak
atsiri tidak kurang dari 0,85% v/b dan/atau trans-anetol tidak kurang dari 0,45%.

Identitas Simplisia

Pemerian Buah berbentuk memanjang, ujung pipih, gundul, bagian luar buah mempunyai
5 rusuk primer, menonjol, warna kekuningan; warna cokelat kehijauan atau cokelat
kekuningan hingga cokelat; bau khas; rasa agak manis.

I em

Simplisia buah adas

Mikroskopis
Fragmen pengenal adalah endokarpium dengan sel-sel palisade, endokarpium, sel-sel

endosperm, serabut, berkas pengangkut, dan epikarpium.

1. Endokarpium dengan sel-sel 2. Endokarpium
palisade



_]4_

3. Sel-sel endosperm 4. Serabut
5. Berkas pengangkut 6. Epikarpium

Fragmen serbuk simplisia buah adas

Senyawa identitas Trans-anetol

Struktur kimia:
CHs

T

0
HsC”

Trans-anetol
Pola kromatografi

Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut:

Fase gerak : Toluen P-etil asetat P (90:10)
Fase diam . Silika gel 60 Fas4
Larutan uji : 10% dalam etanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera pada

Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Trans-anetol 1% dalam etanol P

Volume penotolan  : 20 uL Larutan wji dan 2 uL Larutan pembanding

Deteksi : Anisaldehid-asam sulfat LP, dipanaskan 100° selama 5-10 menit dan
UV3e6
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Keterangan:

S: Simplisia buah adas

P: Pembanding trans-anetol

Ry pembanding trans-anetol 0,80
Rr1. 0,05
Rr2. 0,65
Rr3. 0,80

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 13,1%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 2,7%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 12,3%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 5,4%

Kandungan Kimia Simplisia
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 0,85% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

Kadar trans-anetol Tidak kurang dari 0,45%
Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitometri seperti tertera pada Kromatografi
<61>, menggunakan:

Fase gerak Diklorometan P

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 500 mg serbuk, buat Larutan wji sesuai dengan
Pembuatan Larutan Uji Simplisia <321> gunakan pelarut etanol P, dalam labu tentukur
50-mL.

Larutan pembanding Trans-anetol 0,1% dalam etanol P. Buat seri pengenceran larutan
pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan mendekati serapan larutan uji.

Prosedur Totolkan secara terpisah 1 pL Larutan uji dan masing-masing seri Larutan
pembanding pada lempeng silika gel 60 Fasa, eluasi dengan Fase gerak. Ukur serapan pada
panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 366 nm. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase trans-anetol dalam serbuk simplisia dengan kurva baku atau dengan
rumus:
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Cpx:" xVxf
% =——A——x100
W

Cp = Kadar Larutan pembanding

Ay = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL BUAH ADAS
Foeniculi Vulgaris Fructi Extractum Spissum

Ekstrak kental buah adas adalah ekstrak yang dibuat dari buah tumbuhan Foeniculum
vulgare Mill., suku Apiaceae, mengandung minyak atsiri tidak kurang dari 0,25% v/b dan
trans-anetol tidak kurang dari 0,15%.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 5,4%
Gunakan etanol P sebagai pelarut.

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat tua; bau khas; rasa agak manis.

Senyawa identitas Trans-anetol

Kadar air <83> Tidak lebih dari 15,0%

Abu total <81> Tidak lebih dari 1,0%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,5%

Kandungan Kimia Ekstrak
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 0,25% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

Kadar trans-anetol Tidak kurang dari 0,15%

Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitometri seperti tertera pada Kromatograft
<61>, menggunakan:

Fase gerak Diklorometan P

Larutan wji Timbang saksama lebih kurang 50 mg ekstrak, larutkan dalam 25 mL etanol P di
dalam tabung reaksi. Saring ke dalam labu tentukur 50-mL, bilas kertas saring dengan etanol P
secukupnya sampai tanda.

Larutan pembanding Trans-anetol 0,1% dalam etanol P. Buat seri pengenceran larutanl
pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan mendekati serapan larutan uji.

Prosedur Totolkan secara terpisah 1 pL Larutan uji dan masing-masing seri Larutan
pembanding pada lempeng silika gel 60 Fasq, eluasi dengan Fase gerak. Ukur serapan pada
panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 366 nm. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase trans-anetol dalam ekstrak dengan kurva baku atau dengan rumus:



Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan wji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran

W = Bobot bahan uji

DAUN AFRIEA
Vernoniae Amygdalinae Folium

Daun afrika adalah daun Vernonia amygdalina Delile., suku Asteraceae, mengandung
flavonoid total tidak kurang dari 1,40% dihitung sebagi rutin.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa helaian daun, berbentuk bulat telur memanjang sampai jorong, pangkal
dan ujung daun runcing, tepi bergerigi, menggulung ke permukaan atas, kedua permukaan
agak kasar, pertulangan daun menyirip dengan ibu tulang daun pada permukaan bawah
menonjol, kedua permukaan halus; warna hijau; tidak berbau; rasa pahit.

Simplisia daun afrika

Mikroskopis
Fragmen pengenal adalah berkas pengangkut dengan penebalan tipe jala, parenkim dengan
kristal kalsium oksalat bentuk roset, rambut penutup, sklerenkim, epidermis bawah

dengan stomata, dan mesofil daun dan rambut sisik.



1. Berkas pengangkut dengan 2. Parenkim dengan kristal kalsium
penebalan tipe jala oksalat bentuk roset
3. Rambut penutup 4. Sklerenkim
5. Epidermis bawah dengan stomata 6. Mesofil daun dan rambut sisik

Fragmen serbuk simplisia daun afrika

Senyawa identitas Vernodalin
Struktur kimia:

OH

Vernodalin

Pola kromatografi
Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan par amete!
sebagai berikut:

Fase gerak . Etil asetat P-asam format P-air(100:15:17)
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Fase diam s Silika gel 60 254

Larutan uj : 5% dalam etanol P, gunakan Larutan wji KLT seperti tertera pada
Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Rutin 0,1% dalam etanol P

V()lum(? penotolan : 40 pl Larutan uji dan 0,5 pl Larutan pembanding

Deteksi . Sitroborat LP, panaskan lempeng pada suhu 100" selama 5-10
menit dan UVaes

Keterangan:
S: Simplisia daun afrika
P: Pembanding rutin
Ry pembanding rutin 0,41
R«1. 1,29
R«2. 1,51

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 11,5%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,7%
Sari larut air <01> Tidak kurang dari 18,8%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 11,8%

Kandungan Kimia Simplisia

Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 1,40% dihitung sebagai rutin

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.
Larutan wji Timbang saksama lebih kurang 200 mg serbuk simplisia, masukkan ke dalam
labu Erlenmeyer, tambahkan 25 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan sonikasi pada
suhu 50° Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan

tambahkan etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg rutin, masukkan ke dalam labu
tentukur 10-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 100, 75, 50, dan 25 pg/mL.

Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan wji dan masing-masing seri Larutan
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P,
0.1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok dan
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diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelomban
serapan maksimum lebih kurang 415 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara Yan;}
sama, tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase flavonoid total sebagai rutin dalam serbuk simplisia dengan kurva hak,,
atau dengan rumus:

C xA” xVxf
r A '
% = - =100
w

Cr = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan wji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

o

EKSTRAK KENTAL DAUN AFRIKA
Vernoniae Amygdalinae Folii Extractum Spissum

Ekstrak kental daun afrika adalah ekstrak dari daun Vernonia amygdalina Del'ile‘, suku
Asteraceae, mengandung flavonoid total tidak kurang dari 6,11% dihitung sebagai rutin.

Pembuatan Esktrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 11,8%

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna hijau kehitaman; bau khas; rasa pahit.

Senyawa identitas Vernodalin
Kadar air <83> Tidak lebih dari 12,5%
Abu total <81> Tidak lebih dari 10,2%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,6%

Kandungan Kimia Ekstrak
Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 6,11% dihitung sebagai rutin
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 200 mg ekstrak, masukkan ke dalam tabung reaksi,

tambahkan 10 mL etanol P, sonikasi sampai semua ekstrak terlarut. Saring ke dalam labu
tertukur 10-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan tambahkan etanol Psampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg rutin, masukkan ke dalam labu
tentukur 10-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 100, 75, 50, dan 25 pg/mL

Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan uji dan masing-masing seri Larutan
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P,
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok dan
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang
serapan maksimum lebih kurang 415 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang
sama, tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase flavonoid total sebagai rutin dalam ekstrak dengan kurva baku atau
dengan rumus:
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A
C, x A" xVxf
% = ;V x100

Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan wji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan wji

W = Bobot bahan uji

BUAH ANYANG-ANYANG
Elaeocarpi Grandiflorii Fructus

Buah anyang-anyang adalah buah Elaeocarpus grandiflorus Sm., sukt_i Elaeocarpaceae,
mengandung flavonoid total tidak kurang dari 0,15% dihitung sebagai rutin.

Identitas Simplisia _
Pemerian Berupa buah berbentuk jorong, pangkal dan ujung runcing, tepi berduri, kaga.r.
masing-masing buah mempunyai satu biji berbentuk memanjang dengan celah membujur,
bagian luar keras seperti kayu; warna buah kuning sampai kuning cokelat; bau lemah; rasa
pahit.

b

"1 cm

Simplisia buah anyang-anyang

Mikroskopis _ )
Fragmen pengenal adalah kristal kalsium oksalat bentuk prisma, tetes minyak, berkas

pengangkut tipe tangga, sklereida, epikarpium, dan endosperm.
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1. Kristal kalsium oksalat 2. Tetes minyak
bentuk prisma
3. Berkas pengangkut dengan 4. Sklereida

penebalan tipe tangga

5. Epikarpium 6. Endosperm
Fragmen serbuk simplisia buah anyang-anyang

Senyawa identitas (+) Katekin
Struktur kimia:

(+) Katekin

Pola kromatografi

Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromat. arameter
sebagai berikut: P matografi <61> dengan p

Fase go_:rak : Toluen P-aseton P-asam asetat P (60:140: 1)
Fase cllam‘_ : Selulosa mikrokristal
Larutan uji : 5% dalam metanol P, gunakan Larutan wji KLT seperti tertera pada

Kromatografi <61>
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Larutan pembanding : Rutin 0,1% dalam etanol P
Volume penotolan

bsons ' Totolkan 10 pL Larutan wji dan 5 pL Larutan pembanding

: Sitroborat LP, panaskan lempeng pada suhu 100 selama 5 menit
dan UV;;;,(_,

Keterangan
S: Simplisia buah anyang-anyang
P: Pembanding rutin
Ry pembanding rutin 0,45
Rr1. 0,05
Rs2. 0,20
Rr3. 0,45
Rs4. 0,60
R/5. 0,80
R 6. 0,90

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 3,0%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,3%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 5,3%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 7,2%

Kandungan Kimia Simplisia
Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 0,15% dihitung sebagai rutin
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 1 g serbuk simplisia, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 25 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan pengaduk
magnetik. Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan
tambahkan etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg rutin, masukkan ke dalam labu
tentukur 25-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran
larutan pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan mendekati serapan Larutan wji.

Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan wji dan masing-masing seri Larutan
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P,
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok dan
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang
serapan maksimum lebih kurang 415 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang
sama, tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.



Hitung persentase flavonoid total sebagai rutin dalam serbuk simplisia dengan kurva baky,
atau dengan rumus:

('ll » A" Vo~ f
7 .
) —— > 100

Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL BUAH ANYANG-ANYANG
Elaeocarpi Grandiflori Fructi Extractum Spissum

Ekstrak kental buah anyang-anyang adalah ekstrak yang dibuat dari buah Elaeocarpus
grandiflorus Sm., suku Elaeocarpaceae, mengandung flavonoid total tidak kurang dan
0,85% dihitung sebagai rutin.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 7,9%

Identitas Ekstrak _
Pemerian Ekstrak kental; warna kuning kecokelatan; bau khas; rasa pahit.

Senyawa identitas (+) Katekin

Kadar air <83> Tidak lebih dari 10,3%

Abu total <81> Tidak lebih dari 1,8%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,1%

Kandungan Kimia Ekstrak
Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 0,85 % dihitung sebagai rutin
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.

Larutan wuji Timbang saksama lebih kurang 0,2 g ekstrak, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 25 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan pengaduk
magnetik. Saring ke dalam labu tentukur 25-mlL, bilas kertas saring dengan etanol P dan
tambahkan etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg rutin, masukkan ke dalam labu
tentukur 25—mL,_laru_tkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran
larutan pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan mendekati serapan larutan uji.

Prasedur‘Pipct secara terpisah 0,5 mL Larutan uji dan masing-masing seri Larutan
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P.
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2 8 mlL air. Kocok dan
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pade; panjang gelombang
serapan maksimum lebih kurang 415 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yané
ISﬁrna, tanpa penambahan E_llumil'lium klorida. Buat kurva kalibrasi.

d;;g;i I[_)L(:;:;sﬁr;:tase flavonoid total sebagai rutin dalam ekstrak dengan kurva baku ataul
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n

% = r %100
w

o 5t xVx f
A

Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

AKAR KUCING
Acalyphae Indicae Radix

Akar kucing adalah akar Acalypha indica L., suku Euphorbiaceae, mengandung fenol total
tidak kurang dari 0,39% dihitung sebagai asam galat.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa akar terdiri atas pokok akar, cabang dan serabut akar, pokok akar
berbentuk seperti tombak atau silindris, meruncing ke arah ujung, pokok akar bercabang-
cabang, serabut akar terdapat di setiap cabang, seluruh permukaan akar kasar; warna
putih kekuningan sampai cokelat; tidak berbau; rasa agak pahit.

Simplisia akar kucing

Mikroskopis . ‘ _
Fragmen pengenal adalah jaringan gabus, parenkim korteks dengan kristal kalsium oksalat

bentuk roset, unsur-unsur xilem dengan noktah, dan sklerenkim.
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. S va

1. Jaringan gabus

2. Parenkim korteks dehgan kristal
kalsium oksalat bentuk roset

e
3. Unsur-unsur xilem dengan noktah 4. Sklerenkim

Fragmen serbuk simplisia akar kucing

Senyawa identitas Asam p-kumarat

Struktur kimia:
O OH
H. =~
H
OH

Asam p-kumarat

Pola kromatografi
Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter

sebagai berikut:

Fase gerak : Toluen P-aseton P-asam format P (7:2:1)

Fase diam : Silika gel 60 Fzs4

Larutan uji : 10% dalam etanol P, gunakan Larutan wji KLT seperti tertera pada

Kromatografi <61>
Larutan pembanding : Asam p-kumarat 0,1% dalam etanol P
Volume penotolan  : 30 pL Larutan wji dan10 pL Larutan pembanding

Deteksi : UVass
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Keterangan:
S: Simplisia akar kucing
P: Pembanding asam p-kumarat
Rrpembanding asam p-kumarat 0,47
Rr1. 0,25
Rr2. 0,36
Ry3. 0,42
Rr4. 0,47
Rr5.0,60
Rr6. 0,62
Rf7.0,78
R;8.0,83

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 5,6%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,8%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 12,4%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 8,1%

Kandungan Kimia Simplisia

Kadar fenol total Tidak kurang dari 0,39% dihitung sebagai asam galat

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Fenol Total Cara Folin Ciocalteu
<161>.

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 1 g serbuk simplisia, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 25 mL metanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan pengaduk
magnetik. Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, tambahkan metano! P melalui penyaring
sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg asam galat, masukkan ke dalam
labu tentukur 25-mL, larutkan dengan metanol P, tambahkan metanol P sampai tanda. Buat
seri pengenceran larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 80, 60, 40 dan 30 pg/mL.

Prosedur Pipet secara terpisah 1 mL Larutan uji dan masing-masing seri Larutan
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 5 mL enceran
Folin-Ciocalteu LP (7,5% dalam air). Diamkan selama 8 menit, tambahkan 4 mL NaOH 1%,
inkubasi selama 1 jam. Ukur serapan masing-masing larutan pada panjang gelombang
serapan maksimum lebih kurang 425 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang
sama, tanpa penambahan Larutan uji. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase fenol total sebagai asam galat dalam serbuk simplisia dengan kurva
baku atau dengan rumus:
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Cpx—::i' xVxf
% = ;V x100

Cp = Kadar Larutan pembanding

Ay = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL AKAR KUCING
Acalyphae Indicae Radicis Extractum Spissum

Ekstrak kental akar kucing adalah ekstrak yang dibuat dari akar Acalypha indica I. = <k
Euphorbiaceae, mengandung fenol total tidak kurang dari 2,39% dihitung sebagz! -sam
galat.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 18,2%
Gunakan etanol P sebagai pelarut.

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat kehitaman; bau khas; rasa agak pahit.

Senyawa identitas Asam p-kumarat

Kadar air <83> Tidak lebih dari 16,2%

Abu total <81> Tidak lebih dari 9,2%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 2,7%

Kandungan Kimia Simplisia

Kadar fenol total Tidak kurang dari 2,39% dihitung sebagai asam galat

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Fenol Total Cara Folin Ciocalteu
<161>.

Larutan wji Timbang saksama lebih kurang 0,2 g ekstrak, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 25 mL metanol P, aduk selama 30 menit dengan pengaduk magnetik.
Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, tambahkan metanol P melalui penyaring sampai
tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg asam galat, masukkan ke dalam
labu tentukur 25-mL, larutkan dengan metanol P, tambahkan metanol P sampai tanda. Buat
seri pengenceran larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 80, 60, 40 dan 30 pug/mL.

Prosedur Pipet secara terpisah 1 mL Larutan uji dan masing-masing seri Larutan
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 5 mL enceran
Folin-Ciocalteu LP (7,5% dalam air), Diamkan selama 8 menit, tambahkan 4 mL NaOH 1%,
inkubasi selama 1 jam. Ukur serapan masing-masing larutan pada panjang gelombang
serapan maksimum lebih kurang 425 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang
sama, tanpa penambahan Larutan uji. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase fenol total sebagai asam galat dalam serbuk simplisia dengan kurva
baku atau dengan rumus:
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n

% = £ x 100
M’J

A
C x—xVx
y !

Cp = Kadar Larutan pembanding

A, = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan wji

W = Bobot bahan uji

AKAR WANGI
Vetiveriae Zizanioidi Radix

Akar wangi adalah akar serabut dari Vetiveria zizanioides (L.) Nash, suku Poaceae,
mengandung minyak atsiri tidak kurang dari 2,00% v/b.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa akar serabut berbentuk benang-benang silindris panjang dengan
permukaan bergaris membujur; umumnya tidak lurus, bekas patahan tidak rata; warna
cokelat kekuningan atau cokelat muda; bau khas; tidak berasa.

Simplisia akar wangi

Mikroskopis

Fragmen pengenal adalah sklerenkim, trakea, epidermis terdiri dari 1 lapis sel berbentuk
segi empat, parenkim dengan sel minyak.



-30-

¥ \
4. Parenkim dengan sel minyak

3. Epidermis terdiri dari 1 lapis sel
berbentuk segi empat

Fragmen serbuk simplisia akar wangi

Senyawa identitas 3-Vetivon

Struktur kimia:
o] CH;
!
]
CHs 1\
e CHj
B-Vetivon
Pola kromatografi
Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut:
Fase gerak : Toluen P-aseton P (9:3)
Fase diam : Silika gel 60 Fass
Larutan uji : 10% dalam etanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera pada
Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Eugenol 1% dalam toluen P

Volume penotolan : 30 puL Larutan wji dan 20 pL Larutan pembanding .

Deteksi : Anisaldehid-asam sulfat LP, panaskan lempeng pada suhu 100
selama 5-10 menit dan UVaes



B

Keterangan:
S: Simplisia akar wangi
P: Pembanding eugenol
Rf pembanding eugenol 0,73

R« 1.0,16

R:2.0,30

R« 3. 0,38

R« 4.0,42

R:5.0,47

R:6. 0,51

R:7.0,69

R« 8. 0,77

R« 9. 0,83

R« 10. 0,92

R« 11. 0,95

Ry 12. 1,07

Ry 13. 1,14

Ry 14. 1,22

R« 15. 1,27

6
5
4
3
2

e

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 5,0%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 1,0%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 6,0%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 7,0%
Kandungan Kimia Simplisia

Kadar minyak atsiri tidak kurang dari 2,00% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

EKSTRAK KENTAL AKAR WANGI
Extractum Vetiveriae Zizanioidi Radix Spissum

Ekstrak kental akar wangi adalah ekstrak yang dibuat dari akar Vetiveria zizanioides (L.)
Nash, suku Poaceae, mengandung minyak atsiri tidak kurang dari 10,00% v/b.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 6,7%
Gunakan etanol P sebagai pelarut.

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat tua; bau khas aromatis; rasa pahit, pedas, tebal di
lidah.

Senyawa identitas B-Vetivon



-32-

Kadar air <83> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 1,8%
Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,5%

Kandungan Kimia Ekstrak
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 10,00% v/b N
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

DAUN ALPUKAT
Perseae Americanae Folium

Daun alpukat adalah daun Persea americana Mill., suku Lauraceae, mengandung flavonoid
total tidak kurang dari 0,23% dihitung sebagai kuersetin.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa helaian daun tunggal, bentuk jorong sampai bulat telur memanjang,
pangkal runcing, tepi rata, ujung meruncing, kadang-kadang agak menggulung ke atas,
pertulangan menyirip, ibu tulang daun dan urat-urat daun tampak jelas pada permukaan
bawah, permukaan bawah lebih kasar; warna hijau hingga kecokelatan atau cokelat
keunguan; tidak berbau; rasa pahit dan kelat.

Simplisia daun alpukat

Mikroskopis

Fragmen pengenal adalah epidermis atas dengan tulang daun dan palisade, epidermis
bawah_ dengan stomata, rambut penutup, mesofil dan sel sekresi, serta mesofil dengan sel
sekresi dan berkas pengangkut dengan penebalan tipe tangga.
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1. Epidermis atas dcng tulang daun
dan palisade

.|J_‘qt 7

3. Rambut penutup 4 Mesofil dan sel sekresi ;

5. Mesofil denan el sekresi dan berkas
pengangkut dengan penebalan tipe tangga

Fragmen serbuk simplisia daun alpukat

Senyawa identitas Kuersetin
Struktur kimia:

Kuersetin
Pola kromatografi
Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut:
Fase gerak . Kloroform P-metanol P-air (80:12:2)
Fase diam : Silika gel 60 Fzs4
Larutan uji . 5% dalam etanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera pada
Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Kuersetin 0,1% dalam etanol P
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Volume penotolan  : 10 uL Larutan uji dan S pL Larutan pembanding
Deteksi : Alumunium klorida LP dan UVaes

Keterangan:
S: Simplisia daun alpukat
P: Pembanding kuersetin
Rr pembanding kuersetin 0,35
Rr1.0,10
Rr2. 0,20
Rf3. 0,35
Rr4. 0,55
Rf5. 0,65
R 6. 0,85

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 4,2%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 1,1%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 14,6%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 13,5%

Kandungan Kimia Simplisia
Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 0,23% dihitung sebagai kuersetin
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 1 g serbuk simplisia, masukkan ke dalam labt
Erlenmeyer, tambahkan 25 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan sonikasi pada suht
50°. Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan
tambahkan etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg kuersetin, masukkan ke dalam
labu tentukur IijL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri peﬂgenc'f’rﬁ'n
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 140, 120, 80, 60 dan 40 pg/mL.

Prosedur'Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan uji dan masing-masing seri Larutan
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL s;.n‘ Kocok
diamkan sclar.na 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada; panjang gelombart
serapan maksimum lebih kurang 425 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang
sama, tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase flavonoid total sebagai : . - rva
ek i g agai kuersetin dalam serbuk simplisia dengan k!
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C’“Xj" xVxf
%= £ x100
w

Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan ujt

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL DAUN ALPUKAT
Perseae Americanae Folii Extractum Spissum

Ekstrak kental daun alpukat adalah ekstrak yang dibuat dari daun Persea americana Mill.,

suku Lauraceae, mengandung flavonoid total tidak kurang dari 0,88% dihitung sebagai
kuersetin.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 26,0%
Gunakan etanol P sebagai pelarut.

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat kehitaman; bau khas; rasa pahit dan kelat.

Senyawa identitas Kuersetin

Kadar air <83> Tidak lebih dari 14,0%

Abu total <81> Tidak lebih dari 5,0%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 1,0%

Kandungan Kimia Ekstrak
Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 0,88% dihitung sebagai kuersetin
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 80 mg ekstrak, masukkan ke dalam tabung
reaksi, tambahkan 10 mL etanol P, sonikasi sampai semua ekstrak terlarut. Saring ke dalam
labu tertukur 10-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan tambahkan etanol P sampai
tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg kuersetin, masukkan ke dalam '
labu tentukur 10-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 140, 120, 80, 60, dan 40 pg/mL.

Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan wji dan masing-masing seri Larutan
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P,
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok dan
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang
serapan maksimum lebih kurang 495 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang
sama, tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase flavonoid total sebagai kuersetin dalam ekstrak dengan kurva baku atau
dengan rumus:
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C xA“ xVxf

yi

A
q/o= F =x 100
W

Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan wji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan wjt

W = Bobot bahan uji

DAUN ASAM
Tamarindi Indicae Folium

Daun asam adalah daun Tamarindus indica L., suku Leguminosae, mengandung flavonoid
total tidak kurang dari 0,24% dihitung sebagai rutin.

Identitas Simplisia
Pemerian Berupa lembaran daun berbentuk lonjong, pangkal rompang, tepi rata, ujung
terbelah, berduri (mucronatus); warna hijau kecokelatan; tidak berbau; rasa sedikit asam.

b2 %t ¢
AN

E ¢y
o NTY

Simplisia daun asam

Mikroskopis

Fragmen pengenal adalah epidermis bawah dengan stomata, epidermis atas dengan
stomata, mesofil terdiri atas epidermis atas dengan parenkim palisade dan bunga karang,
berkas pengangkut dengan parenkim bernoktah, berkas pengangkut dengan penebalan tipe
tangga dan rambut penutup.
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1. Epidermis bawah dengan stomata 2. Epidermis atas dengan stomata

3. Mesofil terdiri atas epidermis atas 4. Berkas pet degan
dengan parenkim palisade dan parenkim bernoktah
bunga karang

5. Berkas pnga.ngkut dengan 6. Rambut penutup
penebalan tipe tangga

Fragmen serbuk simplisia daun asam

Senyawa identitas Viteksin
Struktur kimia:

OH OH

Viteksin

Pola kromatografi

Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut:

Fase gerak : Asam asetat P-air (30:70)
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Fase diam : Selulosa mikrokristal

Larutan uji : 10% dalam metanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera
Kromatografi <61> -

Larutan pembanding : Rutin 0,1% dalam metanol P

Volume penotolan : Masing-masing 5 uL Larutan wji dan Larutan pembanding

Deteksi . Sitroborat LP, panaskan lempeng pada suhu 100° selama 5 mep;
dan UVaiess -

Keterangan:
S: Simplisia daun asam
P: Pembanding rutin
Rrpembanding rutin 0,75
R.1.0.15
R.2. 0,35
0.60
0,90
1,10
. 120

X

i

“ kW

A A ADA

-
(=)

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 6,4%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 1,7%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 9,8%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 9,5%

Kandungan Kimia Simplisia
Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 0,24% dihitung sebagai rutin
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 0,5 g serbuk simplisia, masukkan ke dalam
labu Erlenmeyer, tambahkan 10 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan disonikas!
pada suhu 50°. Saring ke dalam labu tentukur 10-mL, bilas kertas saring dengan etanol

dan tambahkan etanol P sampai tanda.

anding Timbang saksama lebih kurang 4 mg rutin, masukkan ke dalam labu

Larutan pemb
engenceral

tentukur 10-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri p
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 400, 300, 200, 100, dan 50 pg/mL.
Prosedur Pipet secara terpisah 0,3 ml Larutan uji dan masing-masing seri Laruta®

pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P.
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok dar
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diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang
serapan maksimum lebih kurang 415 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang
sama, tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase flavonoid total sebagai rutin dalam serbuk simplisia dengan kurva baku
atau dengan rumus:

C ><A" xVxf
p :

”

% = L %100
W

Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL DAUN ASAM
Tamarindi Indicae Folii Extractum Spissum

Ekstrak kental daun asam adalah ekstrak yang dibuat dari daun Tamarindus indica L.,

suku Leguminosae, mengandung flavonoid total tidak kurang dari 2,03% dihitung sebagai
rutin.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 7,5%

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna hitam; bau khas aromatik, rasa sedikit asam.

Senyawa identitas Viteksin

Kadar air <83> Tidak lebih dari 18,7%

Abu total <81> Tidak lebih dari 4,1%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 1,2%

Kandungan Kimia Ekstrak
Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 2,03% dihitung sebagai rutin
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.

Larutan wji Timbang saksama lebih kurang 0,100 g ekstrak, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 10 mL etanol P, sonikasi pada suhu 50° sampai ekstrak terlarut.
Saring ke dalam labu tentukur 10-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan tambahkan
etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 4 mg rutin, masukkan ke dalam labu
tentukur 10-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 400, 300, 200, 100, dan 50 ug/mL.

Prosedur Pipet secara terpisah 0,3 mL Larutan uji dan masing-masing seri Larutan
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P,
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat I M dan 2,8 mL air. Kocok dan
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang
serapan maksimum lebih kurang 415 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang
sama, tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.
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Hitung persentase flavonoid total sebagai rutin dalam ekstrak dengan kurva baky atay
dengan rumus:

A o
C, x L xV x f

A,
0% = - x 100
w

Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan uj

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
[ = Faktor pengenceran Larutan uji

Bobot bahan uj

=

HERBA BANDOTAN
Agerati Conyzoidi Herba

Herba bandotan adalah seluruh bagian di atas tanah tumbuhan Ageratum conyzoides (L.)
L., suku Compositae, mengandung minvak atsiri tidak kurang dari 0,20% v/b dan/atau
flavonoid total tidak kurang dan 0.61% dihitung sebagai rutin

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa semua bagian tumbuhan di atas tanah terdiri atas batang, daun dan
bunga, batang berbentuk silindris. mengkerut, berambut, bunga berupa kumpulan bunga
majemuk bentuk cawan di ujung batang. helaian daun berbentuk bulat telur, rapuh,
pertulangan daun menyirip, kedua permukaan kasar, pangkal helaian daun rata, tepi
bergerigi, ujung runcing; warna batang cokelat, warna helaian daun hijau kecokelatan; bau
khas, lama kelamaan agak memualkan; rasa agak pahit, agak kelat.

“1cm

Simplisia herba bandotan

Mikroskopis

Fragmen pengenal adalah fragmen kepala sari dengan serbuk sari, berkas peﬂgangkm
dengan penebalan tipe spiral dan serbuk sari lepas, rambut sisik, epidermis bawah daun
dengan stomata, epidermis batang dan rambut penutup.
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1. Fragmen kepala sari dengan . 2. Berkas pe.ngant dengan
serbuk sari penebalan tipe spiral dan serbuk
sari lepas

3. Rambut sisik 4. Epidermis bawah daun dengan

stomata

6. Rambut penutup (1 - 10) '

Fragmen serbuk simplisia herba bandotan

Senyawa identitas Nobiletin
Struktur kimia:

Nobiletin

Pola kromatografi

Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut:

Fase gerak : Toluen P-aseton P (4:1)

Fase diam : Silika gel 60 Fasq
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: 10% dalam metanol P, gunakan Larutan wji KLT seperti tertera paq.,
Kromatografi <61> '
Larutan pembanding : Kaempferol 1% dalam metanol P

Larutan uji

Volume penotolan : 10 uL Larutan uji dan 5 pL Larutan pembanding
Deteksi . Sitroborat LP, panaskan lempeng pada suhu 100° selama 5-10 mey;,
dan UVaﬁ&

Keterangan:
S: Simplisia herba bandotan
P: Pembanding kaempferol
Rfpembanding kaempferol 0,27
R:1. 0,61
R:2. 0,87
R:3. 2,61
R:.4. 3,26
R« 5. 3,48

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 12,3%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 3,1%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 11,4%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 15,4%

Kandungan Kimia Simplisia
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 0,20% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 0,61% dihitung sebagai rutin
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 1 g serbuk simplisia, masukkan ke dalam labu
Erlenmt_éyer, tambahkan 25 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan pﬂﬂgadUk
magnetik. Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan
tambahkan etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg rutin, masukkan ke dalam labt

tentukur 25-mL, _lan.ltkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceraﬂ
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 250, 200, 150, 100, 80 ug/mL.
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Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan uji dan masing-masing seri Larutan
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P,
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok dan
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang
serapan maksimum lebih kurang 425 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang
sama, tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase flavonoid total sebagai rutin dalam serbuk simplisia dengan kurva baku
atau dengan rumus:

Cpr-“ xVxf

A,
% = =100
uf

Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V' = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL HERBA BANDOTAN
Agerati Conyzoidi Herbae Extractum Spissum

Ekstrak kental herba bandotan adalah ekstrak yang dibuat dari herba Ageratum conyzoides
(L.) L., suku Compositae, mengandung minyak atsiri tidak kurang dari 0,18% v/b dan/atau
flavonoid total tidak kurang dari 1,40% dihitung sebagai rutin.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 9,6%

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna hijau kehitaman; bau khas; rasa pahit dan kelat.

Senyawa identitas Nobiletin

Kadar air <83> Tidak lebih dari 10%

Abu total <81> Tidak lebih dari 15,0%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,1%

Kandungan Kimia Ekstrak
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 0,18% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 1,40% dihitung sebagai rutin
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 0,2 g ekstrak, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 25 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan pengaduk
magnetik. Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan
tambahkan etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg rutin, masukkan ke dalam labu

tentukur 25-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 250, 200, 150, 100, 80 ug/mL.
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Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan wuji dan masing-mz.asing seri Larutg,,
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol p
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok daﬁ
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang
serapan maksimum lebih kurang 425 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang
sama, tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi. >
Hitung persentase flavonoid total sebagai rutin dalam ekstrak dengan kurva baky atay,
dengan rumus:

| A

C,x- “xVxf

% = L x100
w

LN

Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

UMBI LAPIS BAWANG PUTIH
Allii Sativi Bulbus

Umbi lapis bawang putih adalah umbi lapis segar Allium sativum L., suku Liliaceae,
mengandung minyak atsiri tidak kurang dari 0,50% v/b.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa umbi lapis utuh, berkelompok, setiap kelompok terdiri atas beberapa
umbi, bagian pangkal keras, seluruh umbi licin, ujung runcing, setiap umbi dilindungi oleh
selaput yang tebal di bagian luar dan selaput tipis di bagian dalam: warna putih atau putih
keunguan; bau khas; rasa agak pahit dan agak pedas.

Simplisia umbi lapis bawang putih

Mikroskopis

Fragmen pengenal adalah epidermis dengan parenkim korteks, berkas pengangkut dengan
penebalan tipe tangga, parenkim dengan tetes minyak dan sklerenkim.
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~e
1.Epidermis dengan pareﬁkim 2.Berkas pengangkut dengan
korteks penebalan tipe tangga

3.Parenkim dengan tetes minyak 4. Sklerenkim

Fragmen serbuk simplisia umbi lapis bawang putih

Senyawa identitas Alilsistein

Struktur kimia:
0
HaN,
S
4
CH,
Alilsistein

Pola kromatografi

Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut:

Fase gerak . Toluen P-etil asetat P (70:30)

Fase diam : Silika gel 60 Fzs4

Larutan uji . 5% dalam etanol P, gunakan Larutan wji KLT seperti tertera pada
Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Alilsistein 0,1% dalam etanol P

Volume penotolan  : Masing-masing 3 pL Larutan wji dan Larutan pembanding

Deteksi : UVass
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Keterangan: )
S: Simplisia umbi bawang putih
P: Pembanding alilsistein
Ry pembanding alilsistein 0,59
Rr1. 0,19
Rr2. 0,41
Rr3. 0,59
Rr4. 0,85

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 3,0%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 1,0%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 5,0%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 4,0%

Kandungan Kimia Simplisia
Kadar minyak atsiri tidak kurang dari 0,50% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

EKSTRAK KENTAL UMBI LAPIS BAWANG PUTIH
Allii Sativi Bulbi Extractum Spissum

Ekstrak kental umbi lapis bawang putih adalah ekstrak kental yang dibuat dari umbi
l;glss?/segar Allium sativum L., suku Liliaceae, mengandung minyak atsiri tidak kurang dar!
s oV / b.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 26%
Gunakan etanol P sebagai pelarut.

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat; bau khas; rasa pedas, agak kelat.

Senyawa identitas Alilsistein
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Kadar air <83> Tidak lebih dari 12,0%
Abu total <81> Tidak lebih dari 2,7%
Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,7%

Kandungan Kimia Ekstrak
Kadar minyak atsiri tidak kurang dari 0,05% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

DAUN BAYAM DURI
Amaranthi Spinosi Folium

Daun bayam duri adalah daun Amaranthus spinosus L., suku Amaranthaceae,
mengandung flavonoid total tidak kurang dari 0,28% dihitung sebagai rutin.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa helaian daun kering melipat atau menggulung tidak beraturan dgngap
tangkai daun yang panjang, pangkal tumpul atau membulat, tepi daun tidak rata, beringgit
atau bergerigi tidak tajam; warna hijau kehitaman; tidak berbau; rasa sedikit asam.

AR
S9
RERE

Simplisia daun bayam duri

-~

Mikroskopis , .
Fragmen gengenal adalah rambut penutup berkelenjar, rambut penutup, kristal kalsium

oksalat bentuk roset, kristal kalsium oksalat bentuk prisma, epidermis atas, berkas

pengangkut dengan penebalan tipe spiral, epidermis bawah dengan stomata dan epidermis
tangkai daun.
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1. Rambut penutup berkelenjar 2. Rambut penutup

o,

4. Kristal kalsium oksalat bentuk
prisma

3. Kristal kalsium oksalat bentuk roset

5. Epidermis atas 6. Berkas pengangkut dengan
penebalan tipe spiral

7. Epidermis bawah dengan stomata 8. Epidermis tangkai daun

Fragmen serbuk simplisia daun bayam duri



-49.

Senyawa identitas Rutin
Struktur kimia:

HO ~"""'oH
OH

Rutin

Pola kromatografi
Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut:

Fase gerak : Etil asetat P-asam format P-air (100:15:17)
Fase diam : Silika gel 60 Fass
Larutan uji : 5% dalam metanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera pada

Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Rutin 1% dalam etanol P

Volume penotolan : 10 pL Larutan uji dan 0,5 pL Larutan pembanding

Deteksi . Sitroborat LP, panaskan lempeng pada suhu 100° selama 5-10
menit dan UVaes

Keterangan

S: Simplisia bayam duri
P: Pembanding rutin

Ry pembanding rutin 0,50

Rr 1. 0,15
Rr 2. 0,33
Rs 3. 0,50
Ry 4. 0,68
Ry 5.0,74
Rs 6. 0,79
Rf 7. 0,86
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Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 9,1%

Abu tidak larut asam <82> Tidalk lebih dari 0,3%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 7,5%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 7,6%

Kandungan Kimia Simplisia

Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 0,28% dihitung sebagai rutin.

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.
Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 1 g serbuk simplisia, masukkan ke dalam lapy
Erlenmeyer, tambahkan 25 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan pengaduk
magnetik. Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dap
tambahkan etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg rutin, masukkan BE dalam laby
tentukur 25-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat. seri pengenceran
larutan pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan mendekati serapan Larutan
wji.

Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan uwji dan masing-masing seri Larutan
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,_5 mL etanol P,
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok dan
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang
serapan maksimum lebih kurang 425 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang
sama, tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase flavonoid total sebagai rutin dalam serbuk simplisia dengan kurva baku
atau dengan rumus:

C x4"—xfo
P A_,
% = ;rV %100

Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL DAUN BAYAM DURI
Amaranthi Spinosi Folii Extractum Spissum

Ekstrak kental daun bayam duri adalah ekstrak yang dibuat dari daun Amaranthus

. ‘p
spinosus L., suku Amaranthaceae, mengandung flavonoid total tidak kurang dari 2,79%
dihitung sebagai rutin.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 9,7%

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna hijau kehitaman; bau khas; rasa sedikit asam.
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Senyawa identitas Rutin

Kadar air <83> Tidak lebih dari 10,6%

Abu total <81> Tidak lebih dari 8,5%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,1%

Kandungan Kimia Ekstrak

Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 2,79% dihitung sebagai rutin.

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.
Gunakan rutin sebagai pembanding dan ukur pada panjang gelombang serapan maksimum
lebih kurang 425 nm.

Larutan wji Timbang saksama lebih kurang 0,2 g ekstrak, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 25 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan pengaduk
magnetik. Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan
tambahkan etanol Psampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg rutin, masukkan ke dalam labu
tentukur 25-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran
larutan pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan mendekati serapan Larutan
uji.

Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan uji dan masing-masing seri Larutan
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P,
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok dan
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang
serapan maksimum lebih kurang 425 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang
sama, tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase flavonoid total sebagai rutin dalam ekstrak dengan kurva baku atau

dengan rumus:
C. % 1—4-”—>< Vi f
P4
% = a x 100
114

Cp = Kadar Larutan pembanding

A. = Serapan Larutan uji

A, = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan wji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

DAUN BELUNTAS
Plucheae Indicae Folium

Daun beluntas adalah daun Pluchea indica (L.) Less., suku Asteraceae, mengandung
flavonoid total tidak kurang dari 0,25% dihitung sebagai kuersetin.

Identitas Simplisia .
Pemerian Berupa helaian daun bertangkai, bentuk bulat telur sampai jorong, pangkal
ing, pertulangan daun menyirip, kedua

runcing, tepi bergerigi tajam, ujung merunci
permukaan kasar, ibu tulang daun menonjol ke permukaan bawah, berambut, rapuh;

warna hijau kekuningan sampai hijau tua; bau khas; rasa kelat.
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Simplisia daun beluntas

Mikroskopis ) B
Fragmen pengenal adalah rambut penutup, tangkai rarnbl._lt sisik, sel kepala rambut sisik,
sklerenkim, epidermis bawah dengan stomata, dan epidermis atas.

1. Rambut penutup 2. Tangkai rambut sisik

3. Sel kepala rambut sisik

. Sklerenkim

5. Epidermis bawah dengan stomata 6. Epidermis atas

Fragmen serbuk simplisia daun beluntas
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Senyawa identitas Kuersetin-3-kalium bisulfat
Struktur kimia:

OH
|' /1 II _OH
HO ‘/ 0. A
-
:3_\_\:/ \H' & 080K’
OH

Kuersetin-3-kalium bisulfat

Pola kromatografi

Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut:

Fase gerak . Etil asetat P-aseton P-asam format P-air (14:4:1:1)
Fase diam . Silika gel 60 Fazsq
Larutan uji : 10% dalam metanol P, gunakan Larutan wji KLT seperti tertera pada

Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Kuersetin-3-kalium bisulfat 0,1% dalam metanol P

Volume penotolan : 10 pL Larutan uji dan 5 pL Larutan pembanding

Deteksi : Sitroborat LP, panaskan lempeng pada suhu 100° selama 5-10
menit dan UVage

Keterangan:
S: Simplisia daun beluntas
P: Pembanding kuersetin-3-kalium bisulfat
Rspembanding kuersetin-3-kalium bisulfat 0,55
Rr1.0,35
Rr2. 0,45
Rr3. 0,55
Rr4. 0,75
Rr5. 0,90

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 2,0%
Abu tidak larut asam <8&2> Tidak lebih dari 1,0%

Sari larut air <91> Tidak kurang dari 20,0%



Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 5,0%

Kandungan Kimia Simplisia p ;

Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 0,25% dihitung sebagai kuersetin

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Fl.a.uono!d Total <151> Metoq, 1.
Larutan wji Timbang saksama lebih kurang 5 g serbuk simplisia, masukkan ke dalam laby,
Erlenmeyer, tambahkan 50 mL etanol 70% LP, ckstraksi selama 15 menit dengan sonij,g;
pada suhu 50°. Saring ke dalam labu tentukur 50-mL. Ekstraksi residu dengan 25 m[, etang|

70% LP selama 15 menit, saring dan tambahkan etanol 70% LP melalui penyaring Sampaj
tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg kycrsetin. masukllian ke dalam
labu tentukur 10-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 140, 120, 80, 60, dan 40 ng/mL.

Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan wji dan masing-masing seri Larutgn
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok dan
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang
serapan maksimum lebih kurang 438 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang
sama, tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase flavonoid total sebagai kuersetin dalam serbuk simplisia dengan kurva
baku atau dengan rumus:

C x-é-xfo
P A -
% = :V x100

= Kadar Larutan pembanding

Serapan Larutan wji

Serapan Larutan pembanding

= Volume Larutan uji sebelum pengenceran
Faktor pengenceran Larutan uji

Bobot bahan uji

Eo<22D

[

EKSTRAK KENTAL DAUN BELUNTAS
Plucheae Indicae Folii Extractum Spissum

Ekstrak daun beluntas adalah ekstrak yang dibuat dari daun Pluchea indica (L.) Less., suku
Asteraceae, mengandung flavonoid total tidak kurang dari 1,50% dihitung sebagal
kuersetin. !

Pembuatan Ekstrak <311~
Rendemen Tidak kurang dari 8,3%

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna hijau kehitaman; bau khas; rasa pahit

Senyawa identitas Kuersetin-3-kalium bisulfat
Kadar air <83> Tidak lebih dari 9,6%
Abu total <81> Tidak lebih dari 8,1,

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 1,6%
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Kandungan Kimia Ekstrak I Y
Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 1,50% dihitung sebagai kuersetin

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.
Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 0,125 g ekstrak, masukkan ke dalam tabung
reaksi, tambahkan 10 mL etanol 70% LP, sonikasi sampai semua ekstrak terlarut. Saring ke
dalam labu tertukur 10-mL, bilas kertas saring dengan etanol 70% LP dan tambahkan
etanol 70% LP sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg kuersetin, masukkan ke dalam
labu tentukur IOTmL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 140, 120, 80, 60 dan 40 pg/mL.

Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan wji dan masing-masing seri Larutan
pembanding ke dalam wadah yang sesuali, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P,
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok dan
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang
serapan maksimum lebih kurang 438 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang
sama, tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase flavonoid total sebagai kuersetin dalam ekstrak dengan kurva baku atau
dengan rumus:

C x .A“- xVxf

r

A
% = ; x100

C, = Kadar Larutan pembanding

Ay = Serapan Larutan wji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan wji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

HERBA BENALU
Scurrulae Atropurpureae Herba

Herba benalu adalah seluruh bagian tumbuhan Scurrula atropurpurea (Bl.) Danser., suku

Loranthaceae, mengandung flavonoid total tidak kurang dari 0,28% dihitung sebagai

kuersitrin.

Identitas Simplisia
Pemerian Berupa semua bagian tumbuhan yang menempel sebagai parasit pada

tumbuhan inang, bentuk batang silindris, mengkerut, beruas-ruas, bunga tersusun di
ketiak daun, bentuk helaian daun bulat telur, pertulangan daun menyirip, permukaan atas
licin mengilat, permukaan bawah berambut halus seperti beludru, pangkal helaian daun
rata atau agak membulat, tepi berlekuk, ujung tumpul sampai runcing; helaian daun
berwarna kuning atau cokelat, batang berwarna cokelat kehitaman; tidak berbau; tidak

berasa.
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Simplisia herba benalu

Mikroskopis

Fragmen pengenal adalah epidermis dan rambut penutup. sklerenkim, epidermis batang,
epidermis bawah dengan stomata dan parenkim batang.

. Epidermis dan rambut penutup 2. Sklerenkim

3. Epidermis batang

4. Epidermis bawah dengan stomata

9. Parenkim batang

Fragmen serbuk simplisia herba benalu
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Senyawa identitas Kuersitrin
Struktur kimia:

OH O o WOH
HAC "'OH
OH
Kuersitrin

Pola kromatografi
Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut:

Fase gerak . Etil asetat P-asam format P-air (90:5:5)
Fase diam : Silika gel 60 Fas4
Larutan uji . 10% dalam metanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera pada

Kromatografi <61>
Larutan pembanding : Kuersitrin 0,1% dalam metanol P
Volumen penotolan : 20 pL Larutan uji dan S uL Larutan pembanding
Deteksi . Sitroborat LP, panaskan lempeng pada suhu 100° selama 5-10 menit
dan UVaes

Keterangan:
S: Simplisia benalu
P: Pembanding kuersitrin
Ry pembanding kuersitrin 0,63
Rr1.0,38
Rr2.0,63
Rs3.0,73
Rs4.0,88

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 4,0%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 1 ,1%
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Sari larut air <91> Tidak kurang dari 7,4%
Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 4,8%

Kandungan Kimia Simplisia : —

Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 0,28% dihitung sebagai kuersitrin

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metoge |
Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 1 g serbuk mmpl]ma, masukkar? ke'da]am lahy
Erlenmeyer, tambahkan 25 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam d‘engan sonikasi pada suhy
50°. Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, bilas kertas saring dengan etanol p dan
tambahkan etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg k‘:ler"’itf'in’ masukkan ke dalam,
labu tentukur 10-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran,
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 200, 100, 80, 60 dan 40 pg/mL.

Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan uji dan masing—mf_alsing seri Larutan
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol p,
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok dan
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang
serapan maksimum lebih kurang 425 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang
sama, tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase flavonoid total sebagai kuersitrin dalam serbuk simplisia dengan kurva
baku atau dengan rumus:

C x 4, xfo

P

Ay
% = ; x100
w

Cp = Kadar Larutan pembanding

Ay = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan wji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL HERBA BENALU
Scurrulae Atropurpureae Herbae Extractum Spissum

Ekstrak kental herba benalu adalah ekstrak herba Scurrula atropurpurea (Bl.) Danser, suku
Loranthaceae, mengandung flavonoid total tidak kurang dari 1,05% dihitung sebagai
kuersitrin.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 9,4%
Gunakan etanol P sebagai pelarut.

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna hijau kehitaman; bau khas; rasa pahit.

Senyawa identitas Kuersitrin
Kadar air <83> Tidak lebih dari 12,1%
Abu total <81> Tidak lebih dari 5,2%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 2,3%
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Kandungan Kimia Ekstrak

Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 1,05% dihitung sebagai kuersitrin

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.
Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 100 mg ekstrak, masukkan ke dalam labu
tentukur 10-mL, tambahkan 10 mL etanol P, sonikasi sampai semua ekstrak terlarut.

Saring ke dalam labu tentukur 10-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan tambahkan
etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg kuersitrin, masukkan ke dalam
labu tentukur 10-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 200, 100, 80, 60 dan 40 ug/mL.

Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan uji dan masing-masing seri Larutan
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P,
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok dan
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang
serapan maksimum lebih kurang 425 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang
sama, tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase flavonoid total sebagai kuersitrin dalam ekstrak dengan kurva baku atau
dengan rumus:

A
C x—ExVx{
y J

P

%= ;V x100

Cp = Kadar Larutan pembanding

Ay = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan wji

W = Bobot bahan uji

RIMPANG BENGLE
Zingiberis Montani Rhizoma

Rimpang bengle adalah rimpang Zingiber montanum (J.Koenig) Link ex A.Dietr., suku
Zingiberaceae, mengandung minyak atsiri tidak kurang dari 1,16% v/b dan/atau
kurkuminoid total tidak kurang dari 0,80% dihitung sebagai kurkumin.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa potongan rimpang pipih, ringan, hampir bulat hingga jorong atau
berbentuk tidak beraturan, permukaan luar tidak rata, berkerut, kadang-kadang dengan
parut daun, berwarna cokelat muda kekuningan hingga cokelat kelabu; bidang irisan
berwarna lebih muda dibanding dengan permukaan luar, agak melengkung, tidak
beraturan, korteks sempit; bekas patahan rata, berdebu; warna kuning muda hingga
kuning muda kecokelatan; bau khas; rasa pahit dan pedas.
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Simplisia rimpang bengle
Mikroskopis '
sklerenkim, parenkim dengan se]

Fragmen pengenal adalah amilum, jaringan gabus,
sekresi, dan berkas pengangkut dengan penebalan tipe tangga.

. Amilum

2. Sk]erenklm 4. Parenkim dengan sel sekresi
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o

5. Berkas pengangkut
dengan penebalan tipe tangga

Fragmen serbuk simplisia rimpang bengle
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Senyawa identitas Terpinen-4-ol
Struktur kimia:

HsC
HO CH;y

CH,

Terpinen-4-ol

Pola kromatografi

Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter

sebagai berikut:

Fase gerak : Toluen P-etil asetat P (93:7)

Fase diam : Silika gel 60 Fas4

Larutan uji : 1% dalam etanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera pada
Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Sineol 0,1% dalam etanol P

Volume penotolan : 20 pL Larutan uji dan 3 pL Larutan pembanding

Deteksi

: Anisaldehid-asam sulfat LP, panaskan lempeng pada suhu 100°
selama 5-10 menit dan sinar tampak

Keterangan:
S: Simplisia rimpang bengle
P: Pembanding sineol
Rrpembanding sineol 0,55

R« 1. 0,11

R:2. 0,22

R. 3. 0,33

R:4. 0,50

R.5. 0,70

Re6. 1,10

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 9,0%
Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 3,3%

Sari larut air <91> Tidak kurang dari 10,6%
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Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 4,6%

Kandungan Kimia Simplisia
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 1,16% v/b

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>,

Kadar kurkuminoid total Tidak kurang dari 0,80% dihitung sebagai kurkumin

Lakukan penetapan kadar seperti tertera pada Spektroft otometri <51>.

Larutan uji Timbang seksama lebih kurang 100 mg serbuk simplisia, masukkan ke dajy,
labu Erlenmeyer, tambahkan 10 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan disonikag;
pada suhu 50°. Saring ke dalam labu tentukur 10-mL, bilas kertas saring dengan etano] p
dan tambahkan etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang seksama lebih kurang 10 mg kurkumin, masukkan ke dalam
labu tentukur 10-mL, tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran larutan
pembanding dengan kadar berturut-turut 100, 60, 40, 20, 10, dan 2 pug/mL.

Larutan blangko Etanol P

Prosedur Pipet secara terpisah 3 mL Larutan uji, masing-masing seri Larutan pembanding
dan Larutan blangko ke dalam wadah yang sesuai, ukur serapan pada panjang gelombang
serapan maksimum lebih kurang 420 nm. Buat kurva kalibrasi. Hitung persentase
kurkumin dalam serbuk simplisia dengan kurva baku atau dengan rumus:

Cpx% xVx f
O =— " %100
W

Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan wuji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL RIMPANG BENGLE
Zingiberis Montani Rhizomae Extractum Spissum

Ekstrak kental rimpang bengle adalah ekstrak yang dibuat dari rimpang Zingiber montanum
(J.Koenig) Link ex A.Dietr., suku Zingiberaceae, mengandung minyak atsiri tidak kurang
dari 0,40% v/b dan/atau kurkuminoid total tidak kurang dari 2,40% dihitung sebagal

kurkumin.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 15,0%

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat tua; bau khas menyengat; rasa agak pahit.

Senyawa identitas Terpinen-4-ol

Pola kromatografi i v ; ter
Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parame

sebagai berikut:
Fase gerak
Fase diam

: Kloroform P-metanol P (95:5)
. Silika gel 60 Fzs4



-63-

Larutan uji : 1% dalam etanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera pada
Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Kurkumin 0,1% dalam etanol P

Volume penotolan : 20 pL Larutan uji dan 3 pL Larutan pembanding

Deteksi : UVies nm

Keterangan:
S: Ekstrak rimpang bengle
P: Pembanding kurkumin
Rr pembanding kurkumin 0,70
Rr1.0,25
Rr2. 0,40
Rr3. 0,55
Rr4. 0,65
Rs5. 0,72
Rr 6. 0,80

S 5

Kadar air <83> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 5%
Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 3,5%

Kandungan Kimia Ekstrak
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 0,40% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

Kadar kurkuminoid total Tidak kurang dari 2,40% dihitung sebagai kurkumin
Lakukan penetapan kadar seperti tertera pada Spektrofotometri <51>.

Larutan uji Timbang seksama lebih kurang 20 mg ekstrak, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 10 mL etanol P, sonikasi pada suhu 50° sampai ekstrak terlarut.
Saring ke dalam labu tentukur 10-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan tambahkan
etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang seksama lebih kurang 10 mg kurkumin, masukkan ke dalam
labu tentukur 10-mL, tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran larutan
pembanding dengan kadar berturut-turut 100, 60, 40, 20, 10, dan 2 pg/mL.

Larutan blangko Etanol P

Prosedur Pipet secara terpisah 3 mL Larutan uji, masing-masing seri Larutan pembanding
dan Larutan blangko ke dalam wadah yang sesuai, ukur serapan pada panjang gelombang

serapan maksimum lebih kurang 420 nm. Buat kurva kalibrasi. Hitung persentase
kurkumin dalam ekstrak dengan kurva baku atau dengan rumus:
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Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan wji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V' = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

KAYU BIDARA LAUT
Strychni Lucidae Lignum

Kayu bidara laut adalah kayu Strychnos lucida R.Br., suku Loganiaceae, rnengandung
brusin tidak kurang dari 0,10%.

Identitas Simplisia )
Pemerian Berupa serutan kayu, kasar; warna bagian luar cokelat, dalam putih

kecokelatan; tidak berbau; rasa pabhit.

Simplisia kayu bidara laut

Mikroskopis )
Fragmen pengenal adalah epidermis, kumpulan sklereida, parenkim korteks, parenkim

empulur, berkas pengangkut penebalan tipe tangga, sklerenkim.
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Ax Parenm korteks -

5. Berkas pengangkut penebalan tipe 6. Sklerenkim

tangga

Fragmen serbuk simplisia kayu bidara laut

Senyawa identitas Brusin
Struktur kimia:

Brusin

Pola kromatografi
Lakukan kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter

sebagai berikut:

Fase gerak . Kloroform P-etil asetat P-dietilamin P (0,5:8,5:1)

Fase diam : Silika gel 60 Fas4

Larutan uji . 10% dalam etanol 70% LP, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera

pada Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Brusin 1% dalam etanol 70% LP
Volume penotolan  : 20 pL Larutan wji dan 5 pL Larutan pembanding

Deteksi

H UV254
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Keterangan:
S: Simplisia kayu bidara laut
P: Pembanding brusin
R pembanding brusin 0,29
Rr1. 0,29
Rf2. 0,41

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 3,7%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,1%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 6,8%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 4,1%

Kandungan kimia simplisia

Kadar brusin Tidak kurang dari 0,10%

Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitometri seperti tertera pada Kromatografi
<61>, menggunakan:

Fase gerak Kloroform P-etil asetat P-dietil amin P (0,5:8,5:1)

Larutan wji Timbang saksama lebih kurang 500 mg serbuk simplisia, larutkan dalam 10 mL
metanol P di dalam tabung reaksi, vortex selama 10 menit. Saring ke dalam labu tentukur
25-mL, tambahkan metanol P melalui kertas saring sampai tanda.

Larutan pembanding Brusin 0,1% dalam metanol P. Buat seri pengenceran larutan
pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan mendekati serapan larutan uji.
Prosedur Totolkan secara terpisah 1 uL Larutan uji dan masing-masing Larutan pembanding
pada lempeng silika gel 60 Fass, eluasi dengan Fase gerak, ukur serapan pada panjang
gelombang serapan maksimum lebih kurang 254 nm. Buat Kurva Kalibrasi

Hitung persentase brusin dalam serbuk simplisia dengan kurva baku atau 'dengan rumus:

C'pxiixfo

% = PW %100

Cp = Kadar brusin dalam Larutan pembanding
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Ay = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V' = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL KAYU BIDARA LAUT
Strychni Lucidae Ligni Extractum Spissum

Ekstrak kental kayu bidara laut adalah ekstrak yang dibuat dari kayu Strychnos lucida
R.Br., suku Loganiaceae, mengandung brusin tidak kurang dari 0,51%.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 7,8%
Gunakan etanol P sebagai pelarut.

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat; bau khas; rasa pahit.

Senyawa identitas Brusin

Kadar air <83> Tidak lebih dari 10%

Abu total <81> Tidak lebih dari 4,6%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,4%

Kandungan Kimia Ekstrak

Kadar brusin Tidak kurang dari 0,51%

Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitometri seperti tertera pada Kromatograft
<61>, menggunakan: _

Fase gerak Kloroform P-etil asetat P-dietilamin P (0,5:8,5:1)

Larutan wji Timbang saksama lebih kurang 200 mg ekstrak, larutkan dalam 10 mL metanol P di
dalam tabung reaksi, vortex selama 10 menit. Saring ke dalam labu tentukur 25-mL,
tambahkan metanol P melalui kertas saring sampai tanda.

Larutan pembanding Brusin 0,1% dalam metanol P, Buat seri pengenceran larutan
pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan mendekati serapan larutan uji.

Pengukuran Totolkan secara terpisah masing-masing 1 pL Larutan uji dan Larutan
pembanding pada lempeng silika gel 60 Fas4, eluasi dengan Fase gerak, ukur serapan pada
panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 254 nm. Buat kurva kallbr:?\sn.

Hitung persentase brusin dalam ekstrak dengan kurva baku atau dengan rumus:

C ><—A” Xx¥xf

P

%:___-‘"W—-—xl(}{]

Cp = Kadar brusin dalam Larutan pembanding
« = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran

f = Faktor pengenceran

W = Bobot bahan uji
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DAUN BINAHONG
Anrederae Cordifoliae Folium

Daun binahong adalah daun Anredera cordifolia (Ten.) Steeni.s, suku Base,,
mengandung flavonoid total tidak kurang dari 0,33% dihitung sebagai rutin. Cea,

Identitas Simplisia
Pemerian Berupa helaian daun berbentuk segitiga atau bulat telur atay jantug,
g,

pe_rtulangan daun menyirip, tulang-tulang daun cokelat kekuningan, kedua permukaay, d
licin dan halus, agak tebal, pangkal helaian daun berlekuk, tepi berlekuk-lekuk, ujiun
meruncing; warna hijau kecokelatan; bau sedikit menyengat; rasa kelat dan sedikit pah;t "

a6
oe?

I cm

Simplisia daun binahong

Mikroskopis
Fragmen pengenal adalah epidermis bawah dengan stomata, mesofil daun dengan kristal

kalsium oksalat bentuk roset, epidermis atas dan berkas pengangkut dengan penebalan
tipe spiral.

1. Epidermis bawah dengan stomata

2. Mesofil daun dengan Kkristal
kalsium oksalat bentuk roset
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rkas pengangkut dengan
penebalan tipe spiral

3. Epidermis atas 4. Be
Fragmen serbuk simplisia daun binahong

Senyawa identitas 2,4-dihidroksi-6-metoksi-5-formil-3-metilkalkon
Struktur kimia:

2,4-dihidroksi-6-metoksi-5-formil-3-metilkalkon

Pola kromatografi
Lalkukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter

sebagai berikut:

Fase gerak : Etil asetat P-asam format P-air (5:1:1)

Fase diam : Silika gel 60 Fas4

Larutan uji : 20% dalam etanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera pada

Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Rutin 0,4% dalam etanol P

Volume penotolan  : 20 pL Larutan uji dan 10 pL Larutan pembanding

Deteksi : Sitroborat LP, panaskan lempeng pada suhu 100° selama 5-10 menit
dan UVaes
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Keterangan:
S: Simplisia daun binahong
P: Pembanding rutin
Rf pembanding rutin 0,50
Rx1.0,14
R:«2. 0,36
R:3. 1,60

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 16,3%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 1,9%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 13,5%
Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 14,8%

Kandungan Kimia Simplisia

Kadar flavonoid Total Tidak kurang dari 0,33% sebagai rutin.

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 0,5 g serbuk simplisia, masukkan ke dalam
labu Erlenmeyer, tambahkan 10 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan disonikasi
pada suhu 50°. Saring ke dalam labu tentukur 10-mL, bilas kertas saring dengan etanol P
dan tambahkan etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 4 mg rutin, masukkan ke dalam labu
tentukur 10-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 400, 300, 200, 100 dan 50 pg/mL.

Prosedur Pipet secara terpisah 0,3 mL Larutan uji dan masing-masing seri Laruta?
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P,
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2.8 mL a,tr Kocok dan
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pad;; panjang gelombané
serapan maksimum lebih kurang 415 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang
sama, tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase flavonoid total sebagai rutin dalam serbuk simplisia dengan kurva paku
atau dengan rumus:
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%Yo=—L %100
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Cp = Kadar Larutan pembanding

Ay = Serapan Larutan wji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan wji

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL DAUN BINAHONG
Anrederae Cordifoliae Folii Extractum Spissum

Ekstrak kental daun binahong adalah ekstrak yang dibuat dari daun Anredera cordifolia

(Ten.) Steenis, suku Basellaceae, mengandung flavonoid total tidak kurang dari 1.,74%
dihitung sebagai rutin.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 11,9%

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat keunguan; tidak berbau; rasa agak kelat.

Senyawa identitas 2,4-dihidroksi-6-metoksi-5-formil-3-metilkalkon
Kadar air <83> Tidak lebih dari 8,9%

Abu total <81> Tidak lebih dari 7,2%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 1,8%

Kandungan Kimia Ekstrak . o
Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 1,74% dihitung sebagai rutin
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 50 mg ekstrak, masukkan ke dalam tabung
reaksi, tambahkan 10 mL etanol P, sonikasi sampai semua ekstrak terlarut. Saring ke dalam
labu tertukur 10-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan tambahkan etanol P sampai
tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 4 mg rutin, masukkan ke dalam labu
tentukur 10-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 400, 300, 200, 100 dan 50 ug/mL.

Prosedur Pipet secara terpisah 0,3 mL Larutan wji dan masing-masing seri Larutan
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P,
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok dan
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang
serapan maksimum lebih kurang 415 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang
sama, tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase flavonoid total sebagai rutin dalam ekstrak dengan kurva baku atau
dengan rumus:
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Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V' = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
S = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

[}

BATANG BROTOWALI
Tinosporae Crispae Caulis

Batang brotowali adalah batang Tinospora crispa (L.) Hook. f. 8; Thomson., suly
Menispermaceae, mengandung flavonoid total tidak kurang dari 0,02% dihitung sebagaj
kuersetin.

Identitas Simplisia .
Pemerian Berupa potongan batang, permukaan tidak rata, mengkerut, banyak tonjolan di

permukaan luar, beralur-alur membujur, lapisan bagian luar mudah terkeljupas; Warna
bagian luar cokelat kehitaman, bagian dalam batang abu-abu kecokelatan; tidak berbau:

i

‘ — l
Mikroskopis

Fragmen pengenal adal.ah amilum, serabut dengan kristal kalsium oksalat bentuk prismé
jaringan gabus, parenkim korteks, sklerenkim, dan unsur-unsur xilem dengan noktah.

¥

| o VIR

Simplisia batang brotowali



1. Amilum 2. Serabut dengan kristal kalsium
oksalat bentuk prisma

3. Jaringan gabus 4. Parenkim korteks

5. Sklerenkim 6. Unsur-unsur xilem dengan noktah

Fragmen serbuk simplisia batang brotowali

Senyawa identitas Tinokrisposida
Struktur kimia:

Tinokrisposida
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Pola kromatografi
kan Kromatografi lapis tipis seperti <61>
ti tertera pada Kromatografi <61> dengan
sebagai berikut: PRSP e Paramete,

Fase gt_?rak : Etil asetat P-aseton P-asam format P-air (16:3:1:1)
Fase dlam“ : Silika gel 60 Fzs4 .
Larutan uji : 10% dalam metanol P, gunakan Larutan ujt KLT seperti tertera Pada

Kromatografi <61>
Larutan pembanding : Tinokrisposida 0,5% dalam metanol P
Volume penotolan  : 40 pL Larutan wji dan 5 pL Larutan pembanding
Deteksi . Liebermann-Bourchard LP

Keterangan:
S: Simplisia batang brotowali
P: Pembanding tinokrisposida
Rrpembanding tinokrisposida 0,36
Rs1.0,20
Rs2. 0,36
Rr3. 0,46
R/ 4. 0,84
Rs5. 0,93

S B

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 7,2%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,9%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 4,4%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 15,4%

Kandungan Kimia Simplisia

Kadar flavonoid total Tidak kurfmg dari 0,02% dihitung sebagai kuersetin

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 10 g serbuk simplisia, masukkan ke dalam 1ab!
Erlenmeyer, tambahkan 50 mL etanol 70% LP, ekstraksi 3elama'15 menit dengan sonikast
pada suhu 50°. Saring ke dalam labu tentukur 50-mL, ulangi ekstraksi dengan
menambahkan 25 mL etqnol 70% LP selama 15 menit, saring dan tambahkan etanol 70% L

melalui penyaring sampal tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg kuersetin ickan ke d alam
labu tentukur 10-mL, larutkan dan tambahkan etanol P salgnpai tanda.’ g-ll?:t seri Peﬂgecﬂan
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larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 140, 120, 80, 60, dan 40 pg/mL.

Pmsedur_Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan wji dan masing-masing seri Larutan
pembanding l_{e_dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P,
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok dan
diamkan selal_na 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang
serapan maksimum lebih kurang 438 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang
sama, tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi. '

Hitung persentase flavonoid total sebagai kuersetin dalam serbuk simplisia dengan kurva
baku atau dengan rumus:

A
C, x=LxVx f

A?
% = ! x 100
W

Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan wji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan wji

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL BATANG BROTOWALI
Tinosporae Crispae Caulii Extractum Spissum

Ekstrak kental batang brotowali adalah ekstrak yang dibuat dari batang Tinospora crispa
(L.) Hook. f. & Thomson., suku Menispermaceae, mengandung flavonoid total tidak kurang
dari 0,30% dihitung sebagai kuersetin.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 18,5%
Gunakan etanol P sebagai pelarut.

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat tua; bau khas; rasa pabhit.

Senyawa identitas Tinokrisposida

Kadar air <83> Tidak lebih dari 15%

Abu total <81> Tidak lebih dari 12,5%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,2%

Kandungan Kimia Ekstrak
Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 0,30% dihitung sebagai kuersetin
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 0,500 g ekstrak, masukkan ke dalam labu
tentukur 10-mL, tambahkan 10 mL etanol 70% LP, sonikasi sampai semua ekstrak terlarut,
Saring ke dalam labu tertukur 10-mL, bilas kertas saring dengan etanol 70% LP dan
tambahkan etanol 70% LP sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg kuersetin, masukkan ke dalam
labu tentukur 10-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengeceran
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 140, 120, 80, 60, dan 40 pg/mL.
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Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan wji dan masing-masing serj Laruty,,
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 15 mL etang) p
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 ml_.‘ air. Kocok d:,n'
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur scrapan pada panjang gelomban,
serapan maksimum lebih kurang 438 nm. Lakukan pengukuran b.langko dengan cara yang
sama, tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase flavonoid total sebagai kuersetin dalam ekstrak dengan kurva baky atay
dengan rumus:

(—v XAH XVX_[.

P A
n/U:—-—-—l——XlOO
w

Cp = Kadar Larutan pembanding

Ay = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

DAUN BUNGUR
Lagerstroemiae Speciosae Folium

Daun bungur adalah daun Lagerstroemia speciosa (L.) Pers., suku Lythraceae, mengandung
flavonoid total tidak kurang dari 0,11% dihitung sebagai rutin.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa helaian daun bentuk bulat telur, pangkal runcing, tepi rata sampai
beringgit, ujung meruncing, pertulangan daun menyirip, ibu tulang daun tampak jelas,
kedua permukaan agak kasar; warna hijau muda sampai hijau kecokelatan; tidak berbau;
tidak berasa.

6 cm

Simplisia daun bungur
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MILIK PERPUSTAKAAN

FR{/AN KE T FHATAN
Mikroskopis
Fragmen pengenal adalah sklerenkim, epidermis atas, berkas pengangkut dengan
penebalan tipe tangga, mesofil daun berupa epidermis dan palisade, rambut kelenjar dan
epidermis bawah dengan stomata.

1. Sklerenkim

3. Berkas pengangkut dengan 4. Mesofil daun berupa epidermis dan
penebalan tipe tangga palisade

o

5. Rambut penutup 6. Epidermis bawah dengan stomata

Fragmen serbuk simplisia daun bungur

Senyawa identitas Asam korosolat
Struktur kimia:

Asam korosolat
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Pola kromatografi i .
Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan Paramete,

sebagai berikut:
Fase gerak - Asam asetat P-air (15:85)

Fase diam : Selulosa mikrokristal o _
Larutan uji . 10% dalam metanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera pads
Kromatografi <61>
Larutan pembanding : Rutin 0,1% dalam metanol P _
wji dan Larutan pembanding

Volume penotolan : Masing-masing 10 uL Larutan d
Deteksi . Sitroborat LP, dipanaskan pada suhu 100° selama 5-10 menit d,,
UVS()()

Keterangar:
S: Simplisia daun bungur
P: Pembanding rutin
Ry pembanding rutin 0,60
Rr1. 0,10
Rr2. 0,15
Rr3. 0,30
Rr4. 0,45
RrS5. 0,60

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%

Abu total <81> Tidak lebih dari 7,7%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,8%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 5,0%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 7,2%

Kandungan Kimia Simplisia
Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 0,11% dihitung sebagai rutin

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.
Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 1,0 , =

,0 g serbuk simpl am
labu Erlenmeyer, tambahkan 10 mL etanol P, ekstraksi Selaml:;lsll? a;lnajgrlld;a:ln dﬁzoiﬁl{asi
pada suhu 50°. Saring ke dalam labu tentukur 10-mL, bilas kertas : g iy
dan tambahkan etanol P sampai tanda. ’ saring dengan eld
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Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 4 mg rutin, masukkan ke dalam labu
tentukur 10-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 250, 200, 150, 100, dan 50 pg/mL.

Prosedur Pipet secara terpisah 0,3 mL Larutan uji dan masing-masing seri Larutan
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P,
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok dan
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang
serapan maksimum lebih kurang 415 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang
sama, tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.

Hitung presentase flavonoid total sebagai rutin dalam serbuk simplisia dengan kurva baku
atau dengan rumus:

CP X A” X I'xlf'

A
%o = ! x 100
W

Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan wji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL DAUN BUNGUR
Lagerstroemiae Speciosae Folii Extractum Spisum

Ekstrak kental daun bungur adalah ekstrak yang dibuat dari daun Lagerstroemia speciosa
(L.) Pers., suku Lythraceae, mengandung flavonoid total tidak kurang dari 3,74% dihitung
sebagai rutin.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 9,2%

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna hitam sedikit kecokelatan; bau khas; rasa sedikit kelat.

Senyawa identitas Asam korosolat

Kadar air <83>Tidak lebih dari 12,5%

Abu total <81> Tidak lebih dari 6,2%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,3%

Kandungan Kimia Ekstrak
Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 3,74% dihitung sebagai rutin
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 50 mg ekstrak, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 10 mL etanol P, sonikasi sampai ekstrak terlarut. Saring ke dalam labu
tentukur 10-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan tambahkan etanol P sampai tanda.
Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 4 mg rutin, masukkan ke dalam labu
tentukur 10-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 250, 200, 150, 100, dan 50 pg/mL.
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Prosedur Pipet secara terpisah 0,3 mL Larutan wi dan masing-masing seri j,
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mp, eta:ﬂqn
0.1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok i
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombdan
serapan maksimum lebih kurang 415 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cary yaain
sama, tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi. ng
Hitung kadar flavonoid total sebagai rutin dalam ekstrak dengan kurva baku atay deng;
ruamus: gdn

A ,
C,x 2 xVx f

4,
0% = s x100
w

Cr = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan wji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V' = Volume Larutan wji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan wji

W = Bobot bahan uji

I

BUAH CABE JAWA
Piperis Retrofracti Fructus

Buah cabe jawa adalah buah Piper retrofractum Vahl, suku Piperaceae, mengandung
minyak atsiri tidak kurang dari 0,15% v/b dan/atau piperin tidak kurang dari 1,05%.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa buah majemuk, bentuk bulir memanjang sampai silindris, bergagang
panjang atau tanpa gagang, pangkal buah rata, ujung agak menyempit, permukaan luar
tidak rata, bertonjolan teratur; warna kelabu hingga cokelat sampai hitam; bau khas; rasa

pedas.
—

l em

Simplisia buah cabe jawa

Mikroskopis . ; . m-
Fragmen pengenal adalah epikarpium, endokarpium, endosperm, sklereida dan perisper
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1. Epikarpium 2. Endokarpium

ok " L&.}w

4. Sklereida

“ gk Wy

z .|

Fragmen serbuk simplisia buah cabe jawa

Senyawa identitas Piperin
Struktur kimia:

Piperin

Pola kromatografi _
Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut:

Fase gerak - n-Heksan P-diklorometan P-etil asetat P (20:30:10)

Fase diam . Silika gel 60 Fzs4

Larutan uji . 1% dalam etanol P, gunakan Larutan wji KLT seperti tertera pada
Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Piperin 0,1% dalam etanol P

Volume penotolan : 20 uL Larutan ujidan 2 pL Larutan pembanding

Deteksi . Anisaldehid-asam sulfat LP, dipanaskan 100° selama 5-10 menit dan
UVaee
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Keterangan:
S: Simplisia buah cabe jawa
P: Pembanding piperin
R; pembanding piperin 0,85
Rr1. 0,10
Rr2. 0,50
Rr3. 0,65
Rr4. 0,75
Rf5. 0,85
Rr6. 0,90
Rr7. 0,95

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 6,7%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 1,9%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 5,2%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 8,3%

Kandungan Kimia Simplisia
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 0,15% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

Kadar piperin Tidak kurang dari 1,05%

Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitometri seperti tertera pada Kromatograft
<61>, menggunakan:

Fase gerak n-Heksan P-diklorometan P-etil asetat P (20:30: 10)

J’A:ur-wcmzi wji Tin;bar;jg staksaLama lebih kurang 500 mg serbuk simplisia, buat Larutan uji
sesuai dengan Pembuatan Larutan Uji Simplisia <321> gun ’ labu
teritul 50-mL. gunakan pelarut etanol P, dalam
Larutan pembanding Piperin 0,1% dalam etanol P. Bu : tan
: 2 i A at an laruta
pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan mendekati sse‘:'zpa?f ?gei’::zrujil
Prosedur Totolkan secara terpisah masing-masin i i tan
; i g 5 pL Larut eri Lart
p em_bandmg peta fempeng stika gﬂ 60 F2s4, eluasi dengan Fase gitagledkua? si:rapan padé
panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 366 nm. Buat kur.va kalibrasi.
Hitung persentase piperin dalam serbuk simplisia dengan kurva baku atau dengan rumus:
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C xA"xVx/'
4 :

"
il

% = %100
74

Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL BUAH CABE JAWA
Piperis Retrofracti Fructi Extractum Spissum

Ekstrak kental buah cabe jawa adalah ekstrak yang dibuat dari buah Piper retrofractum

Vahl, suku Piperaceae, mengandung minyak atsiri tidak kurang dari 1,20% v/b dan/atau
piperin tidak kurang dari 4,40%.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 8,3%
Gunakan etanol P sebagai pelarut.

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat tua; bau khas; rasa pedas.

Senyawa identitas Piperin

Kadar air <83> Tidak lebih dari 15%

Abu total <81> Tidak lebih dari 1,0%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,5%

Kandungan Kimia Ekstrak
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 1,20% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

Kadar piperin Tidak kurang dari 4,40%

Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitometri seperti tertera pada Kromatografi
<61>, menggunakan:

Fase gerak n-Heksan P-diklorometan P-etil asetat P (20:30:10)

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 50 mg ekstrak, larutkan dalam 25 mL etanol P
di dalam tabung reaksi. Saring ke dalam labu tentukur 50-mL, bilas kertas saring dengan
etanol P dan tambahkan etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Piperin 0,1% dalam etanol P. Buat seri pengenceran larutan
pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan mendekati serapan larutan uji.

Prosedur Totolkan secara terpisah masing-masing 5 pL Larutan wji dan seri Larutan
pembanding pada lempeng silika gel 60 Fasq, eluasi dengan Fase gerak. Ukur serapan pada
panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 366 nm. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase piperin dalam serbuk simplisia dengan kurva baku atau dengan rumus:

Cﬂ xi:"— xVxf
% = : x100
W
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Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan wji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran

W = Bobot bahan uji

BUAH CABE MERAH
Capsici Annui Fructus

Buah cabe adalah buah masak Capsicum annuum L., suku Solanaceae, mengandung

kapsaisin tidak kurang dari 0,22%.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa potongan buah, memanjang, kisut, permukaan luar licin mengilat, kulj
buah liat, jika dibelah terlihat ruang buah jumlah 4-5 ruang, banyak biji, plasenta masin
menempel pada ruang buah, biji bulat atau segitiga pipih; warna merah cokelat kehitaman
biji berwarna kuning muda sampai kuning jingga kecokelatan; bau khas; rasa pedas.

Simplisia buah cabe merah

Mikroskopis .
Fragmen pengenal adalah endokarpium dengan penebalan dinding, endokarpium tampak

tangensial, hipodermis melintang dan sklerenkim.

e =

oy

1. Endokarpium dengan penebalan 2. Endokar;;uiur;ﬂ. ta_m_pak tangensial
dinding
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o T

4. Sklerenkim

3 Hipodermis melintang

Fragmen serbuk simplisia buah cabe merah

Senyawa identitas Kapsaisin
Struktur kimia:

0
H4CO
¥ N NMCHS
[ H
Mo~ N =t
Kapsaisin

Pola kromatografi Memenuhi salah satu pola kromatografi berikut:
Pola kromatografi 1

Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut:

Fase gerak . Toluen P-etil asetat P (1:1)

Fase diam . Silika gel 60 Fasa

Larutan uji . 2% dalam etanol P. gunakan Larutan uji KLT seperti tertera pada
Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Kapsaisin 0,02% dalam etanol P

Volume penotolan © 10 uL Larutan uyi dan 20 uL Larutan pembanding

Deteksi . Asam sulfat 5% dalam etanol LP

Keterangan:
S: Simplisia buah cabe
P: Pembanding kapsaisin
Ry pembanding kapsaisin pada 0,46

Rr1.0,15

Rr2.0,28

R;3.0,31

Rr4. 0,46

Rr5.0,53

Rs6.0,74

Rf7.0,91

Rr8. 0,96



-86-

Pola kromatografi 2

Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti yang tertera pada Kromatografi <61> dengay,

parameter sebagai berikut:

Fase gerak : Toluen P-etil asetat P (1:1)

Fase diam : Silika gel 60 Fas4 ..

Larutan uji : 2% dalam etanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera paq,
Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Kapsaisin 0,02% dalam etanol P

Volume penotolan  : 10 uL Larutan uji dan 20 pL Larutan pembanding

Deteksi : UV366

Keterangan:
S: Simplisia buah cabe
P: Pembanding kapsaisin
R pembanding kapsaisin pada 0,69
Rr1.0,16
Rs2. 0,48
Rf3. 0,57
Rs4. 0,69
Rf5. 0,74
Rs6. 0,88

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81 > Tidak lebih dari 6,0%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,7%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 32,2%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 20,5%

Kandungan Kimia Simplisia
Kadar kapsaisin Tidak kurang dari 0,22%.

Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitomet
<61>, menggunakan:

Fase gerak Toluen P-etil asetat P (1:1)

Larutan wji Timbang saksama lebih kurang 500 m
etanol P di dalam tabung reaksi, vortex selama
25-mL, tambahkan etanol P melalui kertas saring
Larutan pembanding Kapsaisin 0,1%
diperoleh kadar 300 ug/mL.

ri seperti tertera pada Kromatog" aff

g serbuk simplisia, larutkan dalam 10 m&
10 menit. Saring ke dalam labu tentuk¥f
sampai tanda.

dalam etanol P. Buat larutan pembanding hinggd
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Prosedur Totolkan secara terpisah 15 pL Larutan wji dan 1, 3, 7, 9, 11 uL Larutan
pembanding pada lempeng Silika gel 60 Fisa, cluasi dengan Fase gerak, ukur serapan pada
panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 280 nm. Buat Kurva Kalibrasi.

Hitung persentase kapsaisin dalam serbuk simplisin dengan kurva baku atau dengan
nmus:

€% ey

p
! % 100
w

Yo = ——

C» = Kadar kapsaisin dalam Larutan pembanding
A, = Serapan Larutan wji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran

f = Faktor pengenceran

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL BUAH CABE MERAH
Capsici Annui Fructi Extractum Spissum

Ekstrak kental buah cabe merah adalah ekstrak yang dibuat dari buah Capsicum annuum
L., suku Solanaceae, mengandung kapsaisin tidak kurang dari 0,61%.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 32,2%
Gunakan etanol P sebagai pelarut

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna merah; bau khas; rasa pedas.

Senyawa identitas Kapsaisin

Kadar air <83> Tidak lebih dari 21%

Abu total <81> Tidak lebih dari 13,3%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 1,1%

Kandungan Kimia Ekstrak

Kadar kapsaisin Tidak kurang dari 0,61%

Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitometri seperti tertera pada Kromatograft
<61>, menggunakan:

Fase gerak Toluen P-etil asetat P (1:1)

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 200 mg ekstrak, larutkan dalam 10 mL etanol P di
dalam tabung reaksi, vortex selama 10 menit. Saring ke dalam labu tentukur 25-mlL,
tambahkan etanol P melalui kertas saring sampai tanda.

Larutan pembanding Kapsaisin 0,1% dalam etanol P. Buat larutan pembanding hingga
diperoleh kadar 300 pg/mL.

Pengukuran Totolkan secara terpisah 15 pL Larutan wji dan 1, 2, 3, 5, 7 pL Larutan
pembanding pada lempeng Silika gel 60 Fzs4, eluasi dengan Fase gerak, ukur serapan pada
panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 280 nm. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase kapsaisin dalam ekstrak dengan kurva baku atau dengan rumus:
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C,x 2 xvxf
0% = — 4*’W___-— x100

Cp = Kadar kapsaisin dalam Larutan pembanding
Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V' = Volume Larutan uji sebelum pengenceran

f = Faktor pengenceran

W = Bobot bahan uji

HERBA CEPLUKAN
Physalis Minimae Herba

Herba ceplukan adalah seluruh bagian di atas tanah tumbuhan Physalis rni_m‘ma L., suky
Solanaceae, mengandung flavonoid total tidak kurang dari 0,09% dihitung sebagaj
kuersetin.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa batang, daun, bunga dan buah, batang bentuk silindris hingga pipih
sampai tidak beraturan, berusuk, helaian daun bentuk bulat telur, rapuh, pangkal runcing,
tepi bergerigi tidak tajam, ujung runcing hingga meruncing, pertulangan daun menyirip,
ibu tulang daun tampak jelas, berkerut, kelopak yang mendukung buah tipis, bentuk
seperti lonceng yang tidak beraturan, buah sejati berkerut, biji banyak; warna batang
cokelat kekuningan, helaian daun cokelat kehitaman; tidak berbau; rasa pabhit.

Simplisia herba ceplukan

Mikroskopis
Fragmen pengenal adalah berkas pengangkut, ram

but penut kut dengal
rambut kelenjar dan berkas pengangkut batang, P up, berkas pengang
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\
1. Berkas pengangkut 2. Rambut penutup
T
100um
e
3. Berkas pengangkut dengan rambut 4. Berkas pengangkut batang

kelenjar
Fragmen serbuk simplisia herba ceplukan

Senyawa identitas Fisalin A
Struktur kimia:

Fisalin A

Pola kromatografi
Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter

sebagai berikut:

Fase gerak . Toluen P-aseton P-asam asetat P (7:3:0,75)
Fase diam : Silika gel 60 F2s4
Larutan uji . 10% dalam etanol P, gunakan Larutan wji KLT seperti tertera pada

Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Stigmasterol 0,5% dalam etanol P

Volume penotolan : 10 pL Larutan uji dan 5 pL Larutan pembanding

Deteksi . Liebermann Boucharcd LP, panaskan lempeng pada suhu 100°
selama 5-10 menit
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Keterangan:
S: Simplisia herba ceplukan

p: Pembanding stigmasterol
R;pembanding stigmasterol 0,65

Rf1. 0,10

Rr2. 0,37

Rr3. 0,39

Rr4. 0,65

Rr5. 0,88

Rr6. 0,94

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81 > Tidak lebih dari 14,0%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 2,4%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 8,1%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 2,8%

Kandungan Kimia Simplisia
Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 0,09% dihitung sebagai kuersetin

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.

Larutan wji Timbang saksama lebih kurang 1 g serbuk simplisia, masukkan ke dalam labu
Erlenmtﬁ}(!eg t_mnb;.hl;zln 251» lT.:nl., etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan pengaduk
magnetik. Saring ke am labu tentukur 25-mlL, bilas kerta : 1 P dan
tambahkan etanol P sampai tanda. s saring dengan etano

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kuran y ke
g 10 mg kuersetin, masukkan
dalam labu tentukur 25-mL, larutkan dan tambahkan etaiof P sampai tanda. Buat
pengenceran secara kuantitatif jika perlu bertahap hi 5 80, 75,
60, 50 dan 40 pg/mL. p hingga kadar berturut-turut
Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan uji ; ; . tan
; - : ji dan masing-masing seri Lart
pembanding lge‘dalam “.radah yang sesuai, tambahkan pada masing-rgn asing lg s mL etanol P
0:1 mL aluminium klonda_P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1M dan 2.8 mL a;ir. Kocok dar
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan Pade’n panjang gelombaré
serapan maksimum lebih kurang 425 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yans
sama, tanpa penamf!l)ahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi
Hitung persentase flavonoid total sebagai kuerseti - i kurvé
baku atau dengan rumus: etin dalam serbuk simplisia dengar
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C,ox " x¥Vxf

o = %100

Cy = Kadar Larutan pembanding

A = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL HERBA CEPLUKAN
Physalis Minimae Herbae Extractum Spissum

Ekstrak kental herba ceplukan adalah ekstrak yang dibuat dari herba Physalis minima L.,

suku Solanaceae, mengandung flavonoid total tidak kurang dari 0,58% dihitung sebagai
kuersetin

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 9,6%
Gunakan etanol 70% LP sebagai pelarut.

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental: warna cokelat gelap; tidak berbau; rasa pahit.

Senyawa identitas Fisalin A

Kadar air <83> Tidak lebih dari 11,7%

Abu total <81> Tidak lebih dari 12,2%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,7%

Kandungan Kimia Ekstrak
Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 0,58% dihitung sebagai kuersetin
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 0,2 g ekstrak, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 25 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan pengaduk
magnetik. Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan
tambahkan etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg kuersetin, masukkan ke
dalam labu tentukur 25-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat
pengenceran secara kuantitatif jika perlu bertahap hingga kadar berturut-turut 80, 75,
60, 50 dan 40 pg/mL.

Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan wji dan masing-mz_zsing seri Larutan
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P,
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok dan
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang
serapan maksimum lebih kurang 425 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang
sama, tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase flavonoid total sebagai kuersetin dalam ekstrak dengan kurva baku atau

dengan rumus:
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Cr = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V' = Volume Larutan wji sebelum pengenceran
J = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

DAUN CEREMAI
Phyllanthi Acidi Folium

Daun ceremai adalah daun Phyllanthus acidus (L.) Skeels, .sukg Euphorbiacege,
mengandung flavonoid total tidak kurang dari 0,30% dihitung sebagai rutin.

Identitas Simplisia )

Pemerian Berupa helaian daun, bentuk bulat telur, bulat telur memanjang, lonjong,
pangkal tumpul sampai runcing, tepi rata atau berlekuk, ujung runcing sampai meruncing,
pertulangan menyirip, ibu tulang daun tampak jelas, kedua permukaan halus, permukaan
bawah lebih terang; warna hijau kecokelatan; bau lemah; rasa asam.

Simplisia daun ceremai

Mikroskopis

Fragmen pengenal adalah raxnbuF penutup, epidermis atas dengan palisade dan berkas
pengangkut dengan penebalan tipe tangga, epidermis atas, epidermis bawah dengan
stomata, berkas pengangkut dengan penebalan tipe tangga, dan epidermis atas dengan
stomata.
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1. Rambut penutup 2. Epidermis atas dengan palisade
dan berkas pengangkut dengan

penebalan tipe tangga

5. Berkas penganglkut 6. Epidermis atas dengan stomata
dengan penebalan tipe tangga

Fragmen serbuk simplisia daun ceremai

Senyawa identitas Kaempferol-3-O-glukosil-7-O-ramnosida
Struktur kimia:

HOY 10K
OH

Kaempferol-3-O-glukosil-7-O-ramnosida
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Pola kromatografi  <61> d
Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi tngan Paramey,,
sebagai berikut : 4

Fase gerak . Etil asetat P-n-butanol P-asam format P (5:4:1)

Fase diam : Silika gel 60 Fas4 g : .

Larutan uji . 10% dalam etanol P, gunakan Larutan ujt KLT sepertl tertery Pad

Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Rutin 0,1% dalam etanol P ) _
Volume penotolan . Masing-masing 10 uL Larutan ujt dan Larutan pembanding

Deteksi . Sitroborat LP, panaskan lempeng pada suhu 100° selam, 5-10
menit dan UVaee

Keterangan: _
S: Simplisia daun ceremal
P: Pembanding rutin
Ry pembanding rutin 0,37

Rs1. 0,15

Rf2. 0,20

Rr3. 0,37

Rr4. 0,44

Rs5. 0,58

Rr6. 0,75

] P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 9,4%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 1,2%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 16,2%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 10,6%

Kandungan Kimia Simplisia
Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 0,30% dihitung sebagai rutin
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 1 g serbuk simplisia, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 25 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan pengaduk
magnetik. Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan
tambahkan etanol P sampai tanda.



Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg rutin, masukkan ke dalam labu
tentukur 25-er_1arutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran
larutan perr.lbandmg dengan kadar berturut-turut 250, 200, 150, 100, dan 80 pg/mL.
Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan uji dan masing-masing seri Larutan
pembanding ]::elda_lam vr-'adah yang sesuai, tambahkan pada masing-fnasing 1,5 mL etanol P,
0,1 mL aluminium HOHdG_P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok dan
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang
serapan makSlmefl 425 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang sama, tanpa
penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.

Hitung kadar flavonoid total sebagai rutin dalam serbuk simplisia dengan kurva baku atau
dengan rumus:

v

“p

A
Yo=—-"L %100
W

AH ol
% xV x f

Cp = Kadar Larutan pembanding

Ay = Serapan Larutan wji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL DAUN CEREMAI
Phyllanthi Acidi Folii Extractum Spissum

Ekstrak kental daun ceremai adalah ekstrak yang dibuat dari daun Phyllanthus acidus (L.)
Skeels, suku Euphorbiaceae, mengandung flavonoid total tidak kurang dari 4,60% dihitung
sebagai rutin.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 13,6%

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna hijau tua; bau khas; rasa agak pahit.

Senyawa identitas Kaempferol-3-0-glukosil-7-O-ramnosida
Kadar air <83> Tidak lebih dari 14,6%

Abu total <81> Tidak lebih dari 13,3%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,8%

Kandungan Kimia Ekstrak
Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 4,60% dihitung sebagai rutin
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 0,2 g ekstrak, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 25 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan pengaduk
magnetik. Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan
tambahkan etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg rutin, masukkan kedalam labu
tentukur 25-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 250, 200, 150, 100, dan 80 pg/mL.
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Prosedur Pipet secarn terpisnh 0.5 ml Larutan ufi dan masing-masing serj Lany,,

pembanding ke dalam wadah yang sesuni, tanmbahkan pada masing-masing 1.5 m|, ‘-’tam;”
0.1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat I M dan 2,8 mL. ar. Kocok :1-P
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur scrapan pada panjang gelor, bens
serapan maksimum 425 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang samg Iann?'
penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi. ) . v
Hitung kadar flavonoid total sebagai rutin dalam serbuk simplisia dengan kurva bak, ata,,

dengan rumus:
A
C. % " % p' % f
I /1
0 — i x 100
W

= Kadar Larutan pembanding

Serapan Larutan uji

= Serapan Larutan pembanding

= Volume Larutan uji sebelum pengenceran
= Faktor pengenceran Larutan wji

= Bobot bahan uji

gh<g 2P

DAUN DARUJU
Acanthi Ilicifolii Folium

Daun daruju adalah daun Acanthus ilicifolius L., suku Acanthaceae, mengandung flavonoid
total tidak kurang dari 0,18% dihitung sebagai rutin.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa helaian daun berbentuk lanset, pangkal runcing, tepi berlekuk, di setap
ujung lekukan terdapat duri, ujung runcing sampai meruncing, pertulangan daun
menyirip, ibu tulang daun tampak jelas menonjol ke permukaan bawah; warna hijau muda

bau khas lemah; rasa agak asin.

Simplisia daun daruju
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Mikroskopis

Fragmen pengenal adalah sklerenkim, rambut sisik, epidermis atas dengan palisade,
mesofil dan berkas pengangkut dengan penebalan tipe tangga, epidermis atas dengan
stomata, dan berkas pengangkut dengan penebalan tipe tangga.

L

2. Rambut sisik

3. Epidermis atas dengan palisade 4. Mesofil dan berkas pengangt
dengan penebalan tipe tangga

-
-

6. Berkas pnangkut dengan
penebalan tipe tangga

5 Epidrmis atas dengan stomata

Fragmen serbuk simplisia daun daruju

Senyawa identitas Luteolin-7-O-glukuronat
Struktur kimia:

Luteolin-7-0-glukuronat
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Pola kromatografi )
Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatograft <61> dengan pqr,
sebagai berikut: Mete

Fase gerak . Kloroform P-metanol P-asam format P (6:1:0,5)

Fase diam : Silika gel 60 Fzs4 =

Larutan uji © 10% dalam etanol P, gunakan Larutan wji KLT seperti tertery 5
ady

Kromatografi <61>
Larutan pembanding : Rutin 0,1% dalam etanol P

Volume penotolan : Masing-masing 10 pL Larutan wji dan Larutan per:lbanding
Deteksi : Sitroborat LP, panaskan lempeng pada suhu 100? selama 5.1 Men;
dan UVaee "

Keterangan:
S: Simplisia daun daruju
P: Pembanding rutin
R; pembanding rutin 0,50
Rx1. 0,45
Rx2. 0,91
Rx3. 1,14
Rx4. 1,36
Rx5. 1,64

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 14,0%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 2,5%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 25,7%
Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 17,6%

Kandungan Kimia Simplisia
Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 0,18% dihitung sebagai rutin
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode I

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 1 g serbuk simplisia, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 25 mL etanol P, ekstraksi selama ’1 e denies pengadu
magnetik. Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, bilas kertas saring dengan etanol P da"
tambahkan etanol P sampai tanda.
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Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg rutin, masukkan ke dalam labu
tentukur 25-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 250, 200, 150, 100, dan 80 pg/mL.

Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan wjii dan masing-masing seri Larutan
pembanding ]fe‘dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P,
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok dan
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang
serapan maksimum lebih kurang 425 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang
sama, tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.

Hitung kadar flavonoid total sebagai rutin dalam serbuk simplisia dengan kurva baku atau
dengan rumus:

P

A
C x A“ xVx f
°/o=—-—PW——><l[)U

Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan wji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan wji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL DAUN DARUJU
Acanthi Ilicifolii Folii Extractum Spissum

Ekstrak kental daun daruju adalah ekstrak yang dibuat dari daun Acanthus ilicifolius L.,
suku Acanthaceae, mengandung flavonoid total tidak kurang dari 2,00% dihitung sebagai
rutin.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 30,1%
Gunakan etanol P sebagai pelarut.

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat tua; bau khas; rasa asin, agak pabhit.

Senyawa identitas Luteolin-7-O-glukuronat
Kadar air <83> Tidak lebih dari 22,2%

Abu total <81> Tidak lebih dari 19,0%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,4%

Kandungan Kimia Ekstrak

Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 2,00% dihitung sebagai rutin

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.
Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 0,2 g ekstrak, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 25 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan pengaduk
magnetik. Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan
tambahkan etanol P sampai tanda.
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Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg rutin, fasukican ke da]aml
tentukur 25-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat serj pay, eng, by
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 250, 200, 150, 190‘ dan IBO Mg/mL, en
Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan wji dan masing-masing geri
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1.5 mL
0.1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL_ aIr. Koeg q
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan paa panjang gebmhaan
Serapan maksimum lebih kurang 425 nm. Lakukan penguku_ran blangko dengan cara yang
sama, tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi. ng
Hitung kadar flavonoid total sebagai rutin dalam ekstrak dengan kurva baky atay den gan
rumus:

C x A—"xVXf
P4
e 4100
w

Cp = Kadar Larutan pembanding

Au= Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan Ppembanding

V' = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
S = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

KULIT BUAH DELIMA MERAH
Punicae Granati Pericarpium

Kulit buah delima merah adalah kulit buah Punica granatum L., suku Punicaceae,
mengandung fenol total tidak kurang dari 1,80% dihitung sebagai asam galat.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa potongan kulit buah, pada bagian ujung lebih rata daripada bagian
pangkal, terdapat sisa dasar bunga berbentuk tabung, bagian pangkal meruncing,
permukaan dalam tabung berwarna cokelat tua, dalam tabung terdapat banyak sisa
tangkai sari, di dasar tabung terdapat sisa tangkai putik berbentuk silindris, permukaan
luar kulit buah agak kasar, agak mengilat, permukaan dalam kulit buah licin, terdapat sisa
sekat buah dan sisa tembuni terutama pada bagian ujung, permukaan dalam di antara
sekat buah berbentuk persegi empat sampai segi enam dengan batas-batas jelas, bekas
patahan kulit buah tidak rata, berbutir-butir: permukaan luar kuning kecokelatan atau
cokelat kemerahan sampai cokelat kehitaman, kadang—kadang terdapat bercak-bercak yang
agak menonjol berwarna kehitaman, permukaan dalam berwarna kuning sampai kuning
kecokelatan, bekas patahan warna kuning sampai kecokelatan; tidak berbau: rasa agak
pahit, sangat kelat.
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Jem

Simplisia kulit buah delima merah

Mikroskopis
Fragmen pengenal adalah epikarpium, sklereida, berkas pengangkut dengan penebalan tipe

spiral, berkas pengangkut dengan penebalan tipe tangga, parenkim, dan unsur-unsur xilem
dengan noktah.

1. Epikarpium 2. Sklereida

3. Berkas pengangkut dengan 4, Berkas pengangkut dengan
penebalan tipe spiral penebalan tipe tangga
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6. Unsur-unsur xilem dengan noktah

5. Parenkim

Fragmen serbuk simplisia kulit buah delima merah

Senyawa identitas Punikalin
Struktur kimia: p

HO  OH
Punikalin
Pola kromatografi

Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut:

Fase gerak : Kloroform P-etil asetat P-n-butanol P-asam format P (5:2:2:1)
Fase diam : Silika gel 60 Fas4
Larutan uji : 10% dalam etanol P

Larutan pembanding : Asam galat 1% dalam etanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti
tertera pada Kromatografi <61>

Volume penotolan : Masing-masing 5 pL Larutan uji dan Larutan pembanding

Deteksi : Besi(lll) klorida 1% LP
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Keterangan:
S: Simplisia kulit buah delima merah
P: Pembanding asam galat
Ry pembanding asam galat 0,76
R/ 1.0,10
Rr2.0,35
R;3. 0,55
Rr4.0,76

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 4,6%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,3%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 17,8%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 13,2%

Kandungan Kimia Simplisia

Kadar fenol total Tidak kurang dari 1,80% dihitung sebagai asam galat

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Fenol Total Cara Folin-Ciocalteu
<161>.

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 100 mg serbuk simplisia, masukkan ke dalam
labu Erlenmeyer, tambahkan 10 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan sonikasi pada
suhu 50°. Saring ke dalam labu tentukur 10-mL, tambahkan etanol P melalui penyaring
sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama 20 mg asam galat, masukkan ke dalam labu
tentukur 20-mL, larutkan dengan 10 ml metanol P, tambahkan metanol P sampai tanda.
Buat seri Larutan pembanding menggunakan 1,0; 0,8; 0,6; 0,2 dan 0,1 ml, masukkan
masing-masing ke dalam labu tentukur 5-mL, tambahkan metanol P sampai tanda.

Larutan blangko Pipet 0,5 ml metanol P ke dalam labu tentukur 5-mL, tambahkan dengan
2,5 ml larutan reagen Folin-Ciocalteu LP-air (1:20) dan tambahkan larutan natrium
karbonat P 7,5% dalam air sampai tanda. Lakukan cara yang sama untuk Larutan wji dan
Larutan pembanding.

Prosedur Panaskan seri Larutan pembanding, Larutan uji dan Larutan blangko yang telah
diberi pereaksi dalam tangas air suhu 45° selama 15 menit. Biarka}n hingga suhu ruang.
Ukur serapan masing-masing seri Larutan pembanding, Larutan wuji dan Larutan blangko
secara Spektrofotometri pada panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 765 nm.
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Buat kurva kalibrasi. Hitung kadar fenol total sebagai asam galat dalam serbuk Sitp:
dengan kurva baku atau dengan rumus: Plisjq

C{J * A” - “L, x J/ x _/.
e h=h 100
W

Au = Serapan Larutan uji
= Serapan Larutan pembanding
Ap = Serapan Larutan blangko
Cp = Kadar Larutan pembanding
= Volume Larutan uji sebelum pengenceran

f = Faktor pengenceran Larutan uji
Bobot bahan uji

S

EKSTRAK KENTAL KULIT BUAH DELIMA ]?IERAH
Punicae Granati Pericarpii Extractum Spissum

Ekstrak kental kulit buah delima merah adalah ekstrak yang dibuat dari kulit buah Pypje,

granatum L., suku Punicaceae, mengandung fenol total tidak kurang dari 10,20% dihitung
sebagai asam galat.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 19,9%

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat kehijauan; bau khas; rasa pahit.

Senyawa identitas Punikalin

Kadar air <83> Tidak lebih dari 17,8%

Abu total <81> Tidak lebih dari 3,7%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,2%

Kandungan Kimia Ekstrak

Kadar fenol total Tidak kurang dari 10,20% dihitung sebagai asam galat

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Fenol Total Cara Folin-Ciocalteu
<161>.

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 20 mg ekstrak, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 10 mL etanol P, sonikasi pada suhu 50° hingga seluruh ekstrak
terlarut. Saring ke dalam labu tentukur 10-mL, tambahkan etanol P melalui penyarmg
sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama 20 mg asam galat, masukkan ke dalam labu
tentukur 20-mL, larutkan dﬁ:ngan 10 ml metanol P, tambahkan metanol P sampai tanda.
Buat seri Larutan pembanding menggunakan 1,0; 0,8; 0,6; 0,2 dan 0,1 ml, masukka’
masing-masing ke dalam labu tentukur 5-mL, tambahkan metanol P sampai tanda.
Larutan blangko Pipet 0,5 ml_ metanol P ke dalam labu tentukur 5-mL, tambahkan denga“
2,5 ml larutan reagen Folin-Ciocalteu LP-air (1:20) dan tambahk’an larutan natriv’”

karbonat P 7,5% dalam air sampai tanda, Lakukan cara vang sama untuk Larutan wji dan
Larutan pembanding.



-105-

Prosgdur Panaskan seri Larutan pembanding, Larutan uji dan Larutan blangko yang telah
diberi pereaksi dalam tangas air suhu 45° selama 15 menit. Biarkan hingga suhu ruang.
Ukur serapan masing-masing seri Larutan pembanding, Larutan uji dan Larutan blangko
secara Spektrofotometri pada panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 765 nm.
Buat kurva kalibrasi. Hitung kadar fenol total sebagai asam galat dalam ekstrak dengan
kurva baku atau dengan rumus:

A =
C w A},KVXI){I

P

-4
Y= %100
I.,V

Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

Ap = Serapan Larutan blangko

Cp = Kadar Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

KULIT BUAH DELIMA PUTIH
Punicae Granati Pericarpium

Kulit buah delima putih adalah kulit buah Punica granatum L., suku Punicaceae,
mengandung fenol total tidak kurang dari 1,30% dihitung sebagai asam galat.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa potongan kulit buah, pada bagian ujung dan pangkal rata, terdapat sisa
dasar bunga berbentuk tabung, permukaan dalam tabung berwarna cokelat tua, dalam
tabung terdapat banyak sisa tangkai sari, di dasar tabung terdapat sisa tangkai putik
berbentuk silindris, permukaan luar kulit buah agak kasar, mengilat, pada permukaan luar
juga tampak alur atau rusuk yang lebih tegas dibandingkan delima merah, permukaan
dalam kulit buah licin, terdapat sisa sekat buah dan sisa tembuni terutama pada bagian
ujung, permukaan dalam di antara sekat buah berbentuk persegi empat sampai segi enam
dengan batas-batas jelas, bekas patahan kulit buah tidak rata, berbutir-butir; permukaan
luar berwarna kuning kecokelatan atau cokelat, kadang-kadang terdapat bercak-bercak
yang agak menonjol berwarna kehitaman, permukaan dalam berwarna kuning sampai
kuning kecokelatan, bekas patahan berwarna kuning sampai kecokelatan; tidak berbau,

rasa agak pahit, sangat kelat.
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M.

Simplisia kulit buah delima putih

Mikroskopis

Fragmen pengenal adalah epikarpium, sklereida, unsur-unsur xilem dengan noktah dan berkag
Pengan_gkut dengan penebalan tipe cincin, berkas pengangkut dengan penebalan tipe tangga
parenkim, dan unsur-unsur xilem dengan noktah dan kristal kalsium oksalat bentuk prisma. ’

3. Unsur-unsur xilem dengan noktah 4 B ’
. Berkas
et o e o
penebalan tipe cincin P g8
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5. Parenkim 6. Unsur-unsur xilem dengan noktah
dan kristal kalsium oksalat bentuk
prisma

Fragmen serbuk simplisia kulit buah delima putih

Senyawa identitas Punikalin
Struktur kimia:

Punikalin

Pola kromatografi
Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut:

Fase gerak : Toluen P-aseton P-asam format P (6:6:1)

Fase diam : Silika gel 60 Fzs4

Larutan uji : 5% dalam etil asetat P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera
pada Kromatografi <51>

Larutan pembanding : Asam galat 0,1% dalam air

Volume penotolan : 20 uL Larutan wjidan 5 pL Larutan pembanding

Deteksi : Besi(lll) klorida 1% LP
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Keterangan: )
S: Simplisia kulit buah delima
P: Pembanding asam galat
Ry pembanding asam galat 0,58
Rs1.0,10-0,40
Rr2. 0,58

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 7,0%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 2,0%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 17,0%
Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 13,7%

Kandungan Kimia Simplisia

Kadar fenol total Tidak kurang dari 1,30% dihitung sebagai asam galat

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Fenol Total Cara Folin-Ciocalteu
<161>,

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 100 mg serbuk simplisia, masukkan ke dalam
labu Erlenmeyer, tambahkan 10 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan sonikasi pada
suhu 50°. Saring ke dalam labu tentukur 10-mL, tambahkan etanol P melalui penyaring
sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 20 mg asam galat, masukkan ke
dalam labu tentukur 20-mL, larutkan dengan 10 ml metanol P, tambahkan metanol P
sampai tanda. Buat seri Larutan pembanding menggunakan 1,0; 0,8; 0,6; 0,2 dan 0,1 ml:
masukkan masing-masing ke dalam labu tentukur 5-mL, taIIlbah’];’an, metanol P sampal
tanda.

Larutan blangko Pipet 0,5 ml metanol P ke dalam labu tentukur 5-mL, tambahkan denga?
2,5 ml larutan reagen Folin-Ciocalteu LP-air (1:20) dan tamb ahk;m P natrium
karbonat P 7,5% dalam air sampai tanda. Lakukan cara yang sama untuk Larutan wji dan
seri Larutan pembanding.

Prosedur Panaskan seri Larutan pembanding, Larutan uji dan Larutan blangko yang 14"
diberi pereaksi dalam tangas air suhu 45° selama 15 menit, Biarkan hingga subu U278
Ukur serapan masing-masing seri Larutan pembanding, Larutan uji dan Larutan plangk?
secara Spektrofotometri pada panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 765
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Buat kurva kalibrasi. Hitung kadar fenol total sebagai asam galat dalam serbuk simplisia
dengan kurva baku atau dengan rumus:

C, x ::“ 4, xVxf
P _w £ <100

Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

Ay = Serapan Larutan blangko

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
= Faktor pengenceran Larutan wji

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL KULIT BUAH DELIMA
Punicae Granati Pericarpii Extractum Spissum

Ekstrak kental kulit buah delima adalah ekstrak yang dibuat dari kulit buah Punica

granatum L., suku Punicaceae, mengandung fenol total tidak kurang dari 9,05% dihitung
sebagai asam galat.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 13,7%

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat tua; bau khas; rasa pahit.

Senyawa identitas Punikalin

Kadar air <83> Tidak lebih dari 11,7%

Abu total <81> Tidak lebih dari 1,9%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,1%

Kandungan Kimia Ekstrak

Kadar fenol total Tidak kurang dari 9,05% dihitung sebagai asam galat

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Fenol Total Cara Folin-Ciocalteu
<161>.

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 20 mg ekstrak, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 10 mL etanol P, sonikasi pada suhu 50° hingga seluruh ekstrak
terlarut. Saring ke dalam labu tentukur 10-mlL, tambahkan etanol P melalui penyaring
sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 20 mg asam galat, masukkan ke
dalam labu tentukur 20-mL, larutkan dengan 10 ml metanol P, tambahkan metanol P
sampai tanda. Buat seri Larutan pembanding menggunakan 1,0; 0,8; 0,6; 0,2 dan 0,1 ml,
masukkan masing-masing ke dalam labu tentukur 5-mL, tambahkan metanol P sampai
tanda.

Larutan blangko Pipet 0,5 ml metanol P ke dalam labu tentukur 5-mL, tambahkan dengan
2,5 ml larutan reagen Folin-Ciocalteu LP-air (1:20) dan tambahkan larutan natrium
karbonat P 7,5% dalam air sampai tanda. Lakukan cara yang sama untuk Larutan wuji dan
seri Larutan pembanding.
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P_rosedur Panaskan seri Larutan pembanding,
diberi pereaksi dalam tangas air suhu 45°

selama 15 menit. Biarkan hingga suhy

Larutan wji dan Larutan blangke yang g
ah

Ukur serapan masing-masing seri Larutan pembanding, Larutan wji dan Larutan Blana
secara Spektrofotometri pada panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 765 fk(’
Buat kurva kalibrasi. Hitung kadar fenol total sebagai asam galat dalam ekstraj den i
kurva baku atau dengan rumus: =
A —A i,
C,% L= A v x g
9 = p__ % x 100
u]
Cr = Kadar Larutan pembanding
Au = Serapan Larutan uji
Ap = Serapan Larutan pembanding
Ap = Serapan Larutan blangko
V' = Volume Larutan wji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan wji
W = Bobot bahan uji
DAUN DEWA
Gynurae Pseudochinae Folium
Daun dewa adalah daun Gynura pseudochina (L.) DC., suku Asteracecae, mengandung
flavonoid total tidak kurang dari 0,27% dihitung sebagai rutin.
Identitas Simplisia
Pemerian Berupa helaian daun, berbentuk bulat telur memanjang sampai jorong, pangkal

dan ujung daun runcing, tepi bergerigi,

tidak berbau; tidak berasa.

kedua permukaan berambut halus, pertulangan
menyirip dengan ibu tulang daun pada permukaan bawah lebih menonjol;

warna hijau;

.

Simplisia daun dewa

Mikroskopis
Fragmen pengenal adalah rambut penutup,

penebalan tipe tangga, epidermis bawah dengan stomata,
penebalan tipe tangga, dan sklerenkim dengan kristal kalsium

mesofil daun dan berkas pengangkut dengz::
berkas pengangkut deng
oksalat bentuk drussen.



-111-

1. Rambut penutup (10x10) 2. Mesofil daun dan berkas pengangkut
dengan penebalan tipe tangga

4. Berkas pengangkut dengan
penebalan tipe tangga

3. Epidermis bawah dengan stomata

5, SKlerenkim dengan kristal
kalsium oksalat bentuk drussen

Fragmen serbuk simplisia daun dewa

Senyawa identitas Rutin
Struktur kimia:
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Pola kromatografi
Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan Parar,,

sebagai berikut: ey
Fase gerak - Etil asetat P-aseton P-asam format P-air(10:6:1:2)

Fase diam : Silika gel 60 F2s4

Larutan uji : 10% dalam etanol P, gunakan Larutan wji KLT seperti tertery pad

Kromatografi <61>
Larutan pembanding : Rutin 0,1% dalam etanol P

Volume penotolan : 40 uL Larutan uji dan 5 pL Larutan pembanding
Deteksi : Sitroborat LP, panaskan lempeng pada suhu 100° selama 5-1q Menjt
dan UVage I

Keterangan:
S: Simplisia daun dewa
P: Pembanding rutin
Rfpembanding rutin 0,43
Rr1.0,43
Rr2. 0,55
Rr3. 0,63

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81 > Tidak lebih dari 11,2%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,4%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 7,0%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 3,0%

Kandungan Kimia Simplisia
Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 0,27% dihitung sebagai rutin
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode I

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 1 g serbuk simplisia,masukkan ke dalam Jabu
Erlenmej.fer, tambahkan 25 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan sonikasi pada suhu
50°. Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, bilas kertas saring dengan etanol p dan
tambahkan etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg rutin, masukkan ke dalam Jabu
tentukur 10-mlL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceraﬂ
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 800, 600, 400, 200 dan 100 pg/ml-



Prosedur Pipet secara terpisah 0.5 mL Larutan ufi dan masing-masing seri Larutan
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P,
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0.1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok dan
diamkan Seiama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang
serapan maksimum lebih kurang 415 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang
sama, tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase flavonoid total sebagai rutin dalam serbuk simplisia dengan kurva baku
atau dengan rumus:

p

— %100
W

A
C.xfuypyxr
- |

S

n\
1l

Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan yji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL DAUN DEWA
Gynurae Pseudochinae Folii Extractum Spissum

Ekstrak kental daun dewa adalah ekstrak yang dibuat dari daun Gynura pseudochina (L.)
DC., suku Asteraceae, mengandung flavonoid total tidak kurang dari 2,24% dihitung
sebagai rutin.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 4,7%
Gunakan etanol P sebagai pelarut.

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat kehitaman; bau khas; rasa pahit.

Senyawa identitas Rutin

Kadar air <83> Tidak lebih dari 18,5%

Abu total <81> Tidak lebih dari 17,4%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 1,1%

Kandungan Kimia Ekstrak , s
Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 2,24% dihitung sebagai rutin
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 80 mg ekstrak, masukkan ke dalam labu tentukur
10-mL, tambahkan 10 mL etanol P, sonikasi sampai semua ekstrak terlarut. Saring ke dalam
labu tentukur 10-mlL, bilas kertas saring dengan etanol P dan tambahkan etanol P sampai
tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg rutin, masukkan ke dalam labu
tentukur 10-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 800, 600, 400, 200 dan 100 pg/mL.
Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mlL Larutan uji dan masing-masing seri Larutan
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P,
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0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0.1 mL natrium asetat 1 M dan 2.8 mL air. Ko,

diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelomp, ;
serapan maksimum lebih kurang 415 nm. Lakukan penguku‘ran b_langko dengan Carg yang
sama, tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi. ng

Hitung persentase flavonoid total sebagai rutin dalam ekstrak dengan kurva bak,, 4
dengan rumus: h

C, % j:” xVxf
9 = ;V x 100

Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

DAUN EKALIPTUS
Eucalypti Globuli Folium

Daun ekaliptus adalah daun Eucalyptus globulus Labill., suku Myrtaceae, mengandung
minyak atsiri tidak kurang dari 0,47% v/b dan/atau flavonoid total tidak kurang dar
0,30% dihitung sebagai kuersetin.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa daun berbentuk lonjong sampai lanset, ujung runcing dan meruncing,
pangkal runcing, tepi rata, pertulangan daun menyirip, ibu tulang daun tampak jelas pada
permukaan bawah, berbintik-bintik di permukaan bawah; warna hijau; bau aromatik; rasa
getir.

Simplisia daun ekaliptus

Mikroskopis

Fragmen pengenal adalah kristal kalsium oksalat bentuk roset, mesofil daun dengﬂg
epidermis, sel-sel palisade dan jaringan bunga karang, epidermis atas, epidermis bawa
dengan stomata dan kristal kalsium oksalat bentuk prisma, sel kelenjar minyak dalam
mesofil, berkas pengangkut dengan penebalan bentuk tangga.
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1. Kristal kalsium oksalat bentuk roset 2. Mesofil daun dengan epidermis, sel-

sel palisade dan jaringan bunga
karang

3. Epidermis atas

4. Epider bawah dengan stomata
dan kristal kalsium oksalat bentuk
prisma

5. Sel kelenjar minyak dalam mesofil 6. Berkas pengangkut dengan
penebalan tipe tangga

Fragmen serbuk simplisia daun ekaliptus

Senyawa identitas Sineol

Struktur kimia:
CHs
HyC
CHy
Sineol
Pola kromatografi

Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut :

Fase gerak : Kloroform P-metanol P (9:1)

Fase diam : Silika gel 60 F2sa
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Larutan uji : 5% dalam etanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti terter.
Kromatografi <61> % Padg
Larutan pembanding : Kuersetin 0,1% dalam etanol P
Volumt? penotolan : Masing-masing 10 pL Larutan uji dan Larutan pembanding
Deteksi . Sitroborat LP, panaskan lempeng pada suhu 100° selama 51
dan Uv:sar, mel‘lit

Keterangan:

S: Simplisia daun ekaliptus
P: Pembanding kuersetin

Rs pembanding kuersetin 0,41

Rr1l. 0,09
Rr2. 0,19
Rr3. 0,22
Rr4. 0,30
Rr5. 0,41
Rf6. 0,45
Rf7. 0,75
Rr8. 0,70
Rr9. 0,87
Rr10. 0,98

S ¥

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 5,8%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,6%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 19,8%
Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 16,3%

Kandungan kimia simplisia
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 0,47% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

Kadar flavonoid total Tidak kurf':mg dari 0,30% dihitung sebagai kuersetin

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 1 g serbuk simplisi labu
plisia, masukkan ke dalam &

Erlenmeyer, tambahkan 25 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan pengaduk magnetik:

Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan tambahkan!
etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg kuersetin, masukkan ke dalam
labu tentukur 25-mL, larutkan dan tambahkan etanol P Samp)ai tanda. Buat ser!

pengenceran larutan pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan mendekat!
serapan larutan uji.
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Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan uji dan masing-masing seri Larutan
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P,
0.1 mL aluminium klorida P 10"0, O,]_ mL natrium asetat 1 M dan 2.8 mL air. Kocok dan
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang
serapan maksimum lebih kurang 425 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang
sama, tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase flavonoid total sebagai kuersetin dalam ekstrak dengan kurva baku atau
dengan rumus:

A
Cpx LxVxf
A
%= 2 =100
W

Cp = Kadar Larutan pembanding

Ay = Serapan Larutan wji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL DAUN EKALIPTUS
Eucalypti Globuli Folii Extractum Spissum

Ekstrak kental daun ekaliptus adalah ekstrak yang dibuat dari daun Eucalyptus globulus
Labill.,, suku Myrtaceae, mengandung flavonoid total tidak kurang dari 4,60% dihitung
sebagai kuersetin.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 18,4%
Gunakan etanol 90% LP sebagai pelarut.

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna hijau kehitaman; bau aromatik; rasa pabhit.

Senyawa identitas Sineol

Kadar air <83> Tidak lebih dari 12,0%

Abu total <81> Tidak lebih dari 3,9%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,8%

Kandungan Kimia Ekstrak

Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 4,60% dihitung sebagai kuersetin

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.
Larutan wji Timbang saksama lebih kurang 200 mg ekstrak, masukkan ke dalam labu
Erlemneyer, tambahkan 25 mL etanol P, aduk selama 30 menit dengan pengaduk magnetik.
Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan tambahkan
etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg kuersetin, masukkan ke dalam
labu tentukur 25-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri
Pengenceran larutan pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan mendekati
serapan larutan uji.
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Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan wji dan mgsmg-mﬁsmg seri Lary;
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL eranofqn
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL. air. Kocok dp,
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gﬁlombann
serapan maksimum lebih kurang 425 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara va
sama, tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi. ng
Hitung persentase flavonoid total sebagai kuersetin dalam ekstrak dengan kurva bak,, ata
dengan rumus: 4

Cyx j” xVx f
% = ;fV x100

Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V' = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

DAUN ENCOK
Plumbaginis Zeylanicae Folium

Daun encok adalah daun Plumbago zeylanica L., suku Plumbaginaceae, mengandung
plumbagin tidak kurang dari 0,07%.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa helaian daun tunggal, bentuk bulat telur sampai bulat telur memanjang,
pangkal daun rata, tepi beringgit sampai bergerigi, ujung runcing atau agak meruncing,
rapuh, permukaan atas lebih kasar dibandingkan permukaan bawah, pertulangan daun
menyirip, ibu tulang daun tampak jelas; warna helaian daun hijau pada permukaan atas,
permukaan bawah berwarna hijau keputihan; tidak berbau; rasa agak kelat.

1cm

Simplisia daun encok
Mikroskopis
Fragmen pengenal adalah mesofil dan berkas pengangkut dengan penebalan tipe tangé®
epidermis dan palisade dengan rambut sisik, epidermis bawah dengan stomata, epidermls
dengan rambut sisik dan epidermis atas dengan stomata.
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1. Mesofil dan berkas penganglkut 2. Epidermis dan palisade dengan
dengan penebalan tipe tangga rambut sisik

3 0 s P A
3. Epidermis bawah dengan stomata 4. Epidermis dengan rambut sisik

"l

5. Epidermis atas dengan stomata

Fragmen serbuk simplisia daun encok

Senyawa identitas Plumbagin
Struktur kimia:

H4C I '

O OH
Plumbagin
Pola kromatografi

Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut:

Fase gerak - Metanol P-air (9:1)
Fase diam : Silika gel 60 Fzs4
Larutan uji . 10% dalam etanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera pada

Kromatografi <61>
Larutan pembanding : Plumbagin 1% dalam etanol P
Volume penotolan - 10 pL Larutan wji dan 5 pL Larutan pembanding
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Deteksi : UVags

Keterangan:

S: Simplisia daun encok

P: Pembanding plumbagin

Ry pembanding plumbagin 0,75
Ry 1. 0,47
Rf2. 0,75
Rr3. 0,85

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 8,6%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 4,1%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 10,2%
Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 4,8%

Kandungan Kimia Simplisia

Kadar plumbagin Tidak kurang dari 0,07%

Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitometri seperti tertera pada Kromatografi
<61>, menggunakan:

Fase gerak Metanol P-air (9:1)

Larutan wji Timbang saksama lebih kurang 500 mg serbuk simplisia, masukkan ke dalam
vial dan larutkan dengan 4 mL metanol P, sonikasi selama 5 menit. Pindahkan larutan ke
dalam labu tentukur 5-mL, kemudian tambahkan metanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Buat seri kadar plumbagin dengan kadar 0,8; 0,4; 0,2; 0,1 dan
0,05 mg/mlL.

Prosedur Totolkan secara terpisah 2 pL Larutan uji dan masing-masing seri Larumr‘
pembanding pada lempeng silika gel 60 Fas4, eluasi dengan Fase gerak. Ukur serapan pada
panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 366 nm. Buat kurva kalibrasi. HitU"8
kadar plumbagin dalam serbuk simplisia dengan kurva baku atau dengan rumus:

A
C’X Y wlVxf
yxExVx f

Yo = - 10
w _—
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MILIK PERPUSITAREEC
LennenTERIAN KESEHATAN
Cp = Kadar Larutan pembanding B
Au = Serapan Larutan wji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V =Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL DAUN ENCOK
Plumbaginis Zeylanicae Folii Extractum Spissum

Ekstrak kental daun encok adalah ekstrak yang dibuat dari daun Plumbago zeylanica L.,
suku Plumbaginaceae, mengandung plumbagin tidak kurang dari 0,20%.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 10,5%
Gunakan etanol P sebagai pelarut.

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat kehitaman; bau khas; rasa agak kelat.

Senyawa identitas Plumbagin

Kadar air <83> Tidak lebih dari 14,6%

Abu total <81> Tidak lebih dari 6,5%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 1,1%

Kandungan Kimia Ekstrak

Kadar plumbagin Tidak kurang dari 0,20%

Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitometri seperti tertera pada Kromatografi
<61>, menggunakan:

Fase gerak Metanol P-air (9:1)

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 50 mg ekstrak, masukkan ke dalam vial dan
larutkan dengan 4 mL metanol P, sonikasi selama 5 menit. Pindahkan larutan ke dalam
labu tentukur 5-mL, kemudian tambahkan metanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Buat seri kadar plumbagin dengan kadar 0,8; 0,4; 0,2; 0,1 dan
0,05 mg/mL.

Prosedur Totolkan secara terpisah masing-masing 2 pL Larutan uji dan seri Larutan
pembanding pada lempeng silika gel 60 Fzsq, eluasi dengan Fase gerak. Ukur serapan pada
panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 366 nm. Buat kurva kalibrasi. Hitung
kadar plumbagin dalam ekstrak dengan kurva baku atau dengan rumus:

C xixyxf
i A
O%p=—--L %100
w

Cp = Kadar Larutan pembanding

Au= Serapan Larutan wji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V' = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji
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W = Bobot bahan uji

GAMBIR .
Uncariae Gambiris Folii Extractum Siccum

Gambir adalah ekstrak kering yang dibuat dari daun Efncgrjia garr;ira(l;lg?;}k?ﬂxb.. Suky,
Rubiaceae, mengandung tanin tidak kurang dari 90,00% dihitung g n.

Pembuatan Ekstrak
Rendemen Tidak kurang dari 2,9% . .
Buat ekstrak dengan merebus langsung menggunakan air. Masukkan satu bagjap

. ; daup
Uncaria gambir (Hunter) Roxb, segar ke dalam wadah mrkara.t _ [Stamlelss Stee])
tambahkan 15 bagian air, rebus selama 1 jam dihitung setelah mendidih sambi] sesekal;

diaduk. Saring air rebusan, peras ampas daun dengan alat peras sistem u“‘? Tampung
hasil perasan dan gabungkan dengan air rebusan, endapkan selama 2 x 24 jam. Sarin

dan peras endapan yang diperoleh hingga masa berbentuk pasta kekuningan. Ceta dan
potong, keringkan pada suhu 60°.

Identitas Ekstrak

Pemerian Berupa padatan, berbentuk kubus atau silinder tidak beraturan; warn,
permukaan luar cokelat muda sampai cokelat tua kemerahan, warna permukaan yang bary

dipatahkan cokelat muda sampai cokelat kekuningan; bau khas; rasa kelat, sedikit pahit
yang diakhiri rasa manis.

Gambir
Mikroskopis

Suspensi gambir dalam air menampakkan fragmen pengenal kristal katekin berbentuk jarum.
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e
Kristal katekin berbentuk jarum

Fragmen gambir

Senyawa identitas (+) Katekin
Struktur kimia:

(+) Katekin
Pola kromatografi
Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut:
Fase gerak : Toluen P-etil asetat P-metanol P-asam format P (4:6:1:1)
Fase diam : Silika gel 60 F2sq
Larutan uji : 0,1% dalam metanol P, gunakan Larutan wji KLT seperti tertera pada

Kromatografi <61>, gunakan ekstrak setara dengan 1 g serbuk.
Larutan pembanding : (+) Katekin 0,1% dalam metanol P
Volumen penotolan : Masing-masing 10 pL Larutan uji dan Larutan pembanding
Deteksi : Besi(Ill) klorida 1% LP
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Keterangan: )

S: Ekstrak daun gambir

P: Pembanding (+) katekin

Rspembanding (+) katekin 0,60
Rr1. 0,60

S P

Kadar air <83> Tidak lebih dari 14,0%
Abu total <81> Tidak lebih dari 0,5%
Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,1 %

Kandungan Kimia Ekstrak
Kadar tanin Tidak kurang dari 90,00% dihitung sebagai katekin
Lakukan penetapan kadar seperti tertera pada Spektrofotometri <51>

Larutan uji Haluskan gambir dan ratakan di atas kaca arloji atau cawan petri, keringkan
dalam oven pada suhu 105° sampai bobot tetap. Timbang saksama lebih kurang 50 mg
ekstrak kering, masukkan ke dalam labu tentukur 50-mL, larutkan dengan etil asetat P,
sonikasi selama 5 menit, saring. Buang 15 mL filtrat hasil penyaringan pertama dan

teruskan penyaringan. Pipet 2 mL filtrat ke dalam labu Erlenmeyer bersumbat kaca 100
mL, tambahkan 50 mL etil asetat P, sonikasi kembali selama 5 menit.

Larutan pembanding Keringkan pembanding katekin dalam oven pada suhu 105° samp&
bobot tetap. Timbang saksama lebih kurang 50 mg, masukkan ke dalam labu tentukur
50-mL, larutkan dengan etil asetat P, sonikasi selama 5 menit. Pipet 2 mL larutan,
masukkan ke dalam labu Erlenmeyer bersumbat kaca 100 mL, tambahkan 50 mL efl
asetat P, sonikasi kembali selama 5 menit.

Larutan blangko Etil asetat P

Prosedur Ukur serapan ketiga larutan secara spektrofotometri pada panjang gelombanS
279 nm dan 300 nm. Serapan Larutan uji pada 300 nm tidak lebih dari 0,03.
Hitung persentase katekin dalam Larutan wji pada panjang gelombang 279 nm dengal
rumus:

A, — A, C

% =—2x=Lx fx100

AP = Ab Cu 'f
Au = Serapan Larutan uji
Ap = Serapan Larutan pembanding



Ap = Serapan Larutan blangko
C. = Kadar Larutan uji

Cp = Kadar Larutan pembanding
f = Faktor pengenceran

DAUN GANDAPURA
Gaultheriae Fragrantissimae Folium

Daun gandapura adalah daun Gaultheria fragrantissima Auct. non Wall., suku Ericaceae,
mengandung minyak atsiri tidak kurang dari 0,37% v/h.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa daun tipis, berbentuk bulat telur memanjang sampai jorong, helaian daun
kaku, mengeras, terdapat bercak-bercak berwarna merah kecokelatan, pangkal daun tha
atau agak membulat, tepi bergerigi kasar, ujung meruncing, pertulangan daun menyirip:
warna hijau kekuningan sampai kecokelatan: bau khas: rasa sedikit kelat kemudian tidak
berasa.

Simplisia daun gandapura

Mikroskopis ) i :

Fragmen pengenal adalah kristal kalsium oksalat I_aentuk roset, _epldermls bawah dengan
stomata, epidermis atas dengan stomata, epidermis dengan palisade, berkf'is pengangkut
dengan penebalan tipe tangga, dan mesofil berupa epidermis atas dengan palisade.

1. Kristal kalsium oksalat bentuk roset 2. Epidermis bawah dengan stomata
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3. Epidermis atas dengan stomata 4. Epidermis dengan palisade

5. Berkas pengangkut dengan 6. Mesofil berupa epidermis atas
penebalan tipe tangga dengan palisade

Fragmen serbuk simplisia daun gandapura
Senyawa identitas Metil salisilat

Struktur kimia:
CHs

HO

Metil salisilat

Pola kromatografi
Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut:

Fase gerak : Toluen P-aseton P (8:2)
Fase diam : Silika gel 60 Fzs4
Larutan uji : 20% dalam etanol P, gunakan Larutan wji KLT seperti tertera pada

Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Eugenol 2% dalam etanol P

Volume penotolan : 20 pL Larutan ujidan 5 L Larutan pembanding

Deteksi - Anisaldehid-asam sulfat LP, panaskan lempeng pada suhu 100°
selama 5 — 10 menit dan UV,



Keterangan:
S: Simplisia daun gandapura
P: Pembanding cugenol
Ry pembanding eugenol 0,80
Ry 1. 0,09
R.2.0,16
R. 3. 0,22
Ry 4. 0,44
R. 5. 0,71
Ry 6. 0,82
R:«7.0,91
R: 8. 0,98
R:9. 1,15

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 2,9%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 1,7%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 7,5%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 10,6%
Kandungan Kimia Simplisia

Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 0,37% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

EKSTRAK KENTAL DAUN GANDAPURA
Gaultheriae Fragrantissimae Folii Extractum Spissum

Ekstrak kental daun gandapura adalah ekstrak yang dibuat dari daun Gaultheria
fragrantissima Auct. non Wall., suku Ericaceae, mengandung minyak atsiri tidak kurang
dari 0,24% v/b.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 11,3%

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna hijau kehitaman; bau khas; rasa kelat dan sedikit pahit.

Senyawa identitas Metil salisilat
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Kadar air <83> Tidak lebih dari 10%

Abu total <81> Tidak lebih dari 4,3%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,7%
Kandungan Kimia Ekstrak

Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 0,24% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

DAUN GRINGSINGAN
Hyptidis Suaveolensis Folium

Daun gringsingan adalah daun Hyptis suaveolens (L.) Poit., suku Lamiaceae,
minyak atsiri tidak kurang dari 0,13% v/b dan/atau flavonoid total tidak kur
dihitung sebagai rutin.

mengandyp
ang dari 0,470,

Identitas Simplisia

Pemeltign Berupa helaian daun, bentuk bulat telur atau oval, pangkal rata atau runcing, tep;
bergerigi tajam, ujung runcing sampai meruncing, pertulangan daun menyirip, k;dl.ll:;
permukaan kasar; warna hijau kecokelatan; bau khas; rasa pahit.

a8
'

cm
Simplisia daun gringsingan

Mikroskopis t
Fragmen pengenal adalah epidermis atas dengan stomata, epidermis atas dengan rambut
sisik dan rambut penutup, rambut sisik, mesofil berupa epidermis dan palisade dan rambu
penutup.
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2. Epidermis atas dengan rambut sisik
dan rambut penutup

3 but sisik

palisade

5. Rambut penutup
Fragmen serbuk simplisia daun gringsingan

Senyawa identitas 1,8 sineol

Struktur kimia:

CHy
CHs

H4C
1,8 sineol
Pola kromatografi

Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut:

Fase gerak . Asam asetat P-air (15:85)

Fase diam . Selulosa mikrokristal

Larutan uji - 10% dalam metanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera pada
Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Rutin 0,1% dalam metanol P ‘
Volume penotolan  : Masing-masing 10 pL Larutan uji dan Larutan pembanding
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Deteksi

: Sitroborat LP, dipanaskan pada suhu 100° selama 5-10Q menit
UV3ee

dan

Keterangan:
S: Simplisia daun gringsingan
P: Pembanding rutin
Ry pembanding rutin 0,65
R:1. 0,10
Rx2. 0,30
R«3. 0,50
Rx4. 0,75
Rx5. 0,95
R«6. 1,05
Rx7. 1,25
R«8. 1,35
R«9. 1,50

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 7,4%
Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,6%

Sari larut air <91> Tidak kurang dari 4,7%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 9,2%

Kandungan Kimia Simplisia
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 0,13% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 0,47% dihitung sebagai rutin
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.

Larutan wji Timbang saksama lebih kurang 0,5 g serbuk simplisia, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 10 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan disonikasi pada suhu

50°. Saring ke dalam labu tentukur 10-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan
tambahkan etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 4 mg rutin, masukkan ke dalam lab¥
tentukur 10-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 400, 350, 300, 250, 200, 150, 100, dan 50
pg/mL.

Prosedur Pipet secara terpisah 0,3 mL Larutan uji dan masing-masing seri Larutan
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P’
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok 42°
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang serapal
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maksimum lebih kurang‘415 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang sama,
tanpa penambahan al'ummium klorida. Buat kurva kalibrasi.
Hitung kadar flavonoid total sebagai rutin dalam serbuk simplisia dengan kurva baku atau

dengan rumus:

C, x My

I

A
% = L %100
W

Cp = Kadar Larutan pembanding

A, = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan wji

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL DAUN GRINGSINGAN
Hyptidis Suaveolensis Folii Extractum Spissum

Ekstrak kental daun gringsingan adalah ekstrak yang dibuat dari daun Hyptis suaveolens
% dihitung

(L.) Poit., suku Lamiaceae, mengandung flavonoid total tidak kurang dari 5,07
sebagai rutin.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 13,0%

Identitas Ekstrak

Pemerian Ekstrak kental; warna hitam sedikit kecokelatan; bau khas; rasa sedikit pahit.

Senyawa identitas 1,8 sineol
Kadar air <83> Tidak lebih dari 16,0%
Abu total <81> Tidak lebih dari 6,4%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,4%

Kandungan Kimia Ekstrak
Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 5,07% dihitung sebagai rutin.

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.
Timbang saksama lebih kurang 50 mg ekstrak, masukkan ke dalam labu
tambahkan 10 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan disonikasi pada suhu
r 10-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan

Larutan uji
Erlenmeyer,
50°. Saring ke dalam labu tentuku
tambahkan etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 4 mg rutin, masukkan ke dalam labu
tentukur 10-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 400, 350, 300, 250, 200, 150, 100, dan 50

pg/mL.

Prosedur Pipet secara terpisah 0,3 mL Larutan uji dan masing-masing seri Larutan

pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P,
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok dan
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang serapan
maksimum lebih kurang 415 nm. Lakukan pengukuran blangkeo dengan cara yang sama,
tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.
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Hitung kadar flavonoid total sebagai rutin dalam ekstrak dengan kurva by, atay de
rumus: ey
C,n x A-'-' X fo
A %100
w

% =

Cr = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V' = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

RAMBUT JAGUNG
Zeae Maydis Stigma

Rambut jagung adalah tangkai putik dan kepala putik buah Zea Mays L. segar, suku Pogee,
mengandung stigmasterol tidak kurang dari 0,01%. &

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa benang-benang tangkai dan kepala putik, tidak kaku, licin, pipih sampg;
agak membulat; warna jingga kemerahan, agak mengilat; bau khas lemah; rasa mula-my|,
manis lama-lama agak kelat.

Simplisia rambut Jagung

Mikroskopis

Frggmer} pengenal adal_ah epidermis dan berkas pengangkut dengan penebalan tipe tanggd
epldermls dan parenkim, berkas pengangkut dengan penebalan tipe tangga, epidermis
tangkai putik bagian pangkal, dan Parenkim bakal buah
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= = , " X
1. Epidermis dan berkas pengangkut
dengan penebalan tipe tangga

3. Berkas pengangkut dengan
penebalan tipe tangga

2. Epidermis dan parenkim

4. Epidermis tangkai putik bagian
pangkal

5. Parenkim bakal buah

Fragmen serbuk simplisia rambut jagung

Senyawa identitas Stigmasterol
Struktur kimia:

Stigmasterol

Pola kromatografi

Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut:

Fase gerak . n-Heksan P-etil asetat P (4:1)

Fase diam : Silika gel 60 Fas4
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Larutan uji : 10% dalam etanol P, gunakan Larutan wji KLT sepertj terter
Kromatografi <61> & Pad,

Larutan pembanding : Stigmasterol 0,1% dalam etanol P

Volumen penotolan : 20 uL Larutan uji dan 5 pL Larutan pembanding

Deteksi : Anisaldehid-asam sulfat LP

Keterangan:

S: Simplisia rambut jagung

P: Pembanding stigmasterol

R; pembanding stigmasterol 0,65
Rf1. 0,65

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 4,6%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,9%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 1,5%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 0,5%

Kandungan Kimia Simplisia

Kadar stigmasterol Tidak kurang dari 0,01%

Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitometri seperti tertera pada Kromatografi
<61>, menggunakan:

Fase gerak n-Heksana P-etil asetat P (4:1)

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 10 g serbuk simplisia, larutkan dalam 75 ml
etanol P di dalam labu Erlenmeyer 250 mL, kocok dengan bantuan “vortex” selama 10 menit,
kemudian dilanjutkan sonikasi pada suhu 50° selama 20 menit. Saring filtrat dan uapka’
sampai volume 10 mL. Saring ke dalam labu tentukur 10-mL, tambahkan etanol P melal®!
kertas saring sampai tanda.

Larutan pembanding Stigmasterol 0,1% dalam etanol P. Buat seri pengenceran Jarutan
pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan mendekati serapan larutan uji.
Prosedur Totolkan secara terpisah masing-masing 1 uL Larutan wji dan Larutan pem panding
pada lempeng silika gel 60 Fas4, eluasi dengan Fase gerak, gunakan penampak bercs._l(
Anisaldehid-asam sulfat LP. Ukur serapan pada panjang gelombang serapan maksimum lebil
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kurang 725 nm. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase stigmasterol dalam serbuk simplisia
dengan kurva baku atau dengan rum ¢

us:

C,x 4, xVxf
e Arr
0 T——XIO(}

Cp = Kadar brusin dalam Larutan pembanding
Ay = Serapan Larutan uji

A, = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL RAMBUT JAGUNG
Zeae Maydis Stigmae Extractum Spissum

Ekstrak kental rambut jagung adalah ekstrak yang dibuat dari rambut Zea mays L., suku
Poaceae, mengandung stigmasterol tidak kurang dari 0,20%.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 3,8%
Gunakan etanol P sebagai pelarut.

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat kehitaman; bau khas; rasa manis.

Senyawa identitas Stigmasterol

Kadar air <83> Tidak lebih dari 6,8%

Abu total <81> Tidak lebih dari 8,4%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 5,1%

Kandungan Kimia Ekstrak

Kadar stigmasterol Tidak kurang dari 0,20%

Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitometri seperti tertera pada Kromatografi
<61>, menggunakan:

Fase gerak n-Heksana P-etil asetat P (4:1)

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 500 mg ekstrak, larutkan dalam 10 mL etanol P di
dalam labu Erlenmeyer, sonikasi pada temperatur 50° selama 20 menit. Saring ke dalam labu
tentukur 10-mL, tambahkan etanol P melalui kertas saring sampai tanda.

Larutan pembanding Stigmasterol 0,1% dalam etanol P. Buat seri pengenceran larutan
pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan mendekati serapan larutan uji.

Prosedur Totolkan secara terpisah 1 pL Larutan wji dan masing-masing seri Larutan
pembanding pada lempeng silika gel 60 Fa2s4, eluasi dengan Fase gerak, gunakan penampak
bercak Anisaldehid-asam sulfat LP. Ukur serapan pada panjang gelombang serapan
maksimum lebih kurang 725 nm. Buat kurva kalibrasi. Hitung persentase stigmasterol dalam
ekstrak dengan kurva baku atau dengan rumus:
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Cyx hxvxs

a/c__.___“'___-——xlﬂﬂ

”!

Cp = Kadar brusin dalam Larutan pembanding
Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V= Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran

W = Bobot bahan uji

RIMPANG JAHE MERAH .
Zingiberis Officinalis var. Rubrum Rhizoma

R_impang jahe merah adalah rimpang Zingiber officinale Rosc. var. rubrum, suky
Zingiberaceae, mengandung minyak atsiri tidak kurang dari 1,10% v/b.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa irisan rimpang, pipih, membujur, permukaan luar tebal, kasar
permukaan sebelah dalam tampak berserat, bekas patahan pendek dan berserat menonjo],
beralur memanjang, kadang-kadang terdapat serat bebas, bagian ujung bercabang pendek,
pada setiap cabang terdapat parut melekuk ke dalam; permukaan dalam warna putih
kekuningan, permukaan luar bewarna kuning kecokelatan; bau khas; rasa pedas.

Simplisia rimpang jahe merah

Mikroskopis
Fragmen pengenal adalah sklerenkim, amilum, berkas pengangkut dengan penebalan tipe
tangga dan parenkim dengan idioblas berupa sel minyak.
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|

3. Berkas pengkut deg;'m o
penebalan tipe tangga

sel minyak

Fragmen serbuk simplisia rimpang jahe merah
Senyawa identitas 6-Shogaol

Struktur kimia:
fCHG
0
HO
0
H
H =
CH;
6-Shogaol
Pola kromatografi

Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut:

Fase gerak : Toluen P-aseton P (9:1)

Fase diam : Silika gel 60 Fasa

Larutan uji : 10% dalam etanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera pada
Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Eugenol 0,2% dalam etanol P

Volume penotolan  : 30 pL Larutan wji dan 3 pL Larutan pembanding

Deteksi . Anisaldehid-asam sulfat LP, panaskan lempeng pada suhu 100°
selama 5-10 menit dan sinar tampak
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Keterangan:
- . S: Simplisia jahe merah
p: Pembanding eugenol
Ry pembanding eugenol 0,67
R« 1. 0,37
6 R« 2. 0,45
Rx 3. 0,73
S Rx 4. 0,82
‘ 5] R« 5. 091
4 R.6. 1,15
& Rx7. 1,43
Row
2
1
o
S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 5,6%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,6%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 17,0%
Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 5,8%
Kandungan Kimia Simplisia

Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 1,10% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

EKSTRAK KENTAL RIMPANG JAHE MERAH
Zingiberis Officinalis var. Rubrum Rhizomae Extractum Spissum

Ekst’rak kental rimpang jahe merah adalah ekstrak yang dibuat dari rimpang Zingiber
officinale Rosc. var. rubrum, suku Zingiberaceae, mengandung minyak atsiri tidak kurang
dari 2,81% v/b.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 17,0%

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna kuning kecokelatan; bau khas; rasa pedas

Senyawa identitas 6-Shogaol
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Kadar air <83> Tidak lebih dari 11,0%
Abu total <81> Tidak lebih dari 1,0%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dar 0,1%

]
Kandungan Kimia Ekstrak

Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 2,81% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

_ RIMPANG JAHE
Zingiberis Officinalis Rhizoma

Rimpang ja_h.e :adalah rimpang Zingiber officinale Roscoe, suku Zingiberaceae, mengandung
minyak atsiri tidak kurang dari 0,80% v/b.
Identitas Simplisia

Pemerian Berupa irisan rimpang, agak pipih, bentuk lonjong, bulat telur, pada setiap cabang
terdapat parut melekuk ke dalam, setiap irisan terbagi menjadi tiga bagian, lapisan paling
luar kasar, lapisan sebelah dalam halus, terdapat pembatas diantara lapisan sebelah dalam,
bekas patahan pendek dan berserat menonjol; lapisan luar berwarna cokelat kekuningan,
lapisan dalam berwarna putih kekuningan, terdapat warna kebiruan pada bagian serat; bau

khas; rasa pedas.
Y
©

0 ¢

L4
K,

Simplisia rimpang jahe

Mikroskopis
Fragmen pengenal adalah amilum, periderm, jaringan gabus tangensial, berkas pengangkut
dengan penebalan tipe tangga dan serabut.
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- . ) ' \ - -m = 1
4. Berkas pengangkut dengan penebalan tipe
" tangga

3. Serabut

Fragmen serbuk simplisia rimpang jahe
Senyawa identitas 6-Shogaol
~CHy

HO

CH

6-Shogaol



A4

Pola kromatografi

Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut:

Fase gerak : Toluen P-etil asetat P (93:7)

Fase diam“ : Silika gel 60 Fasq

Larutan uji : 10% dalam etanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera pada
Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Eugenol 1% dalam etanol P

Volume penotolan = 3 uL Larutan wji dan 1 uL Larutan pembanding

Deteksi : Anisaldehid-asam sulfat LP, panaskan lempeng pada suhu 100°

selama 5-10 menit dan sinar tampak

Keterangan:

S: Simplisia rimpang jahe

P: Pembanding eugenol

R/ pembanding eugenol 0,82
Rr1.0.77
Rr2.0,82
R/ 3. 0,86

P

177}

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 4,2%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 3,2%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 15,8%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 5,7%
Kandungan Kimia Simplisia

Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 0,80% v/b ) -
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.
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EKSTRAK KENTAL RIMPANG JAHES .
Zingiberis Officinalis Rhizomae Extractum Spissum

" i 1 rimpa Zinei
Ekstrak kental rimpang jahe adalah elcshallc yang d,ll?l:?c;aiaﬁlr;:gdgﬁi Tiggf:bw ficip,
Roscoe, suku Zingiberaceae, mengandung minyak atsir : 120% v gy, Mol

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 5,9%

Identitas Ekstrak d
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat; bau khas; rasa pedas.

Senyawa identitas 6-Shogaol

Kadar air <83> Tidak lebih dari 10%

Abu total <81> Tidak lebih dari 7,6%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 1,9%

Kandungan Kimia Simplisia
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 1,20% b/v . .
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

KULIT BATANG JAMBLANG
Syzygii Cuminii Cortex

Kulit batang jamblang adalah kulit batang Syzygium cumini (L.) Skeels, suku Myrtaceae,
mengandung fenol total tidak kurang dari 3,88% dihitung sebagai asam galat.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa potongan kulit batang, menggulung, membujur atau seperti lempengan,
permukaan luar kasar dengan retak-retak membujur tidak beraturan, kulit bagian dalam
berserabut, kasar, tidak rata, bekas patahan sangat berserabut; permukaan luar abu-abu
kehitaman, permukaan bagian berwarna kecokelatan; bau khas; dan tidak berasa.

lem

Simplisia kulit batang Jjamblang
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Hikroskﬂpis
Fragmen ]:_:engenal adalah parenkim k
dengan kristal kalsium oksalat benty

v 33'
o
1. Parenkim korteks
=
3. Jaringan gabus
| allfaa. N-
B 4 i
’ - Y
/ r'd'!
5. Sklerenkim

orteks, parenkim kayu, jaringan gabus, jari-jari teras
k roset, sklerenkim, dan parenkim bernoktah.
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6. Parenkim bernoktah

Fragmen serbuk simplisia kulit batang jamblang

Senyawa identitas Asam galat
Struktur kimia:
OH

HO

HO o}

OH

Asam galat

Pola kromatografi

Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter

sebagai berikut:
Fase gerak

- Toluen P-aseton P-asam asetat P (50:50:0,1)
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Rkt . silika gel 60 Fost ) |
L:istif?ji 1 10% dglam metanol P, gunakan Larutan uji KLT sepery; -
Kromatografi <61> -

o, dalam Efﬂﬂﬂl P

Larutan pembanding : Asam galat 0.1 dan 0,5 pL Larutan pembanding

Volume penotolan : 10 pL Larutan ujt
Deteksi : UVasa

Keterangan.: . ‘
S: Simplisia kulit batang jamblang

p: Pembanding asam galat
Ry pembanding asam galat 0,56
Ry 1. 0,22
Ry 2. 0,41
Rr3. 0,48
R 4. 0,56

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 2,4%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,2%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 13,2%
Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 13,4%

Kandungan Kimia Simplisia

Kadar fenol total Tidak kurang dari 3,88% dihitung sebagai asam galat

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Fenol Total Cara Folin-Ciocaltei
<161>.

Larutan u_,u Timbarlg saksama lebih kurang 1 g Serbuk simplisia’ masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 25 mL metanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan pengadu

magnetik. Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, tambahkan metanol P melalui penyarins
sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg asam galat, masukkan ke dala-“;
labu tentukur 25-mL, larutkan dengan metanol P, tambahkan metanol P sampai tanda- Bui
seri pengenceran larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 80 60, 40 dan 30 ug/ ™
Prosedur Pada masing-masing 1 mL Larutan uji ’ panding dala”
tabung reaksi, tambahkan 5 mL enceran Folin ¢ Son wnoenar, Landey T selam?

-Ci i jamkan
8 menit, tambehkan 4 mL NaOH 1%, infu s ocalteu LP (7,5% dalam air). Di

i : sing
si selama 1 jam. Ukur serapan masing ™
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Jarutanl padab]pa.n_}j{ang gelombang serapan maksimum lebih kurang 730 nm. Lakukan
engukuran DIAnNgXo dengan cara yang sama, tanpa penambahan Larutan uji. Buat kurva

alibrasi. Hitung persentase fenol total sebagai implisia dengan
}};urva paku atau dengan rumus: gai asam galat dalam serbuk simplis g

A
Cﬁx#"-xl/xf

%=—F X100
W

¢, = Kadar Larutan pembanding

A = Serapan Larutan wji

Ap = Serapan Larutan pembanding

v = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
= Faktor pengenceran Larutan wji

W = Bobot bahan uji

EKSTR_AK KENTAL KULIT BATANG JAMBLANG
Syzygii Cuminii Cortecis Extractum Spissum

Ekst'rgk kental kulit batang jamblang adalah ekstrak yang dibuat dari kulit batang Syzygium
cumini (L.) Skeels, suku Myrtaceae, mengandung fenol total tidak kurang dari 8,38% dihitung
sebagai asam galat.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 12,4%

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna merah hati; bau khas agak menyengat; tidak berasa.

Senyawa identitas Asam galat

Kadar air <83> Tidak lebih dari 16,2%

Abu total <81> Tidak lebih dari 5,1%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,5%

Kandungan Kimia Ekstrak

Kadar fenol total Tidak kurang dari 8,38% dihitung sebagai asam galat

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Fenol Total Cara Folin-Ciocalteu
<161>,

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 0,2 g ekstrak, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 25 mL metanol P, aduk selama 30 menit dengan pengaduk magnetik.
Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan tambahkan
etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg asam galat, masukkan ke dalam
labu tentukur 25-mL, larutkan dengan metanol P, tambahkan metanol P sampai tanda. Buat
seri pengenceran larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 80, 60, 40, dan 30
ug/mL.

Prosedur Pada masing-masing 1 mL Larutan uji dan enceran Larutan pembanding dalam
tabung reaksi, tambahkan 5 mL enceran Folin-Ciocalteu LP (7,5% dalam air). Diamkan selama
8 menit, tambahkan 4 mL NaOH 1%, inkubasi selama 1 jam. Ukur serapan masing-masing
larutan pada panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 730 nm. Lakukan
pengukuran blangko dengan cara yang sama, tanpa penambahan Larutan uji. Buat kurva
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gai asam galat dalam ekstrak dﬁngan k
Ury,

kalibrasi. Hitung persentase fenol total seba
2] h;ﬂ'

atau dengan rumus:

Gy X Axvxf
4 100

= Kadar Larutan pembanding

= Serapan Larutan uji

Serapan Larutan pembanding

Volume Larutan uji sebelum pengenceran
Faktor pengenceran Larutan uji

Bobot bahan uji

Il

I

SR
I

I

DAUN JAMBU BIJI
Psidii Guajavae Folium

Daun jambu biji adalah daun Psidium guajava L., suku Myrtaceae, mengandung flavongg

total tidak kurang dari 0,20% dihitung sebagai kuersetin.

Identitas Simplisia y
Pemerian Berupa helaian daun tunggal, bertangkai pendek, helai daun berbentuk bulat

memanjang, pangkal daun bulat sampai rata, tepi rata, agak menggulung l'liﬁl atas, ujung
runcing sampai meruncing, permukaan atas agak licin, pertulangan daun menyirip, ibu tulang
daun dan tulang cabang menonjol pada permukaan bawah; permukaap atas berwarna hijay
kecokelatan, permukaan bawah berwarna hijau; bau khas; mula-mula tidak berasa lama-lama

kelat dan pahit.

2cm

Simplisia daun jambu biji

t
Mikroskopis B .  oksald
Fragmen pengenal adalah epidermis bawah dengan rambut sisik dan kristal kﬁiSIELri denga"

bentuk roset, rambut penutup, epidermis bawah dengan stomata, berkas pengang
penebalan tipe tangga, dan mesofil dengan idioblas berupa sel minyak.
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. 2 g vy o A - ¢

1. Epidermis bawah dengan rambut

sisik dan kristal kalsium oksalat
bentuk roset

3. Epidermis bawah dengan stomata 4. Berkas pengangkut dengan

penebalan tipe tangga

5. Meseﬁl-cien_gan idioblas berupa sel i.nyak
Fragmen serbuk simplisia daun jambu biji

Senyawa identitas Kuersetin
Struktur kimia:

Kuersetin

Pola kromatografi :

Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut:

Fase gerak : Kloroform P-aseton P-asam format P (10:2:1)
Fase diam : Silika gel 60 Fasq B
Larutan uji - 1% dalam etanol P, gunakan Larutan wji KLT seperti tertera pada

Kromatografi <61>
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% dalam etanol P
arutan pembanding

Larutan pembanding : Kuersetin 0,1
Volume penotolan  : 20 uL Larutan ujidan 2 pL L
Deteksi : Aluminium klorida LP

Keterangan: )
S: Simplisia daun jambu biji
P: Pembanding kuersetin

Rs pembanding kuersetin 0,70

o
Rr 1. 0,10
Rs2. 0,25
Rs3. 0,45
Rr4. 0,70

4 Rr5. 0,90

3

2

1

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81 > Tidak lebih dari 8,4%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,8%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 18,2%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 15,0%

Kandungan Kimia Simplisia
Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 0,20% dihitung sebagai kuersetin

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.
Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 1 g serbuk simplisia, masukkan ke dalam labu
Erle_nmeyer, tambahkan 25 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan pengaduk magnetik.
Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan tambahkan

etanol P sampai tanda.
Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg kuersetin, masukkan ke dalam

labu tentukur 25-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceral
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 100, 75, 60, 50, dan 40 pg/mL.
Prosedur_Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan uji dan masing-masing seri Larutan
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P’
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL a;.ir. Kocok dar
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada pa_nja;-lg gelombang serapa?
maksimum lebiih kurang 425 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang samd;
tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi . .
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pitung persentase flavonoid total sebagai kuersetin dal

ku atau dengan rumus am serbuk simplisia dengan kurva
ba 8!

C x2expxf

Yom— B 0
¢, = Kadar Larutan pembanding W
A, = Serapan Larutan uji
Ap = Serapan Larutan pembanding
v = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
= Faktor pengenceran Larutan uji
W = Bobot bahan uji

EIKS.TRAK KENTAL DAUN JAMBU BIJI
Psidii Guajavae Folii Extractum Spissum

Ekstrak kental daun jambu biji adalah ekstrak yang dibuat dari tambuhan Psidium guajava

L., suku Myrtaceae, mengandung flavonoid total tidak kurang dari 1,40% dihitung sebagai
kuersetin.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 12,3%
Gunakan etanol P sebagai pelarut.

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat tua; bau khas: rasa kelat.

Senyawa identitas Kuersetin

Kadar air <83> Tidak lebih dari 10%

Abu total <81> Tidak lebih dari 6,1%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,5%

Kandungan Kimia Ekstrak

Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 1,40% dihitung sebagai kuersetin

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 0,2 g ekstrak, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 25 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan pengaduk magnetik.
Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan tambahkan
etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg kuersetin, masukkan kedalam
labu tentukur 25-mL, larutkan dan tambahkan etanol Psampai tanda. Buat seri pengenceran
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 100, 75, 60, 50, 40 ug/mL.

Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan uji dan masing-masing seri Larutan
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P,
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok dan
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang serapan
maksimum lebih kurang 425 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang sama,
tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase flavonoid total sebagai kuersetin dalam ekstrak dengan kurva baku atau
dengan rumus:
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= Kadar Larutan pembanding

= Serapan Larutan uji

= Serapan Larutan pembanding

Volume Larutan wji sebelum pengenceran
= Faktor pengenceran Larutan wji

Bobot bahan uji

EY<220

]

DAUN JAMBU METE .
Anacardii Occidentalis Folium

Daun jambu mete adalah daun Anacardium occidentaie_L., S_Uku Anacardiaceae, mengandUng
flavonoid total tidak kurang dari 1,19% dihitung sebagai rutin.

Identitas Simplisia ; .

Pemerian Berupa helaian daun, bentuk bulat telur memanjang , bulat telur terbalik, pangy,
runcing, tepi rata, ujung membulat atau tumpul, pertq}anga.n dagn menyirip, 'Ibu tulang
daun tampak jelas, kedua permukaan halus; warna hijau kekuningan sampai hijay t,,

kecokelatan; bau khas; rasa kelat.

Simplisia daun jambu mete

Mikroskopis 2
Fragmen pengenal adalah kristal kalsium oksalat bentuk prisma, epidermis bawah deng

stomata, epidermis atas, sistolit, sklerenkim dan parenkim tulang daun.
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1. Kristal kalsium oksalat bentuk 2. Epidermis bawah dengan stomata
prisma

3. Epidermis atas - 4 Sistolit

6. Parenkim tulang daun
Fragmen serbuk simplisia daun jambu mete

Senyawa identitas Asam anakardat

Struktur kimia:
0%/0H

HIC (S S S ST /':\ﬁ_..—OH
.

Asam anakardat

Pola kromatografi
Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter

sebagai berikut:

Fase gerak . Asam asetat P-air (15:85)
Fase diam - Selulosa mikrokristal
Larutan uji . 10% dalam metanol P, gunakan Larutan ust KLT seperti tertera pada

Kromatografi <61>
Larutan pembanding : Rutin 0,1% dalam metanol P
Volume penotolan  : 20 uL Larutan uji dan 10 pL Larutan pembanding
Deteksi - Uap amoniak dan UV3ss
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Keterangan: _
S: Simplisia daun jambu mete

P: Pembanding rutin
Ry pembanding rutin 0,70

R« 1. 0,07

Rx2. 0,45

R:3. 0,71

R:4. 0,86

R:5. 0,93

R: 6. 0,97

] P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 4,0%

Abu tidak larut Asam <82> Tidak lebih dari 1,0%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 10,4%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 9,2%

Kandungan Kimia Simplisia

Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 1,19% dihitung sebagai rutin

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid total <151> Metode 1.

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 1 g serbuk simplisia, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 25 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan pengaduk magnetik.
Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan tambahkan
etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg rutin, masukkan ke dalam labu
tentukur 25-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceral
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 100, 75, 50, dan 25 pg/mL.

Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan wji dan masing-masing seri Larutan
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P,
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1M dan 2,8 mL air. Kocok dan
diam}.can selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang serapal
maksimum lebih kurang 415 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang samé
tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.

Hitung kadar flavonoid total sebagai rutin dalam serbuk simplisia dengan kurva baku atal
dengan rumus:
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C, x 4, sl

i

% = - %100
”_,

— Serapan Larutan wji

- Serapan Larutan pembanding

- Kadar Larutan pembanding

- Faktor pengenceran Larutan uji

- Volume Larutan uji sebelum pengenceran
W = Bobot bahan uji

Au
Ap
Cp

EKSTRAK KENTAL DAUN JAMBU METE
Anacardii Occidentalis Folii Extractum Spissum

Ekstrak kental daun jambu mete adalah ekstrak yang dibuat dari daun Anacardium
occidentale L., suku Anacardiaceae, mengandung flavonoid total tidak kurang dari 4,60%
dihitung sebagai rutin.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 7,8%
Gunakan etanol P sebagai pelarut.

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat tua; tidak berbau; rasa kelat.

Senyawa identitas Asam anakardat

Kadar air <83> Tidak lebih dari 19%

Abu total <81> Tidak lebih dari 0,9%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,4%

Kandungan Kimia Ekstrak
Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 4,60% dihitung sebagai rutin
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Fi lavonoid Total <151> Metode 1.

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 0,2 g ekstrak, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 25 mL etanol P, aduk selama 30 menit dengan pengaduk magnetik.
Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan tambahkan
etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg rutin, masukkan ke dalam labu
tentukur 25-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 100, 75, 50, dan 25 pg/mlL.

Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan wi dan masing-masing seri Larutan
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P,
031 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1M dan 2,8 mL air. Kocok dan
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang serapan
Maksimum lebih kurang 415 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang sama,
tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi

:;tlmg kadar flavonoid total sebagai rutin dalam ekstrak dengan kurva baku atau dengan

mus:
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B o A, < 3V
A, %100

Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

Cp = Kadar Larutan pembanding

J = Faktor pengenceran Larutan wji

V' = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
W = Bobot bahan uji

DAUN JATI BLANDA
Guazumae Ulmifoliae Folium

Daun jati blanda adalah daun Guazuma ulmifolia Lam., suku Malvaceae, mengang,
flavonoid total tidak kurang dari 0,96% dihitung sebagai tilirosida. 8

Identitas Simplisia

Peqxerian Berupa helaian daun tunggal, bentuk bulat telur, pangkal menjantung, teni
beringgit sampai bergerigi kasar, ujung runcing sampai meruncing, kedua permukaan daui
kasar, pertulangan daun menyirip, ibu tulang daun tampak menonjol ke permukaan bawah:
warna hijau kecokelatan sampai cokelat muda; bau khas lemah; rasa agak kelat. '

g

Simplisia daun jati blanda

Mikroskopis
Fragmen pengenal adalah epidermis atas, epidermis bawah dengan stomata, rambut penutup

bentuk bintang, rambut penutup pada tulang daun, serabut dengan kristal kalsium oksalat
bentuk prisma serta rambut kelenjar dan kristal kalsium oksalat bentuk drussen.
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; G
a tulang daun

4. Rambut penutlip pd

5. Serabut dengan kristal kalsium 6. Rambut kelenjar dan kristal
oksalat bentuk prisma kalsium oksalat bentuk drussen

Fragmen serbuk simplisia daun jati blanda

Senyawa identitas Tilirosida
Struktur kimia:

Tilirosida

Pola kromatografi

Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut:

Fase gerak : Kloroform P-aseton P-asam format P (6:4:1)
Fase diam : Silika gel 60 F2s4
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Larutan uji - 10% dalam metanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti terter
Kromatografi <61> * Pagy
Larutan pembanding : Tilirosida 0,25% dalam metanol P
Volumen penotolan  : 20 pL Larutan wji dan 5 plL Larutan pembanding
Deteksi . Sitroborat LP, panaskan lempeng pada suhu 100° selama 5.1
dan UVagse et

Keterangan:

S: Simplisia daun jati belanda

P: Pembanding tilirosida

Ry pembanding tilirosida pada 0,51
Rs1. 0,23
Rs2. 0,51
Rs3. 0,76

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 9,1%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 2,2%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 9,1%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 3,2%

Kandungan Kimia Simplisia

Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 0,96% dihitung sebagai tilirosida

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode I8

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 1 g serbuk simnplisi bu
plisia, masukkan ke dalam 12

Erlenmeyer, tambahkan 25 mL etanol 70% LP, ekstraksi selama 1 jamltlienaggn zonikasi pada

suhu 50°. Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, bilas k i  LP
’ ert 1 70%
dan tambahkan etanol 70% LP sampai tanda. AsiBRINE Gengm S0

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kuran ilirosi bu
g 10 mg tilirosida, masukkan ke dalam 12
tentukur 10-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengencerﬁ“

larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 1000, 500, 250, 125, dan 62,5 pg/mL:
Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan uii e il i tan
; ' : uji dan masing- eri Larv
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada maSinlgI}rgn:;?smlg SSmL etanol P
0,1 mL aluminium k!onc_!a P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2.8 mgL ‘r;ir Kocok dan
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur Serapan pada }Janjalilg ge]omb;tng serap?”
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maksimum lebih kurang 390 nm, Lakukan
{anpa penambahan aluminium klorid
Hitung persentase flavonoid tota)

pengukuran blangko dengan cara yang sama,
a. Bual kurva kalibrasi

sebagai tilirosica dn . i le kurvs
: am serbuk ¢ ilisia dengan kurva
paku atau dengan rumus: lalam serbuk simg K
|
C X oV xf
A
U = [

___? <100

Co= Kadar Larutan pembanding

A, = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

v = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
= Faktor pengenceran Larutan wji

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL DAUN JATI BLANDA
Guazumae Ulmifoliae Folii Extractum Spissum

Ekstrak kental daun jati blanda adalah ekstr

ak yang dibuat dari daun Guazuma ulmifolia Lam.,
suku Malvaceae, mengandung flavonoid total

tidak kurang dari 2,86% dihitung sebagai tilirosida.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 7,5%
Gunakan etanol P sebagai pelarut.

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat tua; tidak berbau; rasa agak kelat.

Senyawa identitas Tilirosida

Kadar air <83> Tidak lebih dari 17,7%

Abu total <81> Tidak lebih dari 8,6%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,4%

Kandungan Kimia Ekstrak
Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 2,86% dihitung sebagai tilirosida
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.

Larutan wji Timbang saksama lebih kurang 0,1 g ekstrak, masukkan ke dalam labu tentukur
10-mL, tambahkan 10 mL etanol 70% LP, sonikasi sampail semua ekstrak terlarut. Saring ke

dalam labu tertukur 10-mL, bilas kertas saring dengan etanol 70% LP dan tambahkan etanol
70% LP sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg tilirosida, masukkan kedalam labu
tentukur 10-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 1000, 500, 250, 125, dan 62,5 pg/mL.

Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan uji dan masing-masing seri Larutan
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P,
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok dan
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang serapan
maksimum lebih kurang 390 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara vang sama,
tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.



4 . ; £ leng: .
Hitung persentase flavonoid total scbagai tilirosida dalam ckstrak dengan kury, bak

u At
dengan rumus:

1y

C xé"' XVX,I.
r
A 100

——

Cp = Kadar Larutan pembanding ="y
Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V' = Volume Larutan uji sebelum pengenceran

f = Faktor pengenceran Larutan uji
W = Bobot bahan uji

KULIT BUAH JERUK NIPlf.i
Citri Aurantiifoliae Pericarpium

Kulit buah jeruk nipis adalah kulit Citrus aurantiifolia (Christm.) Swingle, suku Rutacege.
mengandung hesperidin tidak kurang dari 0,30%.

Identitas Simplisia .
Pemerian Berupa irisan tipis kulit buah, tepi tidak rata, permukaan luar lebih kasar dap
gelap dibandingkan permukaan dalam, bekas serat tampak pada permukaan sebelah dalam;
warna hijau kecokelatan, permukaan bagian dalam putih kekuningan; bau khas; rasa kelat,
pahit dan sedikit asam.

/L0
(X

Simplisia kulit buah jeruk nipis

Mikroskopis . . , mata,
Fragmen pengenal adalah kristal kasium oksalat bentuk prisma, epidermis dengan sto .
parenkim, parenkim dengan sel-sel sekresi, berkas pengangkut dengan penebalan tIpe tangs

dan serabut.
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2. Epidermis dengan stomata

1. Kristal kalsium oksalat bentuk
prisma

3. Parenkim

4. Parenkim dengan sel-sel sekresi

5. Berkas pengangkut dengan 6. Serabut
penebalan tipe tangga

Fragmen serbuk simplisia kulit buah jeruk nipis

Senyawa identitas Hesperidin

Struktur kimia:
OCH;
OH
HOW A~ 4OH 0 O
OH
o
|\‘ o7 o
HsC,, 0.0 OH O
HO’I/\_IOH
OH
Hesperidin
Pola kromatografi

Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
Sebagai berikut: ’
Fase gerak : Etil asetat P-aseton P -asam format P-air (10:6:1:2)
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Fase diam : Silika gel 60 Fasa

Larutan uj 10" dalam metanol P, gunakan Larutan up KLT seperti terters o
Kromatografi <61~ Pad

Larutan pembanding : Hesperidin 0,5% dalam metanol P

Volume penotolan 20 pl. Larutan wji dan 5 pl. Larutan pembancding
Deteksi Sitroborat LP, pnnaskan lempeng, pada suhu 100" aelama 5 1q -
. Mey
dan UV "

Keterangan:
S: Simplisia kulit buah jeruk nipis
P: Pembanding hesperidin
R/ pembanding hesperidin pada 0,51
R;1.0,23
Ry 2. 0,34
Rr3. 0,41
Rr4. 0,51
Rr5. 0,63
Rr6. 0,75

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 7,0%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,4%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 25,6%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 18,0%

Kandungan Kimia Simplisia

Kadar hesperidin Tidak kurang dari 0,30%

Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitometri seperti tertera pada Kromatografi
<61>, menggunakan:

Fase gerak Etil asetat P -asam format P-air (45:2,5:2,5)

Larutan wji Timbang saksama lebih kurang 500 mg serbuk simplisia, larutkan dalam metanol .
masukkan ke dalam labu tentukur 25-mL, tambahkan metanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 25 mg hesperidin, masukkan ke dalam
labu tentukur 25-mL, tambahkan metanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran Jarutan
pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan mendekati serapan larutan uji.
Prosedur Totolkan secara terpisah masing-masing 5 uL Larutan uji dan masing-masing sert
Larutan pembanding pada lempeng silika gel 60 Fzs4, eluasi dengan Fase gerak. Ukur serapan
pada panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 326 nm. Buat kurva kalibrasi.
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—x 100
C, = Kadar Larutan pemba nding !

A = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

vV = Volume Larutan uji sebelum
= Faktor pengenceran Larutan

W = Bobot bahan uji

Pengenceran
wji

F:K.STRAK KENTAL KULIT BUAH JERUK NIPIS
Citri Aurantifoliae Pericarpii Extractum Spissum

Eks{rak_. kt:ntal k'“_llit buah jeruk nipis adalah ekstrak yang dibuat dari kulit buah Citrus
aurantiifolia (Christm.) Swingle,

suku Rutaceae, mengandung hesperidin tidak kurang
dari 0,60%.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 15.0%

Identitas Ekstrak

Pemerian Ekstrak kental: warna hijau kekuningan; bau khas: rasa pahit.

Senyawa identitas Hesperidin

Kadar air <83> Tidak lebih dari 10%

Abu total <81> Tidak lebih dari 6,6%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,1%

Kandungan Kimia Ekstrak

Kadar hesperidin Tidak kurang dari 0,60%

Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitometri seperti tertera pada Kromatografi
<61>, menggunakan:

Fase gerak Etil asetat P-asam format P-air (45:2,5:2,5)

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 250 mg ekstrak, larutkan menggunakan pelarut
metanol P, masukkan ke dalam labu tentukur 10-mL, tambahkan metanol P sampai tanda.
Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 25 mg hesperidin, masukkan ke dalam
labu tentukur 25-mL, tambahkan metanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran larutan
pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan mendekati serapan laIuFan uji.
Prosedur Totolkan secara terpisah masing-masing 5 uL Lgrutan uji dan masing-masing seri
Larutan pembanding pada lempeng silika gel 60 F;:-54, eluasi dengan Fase gerak. Ukur' serapan
Pada panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 326 nm. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase hesperidin dalam ekstrak dengan kurva baku atau dengan rumus:

O x-YxVx
4 )

Yy = ————————x 1 00
w
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Cp = Kadar Larutan pembanding

Au o Serapan Larutan uji

Ay = Serapan Larutan pembanding

Vo= Volume Larutan wi sebelum pengenceran
[ = Faktor pengenceran Larufan uji

W = Bobot bahan wji

BUAH JINTEN PUTIH
Cumini Cymini Fructus

Buah jinten putih adalah buah Cuminum cyminum L., suku Apiaceae, mengandung Miny,),
atsiri tidak kurang dari 1,40% v/b dan/atau stigmasterol tidak kurang dari 0,03%. o

Identitas Simplisia
Pemerian Berupa buah berbentuk lonjong, bertangkai, beralur 5, membujur, Permukag,
luar kasar; warna kuning kecokelatan; bau aromatis; rasa sedikit pedas.

Simplisia buah jinten putih

Mikroskopis
Fragmen pengenal adalah perikarpium, perikarpium dan berkas pengangkut dengan
penebalan tipe tangga, parenkim endosperm, parenkim dan berkas pengangkut dengan
penebalan tipe tangga, parenkim dengan tetes minyak, dan kumpulan sklereida pada
endokarpium.
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L. Perikarpium

2. Perikarpium dan berkas
pengangkut dengan penebalan tipe
tangga

3. Parenkim endosperm

4. Parenkim dan berkas pengangkut
dengan penebalan tipe tangga

5. Parenkim dengan tetes minyak 6. Kumpulan sklereida pada
endokarpium

Fragmen serbuk simplisia buah jinten putih

Senyawa identitas Kuminaldehid
Struktur kimia:

oI

H,C
CH;
Kuminaldehid

Pola kromatografi

Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut:

Fase gerak : n-Heksan P-etil asetat P (9:1)

Fase diam : Silika gel 60 Fzss

Larutan uji : 1% dalam etanol 90% LP, gunakan Larutan wji KLT seperti tertera pada
Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Stigmasterol 0,5% dalam metanol P

Volume penotolan  : 10 pL Larutan uji dan 5 uL Larutan pembanding

Deteksi : Liebermann Bourchard LP, panaskan lempeng pada suhu 100° selama
5-10 menit.
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Keterangan:

S: Simplisia buah jinten putih

P: Pembanding stigmasterol

R pembanding stigmasterol 0,22
Rr1.0,04
Rr2.0,22
Rr3. 0,28

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 7,9%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,7%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 20,1%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 5,5%

Kandungan kimia simplisia
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 1,40% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

Kadar stigmasterol Tidak kurang dari 0,03%

Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitometri seperti tertera pada Kromatografi
<61>, menggunakan:

Fase gerak n-Heksan P-etil asetat P (9:1)

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 1 g serbuk simplisia, larutkan dalam 25 mL etanol
P di dalam tabung reaksi, vortex selama 10 menit. Saring ke dalam labu tentukur 25-mL,
tambahkan etanol P melalui kertas saring sampai tanda.

Larutan pembanding Stigmasterol 0,1% dalam etanol P. Buat seri pengenceran larutan
pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan mendekati serapan larutan uji.
Prosedur Totolkan secara terpisah 1 uL Larutan uji dan masing-masing seri Larutal
pembanding pada lempeng silika gel 60 Fass, eluasi dengan Fase gerak. Semprot dengan
Liebermann Bourchard LP, panaskan lempeng pada suhu 100° selama 5-10 menit, ukuf
serapan pada panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 510 nm. Buat kurva

kalibrasi. Hitung persentase stigmasterol dalam serbuk simplisia dengan kurva baku atal
dengan rumus:
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A
* "
Cp = Kadar Larutan pembanding C p ‘A ¥ x f
A, = Serapan Larutan wji 0= — r %100
Ay = Serapan Larutan pembanding w

v = Volume Larutan wji sebelum penge
= Faktor pengenceran Larutan wji
‘W = Bobot bahan uji ‘

nceran

EKS.T.RAK IfENTAL BUAH JINTEN PUTIH
Cumini Cymini Fructii Extractum Spissum

Ekstrak .kental buah jinten putih adalah ekstrak yang dibuat dari buah Cuminum cyminum L.,
suku Apiaceae, mengandung stigmasterol tidak kurang dari 0,83%.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 10,1%
Gunakan etanol P sebagai pelarut

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat tua; bau khas; rasa agak pedas.

Senyawa identitas Kuminaldehid

Kadar air <83> Tidak lebih dari 19,1%

Abu total <81> Tidak lebih dari 7,3%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,4%

Kandungan Kimia Ekstrak

Kadar stigmasterol Tidak kurang dari 0,83%

Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitometri seperti tertera pada Kromatografi
<61>, menggunakan:

Fase gerak n-Heksan P-etil asetat P (9:1)

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 100 mg ekstrak, larutkan dalam 25 mL etanol P
di dalam tabung reaksi. Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, tambahkan etanol P melalui
kertas saring sampai tanda.

Larutan pembanding Stigmasteral 0,1% dalam etanol P. Buat seri pengenceran larutan
pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan mendekati serapan larutan uji.

Prosedur Totolkan secara terpisah 1 pL Larutan uji dan masing-masing seri Larutan
pembanding pada lempeng silika gel 60 Fzss, eluasi dengan Fase gerak. Semprot dengan
Liebermann Bourchard LP, panaskan lempeng pada suhu 100° selama 5-10 menit, ukur
Serapan pada panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 510 nm. Buat kurva

kalibrasi, Hitung persentase stigmasterol dalam ekstrak dengan kurva baku atau dengan
rumus:

('pxi‘l-'i xVxf

u/';, = — L X “]U
4
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Cp = Kadar Larutan pembanding

Ay = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan wji sebelum pengenceran
[ = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

DAUN JOHAR
Sennae Siameae Folium

Daun johar adalah daun Senna siamea (Lam.) H.S.Irwin & Barneby, suku Leguming

. 53
mengandung barakol tidak kurang dari 0,14%. €

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa lembaran daun berbentuk lonjong, pangkal runcing, tepi rata atay
berlekuk, ujung runcing sampai meruncing, pertulangan daun menyirip, ibu tulang dayy,
tampak menonjol; warna hijau kecokelatan; tidak berbau; tidak berasa, lama kelamagp

berasa agak pahit dan sedikit asam.
‘ ' 1 cm'

Simplisia daun johar

Mikroskopis
Fragmen pengenal adalah berkas pengangkut dengan penebalan tipe tangga, epidermis atas,

epidermis atas df:'ngan.stomata dan rambut penutup, epidermis bawah dengan stomata,
mesofil berupa epidermis atas dengan palisade dan rambut penutup.
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1. Berkas pengangkut dengan
penebalan tipe tangga

2. Epidermis atas

3. Epidermis atas dengan stomata

4. Epidermis bawah dengan stomata
dan rambut penutup

5. Mesofil berupa epidermis atas

6. Rambut penutup
dengan palisade

Fragmen serbuk simplisia daun johar

Senyawa identitas Barakol

Struktur kimia:
CHs
07T
HO
Heo o OH
Barakol
Pola kromatografi

Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatograft <61> dengan parameter
sebagai berikut:

Fase gerak - n-Butanol P-toluen P-asam asetat P-air (2:2:1:5, fase atas)
Fase diam . Silika gel 60 Fas4
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Larutan uji : 5% dalam metanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti terier, |
Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Barakol 0,1% dalam metanol P

Volume penotolan : Masing-masing 5 pL Larutan uji dan Larutan pombunding

Deteksi : Uap amoniak dan UV

"l(J:|

Keterangan:
S: Simplisia daun johar
P: Pembanding barakol
Ry pembanding barakol 0,50
Rr1. 0,05
Rf2. 0,50
Rr3. 0,70
Rr4. 0,90

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 5,4%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 1,4%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 12,8%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 9,2%

Kandungan Kimia Simplisia

Kadar barakol Tidak kurang dari 0,14%

Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitometri seperti tertera pada Kromatografi
<61>, menggunakan:

Fase gerak n-Butanol P-toluen P-asam asetat P-air (2:2:1:5, fase atas)

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 500 mg serbuk simplisia, masukkan ke dalam tabung
reaksi, sari dengan 5 mL metanol P. Vorteks selama 10 menit. Masukkan ke dalam labu tentukur
10-mL, tambahkan metanol P sampai tanda, saring dengan kertas saring, buang 2 mL filtrat
pertama. Pipet 5 mL ke dalam labu tentukur 10-mL, tambahkan metanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg barakol, masukkan ke dalam
labu tentukur 10-mL, tambahkan metanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran larutan
pembanding dengan kadar berturut-turut 1000; 500 dan 200 pg/mL.

Prosedur Totolkan secara terpisah 10 uL Larutan uji dan masing-masing seri Larutan
pembanding pada lempeng silika gel 60 Fus4, eluasi dengan Fase gerak. Ukur serapan pada
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panjans gelombang serapan maksimum lebily kurang 254 nm. Buat kurva kalibrasi, Hitung
persentase barakol dalam serbyik simplisio dengan kurva baku atau dengan rumuis:

Cm Kadar Larutan pembanding

Ay = Serapan Larutan wji

Ay = Serapan Larutan pembanding

v = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan wji

EKSTRAK KENTAL DAUN JOHAR
Sennae Siameae Folii Extractum Spissum

Ekstrak kental daun johar adalah ekstrak yang dibuat dari daun Senna siamea (Lam.)
H.S.Irwin & Barneby, suku Leguminosae, mengandung barakol tidak kurang dari 0,30%.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 9,9%
Gunakan etanol 30% LP sebagai pelarut.

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna hitam; bau khas aromatis, rasa pahit.

Senyawa identitas Barakol

Kadar air <83> Tidak lebih dari 13,7%

Abu total <81> Tidak lebih dari 4, 1%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 1,0%

Kandungan Kimia Ekstrak

Kadar barakol Tidak kurang dari 0,30%

Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitometri seperti tertera pada Kromatografi
<61>, menggunakan:

Fase gerak n-Butanol P-toluen P-asam asetat P-air (2:2:1:5, fase atas)

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 100 mg ekstrak, masukkan ke dalam tabung reaksi,
sari dengan 5 mL metanol P. Vorteks selama 10 menit. Masukkan ke dalam labu tentukur
10-mL, tambahkan metanol P sampai tanda, saring dengan kertas saring, buang 2 mL filtrat
pertama. Pipet 5 mL ke dalam labu tentukur 10-mL, tambahkan metanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg barakol, masukkan ke dalam
labu tentukur 10-mL, tambahkan metanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran larutan
pembanding dengan kadar berturut-turut 1000; 500 dan 200 pg/mL,

Prosedur Totolkan secara terpisah masing-masing 10 uL Larutan uji dan seri Larutan
pembanding pada lempeng silika gel 60 Fas4, eluasi dengan Fase gerak. Ukur serapan pada
panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 254 nm. Buat kurva kalibrasi. Hitung
persentase barakol dalam ekstrak dengan kurva baku atau dengan rumus:
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(’ﬂxA“ Vo f

0 — _ R 1

Yo

: W
Cp = Kadar Larutan pembanding
Ay = Serapan Larutan wji
Ap = Serapan Larutan pembanding
V = Volume Larutan wji sebelum pengenceran

f = Faktor pengenceran Larutan uji
W = Bobot bahan uji

BUAH KAPULAGA
Amomi Compacti Fructus

Buah kapulaga adalah buah Amomum compactum Sol. ex Maton, suku Zingiberace,,
mengandung minyak atsiri tidak kurang dari 1,60 v/b. '

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa buah sejati, tipe buah kotak, bentuk hampir bulat, menggembung a5,
agak keriput, pada permukaan terdapat 3 alur membujur yang membagi buah menjaq; 3
bagian, permukaan luar licin atau bergaris-garis membujur, buah beruang 3. dipisahkay
satu dengan yang lainnya oleh sekat, dalam ruang terdapat 2 deret biji yang saling berlekatan
dan menempel pada plasenta sumbu buah, bentuk biji tidak beraturan, bersudut-sudy;
permukaan biji berkerut-kerut; kulit buah berwarna kecokelatan atau kuning muds
kecokelatan, biji berwarna cokelat kemerahan; bau khas aromatik; rasa agak pedas.
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s Vidverh
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Simplisia buah kapulaga

Mikroskopis

Fragmen pengenal adalah epikarpium, endokarpium, dan perisperm dengan idioblas berupa
sel minyak.
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1. Epikarpium 2. Endokarpium

3. Perisperm dengan idioblas
berupa sel minyak

Fragmen serbuk simplisia buah kapulaga

Senyawa identitas Sineol

Struktur kimia:
CHs
HiC
0
CH4
Sineol
Pola kromatografi

Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut:

Fase gerak : n-Heksan P-etil Asetat P (9:1)

Fase diam ; Silika gel 60 Fasq

Larutan uji : 10% dalam etanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera pada
Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Sineol 1% dalam etanol P

Volume penotolan : 40 uL Larutan wji dan 5 uL Larutan pembanding

Deteksi . Anisaldehid-asam sulfat LP, panaskan lempeng pada suhu 100°
selama 5-10 menit
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Keterangan:
S: Simplisia buah kapulaga
P: Pembanding sineol
Ry pembanding sineol 0,61
R/1.0,16
R;2. 0,34
Rs3. 0,61
R/4. 0,82

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 12,3%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 2,3%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 10,7%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 2,7%
Kandungan Kimia Simplisia

Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 1,60% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

EKSTRAK KENTAL BUAH KAPULAGA
Amomi Compacti Fructi Extractum Spissum

Ekstrak kental buah kapulaga adalah ekstrak yang dibuat dari buah Amomum compactum Sol.
ex Maton, suku Zingiberaceae, mengandung minyak atsiri tidak kurang dari 0,75% v/b.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 5,1%
Gunakan etanol P sebagai pelarut

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat tua; bau khas; rasa agak pahit.

Senyawa identitas Sineol
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Kadar air <83> Tidak lebih dayi 27,3%
Abu total <81> Tidak lebih dari 6,0%
Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 3.7%

Kandungan Kimia Ekstrak
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 0,75% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>,

DAUN KATUK
Sauropi Androgyni Folium

Do k.atuk ada.lah daun Sauropus androgynus (L.) Merr., suku Euphorbiaceae, mengandung
flavonoid total tidak kurang dari 0,729 dihitung sebagai rutin.

Identitas Simplisia

Pemerian Be_mpa helaian daun berkerut dan melipat, bentuk helaian daun bulat telur, bulat
tg]ur memanjang sampai jorong, pangkal daun rata sampai runcing, tepi berlekuk ke dalam,
wung meruncing, pertulangan daun menyirip dengan ibu tulang daun pada permukaan
bawah menonjol,; warna helaian daun hijau tua sampai hijau kecokelatan dengan beberapa
bagian terdapat bintik-bintik putih sampai kekuningan; bau khas lemah; tidak berasa.

fith

GMJ

Simplisia daun katuk

Mikroskopis
Fragmen pengenal adalah epidermis atas dengan stomata, epidermis atas dengan palisade,

epidermis bawah, berkas pengangkut dengan penebalan tipe tangga, dan parenkim dengan
kristal kalsium oksalat bentuk roset.
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1. Epidermis atas dengan stomata 2. Epidermis atas dengan palisade

4. Berkas pengangkut dengan
penebalan tipe tangga

5. Parenkim dengan kristal
kalsium oksalat bentuk roset

Fragmen serbuk simplisia daun katuk

Senyawa identitas Kaempferol-3-O-glukosil-7-O-ramnosida
Struktur kimia:

Kaempferol-3-O-glukosil-7-O-ramnosida
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Pola kromatografi
Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut: :

Fase gg:'ak ¢ Etil asetat P-asam format P-air (5:1:1)
Fase diam : Silika gel 60 Fasq
Larutan uj i 20% dalam etanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera pada

Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Rutin 0,4% dalam etanol P

Volumg penotolan  : 20 uL Larutan wji dan 10 uL Larutan pembanding

Deteksi . Sitroborat LP, panaskan lempeng pada suhu 100° selama 5-10 menit
dan UV

Keterangan:
S: Sampel daun katuk
P: Pembanding rutin
Rspembanding rutin 0,50

R+ 1. 0,25

R« 2. 0,50

R: 3. 0,58

R«4. 0,75

R: 5. 1,08

R. 6. 1,33

R:«7. 1,63

R. 8. 1,79

R.9. 1,88

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 8,3%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,9%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 4,8%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 6,2%

Kandungan Kimia Simplisia

Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 0,72% dihitung sebagai rutin

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.
Larutan wji Timbang saksama lebih kurang 1 g serbuk simplisia, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 25 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan pengaduk magnetik.
Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan tambahkan

etanol P sampai tanda.



=156

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg rutin, masukkan ke dalam laby,
tentukur 25-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri Pengencerg,
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 250, 200, 150, 100, dan 80 pg/mL,

Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan wji dan masing-masing seri Larutqy
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etang| P
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan_2,8 mL air. Kocok dan
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang Serapan
maksimum lebih kurang 425 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang sap,
tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi. _

Hitung kadar flavonoid total sebagai rutin dalam serbuk simplisia dengan kurva bakuy atay
dengan rumus:

A
C,x “xVxf
oA 00

0= W

Cp = Kadar Larutan pembanding
Au = Serapan Larutan uji
Ap = Serapan Larutan pembanding

V= Volume Larutan uji sebelum pengenceran
[ = Faktor pengenceran Larutan uji
W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL DAUN KATUK
Sauropi Androgyni Folii Extractum Spissum

Ekstrak kental daun katuk adalah ekstrak yang dibuat dari daun Sauropus androgynus (L.)

Merr., suku Euphorbiaceae, mengandung flavonoid total tidak kurang dari 1,96% dihitung
sebagai rutin.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 7,6%

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna hijau; bau khas; rasa agak pabhit.

Senyawa identitas Kaempferol-3-O-glukosil-7-O-ramnosida
Kadar air Tidak lebih dari 10%

Abu total Tidak lebih dari 0,4%

Abu tidak larut asam Tidak lebih dari 0,1%

Kandungan Kimia Ekstrak

Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 1,96% dihitung sebagai rutin

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.
Larutan wji Timbang saksama lebih kurang 0,2 g ekstrak, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 25 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan pengaduk magnetik.
Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan tambahkan
etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg rutin, masukkan ke dalam labu

tentukur 25-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 250, 200, 150, 100, dan 80 pg/mL.
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Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan wji dan masing-masing seri Larutan
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P,
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok dan
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang serapan
maksimum lebih kurang 425 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang sama,
tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.

Hitung kadar flavonoid total sebagai rutin dalam ekstrak dengan kurva baku atau dengan
rumus:

C x i!-‘f xVxf
n Aﬂ
Cp = Kadar Larutan pembanding &= W e
Au = Serapan Larutan uji
Ap = Serapan Larutan pembanding
V =Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji
W = Bobot bahan uji

BATANG KAYU KUNING
Arcangelisiae Flavae Caulis

Batang kayu kuning adalah batang Arcangelisia flava (L) Merr., suku Menispermaceae,
mengandung berberin tidak kurang dari 1,10%.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa potongan membujur batang, berkayu, kuat tetapi bukan termasuk kayu
yang berat, bagian luar beralur, halus dan licin; bagian dalam menunjukkan struktur vang
padat atau kompak, kasar; pada potongan melintang struktur bagian dalam tampak alur-alur
radier dan Konsentris, terdapat batas yang tegas antara bagian korteks dengan stele; warna
kuning kehijauan sampai kuning kecokelatan, bagian korteks lebih tebal dibandingkan
struktur sebelah dalam; bau lemah; tidak berasa tetapi lama-lama agak pahit.

1cm

Simplisia batang kayu kuning
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Mikroskopis , .
Fragmen pengenal adalah butir amilum, sel batu, epidermis batang, parenkip, bt
serabut sklerenkim, kumpulan sel batu. K

1. Butir amilum 2. Sel batu

5. Serabut sklerenkim 6. Kumpulan sel batu

Fragmen serbuk simplisia kayu kuning

Senyawa identitas Berberin

Struktur kimia:
Gy
(0]
g
R =
HsCO 2N

OCH;

Berberin
Pola kromatografi

Lakukan kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parametet
sebagai berikut: ;

Fase gerak . Kloroform P-metanol P-amonia pekat P (1:7:1)
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Fase diam : Silika gel 60 Fasq

Larutan uji : 1% dalam etanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera pada
Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Berberin 0,1% dalam etanol P

Volume penotolan  : Masing-masing 5 pL Larutan uji dan Larutan pembanding
Deteksi t UV

Keterangan:
S: Simplisia batang kayu kuning
P: Pembanding berberin
Rrpembanding berberin 0,27
Rr1. 0,27
Rr2. 0,43
Rr3. 0,64
Rf4. 0,77

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 5,0%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 1,4%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 1,4%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 0,9%

Kandungan Kimia Simplisia

Kadar berberin Tidak kurang dari 1,10%

Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitometri seperti tertera pada Kromatografi
<61>, menggunakan:

Fase gerak Kloroform P-metanol P-amonia pekat P-air (1:7:1:1)

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 500 mg serbuk simplisia, masukkan ke dalam
vial dan larutkan dengan 4 mL metanol P, sonikasi selama 5 menit. Pindahkan larutan ke
dalam labu tentukur 5-mL, kemudian tambahkan metanol P sampai tanda,

Larutan pembanding Buat seri kadar berberin standar dengan kadar 0,8; 0,4; 0,2; 0,1 dan
0,05 mg/mL.

Prosedur Totolkan secara terpisah 2 pL Larutan uji dan masing-masing seri Larutan
prembanding pada lempeng silika gel 60 Fasq, eluasi dengan Fase gerak. Ukur serapan pada
panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 430 nm. Buat kurva kalibrasi. Hitung
persentase berberin dalam serbuk simplisia dengan kurva baku atau dengan rumus:
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(" X i‘! xVxf
0, = e %100

W

Gy = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V= Volume Larutan uji sebelum pengenceran
[ = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL BATANG KAYU KUNING
Arcangelisiae Flavae Caulii Extractum Spissum

Ekstrak kental batang kayu kuning adalah ekstrak yang dibuat dari batang Arcangelisia flg,,
(L.) Merr., suku Menispermaceae, mengandung berberin tidak kurang dari 18,60%.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 3,5%

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna kuning kecokelatan; bau khas; rasa pabhit.

Senyawa identitas Berberin

Kadar air <83> Tidak lebih dari 6,7%

Abu total <81> Tidak lebih dari 9,9%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 3,7%

Kandungan Kimia Ekstrak

Kadar berberin Tidak kurang dari 18,60%

Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitometri seperti tertera pada Kromatografi
<61>, menggunakan:

Fase gerak Kloroform P-metanol P-amonia pekat P-air (1:7:1:1)

Larutan wji Timbang saksama lebih kurang 25 mg ekstrak, masukkan ke dalam vial dan
larutkan dengan 4 mL metanol P, sonikasi selama 5 menit. Pindahkan larutan ke dalam labu
tentukur 5-mL, kemudian tambahkan metanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Buat seri kadar berberin standar dengan kadar 0,8; 0,4; 0,2; 0,1 dan
0,05 mg/mL.

Pengukuran Totolkan secara terpisah masing-masing 2 pL Larutan wuji dan Larutan
pembanding pada lempeng silika gel 60 Fass, eluasi dengan Fase gerak. Ukur serapan pada
panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 430 nm. Buat kurva kalibrasi. Hitung
persentase berberin dalam ekstrak dengan kurva baku atau dengan rumus:

('F X A'f xVx [

Ojﬂ = ‘—-‘—-—I—J-'—-—-— X Iﬂ(:‘

Cy = Kadar Larutan pembanding
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Ay = Serapan Larutan wji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
= Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

KULIT KAYU MANIS
Cinnamomi Burmannii Cortex

Kulit kayu manis adalah bagian dalam kulit batang dari Cinnamomum burmanni (Nees &
T.Nees) Blume, suku Lauraceae, mengandung minyak atsiri tidak kurang dari 0.42% v/b
dan/atau sinamaldehid tidak kurang dari 0,56%.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa kulit batang, menggulung, membujur, tebal, pipih atau berupa berkas
yang terdiri atas tumpukan beberapa potong kulit yang tergulung membujur, permukaan
luar yang tidak bergabus berwarna cokelat kekuningan atau cokelat sampai cokelat
kemerahan, bergaris-garis pucat bergelombang memanjang dan garis-garis pendek melintang
yang menonjol atau agak berlekuk, yang bergabus berwarna hijau kehitaman atau cokelat
kehijauan, permukaan dalam berwarna cokelat kemerahan tua sampai cokelat kehitaman,
bekas patahan tidak rata; warna cokelat kekuningan; bau khas; rasa sedikit manis.

Simplisia kulit kayu manis

Mikroskopis
Fragmen pengenal adalah idioblas berupa sel minyak dan sklerenkim, sklereida, dan

sklerenkim.
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e o - SRR W .
1. Idioblas berupa sel minyak dan
sklerenkim

2. Sklereida

B

3. Sklerenkim
Fragmen serbuk simplisia kulit kayu manis

Senyawa identitas Sinamaldehid

Struktur kimia:
H_ 0O
H. 2 7
Sinamaldehid
Pola kromatografi

Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut:

Fase gerak : n-Heksana P-etil asetat P (9:1)
Fase diam : Silika gel 60 Fzs+
Larutan uji : 5% dalam etanol P, gunakan Larutan wi KLT seperti tertera pada

Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Sinamaldehid 1% dalam etanol P

Volumen penotolan : 20 pL Larutan uji dan 5 pL Larutan pembanding

Deteksi - Anisaldehid-asam sulfat LP, panaskan lempeng pada suhu 100°
selama 5-10 menit dan sinar tampak
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Keterangan:
S: Simplisia kulit kayu manis
P: Pembanding sinamaldehid
Rspembanding sinamaldehid pada 0,46
Rr1. 0,25
Rr2.0,28
Rr3. 0,46
Rr4. 0,66
Rr5. 0,87

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 10,5%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,3%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 4,0%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 16,0%

Kandungan Kimia Simplisia )
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 0,42% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

Kadar sinamaldehid Tidak kurang dari 0,56% _

Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitometri seperti tertera pada Kromatografi
<61>, menggunakan:

Fase gerak n-Heksana P-etil asetat P (9:1)

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 5 g serbuk simplisia, larutkan dalam 50 mL etanol
70% LPdi dalam labu Erlenmayer 250 mL, kocok dengan bantuan “vortex” selama 10 menit,
sonikasi pada suhu 50° selama 20 menit, saring ke dalam labu tentukur 50-mL, tambahkan
etanol 70% LP melalui kertas saring sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg sinamaldehid, masukkan ke dalam
labu tentukur 10-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 1000, 500, 250, 125, dan 62,5 pg/mL.
Prosedur Totolkan secara terpisah 5 pL Larutan uji dan masing-masing seri pengenceran
Larutan pembanding pada lempeng silika gel 60 Fas4, eluasi dengan Fase gerak. Ukur serapan
pada panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 725 nm. Buat kurva kalibrasi.
Hitung persentase sinamaldehid dalam serbuk simplisia dengan kurva baku atau dengan

rumus:
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Cﬂxfiﬁ xVxf
L. S |1/
W

Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan wji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL KULIT KAYU MANIS
Cinnamomi Burmannii Cortecis Extractum Spissum

Ekstrak kental kulit kayu manis adalah ekstrak yang dibuat dari kulit batal"{g_C}'nnamomum
burmanni (Nees & T.Nees) Blume, suku Lauraceae, mengandung minyak atsiri tidak kurang

dari 0,05% v/b dan sinamaldehid tidak kurang dari 0,50%.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 25,4%

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat kemerahan; bau Khas; rasa pedas dan agak manis.

Senyawa identitas Sinamaldehid

Kadar air <83> Tidak lebih dari 16,0%

Abu total <81> Tidak lebih dari 0,3%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,1%

Kandungan Kimia Ekstrak
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 0,05% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

Kadar sinamaldehid Tidak kurang dari 0,50%

Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitometri seperti tertera pada Kromatografi
<61>, menggunakan:

Fase gerak n-Heksana P-etil asetat P (9:1)

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 0,5 g ekstrak, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 25 mL etanol P, aduk selama 30 menit dengan pengaduk magnetik»
Saring ke dalam labu tertukur 25-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan tambahkan
etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg sinamaldehid, masukkan ke dalam
labu tentukur 10-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 1000, 500, 250, 125, dan 62,5 pg/mL.

Prosedur Totolkan secara terpisah 5 pL Larutan uji dan masing-masing seri pengenceran
Larutan pembanding pada lempeng silika gel 60 Fas4, eluasi dengan Fase gerak. Ukurs
serapan pada panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 725 nm. Buat kurvd
kalibrasi. Hitung persentase sinamaldehid dalam ekstrak dengan kurva baku atau dengan
rumus:
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A

C x—2xVxf
Cp = Kadar Larutan pembanding ! p
Ay = Serapan Larutan uji W= x 100
Ap = Serapan Larutan pembanding "
V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan wji
W = Bobot bahan uji

BUAH KAYU PUTIH
Melaleucae Leucadendrae Fructus

Buah kayu putih adalah buah Melaleuca leucadendra (L.) L., suku Myrtaceae, mengandung_
minyak atsiri tidak kurang dari 0,20% v/b dan/atau kadar flavonoid total tidak kurang dari
0,10% dihitung sebagai rutin.

Identitas Simplisia
Pemerian Berupa buah kering, bentuk keseluuhan seperti mangkuk, tidak beraturan,
permukaan luar rata, beralur dan berambut, tampak ruang buah berjumlah 2 - 4 ruang,
permukaan dalam kasar, jumlah biji sangat banyak, warna kuning sampai cokelat, kecil,
tersusun teratur di dalam ruang buah, bentuk tidak beraturan; warna cokelat muda; bau
khas; tidak berasa.

Simplisia buah kayu putih

Mikroskopis . :
Fragmen pengenal adalah kristal kalsium oksalat bentuk prisma, rambut penutup,

sklerenkim, epikarpium dan berkas pengangkut dengan penebalan tipe tangga.
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1. Kristal kalsium oksalat bentuk 2. Rambut penutup
prisma
3. Sklerenkim 4. Epikarpium

5. Berkas pengangkut dengan
penebalan tipe tangga

Fragmen serbuk simplisia buah kayu putih

Senyawa identitas Sineol
Struktur kimia:

CHy
HsC

CHs
Sineol

Pola kromatografi
Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan param

sebagai berikut :

eter

Fase gerak : Asam asetat P-air (30:70)
Fase diam : Selulosa mikrokristal
Larutan uji : 10% dalam metanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera Pﬂda

Kromatografi <61>
Larutan pembanding : Rutin 0,1% dalam metanol P
Volume penotolan : Masing-masing 5 uL Larutan uji dan Larutan pembanding
Deteksi : Sitroborat LP, panaskan lempeng pada suhu 100° selama ]
dan UViss

11'1#31‘11t
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Keterangan:
S: Simplisia buah kayu putih
P: Pembanding rutin
Ry pembanding rutin 0,70
Ry1.0,10
Rr2. 0,20
Rr3. 0,50
Rr4.0,70
RrS5. 0,80

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 7,7%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,7%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 7,7%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 7,9%

Kandungan Kimia Simplisia
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 0,20% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 0,10% dihitung sebagai rutin.

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.
Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 500 mg serbuk simplisia, masukkan ke dalam
labu Erlenmeyer, tambahkan 10 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan disonikasi pada
temperatur 50°. Saring ke dalam labu tentukur 10-ml, bilas kertas saring dengan etanol P
dan tambahkan etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 4 mg rutin, masukkan ke dalam labu
tentukur 10-mL, larutkan dan tambahkan etanol Psampai tanda. Buat seri pengenceran larutan
pembanding dengan kadar berturut-turut 750, 300, 100, 50, dan 10 pg/mL.

Prosedur Pipet secara terpisah 0,4 mL Larutan uji dan masing-masing seri Larutan
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P,
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok dan
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang serapan
maksimum lebih kurang 415 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang sama,
tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase flavonoid total sebagai rutin dalam serbuk simplisia dengan kurva baku
atau dengan rumus:
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C,x v f

0= r x 100
w

L]

Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan wji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V' = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan wji

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL BUAH KAYU PUTIH
Melaleucae Leucadendrae Fructi Extractum Spissum

Ekstrak kental buah kayu putih adalah ekstrak yang dibuat dari buah Melaleuca leucadendrg

(L.) L., suku Myrtaceae, mengandung minyak atsiri tidak kurang dari 2,10% v/b dan/atau
flavonoid total tidak kurang dari 1,06% dihitung sebagai rutin.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 10,1%
Gunakan etanol P sebagai pelarut.

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat; bau khas; rasa pahit.

Senyawa identitas Sineol

Kadar air <83> Tidak lebih dari 10,0%

Abu total <81> Tidak lebih dari 13,3%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 2,6%

Kandungan Kimia Ekstrak
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 2,10% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 1,06%

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 50 mg ekstrak, masukkan ke dalam labu

tentukur 10-mL, tambahkan 10 mL etanol P, s

, sonikasi sampai semua ekstrak terlarut.
Saring ke dalam labu tertukur 10-mL, bilas kerta

$ saring dengan etanol P dan tambahkan
etanol P sampai tanda,

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 4 mg rutin, masukkan ke dalam labu
tentukur 10-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 750, 300, 100, 50, dan 10 ug/mL.

Prosedur Pipet secara terpisah 0,4 mL Larutan Wi dan masing-masing seri Larutal
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P,
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1M dan 2,8 mL air. Kocok dan
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang

serapan maksimum lebih kurang 415 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yansg
sama, tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.

dihitung sebagai rutin,
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Hitung persentase flavonoid total sebagai rutin dalam ekstrak dengan kurva baku atau
dengan rumus:

c. xﬁ"-x Vxf
A
% = ; x100

Cp = Kadar Larutan pembanding
A. = Serapan Larutan wji

Ap = Serapan Larutan pembanding
V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan wji

W = Bobot bahan uji

DAUN KAYU PUTIH
Melaleucae Leucadendrae Folium

Daun kayu putih adalah daun Melaleuca leucadendra (L.) L., suku Myrtaceae, mengandung
minyak atsiri tidak kurang dari 1,60% v/b dan/atau flavonoid total tidak kurang dari 0,05%
dihitung sebagai rutin.

Identitas Simplisia
Pemerian Berupa helaian daun berbentuk jorong atau lanset, ujung dan pangkal daun

runcing, tepi rata, tulang daun hampir sejajar, permukaan daun berambut; warna hijau
kelabu sampai hijau kecokelatan; bau khas aromatis; rasa pabhit.

W\

Simplisia daun kayu putih

Mikroskopis . .

Fragmen pengenal adalah sklerenkim dengan kristal kalsium oksalat bentuk prisma, rambut
penutup, kristal kalsium oksalat bentuk jarum, mesofil daun dengan sel kelenjar minyak,
epidermis dengan sel-sel palisade, epidermis bawah dengan stomata, berkas pengangkut

dengan penebalan tipe tangga.
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1. Sklerenkim dengan kristal kalsium 2. Rambut penutup
oksalat bentuk prisma

3. Kristal kalsium oksalat bentuk 4. Mesofil daun dengan sel kelenjar
jarum minyak

5. Epidermis dengan sel-sel palisade 6. Epidermis bawah dengan stomata

7. Berkas pengangkut dengan
penebalan tipe tangga

Fragmen serbuk simplisia daun kayu putih

Senyawa identitas Sineol
Struktur kimia:

Sineol
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Pola kromatografi

Lakukan kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut :

Fase gerak : Toluen P-etil asetat P (9:1)

Fase diam : Silika gel 60 Fzsa

Larutan uji : 10% dalam etanol P, gunakan Larutan wji KLT seperti tertera pada
Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Sineol 2% dalam etanol P
Volume penotolan  : 20 uL Larutan uji dan 5 uL Larutan pembanding

Deteksi . Anisaldehid-asam sulfat LP, panaskan lempeng pada suhu 105°
selama 5-10 menit

Keterangan :
S : Simplisia daun kayu putih
P : Pembanding sineol
R; pembanding sineol 0,65
Rs1.0,11
Rs2. 0,33
Rr3. 0,34
Rr4. 0,44
Ry 5. 0,50
Rs6. 0,68
Rs7. 0,98

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 7,2%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,7%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 15,1%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 21,7%

Kandungan Kimia Simplisia
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 1,60% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 0,05% dihitung sebagai rutin

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.
Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 1 g serbuk simplisia, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 25 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan pengaduk magnetik.
Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan tambahkan
etanol P sampai tanda.



Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg rutin, masukkan ke dalam |qp,
tentukur 25-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampal tanda. Buat seri pengencergy,
larutan pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan mendsakati serapan larutan y;j_
Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan up dan masing-masing seri Larutay
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etqnq} P,
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok dan
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang serapan
maksimum lebih kurang 415 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang sama,
tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase flavonoid total sebagai rutin dalam serbuk simplisia dengan kurva baky
atau dengan rumus:

Cox e xpx s
" A
T L - —x 100
W
Cp = Kadar Larutan pembanding
A, = Serapan Larutan uji
Ap = Serapan Larutan pembanding
V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
Faktor pengenceran Larutan uji
W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL DAUN KAYU PUTIH
Melaleucae Leucadendrae Folii Extractum Spissum

Ekstrak kental daun kayu putih adalah ekstrak yang dibuat dari daun Melaleuca leucadendra

(L.) L., suku Myrtaceae, mengandung flavonoid total tidak kurang dari 0,23% dihitung sebagai
rutin.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 10,1%
Gunakan etanol 90% LP sebagai pelarut

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat kehitaman; bau khas aromatis; rasa pahit.

Senyawa identitas Sineol

Kadar air <83> Tidak lebih dari 20,3%

Abu total <81> Tidak lebih dari 8,3%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,5%

Kandungan Kimia Ekstrak

Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 0,23% dihitung sebagai rutin

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode .
Larutan wji Timbang saksama lebih kurang 200 mg ekstrak, masukkan ke dalam laPU
Erlenmeyer, tambahkan 25 mL etanol P, aduk selama 30 menit dengan pengaduk magnetik
Saring ke dalam labu tertukur 25-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan tambahka?
etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg rutin, masukkan ke dalam laby!
tentukur 25-mL, _larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda, Buat seri pengenccﬂffl
larutan pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan mendekati serapan larutan W"
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Prosedur Pipet secara terpisah 0,4 mL Larutan uji dan masing-masing seri Larutan
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P,
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1M dan 2,8 mL air. Kocok dan
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang serapan
maksimum lebih kurang 415 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang sama,
tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase flavonoid total sebagai rutin dalam ekstrak dengan kurva baku atau
dengan rumus:

C,x 3“ xVxf
P
Cp = Kadar Larutan pembanding H—— W R
Au = Serapan Larutan wji
Ap = Serapan Larutan pembanding
V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji
W = Bobot bahan uji

KULIT BATANG KAYU RAPAT
Parameriae Laevigatae Cortex

Kulit batang kayu rapat adalah kulit batang dan kulit cabang Parameria laevigata (Juss.)
Moldenke, suku Apocynaceae, mengandung flavonoid total tidak kurang dari 0,30% dihitung
sebagai rutin.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa potongan kulit batang berbentuk gelondong atau pipa, menggulung datar
atau melengkung, ringan, tidak padat, permukaan luar kasar dan tidak beraturan, lapisan
periderm sering mengelupas, permukaan dalam dengan garis-garis membujur, pada kulit
sering masih melekat jaringan kayu dengan bekas patahan tidak rata dan tiap patahan masih
dihubungkan satu dengan yang lainnya oleh getah yang menyerupai benang; warna cokelat;

bau khas; rasa kelat dan agak pahit.

—

—i

1 cm

Simplisia kulit batang kayu rapat
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Mikroskopis

Fragmen pengenal adalah amilum, kristal kalsium oksalat bentuk prisma, perider
parenkim, sklerenkim, dan sklereida. m,

1. Amilum 2. Kristal kalsium oksalat bentuk
prisma

3. Periderm 4. Parenkim

5. Sklerenkim 6. Sklereida

Fragmen serbuk simplisia kulit batang kayu rapat
Senyawa identitas Asam protokatekuat

Struktur kimia:
HO (o]

OH
GH

Asam protokatekuat

Pola kromatografi

Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan paramete’
sebagai berikut:

Fase gerak : Asam asetat glasial P-air (15:85)
Fase diam : Selulosa mikrokristal



Larutan w1 - 10% dalam Etanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera pada
Kromatografi <61>

Rutin 0,1% dalam etanol P
: 40 uL Larutan uji dan 5 uL Larutan pembanding

: Sitroborat LP, panaskan lempeng pada suhu pada 100° selama 5 menit
da'n UV-}FJ(J

Larutan pembanding :
Volume penotolan
Deteksi

Keterangan:
S: Simplisia kulit batang kayu rapat
P: Pembanding rutin
Ry pembanding rutin 0,55
R.x1. 0,10
Rx2. 0,70
Rx3. 1,00
Rx4. 1,20
R:5. 1,60

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81 > Tidak lebih dari 7,8%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 1,1%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 9,5%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 7,4%

Kandungan Kimia Simplisia
Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 0,30% dihitung sebagai rutin
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 500 mg serbuk simplisia, masukkan ke dalam
labu Erlenmeyer, tambahkan 10 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan sonikasi pada
suhu 50°. Saring ke dalam labu tentukur 10-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan
tambahkan etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg rutin, masukkan ke dalam labu
tentukur 10-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 400, 300, 200, 100 dan 50 pg/mL.

Prosedur Pipet secara terpisah 0,3 mL Larutan wji dan masing-masing seri Larutan pembanding
ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P, 0,1 mL
aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 Mdan 2,8 mL air. Kocok dan diamkan selama
30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang serapan maksimum lebih
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kurang 415 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang sama, tanpa

8 Pehambgh,
aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi. _ o .
Hitung persentase flavonoid total sebagai rutin dalam serbuk simplisia dengan kurva b,
atau dengan rumus: Ky
A . g
C,x—" xlx !
01,0:____” — 100

Cp = Kadar Larutan pembanding W

Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V= Volume Larutan uji sebelum pengenceran
[ = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL KULIT BATANG KAYU RAPAT
Parameriae Laevigatae Cortecis Extractum Spissum

Ekstrak kental kulit batang kayu rapat adalah ekstrak yang dibuat dari kulit batang

Parameria laevigata (Juss.) Moldenke, suku Apocynaceae, mengandung flavonoid total tidak
kurang dari 2,10% dihitung sebagai rutin.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 11,2%
Gunakan etanol P sebagai pelarut.

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat tua; bau khas; rasa kelat.

Senyawa identitas Asam protokatekuat

Kadar air <83> Tidak lebih dari 13,2%

Abu total <81> Tidak lebih dari 0,9%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,4%

Kandungan Kimia Ekstrak
Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 2,10% dihitung sebagai rutin
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode I-

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 100 mg ekstrak, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 10 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan sonikasi pada suhu

50°. Saring ke dalam labu tentukur 10-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan
tambahkan etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg rutin, masukkan ke dalam labu
tentukur 10-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengcnceran
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 400, 300, 200, 100 dan 50 pg/mL.

Prosedur Pipet secara terpisah 0,3 mL Larutan uji dan masing-masing seri Larutan pembandtnf
ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P, 0,1 ™
aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 Mdan 2,8 mL air. Kocok dan diamkan selaﬂ_‘;
30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang serapan maksimum lebi

kurang 415 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang sama, tanpa pf.-r'la.t'ﬂbi’-ham
aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.
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Hi:-;?f- persentase flavonoid total sebagai rutin dalam ekstrak den gan kurva baku atau dengan
ru v

A,
C,x—"xVxf
%=——d>= 5100
Cp = Kadar Larutan pembanding Xio & W
Ay = Serapan Larutan uji
Ap = Serapan Larutan pembanding
V =Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji
W = Bobot bahan uji

BUNGA KECOMBRANG
Nicolaiae Speciosae Flos

Bunga kecombrang adalah bunga Nicolaia speciosa (Bl.) Horan, suku Zingiberaceae,
mengandung minyak atsiri tidak kurang dari 0,44% v/b dan/atau flavonoid total tidak
kurang dari 0,06% dihitung sebagai rutin.

Identitas Simplisia
Pemerian Berupa seluruh helaian daun-daun perhiasan bunga, bentuk memanjang, pangkal

berlekuk, tepi bergelombang; warna merah muda, keunguan sampai merah muda pucat atau
kecokelatan; bau lemah, khas; rasa sedikit asam.

Y
BRY

Simplisia segar bunga kecombrang

Mikroskopis
Fragmen pengenal adala ‘
pengangkut dengan penebalan tipe tang

h rambut penutup, kolenkim, epidermis dengan stomata, berkas
ga dan epidermis perhiasan bunga.
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1. Rambut penutup 2. Kolenkim
3. Epidermis dengan stomata 4. Berkas pengangkut dengan

penebalan tipe tangga

5. Epidermis perhiasan bunga

Fragmen serbuk simplisia bunga kecombrang

Senyawa identitas Rutin
Struktur kimia:
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Pola kromatografi

Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti yang tertera pada Kromatografi <61> dengan
parameter sebagai berikut:

Fase gerak : Etil asetat P-asam format P-air (100:15:17)
Fase diam : Silika gel 60 Fos4
Larutan uji ¢ 5% dalam metanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera pada

Kromatografi <61>
Larutan pembanding : Rutin 1% dalam etanol P

Volume penotolan  : 10 uL Larutan wji dan 5 pL Larutan pembanding _
Deteksi : Sitroborat LP, panaskan lempeng pada suhu 100° selama 5-10 menit
dan UVins

Keterangan:
S: Simplisia bunga kecombrang
P: Pembanding rutin
Ry pembanding rutin 0,44
R/ 1. 0,26
Rs2. 0,44
Rr3. 0,58
Rr4. 0,69
Rr5. 0,80
Rr6. 0,91

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 10,6%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 4,7%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 11,6%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 16,5%

Kandungan Kimia Simplisia _ .
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 0,44% v/b . N
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

i i rang dari 0,06% dihitung sebagai rutin
foas:;aia;::;fp;ﬂtfagﬁa;gai dt;gngan Penetapan Kad:ar Flfn_mnoid Total <151> Metode 1.
Larutan uji Timbang saksama lebih kurang lg s_erbuk sm}phsla, masukkan ke dalam lapu
Erlenmeyer, tambahkan 25 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan pengaduk magnetik.
Saring ke d},ﬂam labu tentukur 25-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan tambahkan

etanol P sampai tanda.
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Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg rutin, masukkan ke dalam |
tentukur 25-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pen aby
larutan pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan mendekati serapan la;
Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan uji dan masing-masing seri Lqp,
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etqnotzan
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok d i
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang serapan
maksimum lebih kurang 425 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang Saman
tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi. &
Hitung persentase flavonoid total sebagai rutin dalam serbuk simplisia dengan kurva bag,,
atau dengan rumus:

ge ﬂcera_n
rutan i

O = 4, x I x f
"A
o, _ B ——x100
W
Cp = Kadar Larutan pembanding
Au = Serapan Larutan uji
Ap = Serapan Larutan pembanding
V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran

f = Faktor pengenceran Larutan uji
W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL BUNGA KECOMBRANG
Nicolaiae Speciosae Flos Extractum Spissum

Ekstrak kental bunga kecombrang adalah ekstrak yang dibuat dari bunga Nicolaia speciosa
(Bl.) Horan, suku Zingiberaceae, mengandung minyak atsiri tidak kurang dari 0,20% v/b
dan/atau flavonoid total tidak kurang dari 0,58% dihitung sebagai rutin.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 9,8%

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat kehitaman; bau khas; rasa asam.

Senyawa identitas Rutin

Kadar air <83> Tidak lebih dari 10,9%

Abu total <81> Tidak lebih dari 7,5%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,1%

Kandungan Kimia Ekstrak
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 0,20% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <T1>.

Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 0,58% dihitung sebagai rutin.
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <1 bu
Larutan wji Timbang saksama lebih kurang 200 mg ekstrak, masukkan ke dalam lzt‘k
Erlenmeyer, tambahkan 25 mL etanol P, aduk selama 30 menit dengan pengaduk magnet™
Saring ke dalam labu tertukur 25-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan tamb

etanol P sampai tanda.
Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg rutin, masukkan ke dal

51> Metode I

am lﬂ-bu
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tentukur 25—mI...Ilaru!.kan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran
larutan pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan mendekati serapan larutan uji.
Prosedur Pipet secara terpisah 0,4 mL Larutan uji dan masing-masing seri Larutan
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P,
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1M dan 2,8 mL air. Kocok dan
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang serapan
maksimum lebih kurang 425 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang sama,
tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase flavonoid total sebagai rutin dalam ekstrak dengan kurva baku atau
dengan rumus:

C x—txkxf

NS . x 100

PN

s

Cp = Kadar Larutan pembanding

Ay = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

DAUN KEJIBELING
Sericocalycis Crispi Folium

Daun kejibeling adalah daun Sericocalyx crispus (L.) Bremek, suku Acanthaceae,
mengandung flavonoid total tidak kurang dar 0,82% dihitung sebagai rutin.

Identitas Simplisia
Pemerian Berupa helaian daun tunggal, berbentuk jorong sampai bulat memanjang, pangkal

dan ujung daun meruncing; tepi daun bergerigi; permukaan atas sangat kasar, permukaan
bawah kasar dan berwarna lebih pucat dari permukaan atas; warna hijau tua sampai hitam
kelabu; bau lemah; rasa agak kelat dan agak pahit.

Ry
bo

Simplisia daun kejibeling
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Mikroskopis ‘ ) ‘
Fragmen pengenal adalah sistolit, rambut penutup, epidermis bawah dengan sel litogjg dan

stomata, berkas pengangkut dan epidermis atas.

1. Sistolit 2. Rambut penutup

A o
' '@

| 3 . ]
P
““-'."\ LA~ %
i : :
3. Epidermis bawah dengan sel litosis 4. Berkas pengangkut (10x10)

dan stomata

P ;.i- ) -h-:'
5. Epidermis atas

Fragmen serbuk simplisia daun kejibeling

Senyawa identitas Verbaskosid

Struktur kimia:
HO

0
(o] OH
|
HO o] OH
i I /\/@i
HO (6] (6] OH
OH OH

Verbaskosid

H
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Pola kromatografi

La_kuka.m K:_"omat.ogmﬁ lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut:

Fase ggrak : Etil asetat P-asam format P-air (8:1:1)
Fase diam i Silika gel 60 Fasq

Larutan uji : 2% dalam etanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera pada
. Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Rutin 0,2% dalam etanol P

Volume penotolan : 50 pL Larutan wji dan 1 pL Larutan pembanding

Deteksi : Sitroborat LP, panaskan lempeng pada suhu 100° selama 5-10 menit
dan I,.]V_'g(,ﬁ

Keterangan:
S: Simplisia daun kejibeling
P: Pembanding rutin
Ry pembanding rutin 0,26
R« 1. 0,75
R.2. 1,17
R« 3. 1,62
Rx 4. 1,88
R« 5. 3,75

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 20,4%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 4,7%
Sari larut air<91> Tidak kurang dari 5,1%

Sari larut etanol<92> Tidak kurang dari 13,2%

Kandungan Kimia Simplisia s

Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 0,82% dihitung sebagai rutin

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151>Metode 1.
Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 1 g serbuk simplisia, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 25 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan pengaduk magnetik.
Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan tambahkan
etanol P sampai tanda.



- 204 -

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg _rutin. masukkan ke dalam |
tentukur 25-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat serj Pengen.
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 250, 200, 150, 100, dan 80 ng/mlL.

Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan uji dan masing-masing seri Larg
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 m[, etanot;m
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok clP'
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang S, an
maksimum lebih kurang 425 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang sap,
tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi. e
Hitung kadar flavonoid total sebagai rutin dalam serbuk simplisia dengan kurva baky atay
dengan rumus:

Erﬁ‘[}

C x A—" xI'xf
" A
07 — n - x I('J[J
W
Cy = Kadar Larutan pembanding
Ay = Serapan Larutan uji
Ap = Serapan Larutan pembanding
V' = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
/= Faktor pengenceran Larutan uji
W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL DAUN KEJIBELING
Sericocalycis Crispi Folii Extractum Spissum

Ekstrak kental daun kejibeling adalah ekstrak yang dibuat dari daun Sericocalyx crispus (L)
Bremek, suku Acanthaceae, mengandung flavonoid total tidak kurang dari 2,20% dihitung
sebagai rutin.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 8,5%
Gunakan etanol P sebagai pelarut.

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna hijau kehitaman; tidak berbau; rasa pahit.

Senyawa identitas Verbaskosid

Kadar air <83>Tidak lebih dari 30%

Abu total <81>Tidak lebih dari 5,8%

Abu tidak larut asam<82>Tidak lebih dari 1,6%

Kandungan Kimia Ekstrak
Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 2,20% dihitung sebagai rutin
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total<151>Metode 1.

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 200 mg ekstrak, masukkan ke dalam 1abu
Erlenmeyer, tambahkan 25 mL etanol P, aduk selama 30 menit dengan pengaduk magnetik
Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, tambahkan etanol P melalui penyaring sampai tanda:
Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg rutin, masukkan ke dalam 12b!
tentukur 25-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengencerd”
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 250, 200, 150, 100, dan 80 pg/mL.
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prosedu;ﬁpet secara terpisah 0,5 mL Larutan uji dan masing-masing seri Larutan
pembanding }Fe'dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P,
0:1 H]iL alu;nmmm klanc?a P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok dan
GIILHAL 8% ?mg 30 menit pada suhu ruang, Ukur serapan pada panjang gelombang serapan
maksimum lebih kurang‘425 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang sama,
tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.

Hitung kadar flavonoid total sebagai rutin dalam serbuk simplisia dengan kurva baku atau
dengan rumus:

Cﬂxi:"— xVxf
%‘:,.4;]-——)(]00
W

Cp = Kadar Larutan pembanding y Toa

A, = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding 1

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

AKAR KELEMBAK
Rhei Officinalis Radix

Akar kelembak adalah akar Rheum officinale Baill., suku Polygonaceae, mengandung
1,8-dihidroksiantrakuinon tidak kurang dari 0,57%.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa potongan akar, padat, keras, bentuk hampir silindris, serupa kerucut atau
bentuk kubus yang melekuk, pipih atau tidak beraturan, kadang berongga, permukaan yang
terkelupas agak bersudut-sudut, umumnya diliputi serbuk berwarna kuning kecokelatan
terang; bagian dalam berwarna kuning putih keabuan dengan garis-garis cokelat kemerahan;

bau khas; rasa agak pahit, agak kelat.

Simplisia akar kelembak

Mikroskopis
Fragmen pengenal a
berkas pengangkut dengan penebalan tangga.

dalah amilum, kristal kalsium oksalat bentuk roset, periderm dan
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1. Amilum 2. Kristal kalsium oksalat bentuk
roset

3. Periderm 4. Berkas pengangkut dengan
penebalan tipe tangga

Fragmen serbuk simplisia akar kelembak

Senyawa identitas 1,8-dihidroksiantrakuinon

Struktur kimia:
OH O OH
o}
1,8-dihidroksiantrakuinon
Pola kromatografi

Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut:

Fase gerak : n-Heksan P-kloroform P-etil asetat P (20:1:1)
Fase diam : Silika gel 60 Fasa
Larutan uji : 5% dalam metanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera pada

Kromatografi <61>
Larutan pembanding : 1,8-dihidroksiantrakuinon 0,1% dalam metanol P
Volume penotolan : 50 pL Larutan uji dan 5 puL Larutan pembanding
Deteksi : Kalium hidroksida etanol P
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Keterangan:
S: Simplisia akar kelembak
P: Pembanding 1,8-dihidroksiantrakuinon
Rs pembanding 1,8-dihidroksiantrakuinon 0,60
Rr1. 0,10
R;2. 0,20
Ry 3. 0,30
Rs4. 0,40
' Rf 5. 0,45
. 6 . Ry 6. 0,60
Rr7. 0,85
Ry8. 0,95

o

S P
Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 6,1%
Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,5%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 17,1%
Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 13,7%

Kandungan Kimia Simplisia

Kadar 1,8-dihidroksiantrakuinon Tidak kurang dari 0,57%

Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitometri seperti tertera pada Kromatografi
<61>, menggunakan:

Fase gerak n-Heksan P-kloroform P-etil asetat P (20:1:1)

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 500 mg serbuk, buat Larutan uji sesuai dengan
Pembuatan Larutan Uji Simplisia <321> gunakan pelarut metanol P dalam labu tentukur 50-mL.
Larutan pembanding 1,8-dihidroksiantrakuinon 0,1% dalam metanol P. Buat seri
pengenceran larutan pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan mendekati serapan
larutan wuji.

Prosedur Totolkan secara terpisah masing-masing 1 uL Larutan uji dan Larutan pembanding
pada lempeng silika gel 60 Fass, eluasi dengan Fase gerak. Ukur serapan pada panjang
gelombang serapan maksimum lebih kurang 445 nm. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase 1,8-dihidroksiantrakuinon dalam serbuk simplisia dengan kurva baku
atau dengan rumus:

& x{“f xVxf
4 :

P

% = —————x 100
w
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Cv = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V' = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL AKAR KELEMBAK
Rhei Officinalis Radici Extractum Spissum

Ekstrak kental akar kelembak adalah ekstrak yang dibuat dari akar Rheum officinale Baily
suku Polygonaceae, mengandung 1,8-dihidroksiantrakuinon tidak kurang dari 3,092, 4

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 18,2%
Gunakan etanol P sebagai pelarut.

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat tua; bau khas aromatik: rasa agak pahit dan kelat,

Senyawa identitas 1,8-dihidroksiantrakuinon
Kadar air <83> Tidak lebih dari 13,0%

Abu total <81> Tidak lebih dari 2,3%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,2%

Kandungan Kimia Ekstrak

Kadar 1,8-dihidroksiantrakuinon Tidak kurang dari 3,09%

Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitometri seperti tertera pada Kromatografi
<61>, menggunakan:

Fase gerak n-Heksan P-kloroform P-etil asetat P (20:1:1)

Larutan wji Timbang saksama lebih kurang 150 mg ekstrak, larutkan dalam 5 mL metanol P
di dalam tabung reaksi. Masukkan ke dalam labu tentukur 50-mL tambahkan metanol P

sampai tanda. Saring, buang 5 mL filtrat pertama. Pipet 25 mL ke dalam labu tentukur 50-
mL, tambahkan metanol P sampai tanda.

Larutan pembanding 1,8-dihidroksiantrakuinon 0,1% dalam metanol P. Buat ser
pengenceran larutan pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan mendekati serapan
larutan uji.

Prosedur Totolkan secara terpisah 1 pL Larutan uji dan masing-masing seri Larufan
pembanding pada lempeng silika gel 60 Fass, eluasi dengan Fase gerak. Ukur serapan pada
panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 445 nm. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase 1,8-dihidroksiantrakuinon dalam ekstrak dengan kurva baku atau dengan
rumus:

A o 0
Cp = Kadar Larutan pembanding €, %= 2V xf
Ay = Serapan Larutan wji oy r %100
Ap = Serapan Larutan pembanding W
V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
[ = Faktor pengenceran Larutan uji
W = Bobot bahan uji
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DAUN KELOR
Moringae Oleiferae Folium

Daun ]:celor ad:.-;dah anak daun Moringa oleifera Lam., suku Moringaceae, mengandung
flavonoid total tidak kurang dari 0,50% dihitung sebagai kuersetin.

Identitas Simplisia

Pemerian Be‘rupa helaian C.[aun, bentuk bulat, bulat telur sampai bulat telur memanjang,
pangkal helaian daun runcing, tepi rata, ujung tumpul atau membulat, pertulangan daun
menyirip, ibu tulang daun tampak jelas menonjol ke permukaan bawah; warna hijau, hijau
kekuningan sampai hijau kecokelatan; tidak berbau; tidak berasa.

Simplisia daun kelor

Mikroskopis

Fragmen pengenal adalah kristal kalsium oksalat bentuk roset, berkas pengangkut
penebalan tipe tangga, mesofil dengan sel-sel sekresi, epidermis bawah dengan stomata, dan
mesofil, berkas pengangkut penebalan tipe tangga dan kristal kalsium oksalat bentuk roset.

1. Kristal kalsium oksalat bentuk roset 2. Berkas pengangkut dengan
penebalan tipe tangga
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3. Mesofil dengan sel-sel sekresi 4. Epidermis bawah dengan stomata

5. Mesofil, berkas pengangkut dengan
penebalan tipe tangga dan kristal kalsium
oksalat bentuk roset

Fragmen serbuk simplisia daun kelor

Senyawa identitas Kuersetin
Struktur kimia:

Kuersetin

Pola kromatografi

Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut :

Fase gerak . Kloroform P-metanol P (9:1)

Fase diam . Silika gel 60 Fasa

Larutan uji : 5% dalam etanol P, gunakan Larutan wi KLT seperti tertera pada
Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Kuersetin 0,1% dalam etanol P

Volume penotolan . Masing-masing 10 pL Larutan uji dan Larutan pembanding ;

Deteksi . Sitroborat LP, panaskan lempeng pada suhu 100° selama 5-10 menit

dan UVass
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Keterangan:
S: Simplisia daun kelor
P: Pembanding kuersetin
Ry pembanding kuersetin 0,27
Rr1. 0,07
Rs2. 0,27
R¢3. 0,35
Rr4. 0,69
R(5. 0,81
Rr6. 0,91

S p

Susut pengeringan <111> Tidak lebih 10%

Abu total <81> Tidak lebih dari 7,5%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,9%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 4,9%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 5,0%

Kandungan Kimia Simplisia

Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 0,50% dihitung sebagai kuersetin

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151>Metode 1.
Larutan wuji Timbang saksama lebih kurang 1 g serbuk simplisia, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 25 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan pengaduk magnetik.
Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan tambahkan
etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg kuersetin, masukkan ke dalam
labu tentukur 25-mL, larutkan dan tambahkan etanol Psampai tanda. Buat seri pengenceran
larutan pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan mendekati serapan larutan uji.

Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan uji dan masing-masing seri Larutan
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P,
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok dan
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang serapan
maksimum lebih kurang 425 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang sama,
tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurvg kalibrasi.

Hitung persentase flavonoid total sebagai kuersetin dalam serbuk simplisia dengan kurva
baku atau dengan rumus:



(.,.‘“ ':" x1'x/
1 o x 1 00)
I

Cpo= Kadar Larutan pembanding

Aw = Serapan Larutan wji

Ap = Serapan Larutan pembanding

Vo= Volume Lartan wji sebelum pengenceran
1= Faktor pengenceran Larutan wp

W = Bobot bahan wji

EKSTRAK KENTAL DAUN KELOR
Moringae Oleiferae Folii Extractum Spissum

Ekstrak kental daun kelor adalah ekstrak yang dibuat dari daun Moringa oleifera Lam.. suky
Moringaceae, mengandung flavonoid total tidak kurang dari 6,30% dihitung sebagai
kuersetin, '

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang 9,2%

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna hijau kecokelatan; bau khas; rasa pahit.

Senyawa identitas Kuersetin

Kadar air <83> Tidak lebih dari 10,0%

Abu total <81> Tidak lebih dari 9,0%

Abu tidak larut asam <82> Tidalk lebih dari 0,0%

Kandungan Kimia Ekstrak

Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 6,30% dihitung sebagai kuersetin

Lakukan penctapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <1515 Metode 1.
Larutan wji Timbang saksama lebih kurang 0,2 g ekstrak, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 25 mL etanol P, ekstraksi selama 1 Jjam dengan pengaduk magnetik-

Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan tambahkan
ctanol Psampai tanda,

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg kuersetin, masukkan ke dalam
lnbutentukur 25-mL, larutkan dan tambahkan etanol Psam pai tanda. Buat seri pengencerar
larutan pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan mendekati serapan larutan '

Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL  Larutan wfi dan masing-masing seri Laruta”
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etano! P.
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok dar
diamlkan selamn 30 menit pada suhu ruang, Ukur serapan pada panjang gelombang serapatl
maksimum lebih kurang 425 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang saméd
tanpa penambahan aluminium klorida, Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase flavonoid tolal sebagai kuersetin dalam ekstrak dengan kurva baku atatl
dengan rumus:
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X X b
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Yo=——FL %100
w

Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

vV = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
[ = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

DAUN KEMANGI
Ocimi Basilici f. Citrati Folium

Daun kemangi adalah daun Ocimum basilicum L. forma citratum Back., suku Lamiaceae,

mengandung minyak atsiri tidak kurang dari 0,29% v/b dan/atau fenol total tidak kurang
dari 0,13% dihitung sebagai asam galat.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa helaian daun bentuk bulat telur hingga jorong, menggulung, pangkal
runcing, tepi sedikit bergerigi, ujung runcing sampai meruncing, pertulangan menyirip,
kedua permukaan agak kasar; warna hijau tua; bau khas; tidak berasa.

1 cm

Simplisia daun kemangi

Mikroskopis .

Fragmen pengenal adalah berkas pengangkut dengan penebalan tipe tangga, berkas
pengangkut penebalan tipe spiral, rambut sisik dengan 1 sel kepala, rambut sisik dengan 2
sel kepala, rambut sisik dengan 4 sel kepala dan mesofil daun.
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1. Berkas pengangkut dengan penebalan 2

- - Berkas pengangkut dengan Penebalan
tipe tangga

tipe spiral
3. Rambut sisik dengan 1 sel kepala 4. Rambut sisik dengan 2 sel kepala

5. Rambut sisik dengan 4 sel kepala 6. Mesofil daun

Fragmen serbuk simplisia daun kemangi

Senyawa identitas Metil eugenol
Struktur kimia:

T
CH,

Metil eugenol

Pola kromatografi

etel
Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parart
sebagai berikut:

Fase gerak : n-Heksan P-etil asetat P (9:1)
Fase diam : Silika gel 60 Fas4 . rtera padd
Larutan uji : 10% dalam metanol P, gunakan Larutan wji KLT seperti ter

Kromatografi <61>
Larutan pembanding : Metil eugenol 0,1% dalam metanol P )
Volume penotolan : Masing-masing 10 pL Larutan uji dan Larutan pembanding
Deteksi . Anisaldehid-asam sulfat P dan UVaiee
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Keterangan:
S: Simplisia daun kemangi
P: Pembanding metil eugenol
Ry pembanding metil eugenol 0,70

Rr1. 0,05

Rs2. 0,25

Rr 3. 0,40

Rr4. 0,50

Rr5. 0,65

Rr6. 0,70

Rr7. 0,80

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 12,5%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 1,7%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 18,3%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 5,2%

Kandungan Kimia Simplisia
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 0,29% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

Kadar fenol total Tidak kurang dari 0,13% dihitung sebagai asam galat

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Fenol Total Cara Folin-Ciocalteu <161>.
Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 100 mg serbuk simplisia, masukkan ke dalam
labu Erlenmeyer, tambahkan 10 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan disonikasi
pada suhu 50° Saring ke dalam labu tentukur 10-mL, tambahkan etanol P melalui

penyaring sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 20 mg asam galat, masukkan ke
dalam labu tentukur 20-mL, larutkan dengan metanol P, tambahkan metanol P sampai
tanda. Buat seri pengenceran larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 200, 160,

120, 80, 40, dan 20 pg/mL.

Prosedur Pipet secara terpisah masing 0,5 mL Larutan uji dan masing-masing seri Larutan
pembanding ke dalam labu tentukur 5-mL, tambahkan pada masing-masing 2,5 mL
enceran Folin-Ciocalteu LP (5% dalam air). Tambahkan larutan natrium karbonat P 7,5%
dalam air sampai tanda. Panaskan masing-masing larutan yang telah diberi pereaksi dalam
tangas air pada suhu 45° selama 15 menit. Biarkan hingga suhu ruang. Ukur serapan
Mmasing-masing larutan pada panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 765 nm.
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Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang sama, tanpa penambahan
Buat kurva kalibrasi. Hitung persentase fenol total sebagai asam galat da

flamruh i
simplisia dengan kurva baku atau dengan rumus: “Thuk

c‘ % AH XVXJ‘

r

0= i x100
W

Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan wji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL DAUN KEMANGI
Ocimi Basilici f. Citrati Folii Extractum Spissum

Ekstrak kental daun kemangi adalah ekstrak kental yang dibuat dari daun Ocimum
basilicum L. forma citratum Back., suku Lamiaceae, mengandung minyak atsiri tidak

kurang dari 0,34% v/b dan/atau fenol total tidak kurang dari 0,35% dihitung sebagai asam
galat.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 5,6%

Identitas Ekstrak

Pemerian Ekstrak kental; warna hitam sedikit kecokelatan; bau khas aromatis; rasa sediki
asam.

Senyawa identitas Metil eugenol

Kadar air <83> Tidak lebih dari 12,0%

Abu total <81> Tidak lebih dari 10,7%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 1,2%

Kadar kandungan kimia
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 0,34% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

Kadar fenol total Tidak kurang dari 0,35% dihitung sebagai asam galat 5
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Fenol Total Cara Folin-Ciocalteu < 161>
Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 50 mg ekstrak, masukkan ke dalam li?;
Erlenmeyer, tambahkan 10 mL metanol P, aduk selama 30 menit dengan pengadUR magne® .

Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, tambahkan metanol P melalui penyaring samp®
tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg asam galat, masukkan l:;
dalam labu tentukur 20-mL, larutkan dengan metanol P, tambahkan metanol P Saf?g .
tanda. Buat seri pengenceran larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 200,
120, 80, 40, dan 20 ug/mL. fan
Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan uji dan masing-masing seri Lﬂsf’“mL
pembanding ke dalam labu tentukur 5-mL, tambahkan pada masing-masing 2



1n-Cloce v ] 0 . ey
enceran Folin-Ciocalteu LP (5%, dalam nir). tambahkan larutan natrium karbonat P 7,5%

dalam air sulmg sampai tanda. Panaskan masing-masing larutan yang telah diberi pereaksi
dalam tangas air suhu 45° selama 15 menit, Biarkan hingga suhu ruang. Ukur serapan
masing-masing larutan pada panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 765 nm
Lakukan ‘pcngukuran blangko dcl‘lgan cara yang sama, tanpi.l pcn:_lmh:_lh;jn [crrtitein l'JfF

Buat kurva kalibrasi. Hitung persentase fenol total sebagai asam galat dalarn ekstrak
dengan kurva baku atau dengan rumus:

. A
C,x"“xVxf
Py !

Yo=—L %100
w

Cp, = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan wji

W = Bobot bahan uji

BUAH KEMUKUS
Piperis Cubebae Fructus

Buah kemukus adalah buah Piper cubeba L.f., suku Piperaceae, mengandung minyak atsiri
tidak kurang dari 0,75% v/b dan/atau kubebin tidak kurang dari 0,1%.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa buah, bentuk hampir bulat, bertangkai, kadang-kadang bagian pangkal di
daerah tonjolan agak cekung, permukaan luar berkerut keras seperti anyaman jala, kadang-
kadang rata, permukaan dalam licin, kulit biji keriput; permukaan luar berwarna cokelat tua
atau cokelat kelabu sampai hitam, permukaan dalam cokelat muda, kulit biji cokelat tua;
bau khas; rasa agak pedas dan pabhit.

Y 22 r

(rrﬂ'

K

&

—

1 em

Simplisia buah kemukus
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Mikroskopis . ‘ ) ‘
Fragmen gengenal adalah sklereida, endokarplum,lendohpcrm, unsur-unsur xilem .
noktah dan parenkim dengan idioblas berupa sel minyak.

[.Ell;lrl

1. Sklereida 2. Endokarpium
3. Endosperm 4. Unsur-unsur xilem dengan noktah

5. Parenkim dengan idioblas berupa sel minyak

Fragmen serbuk simplisia buah kemukus

Senyawa identitas Kubebin
Struktur kimia:

SO

Kubebin

Pola kromatografi Memenuhi salah satu pola kromatografi berikut:
Pola kromatografi 1

R el
Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan paramet
sebagai berikut:

Fase gerak : Kloroform P-etil asetat P (4:1)
Fase diam : Silika gel 60 Fas4

5 da
Larutan wji : 10% dalam etanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera pa
Kromatografi <61>
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Larutan pembanding : Kubebin 1% dalam etanol P

Volume penotolan : Masing-masing 5 pL Larutan uji dan Larutan pembanding
Deteksi : Asam sulfat 10% LP
Keterangan:

S: Simplisia buah kemukus

P: Pembanding kubebin

Ry pembanding kubebin pada 0,45
Rr 0,45

Pola kromatografi 2
Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter

sebagai berikut: .
. n-Heksan P-etil asetat P (4:1)

Fase gerak
Fase diam : Silika gel 60 Fas4 ) .
Larutan uji . 10% dalam etanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera pada

' Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Eugenol 1% dalam etanol P i -
Volume penotolan Masing-masing 5 pL Larutan ujt dan Larutan pembanding

Deteksi . Anisaldehid-asam sulfat LP, dipanaskan 100° selama 5-10 menit
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Keterangan:
S: Simplisia buah kemukus
P: Pembanding eugenol
R; pembanding eugenol pada 0,80
Rr1. 0,10
Rr2. 0,25
Rr 3. 0,50
Rr4. 0,75
Rf5. 0,80
Rf6. 0,95

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 8,1%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 1,8%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 10,3%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 9,1%

Kandungan Kimia Simplisia
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 0,75% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

Kadar kubebin Tidak kurang dari 0,10%

Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitometri seperti tertera pada Kromatograft
<61>, menggunakan:

Fase gerak Kloroform P-etil asetat P (2:1)

Larutan wji Timbang saksama lebih kurang 500 mg serbuk, buat Larutan wji sesuai denga!
Pembuatan Larutan Uji Simplisia <321> gunakan pelarut etanol P, dalam labu tentukur 50-
mL.

Larutan pembanding Kubebin 0,1% dalam etanol P. Buat seri pengenceran larutal
pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan mendekati serapan larutan uji. :
Prosedur Totolkan secara terpisah masing-masing 5 uL Larutan wji dan masing-masing scrt
Larutan pembanding pada lempeng silika gel 60 Fass, eluasi dengan Fase gerak. Ukur serapan

pada panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 254 nm. Buat kurva kalibrash
Hitung persentase kubebin dalam serbuk simplisia dengan kurva baku atau dengan rumu®
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C,x % xyxf

¥l

%=——-—t %100
W

Cp = Kadar brusin dalam Larutan pembanding
Ay = Serapan Larutan wji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL BUAH KEMUKUS
Piperis Cubebae Fructi Extractum Spissum

Ekstrak kental buah kemukus adalah ekstrak yang dibuat dari buah Piper cubeba L.f., suku
Piperaceae, mengandung minyak atsiri tidak kurang dari 1,40% v/b dan/atau kubebin tidak
kurang dari 0,93%.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 8,2%

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat tua; bau khas; rasa agak pedas.

Senyawa identitas Kubebin
Kadar air <83> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 1,5%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,7%

Kandungan Kimia Ekstrak
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 1,40% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

Kadar kubebin Tidak kurang dari 0,93% . _
Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitometri seperti tertera pada Kromatograft

<61>, menggunakan:

Fase gerak Kloroform P-etil asetat P (2:1)

Larutan wji Timbang saksama lebih kurang 50 mg ekstrak, larutkan dalam 25 mL etanol P di
dalam tabung reaksi. Saring ke dalam labu tentukur 50-mL, bilas kertas saring dengan etanol P

dan tambahkan etanol P sampai tanda.
Larutan pembanding Kubebin 0,1% dalam etanol P. Buat seri pengenceran larutan

pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan mendekati serapan larutan uji.

Prosedur Totolkan secara terpisah masing-masing 5 uL Larutan uji dan masing-masing seri
Larutan pembanding pada lempeng silika gel 60 Fass, eluasi dengan Fase gerak. Ukur serapan
pada panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 254 nm. Buat kurva kalibrasi.
Hitung persentase kubebin dalam ekstrak dengan kurva baku atau dengan rumus:
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C, ::" el %f
Y= %100

W

Cp = Kadar brusin dalam Larutan pembanding
Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran

W = Bobot bahan uji

DAUN KEMUNING
Murrayae Paniculatae Folium

Daun kemuning adalah daun Murraya paniculata (L.) Jack, suku Rutaceae, mengandung
murangatin tidak kurang dari 0,20% dan/atau kumarin total tidak kurang dari 0,40y
dihitung sebagai skopoletin.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa helaian daun, berbentuk bulat telur sampai jorong, pangkal daun runcing,
tepi daun rata atau agak beringgit sampai melekuk ke arah permukaan bawah, ujung daun
meruncing, permukaan daun licin dan mengilat, permukaan bawah jika dilihat di bawah
sinar terlihat bercak-bercak transparan, pertulangan daun menyirip, ibu tulang daun
tampak jelas menonjol ke permukaan bawah; warna hijau kecokelatan; bau khas; rasa pedas,
pahit, kelat.

>0
' b
‘B . L "o

Simplisia daun kemuning

Mikroskopis
Fragmen pengenal adalah kristal kalsium oksalat bentuk prisma, mesofil dengan idioblas$
berupa sel minyak dan tetes minyak, epidermis dengan palisade, epidermis atas, berkas

pengangkut dengan penebalan tipe tangga dan kristal kalsium oksalat bentuk prisma o8
epidermis bawah dengan stomata.
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1. Krist i
istal kalsium oksalat bentuk 2. Mesofil dengan idioblas berupa sel
prisma minyak dan tetes minyak (10x10)
3. Epidermis dengan palisade 4. Epidermis atas
5. Berkas pengangkut dengan 6. Epidermis bawah dengan stomata

penebalan tipe tangga dan kristal
kalsium oksalat bentuk prisma

Fragmen serbuk simplisia daun kemuning

Senyawa identitas Murangatin
Struktur kimia:

HaC
Murangatin

Pola kromatografi
Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter

sebagai berikut :

Fase gerak . Toluen P-etil asetat P (70:30)

Fase diam . Silika gel 60 Fzs54

Larutan uji . 10% dalam etanol P, gunakan Larutan wji KLT seperti tertera pada

Kromatografi <61>
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Larutan pembanding : Murangatin 0,2% dalam etanol P
Volume penotolan : 5 uL Larutan wji dan 2 pL Larutan pembanding
Deteksi : UVaee

Keterangan:
S: Simplisia daun kemuning
P: Pembanding murangatin
Rrpembanding murangatin 0,70

Rs1. 0,10

Rr2. 0,15

Rr3. 0,25

Rr4. 0,35

Rr5. 0,60

Rs6. 0,70

Ry 7. 0,80

Rr8. 0,85

Rr9. 0,95

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 6,5%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,4%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 7,9%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 6,4%

Kandungan Kimia Simplisia
Kadar murangatin Tidak kurang dari 0,20%.

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan KLT Densitometri seperti tertera pada Kmmafﬂ!?mﬁ

<61>, menggunakan:
Fase gerak Toluen P-etil asetat P (7:3)

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 500 mg serbuk simplisia, larutkan dalam 25 ™t
etanol P di dalam tabung reaksi, kocok dengan bantuan “vortex” selama 10 menit. Saring k¢
dalam labu tentukur 25-mL, tambahkan etanol P melalui kertas saring sampai tanda.

Larutan pembanding Murangatin 0,1% dalam etanol P. Buat seri pengenceran laruta?
pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan mendekati serapan larutan uji.

i . 1
Prosedur Totolkan secara terpisah 10 uL Larutan wji dan masing-masing seri Larut@’

. Lo a
pembanding pada lempeng silika gel 60 Fass, eluasi dengan Fase gerak. Ukur serapan i
panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 290 nm. Buat kurva kalibrasi.

5 ; n
Hitung persentase murangatin dalam serbuk simplisia dengan kurva baku atau deng?

ramus:
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C xA“xfo
" A .
% = ;:V x 100

Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan wji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
= Faktor pengenceran Larutan wji

W = Bobot bahan uji

Kadar kumarin total Tidak kurang dari 0,40% dihitung sebagai skopoletin
Lakukan penetapan kadar kumarin total secara Spektrofotometri <51>.

Larutan uji Timbang seksama lebih kurang 1 g serbuk simplisia, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 25 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan pengaduk magnetik.
Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, tambahkan etanol P melalui penyaring sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang seksama lebih kurang 10 mg skopoletin, masukkan ke dalam
labu tentukur 25-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 100, 75, 50 dan 25 ug/mL.

Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan uji dan dan masing-masing seri Larutan
pembanding ke dalam wadah yang sesuai. Ukur serapan pada pada panjang gelombang
serapan maksimum lebih kurang 290 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang
sama. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase kumarin total sebagai skopoletin dalam serbuk simplisia dengan kurva
baku atau dengan rumus:

A
C x—xV«
1 N

P

% = £ x100
w

Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan wji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL DAUN KEMUNING
Murrayae Paniculatae Folii Extractum Spissum

Ekstrak kental daun kemuning adalah ekstrak yang dibuat dari daun Murraya paniculata (L.)
Jack, suku Rutaceae, mengandung murangatip tidak kn_xrang dari 1,10% dan/atau kumarin
total tidak kurang dari 1,90% dihitung sebagai skopoletin.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 11,1%

Identitas Ekstrak ’
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat tua; bau khas; rasa pahit.

Senyawa identitas Murangatin

Kadar air <83> Tidak lebih dari 19,0%
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Abu total <81> Tidak lebih dari 3,1%
Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,9%

Kandungan Kimia Ekstrak

Kadar murangatin Tidak kurang dari 1,10%

Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitometri seperti tertera pada Kromg,
<61>, menggunakan: %Graj;
Fase gerak Toluen P-etil asetat P (7:3)

Larutan wji Timbang saksama lebih kurang 50 mg ekstrak, larutkan dalam 25 mJ, etang]
dalam tabung reaksi. Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, bilas kertas saring e P
etanol P dan tambahkan etanol Psampai tanda. Mgan

Larutan pembanding Murangatin 0,1% dalam etanol P. Buat seri pengenceran |
pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan mendekati serapan larutan yji_

Prosedur Totolkan secara terpisah 10 uL Larutan uji dan masing-masing seri Lany

pembanding pada lempeng silika gel 60 Fas4, eluasi dengan Fase gerak. Ukur serapap pagn
panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 290 nm. Buat kurva kalibras;, .
Hitung persentase murangatin dalam ekstrak dengan kurva baku atau dengan rumyg:

C X-A'!-)(I"Xf

i

A
%=——"——x100
W

Cp = Kadar Larutan pembanding
u = Serapan Larutan uji
Ap = Serapan Larutan pembanding
V' = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji
W = Bobot bahan uji

Kadar kumarin total Tidak kurang dari 1,90% dihitung sebagai skopoletin
Lakukan penetapan kadar kumarin total secara Spektrofotometri <51>.

Larutan uji Timbang seksama lebih kurang 0,2 g ekstrak, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 25 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan pengaduk magnetik.
Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan tambahkan
etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang seksama lebih kurang 10 mg skopoletin, masukkan ke dalam labu
tentukur 25-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran larutan
pembanding dengan kadar berturut-turut 100, 75, 50 dan 25 pg/mL. 100, 75, 50 dan 25 pg/mL.

Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan uji dan masing-masing seri Larufan
pembanding, ukur serapan pada pada panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang
290 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang sama. Lakukan pengukuran
blangko dengan cara yang sama. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase kumarin total sebagai skopoletin dalam ekstrak dengan kurva baku ata!
dengan rumus:

Ali
C,x =XV x ]
%=——"t— x100
W

C, = Kadar Larutan pembanding

Ay = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V =Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji
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RIMPANG KENCUR
Kaempferiae Galangae Rhizoma

Rimpang k‘?f{CQf adalah rimpang Kaempferia galanga L., suku Zingiberaceae, mengandung
miny;ﬂ‘;oaoﬁsm tidak kurang dari 2,40% v/b dan/atau etil p-metoksisinamat tidak kurang
dari 5 ('

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa irisan rimpang, pipih, bentuk hampir bulat sampai jorong atau tidak
peraturan, bagian tepi berombak dan berkeriput, kasar, bagian tengah tampak pembatas yang
tegas antara kOFtEkS dan stele, korteks sempit, berserat halus; warna cokelat hingga cokelat
kemerahan, bagian tengah berwarna putih sampai putih kecokelatan; bau khas; rasa pedas.

|

Simplisia rimpang kencur

Mikroskopis
Fragmen pengenal adalah amilum, parenkim, periderm, berkas pengangkut dengan

penebalan tipe spiral, parenkim dengan sel sekresi dan berkas pengangkut dengan penebalan
tipe tangga.

1. Amilum 2. Parenkim
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3. Periderm 4. Berkas pengangkut dengan
penebalan tipe spiral

5. Parenkim dengan sel sekresi 6. Berkas pengangkut dengan
penebalan tipe tangga

Fragmen serbuk simplisia rimpang kencur

Senyawa identitas Etil p-metoksisinamat
Struktur kimia:

0
N T/\_)‘\O/\ CHy

HSC\O/L/:

Etil p-metoksisinamat
Pola kromatografi
Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan paramete
sebagai berikut:
Fase gerak : Toluen P-etil asetat P (95:5)
Fase diam . Silika gel 60 Fzss
Larutan uji : 10% dalam etanol P, gunakan Larutan wji KLT seperti tertera pada
Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Etil p-metoksisinamat 0,1% dalam etanol P
Volume penotolan  : 20 pL Larutan wjidan 2 pL Larutan pembanding
Deteksi 1 UVaoss
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Keterangan:

S: Simplisia rimpang kencur

P: Pembanding etil p-metoksisinamat

Ry pembanding etil p-metoksisinamat 0,30
Rr1.0,30
Rr2. 0,40
Rr 3. 0,80

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 8,7%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 2,5%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 10,6%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 4,6%

Kandungan Kimia Simplisia
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 2,40% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

Kadar etil p-metoksisinamat Tidak kurang dari 1,80%

Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitometri seperti tertera pada Kromatografi
<61>, menggunakan:

Fase gerak Toluen P-etil asetat P (95:5)

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 2 g serbuk simplisia, sari dalam tabung reaksi
dengan 20 mL etanol P, vorteks selama 30 menit dan diamkan selama 2 jam. Saring dengan
kertas saring ke dalam labu tentukur 25-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan
tambahkan etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Etil p-metoksisinamat 0,1% dalam etanol P. Buat seri pengenceran
larutan pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan mendekati serapan larutan uji.
Prosedur Totolkan secara terpisah 1 pL Larutan wji dan masing-masing seri Larutan
pembanding pada lempeng silika gel 60 Fas4, eluasi dengan Fase gerak. Ukur serapan pada
panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 254 nm. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase etil p-metoksisinamat dalam serbuk simplisia dengan kurva baku atau
dengan rumus:
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Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V' = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL RIMPANG KENCUR -
Kaempferiae Galangae Rhizomae Extractum Spissum

Ekstrak kental rimpang kencur adalah ekstrak yang dib}lat dari _I_im_Pang tumbuhgy,
Kaempferia galanga L., suku Zingiberaceae, mengandung minyak atsiri tidak kurang g,
7,93% v/b dan/atau etil-p-metoksisinamat tidak kurang dari 4,30%.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 8,3%
Gunakan etanol P sebagai pelarut.

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat tua; bau khas; rasa pedas dan tebal di lidah.

Senyawa identitas Etil-p-metoksisinamat

Kadar air <83> Tidak lebih dari 10%

Abu total <81> Tidak lebih dari 0,5%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,2%

Kandungan Kimia Ekstrak
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 7,93% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

Kadar etil-p-metoksisinamat Tidak kurang dari 4,30%

Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitometri seperti tertera pada Kromatograf
<61>, menggunakan:

Fase gerak Toluen P- etil asetat P (95:5)

Larutan wji Timbang saksama lebih kurang 50 mg ekstrak, masukkan ke dalam tabung
reaksi, larutkan dalam 25 mL etanol P, saring ke dalam labu tentukur 50-mL, bilas kertas
saring dengan etanol P dan tambahkan etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Etil p-metoksisinamat 0,1% dalam etanol P. Buat seri pengenceral
larutan pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan mendekati serapan larutan Ut
Prosedur Totolkan secara terpisah 1 pL Larutan wji dan masing-masing seri Laruf@"
pembanding pada lempeng silika gel 60 Fasq, eluasi dengan Fase gerak. Ukur serapan pada
panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 254 nm. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase etil p-metoksisinamat dalam ekstrak dengan kurva baku atau dengan
TUuImus:



-231 -

C, = Kadar Larutan pembanding

A, = Serapan Larutan uji

A, = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran

f = Faktor pengenceran Larutan uji
W = Bobot bahan uj;

DAUN KENIKIR
Cosmosis Caudatis Folium

Daun kenikir adalah daun dan pucuk Cosmos caudatus Kunth, suku Asteraceae,
mengandung flavonoid total tidak kurang dari 0,67% dihitung sebagai isokuersitrin.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa daun berhadapan, bertangkai panjang, helaian daun berbagi menyirip,
pertulangan daun menyirip dengan ibu tulang daun tampak jelas, bagian pangkal melebar

dan ujung runcing, tangkai berbulu, tangkai bagian atas tampak beralur; warna hijau; bau
khas; tidak berasa.

Simplisia daun kenikir

Mikroskopis

Fragmen pengenal adalah epidermis atas, epidermis bawah dengan stomata, epidermis
bawah dengan sel sekresi dan berkas pengangkut dengan penebalan tipe tangga, berkas
pengangkut dengan penebalan tipe tangga, mesofil daun dengan rambut penutup dan unsur-
unsur xilem dengan noktah.
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1. Epidermis atas 2. Epidermis bawah dengan stomar,

3. Epidermis bawah dengan sel sekresi 4, Berkas pengangkut dengan
dan berkas pengangkut dengan penebalan tipe tangga
penebalan tipe tangga

5. Mesofil daun dengan rambut
penutup

6. Unsur-unsur xilem dengan noktah

Fragmen serbuk simplisia daun kenikir

Senyawa identitas [sokuersitrin
Struktur kimia:

?H
/w\
N o

HO
N T//w\,ow
0. _0 .
Ho/j I N"NoH
HO 1 OH
OH
Isokuersitrin

Pola kromatografi :
Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan Pa”"m'ste
sebagai berikut:
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Fas¢ g?mk © Butanol P-asam asetat P-air (4:1:5, fase atas)

Fase dlam_ . Selulosa

Larutan unt * 5% dalam etanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera pada
‘ Kromawgraﬂ <61>

Larutan pembanding : Isokuersitrin 0,02% dalam etanol P

Volume penotolan . 20 WL Larutan uji dan 5 L Larutan pembanding )

Deteksi . Sitroborat LP, panaskan lempeng pada suhu 100° selama 5-10 menit

dan UV

Keterangan:
S: Simplisia daun kenikir
P: Pembanding isokuersitrin
Rfpembanding isokuersitrin 0,52
Rr1. 0,05
Rr2.0,15
Rr3. 0,25
R;4. 0,35
R/5. 0,52

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 6,8%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,5%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 10,2%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 6,3%

Kandungan Kimia Simplisia

Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 0,67% dihitung sebagai isokuersitrin

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.
Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 0,5 g serbuk simplisia, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 10 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan disonikasi pada
temperatur 50°. Saring kedalam labu tentukur 10-mL, bilas kertas saring dengan etanol P
dan tambahkan etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 4 mg isokuesitrin, masukkan ke dalam
labu tentukur 10-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 1000, 600, 400 , 200 dan 100 pg/mL.

Prosedur Pipet secara terpisah 0,4 mL Larutan wji dan masing-masing seri Larutan
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P,
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0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok 4
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang sera 5
maksimum lebih kurang 415 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yan
tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi. ) .
Hitung persentase flavonoid total sebagai isokuesitrin dalam serbuk simplisia dengan kury
baku atau dengan rumus: .

8 samy

C xA"—xfo
A
0 = £ x 100
w

Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL DAUN KENIKIR
Cosmosis Caudati Folii Extractum Spissum

Ekstrak kental daun kenikir adalah ekstrak yang dibuat dari daun Cosmos caudatus Kunth,
suku Asteraceae, mengandung flavonoid total tidak kurang dari 5,20% dihitung sebagai
isokuersitrin.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 6,8%
Gunakan etanol P sebagai pelarut.

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat tua; bau khas; tidak berasa.

Senyawa identitas [sokuersitrin

Kadar air <83> Tidak lebih dari 18,7%

Abu total <81> Tidak lebih dari 5,8%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,4%

Kadar Kandungan Kimia :
Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 5,20% dihitung sebagai isokuersitrin
Lakukan penetapan seperti tertera pada Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 100 mg ekstrak, masukkan ke dalam labt
tentukur 10-mL, tambahkan 10 mL etanol P, sonikasi sampai semua ekstrak terlarut. Saring
ke dalam labu tertukur 10-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan tambahkan etanol P
sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 4 mg isokuesitrin, masukkan ke dalam®
labu tentukur 10-mL, larutkan dan tambahkan etanol Psampai tanda. Buat seri pf:ngenc‘?”’ln
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 1000, 600, 400, 200 dan 100 ug/mL-

Prosedur Pipet secara terpisah 0,4 mL Larutan wji dan masing-masing seri Lami;a;
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etan®
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok

diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang serapall
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maksimum lebih kurang 415 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang sama,
tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase flavonoid total sebagai isokuesitrin dalam ekstrak dengan kurva baku atau
dengan TUumus:

C, x 2 xVx [

n

%o=—" %100
W

Cp = Kadar Larutan pembanding

A, = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
= Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

DAUN KEPEL
Stelechocarpi Buraholis Folium

Daun kepel adalah daun Stelechocarpus burahol (Blume.) Hook. f. & Thomson, suku
Annonaceae, mengandung fenol total tidak kurang dari 1,22% dihitung sebagai asam galat.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa helaian daun tunggal, keras, tebal dan kaku serta rapuh, berbentuk
lonjong atau bulat memanjang, pangkal runcing, tepi rata, ujung runcing, pertulangan daun
menyirip, cabang-cabang tulang daun sampai ke tepi, ibu tulang daun tampak jelas menonjol
ke permukaan bawah; warna hijau kecokelatan; tidak berbau; tidak berasa.

Simplisia daun kepel

Mikroskopis ; -
Fragmen pengenal adalah epidermis bawah dengan stomata, epidermis atas dengan stomata,
sklerenkim, sklereida dan parenkim dengan idioblas berupa sel harsa.
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1. Epidermis bawah dengan stomata 2. Epidermis atas dengan stomata
3. Sklerenkim 4. Sklereida

5. Parenkim dengan idioblas berupa sel harsa
Fragmen serbuk simplisia daun kepel

Senyawa identitas Azaleatin
Struktur kimia:

Azaleatin

Pola kromatografi

Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan }35“"“1“"3”:r
sebagai berikut:

Fase gerak . Etil asetat P-asam format P-air (8:1:1)

Fase diam : Silika gel 60 Fasa ada

Larutan uji : 10% dalam etanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera P
Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Rutin 0,1% dalam etanol P
Volume penotolan : 10 pL Larutan wji dan 2 pL Larutan pembanding
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Deteksi + Sitroborat LP, panaskan lempeng pada suhu 100° selama 5-10 menit

dan UV,

Keterangan:
S: Simplisia daun kepel
P: Pembanding rutin
Ry pembanding rutin 0,26
R« 1. 0,94
Rx2. 1,23
R.¢3. 1,64
R:4. 2,76
R« 5. 3,11
R« 6. 3,70

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 11,3%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,1%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 2,2%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 11,2%

Kandungan Kimia Simplisia
Kadar fenol total Tidak kurang dari 1,22% dihitung sebagai asam galat.
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Fenol Total Cara Folin-Ciocalteu
<161>,
Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 1 g serbuk simplisia, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 25 mL metanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan pengaduk
magnetik. Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, tambahkan metanol P melalui penyaring
sampai tanda. .
Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg asam galat, masukkan ke dalam
labu tentukur 25-mL, larutkan dengan metanol P, tambahkan metanol P sampai tanda. Buat
seri pengenceran larutan pembanding dengan }ia\dar bertt_lrut—turut 80, 60, 40, dan 30 pg/mL.
Prosedur Pipet secara terpisah 1 mL Larutan uji dan masing-masing seri Larutan pembanding
ke dalam tabung reaksi, tambahkan 5 mL enceran Folin-Ciocalteu LP (7,5% dalam air).
Diamkan selama 8 menit, tambahkan 4 mL NaOH 1%, inkubasi selama 1 jam. Ukur serapan
masing-masing larutan pada panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 425 nm.
ukan pengukuran blangko dengan cara yang sama, tanpa penambahan Larutan wji. Buat
kurva kalibrasi. Hitung persentase fenol total sebagai asam galat dalam serbuk simplisia
dengan kurva baku atau dengan rumus:
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C x-/-t“ xVx f
T - ;:V x 100

Cp = Kadar Larutan pembanding

Ay, = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V' = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan wji

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL DAUN KEPEL
Stelechocarpi Buraholis Folii Extractum Spissum

Ekstrak kental daun kepel adalah ekstrak yang dibuat dari daun Stelechocarpus burghg

(Blume.) Hook. f. & Thomson, suku Annonaceae, mengandung fenol total 3,52% dihitung
sebagai asam galat.

Pembuatan Ekstrak<311>
Rendemen Tidak kurang dari 5,5%

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna hijau kehitaman; bau khas; tidak berasa.

Senyawa identitas Azaleatin

Kadar air <83> Tidak lebih dari 17,8%

Abu total <81> Tidak lebih dari 3,7%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 1,9%

Kandungan Kimia Simplisia

Kadar fenol total Tidak kurang dari 3,52% dihitung sebagai asam galat.

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Fenol Total Cara Folin-Ciocalteu
<161>.

Larutan wji Timbang saksama lebih kurang 0,2 g ekstrak, masukkan ke dalam labu Erlenmeyer,
tambahkan 25 mL metanol P, aduk selama 30 menit dengan pengaduk magnetik. Saring ke
dalam labu tentukur 25-mL, tambahkan metanol P melalui penyaring sampai tanda.
Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg asam galat, masukkan ke dalam
labu tentukur 25-mL, larutkan dengan metanol P, tambahkan metanol P sampai tanda. Buat
seri pengenceran larutan pembanding dengan kadar berturut-turuat 80, 60, 40, dan 30 pg/ “_11"
Prosedur Pipet secara terpisah 1 mL Larutan uji dan masing-masing seri Larutan pembanding
ke dalam tabung reaksi, tambahkan 5 mL enceran Folin-Ciocalteu LP (7,5% dalam air)-
Diamkan selama 8 menit, tambahkan 4 mL NaOH 1%, inkubasi selama 1 jam. Ukur serapal
masing-masing larutan pada panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 4?5 ”mi
Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang sama, tanpa penambahan Larutan Wt Bua

kurva kalibrasi. Hitung persentase fenol total sebagai asam galat dalam serbuk simplisia
dengan kurva baku atau dengan rumus:

CP x-A"--xV)(f
A
% = L x100
w
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Cr= Kadar Larutan pembanding

A = Serapan Larutan uji

A, = Serapan Larutan pemba nding

v = Volume Larutan wji sebelum pengenceran
= Faktor pengenceran Larutan uji

w = Bobot bahan uji

BUNGA KESUMBA
Carthami Tinctorii Flos

Bunga kesumba adalah bunga Carthamus tinctorius L., suku Asteraceae, mengandung

minyak atsiri tidak kurang dari 0,10% v/b dan/atau flavonoid total tidak kurang dari 1,15%
dihitung sebagai kuersetin.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa seluruh bagian bunga, bentuk daun-daun pelindung elips meruncing, 5
helai, mahkota bunga tepi tersusun atas 5 helai daun, berlepasan, mahkota bunga tengah
saling berlekatan membentuk tabung mahkota terbelah di bagian ujung, ruang buah
berbentuk elips, warna kuning, dengan rambut (papus) pendek; warna merah jingga; bau
khas; rasa kelat.

Simplisia bunga kesumba

Mikroskopis ; ’ {
Fragmen :engenal adalah serbuk sari, tangkai putik, rambut penutup pada daun pelindung,

epidermis mahkota bunga, kepala sari dan mesofil mahkota bunga dengan idioblas berupa
sel minyak.
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1. Serbuk sari (10x10) 2. Tangkai putik (10x10)

3. Rambut penutup pada daun 4. Epidermis mahkota bunga
pelindung (10x10) (10x10)

5. Kepala sari (10x10) 6. Mesofil mahkota bunga dengan
idioblas berupa sel minyak

Fragmen serbuk simplisia bunga kesumba

Senyawa identitas Kuersetin
Struktur kimia:

Kuersetin

Pola Kromatografi ]
Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan param et
sebagai berikut:

Fase gerak : Toluen P-aseton P-asam format P (6:6:1)

Fase diam : Silika Gel 60 F2s4 da

Larutan uji : 0,1% dalam metanol P, gunakan Larutan wji KLT seperti tertera P
kromatografi <61>

Larutan pembanding : Kuersetin 0,1% dalam metanol P
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volume penotolan : Masing-masin

i g 10 L larutan wji dan larutan pembanding
DetEkSI A W254

Keterangan:

S: Simplisia bunga kesumba
P: Pembanding kuersetin

Rr pembanding kuersetin 0,86

Rrl. 0,42
Rr2. 0,51
Rr3. 0,86

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 4,6%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 1,6%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 6,1%

Sari larut Etanol <92> Tidak kurang dari 2,6%

Kandungan Kimia Simplisia
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 0,10% v/b _
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 1,15% dihitung sebagai kuersetin
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 1 g serbuk simplisia, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 25 mL metanol P, aduk selam 30 menit dengan pengaduk magnetik.
Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, bilas kertas saring dengan metanol P dan tambahkan
Mmetanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg kuersetin, masukkan ke dalam
labu tentukur 25-mL, larutkan dan tambahkan metanol P sampai tanda. Buat seri
Pengenceran larutan pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan mendekati serapan
Larutan yji,

Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan uji dan melasing—mr_;\sing seri Larutan
Pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tamb.ahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P,
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan.2,8 mL air. Kocok dan
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang serapan
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maksimum lebih kurang 431 nm. Lakukan pengukur?.n bl‘angko dengan car
tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase flavonoid total sebagai kuersetin dalam serbuk simplisia der
baku atau dengan rumus:

P

C x%xl”xf
% = —————x 100
w

Co = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V' =Volume Larutan wji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL BUNGA KESUMBA
Carthami Tinctorii Flos Extractum Spissum

Ekstrak kental bunga kesumba adalah ekstrak yang dibuat dari bunga Cartham:

L., suku Astraceae, mengandung flavonoid tidak kurang dari 13,46% dihitu:

kuersetin.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 14%

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental, warna kuning kecokelatan, bau khas, rasa pahit,

Senyawa identitas Kuersetin

Kadar air <83> Tidak lebih dari 10,0%

Abu total <81> Tidak lebih dari 4,4%

Abu tidak larut Asam <82> Tidak lebih dari 1,7%

Kandungan Kimia Ekstrak
Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 13,46% dihitung sebagai kuersetin

a Yang

-:--']ma

1

12an kuwa

Ctorius
webagaj

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 200 mg ekstrak, masukkan ke dalam lﬁi‘;
Erlenmeyer, tambahkan 25 mL metanol P, sonikasi sampai semua ekstrak terlarut. Saring o
dalam labu tertukur 25-mL, bilas kertas saring dengan metanol P dan tambahkan metano

sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg kuersetin, masukkan ke dalj:fi
labu tentukur 25-mL, larutkan dan tambahkan metanol P sampai tanda. Buat a.ﬂ
pengenceran larutan pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan mendekati serap

Larutan uji.

. ' tan
Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan uji dan masing-masing Sef! I;g:‘ol P
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL €

0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air.

diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang$

Kocok

erapa”
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maksimum lebih kur&ngl4_31 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang sama,
tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase flavonoid total sebagai kuersetin dalam ekstrak dengan kurva baku atau
dengan ramus:

-
C x“MxVxf
= /

!

Y= 100
w

G = Kadar Larutan pembanding

Ay = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

Vv =Volume Larutan wji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan wji

W = Bobot bahan uji

BUAH KETUMBAR
Coriandri Sativi Fructus

Buah ketumbar adalah buah Coriandrum sativum L., suku Apiaceae, mengandung minyak
atsiri tidak kurang dari 0,30% v/b.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa buah tipe sejati kering, perikarpium saling berlekatan pada tepi sehingga
buah berbentuk bulat, pada ujung buah terdapat lima sisa daun kelopak kecil dan satu sisa
putik pendek, pada permukaan tiap perikarpium terdapat empat rusuk sekunder yang
membujur, menonjol dan lurus, di antara rusuk tersebut terdapat 5 rusuk primer yang
membujur, berkelok-kelok dan kurang menonjol, tangkai buah pendek atau tidak ada; warna
kuning kecokelatan atau cokelat keunguan; bau khas; rasa lama kelamaan agak pedas.

Simplisia buah ketumbar

Mikroskopis )
Fragmen pengenal adalah sklerenkim, mesokarpium dan endokarpium.
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1. Sklerenkim 2. Mesokarpium

3. Endokarpium

Fragmen serbuk simplisia buah ketumbar

Senyawa identitas Linalool
Struktur kimia:

Linalool

Pola kromatografi
Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut:

Fase gerak : Toluen P-etil asetat P (93:7)
Fase diam : Silika gel 60 Fasq
Larutan uji : 10% dalam diklorometan P, gunakan Larutan uji KLT seperti terteré

pada Kromatografi <61>
Larutan pembanding : Linalool 1% dalam toluen P
Volume penotolan  : 10 pL Larutan wji dan 5 uL Larutan pembanding

Deteksi + Vanilin-asam sulfat LP, panaskan lempeng pada suhu 110° selama 5
10 menit
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Keterangan:
S: Simplisia buah ketumbar
P: Pembanding linalool
Ry pembanding linalool 0,31
Rr1.0,12
Rr2. 0,31

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81 > Tidak lebih dari 8,4%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,8%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 15,4%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 10,8%

Kandungan Kimia Simplisia
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 0,30% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

EKSTRAK KENTAL BUAH KETUMBAR
Coriandri Sativi Fructi Extractum Spissum

bar adalah ekstrak yang dibuat dari buah Coriandrum sativum L.,

Ekstrak kental buah ketum KT ¢
suku Apiaceae, mengandung minyak atsiri tidak kurang dari 0,80% v/b.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 10,8%
Gunakan etanol P sebagai pelarut.

Identitas Ekstrak

Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat; bau khas; rasa agak pedas.

Senyawa identitas Linalool
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Kadar air <83> Tidak lebih dari 10%

Abu total <81> Tidak lebih dari 2,0%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,8%
Kandungan Kimia Ekstrak

Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 0,80% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>,

DAUN KIRINYUH
Chromolaenae Odoratae Folium

Daun kirinyuh adalah daun Chromolaena odorata (L.) R.M.King & H.Rob, suku Cg
mengandung minyak atsiri tidak kurang dari 0,25% v/b dan/atau flavonoid t
kurang dari 0,35% dihitung sebagai rutin.

mpOSitael
otal tida)

Identitas Simplisia

Pexperian ]l3elrup_a helai‘an daun, bentuk bulat telur sampai belah ketupat, pangkal Tuncing
tepi bergerigi tajam, ujung runcing, pertulangan daun menyirip, kedua permukaan &gal-;
kasar; warna hijau muda; bau khas; tidak berasa.

2 em

Simplisia daun kirinyuh

Mikroskopis

Fragmen pengenal adalah rambut penutup, epidermis atas dengan tetes minyak, epidermis
bawah dengan stomata dan rambut sisik, mesofil daun berupa epidermis dengan palisade

dan berkas pengangkut dengan penebalan tipe tangga, unsur-unsur xilem dengan noktah
dan rambut sisik.
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1. Rambut penutup

2. Epidermis atas denn tetes
minyak (10x10)

B Y
3. Epidermis bawah dengan stomata 4. Mesofil daun berupa epidermis
dan rambut sisik dengan palisade dan berkas
pengangkut dengan penebalan tipe
tangga

5. Unsur-unsur xilem dengan noktah 6. Rambut sisik

Fragmen serbuk simplisia kirinyuh

Senyawa identitas Akasetin
Struktur kimia:

Akasetin

Pola Kromatografi

Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter

sebagai berikut:
Fase gerak
Fase diam

. Asam asetat P-air (30:70)
: Selulosa mikrokristal
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Larutan uji © 10% dalam metanol P, gunakan Larutan wji KLT sepertj terter
Kromatografi <61> a pag,

Larutan pembanding : Rutin 0,1% dalam metanol P

Volume penotolan : Masing-masing 10 pL Larutan uji dan Larutan pem.bandjng

Deteksi . Sitroborat LP, dipanaskan pada suhu 100° selama 5-1q Menit 4
UV - Uadn

Keterangan:
S: Simplisia daun kirinyuh
P: Pembanding rutin
Rs;pembanding rutin 0,75
R+ 1. 0,60
Ry 2. 0,90
R«3. 1,10
R« 4. 1,30

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 8,0%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 1,0%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 6,4%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 8,0%

Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 0,25% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 0,35% dihitung sebagai rutin 1
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode bﬁ
Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 0,5 g serbuk simplisia, masukkan ke dalam la 4
Erlenmeyer, tambahkan 10 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan disonikasi P&
temperature 50°. Saring ke dalam labu tentukur 10-mL, bilas kertas saring dengarn atane
dan tambahkan etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 4 mg rutin, masukkan ke dala
tentukur 10-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengen! 5
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 400, 350, 300, 250, 200, 150, 100, 42"
ug/mL.

Prosedur Pipet secara terpisah 0,3 mL Larutan uji dan masing-masing geri Lamﬁ;
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL €

m labt
ce rafn
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0,1 mL ﬁiu:;nég":nth{’:dadp 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok dan
diamkan S¢ ?ebih kura;?l f]asa suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang serapan
maksimum i : g 415 nm. !.,akukﬂn pengukuran blangko dengan cara yang sama,
tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.
yitung kadar f-lavnnmd total sebagai rutin dalam serbuk simplisia dengan kurva baku atau
dengan rumus: '

. A
C x “xVxf

n

Yo=—2L —x100
% il

A, = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

C, = Kadar Larutan pembanding

v = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
= Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL DAUN KIRINYUH
Chromolaenae Odoratae Folii Extractum Spissum

Ekstrak kental daun kirinyuh adalah ekstrak yang dibuat dari daun Chromolaena odorata
(L.) R-.M.King & H.Rob, suku Compositae, mengandung flavonoid total tidak kurang dari
3,84% dihitung sebagai rutin.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 12,0%

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental, warna hitam sedikit kecokelatan, bau khas, tidak berasa.

Senyawa identitas Akasetin

Kadar air <83>Tidak lebih dari 10%

Abu total <81> Tidak lebih dari 7,6%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,5%

Kandungan Kimia Ekstrak

Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 3,84% dihitung sebagai rutin

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.

Larutan wji Timbang saksama lebih kurang 0,05 g ekstrak, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 10 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan disonikasi pada
temperatur 50°. Saring ke dalam labu tentukur 10-mL, bilas kertas saring dengan etanol P
dan tambahkan etanol P sampai tanda. _

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 4 mg rutin, masukkan kedalam labu
tentukur 10-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 400, 350, 300, 250, 200, 150, 100, dan 50
Hg/mL.

Prosedur Pipet secara terpisah 0,3 mL Larutan uji dan masing-masing seri Larutan
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P,
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok dan
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang serapan
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maksimum lebih kurang 415 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara van
tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.
Hitung kadar flavonoid total sebagai rutin dalam ekstrak dengan kurva baky atau de,

rumus:

g San-la
8an

C xA”xVx/'
14 A .
0% = — £ x 100
w

0

Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

Cp = Kadar Larutan pembanding

V = Volume Larutan wji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

KULIT BATANG KRANGEAN
Litseae Cubebae Cortex

Kulit batang krangean adalah kulit batang Litsea cubeba (Lour.) Pers., suku Lauraceae,
mengandung minyak atsiri tidak kurang dari 0,30% v/b.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa kulit batang berbentuk gelendong atau pipa, menggulung membujur,
melengkung atau datar, permukaan luar kasar, tidak beraturan, permukaan dalam rata,
kulit batang sangat mudah patah, bekas patahan tidak rata, tampak lenti sel berbentuk bulat
atau bulat panjang; warna kuning kecokelatan hingga cokelat kehitaman; bau khas; rasa

agak pedas dan agak pabhit.

Simplisia kulit batang krangean

Mikroskopis tal
Fragmen pengenal adalah serabut, parenkim korteks, sklereida, sklerenkim dan kn
kalsium oksalat bentuk roset.
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1. Serabut

2 Parenkim korteks

3 Sklereida 4 Sklerenkim

;o

5. Kristal kalsium oksalat entuk roset

Fragmen serbuk simplisia kulit krangean

Senyawa identitas Sitral

Struktur kimia: "
H CHs CHa
Sitral
Pola kromatografi

Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut:

Fase gerak . n-Heksana P-etil asetat P (9:1)

Fase diam . Silika gel 60 Fzss

Larutan uji . 10% dalam etanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera pada
Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Sitral 0,5% dalam etanol P

Volumen penotolan : 40 pL Larutan wi dan 5 pL Larutan pembanding

Deteksi . Anisaldehid-asam sulfat LP, panaskan lempeng pada suhu 100°
selama 5-10 menit
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Keterangan:
S: Simplisia kulit batang krangean
P: Pembanding sitral
Ry pembanding sitral pada 0,36
R.1. 0,31
R«2. 0,67
Rx3. 0,94
Rx4. 1,33
R. 5. 1,89
R.6. 2,17

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 3,7%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,6%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 12,6%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 7,9%
Kandungan Kimia Simplisia

Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 0,30% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

EKSTRAK KENTAL KULIT BATANG KRANGEAN
Litseae Cubebae Cortecis Extractum Spissum

Ekstrak kental kulit batang krangean adalah ekstrak yang dibuat dari kulit batang Lits¢®

cubeba (Lour.) Pers., suku Lauraceae, mengandung minyak atsiri tidak kurang dari 2,00%
v/b.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 15,4%

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat; bau khas; rasa pahit.

Senyawa identitas Sitral
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Kadar air <83> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 5,9%
Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 3,2%

Kandungan Kimia Ekstrak
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 2,00% v /b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

BUNGA KRISAN
Chrysanthemi Morifolii Flos

Bunga krisan adala_h bunga Chrysanthemum morifolium Ramatuelle, suku Asteraceae,
mengandung flavonoid total tidak kurang dari 0,33% dihitung sebagai mirisetin.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa seluruh bagian bunga yang terdiri atas bunga tepi dan bunga tengah
dengan helaian mahkota bunga tepi menggulung atau melipat, bentuk mahkota bunga tepi
jorong sampai lanset, bunga tengah mengumpul; warna tepi mahkota bunga putih
kekuningan, mahkota bunga berwarna cokelat kehitaman; tidak berbau; tidak berasa.

Simplisia bunga krisan

Mikroskopis )

Fragmen pengenal adalah serbuk sari, rambut pelindung (papus), epidermis braktea dengan
trikoma, epidermis bawah braktea dengan stomata, epidermis atas mahkota bunga,
epidermis bawah mahkota bunga, berkas pengangkut dengan penebalan tipe spiral,
epidermis atas mahkota bunga dengan kelenjar komposit, serta berkas pengangkut pada

dasar bunga.
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1. Serbuk sari 2. Rambut pelindung (papus)

3. Epidermis braktea dengan 4. Epidermis bawah braktea
trikoma dengan stomata

5. Epidermis atas mahkota bunga 6. Epidermis bawah mahkota bunga
7. Berkas pengangkut dengan 8. Epidermis atas mahkota bunga

penebalan tipe spiral dengan kelenjar komposit
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9. Berkas pengangkut pada dasar bunga

Fragmen serbuk simplisia bunga krisan

Senyawa identitas Mirisetin
Struktur kimia:

Mirisetin

Pola Kromatografi

Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut:

Fase gerak : Toluen P- aseton P-asam asetat P (19:11:2)

Fase diam : Silika gel 60 Fzs4

Larutan uji : 5% dalam etanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera pada
Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Mirisetin 0,1% dalam etanol P

Volume penotolan : 10 pL Larutan uji dan S uL Larutan pembanding

Deteksi : Sitroborat LP, panaskan lempeng pada suhu 100° selama 5-10 menit
dan UV3zss



- 256 -

Keterangan:
S: Simplisia bunga krisan
P: Pembanding mirisetin
Rspembanding mirisetin 0,57

Rr1. 0,20

Rs2. 0,24

Rs3.0,31

Rr4. 0,36

Rr5. 0,41

Rs6. 0,46

R 7.0,50

Rr8. 0,53

Rr9. 0,57

Rr10. 0,67

Rr11.0,77

Rr12. 0,93

=2

g
8
?
6
5
4
3
2
1

S P
Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 9,8%
Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,2%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 4,2%
Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 12,7%

Kandungan Kimia Simplisia
Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 0,33% dihitung sebagai mirisetin
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 1 g serbuk simplisia, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 25 mL etanol P, aduk selam 30 menit dengan pengaduk magnetik.
Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan tambahkan
etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg mirisetin, masukkan ke dalam
labu tentukur 25-mlL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengencera’
larutan pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan mendekati serapan Larutan ujt.

Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan uji dan masing-masing seri Laruta!
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL et ™
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok da"
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang Sefapa;
maksimum lebih kurang 425 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang safmé
tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.

i , a
Hitung persentase flavonoid total sebagai mirisetin dalam serbuk simplisia dengan kur¥
baku atau dengan rumus;
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A
C xLxYxf

Id

%= - x 100
W

G = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

v = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
= Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL BUNGA KRISAN
Chrysanthemi Morifolii Flos Extractum Spissum

Ekstrak kental bunga krisan adalah ekstrak yang dibuat dari bunga Chrysanthemum
morifolium Ramatuelle, suku Asteraceae, mengandung flavonoid total tidak kurang dari
1,38% dihitung sebagai mirisetin.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 22,7%

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna kuning kecokelatan; bau khas; tidak berasa.

Senyawa identitas Mirisetin

Kadar air <83> Tidak lebih dari 11,1%

Abu total <81> Tidak lebih dari 9,4%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,1%

Kandungan Kimia Ekstrak

Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 1,38% dihitung sebagai mirisetin

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.
Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 200 mg ekstrak, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 25 mL etanol P, sonikasi sampai semua ekstrak terlarut. Saring ke
dalam labu tertukur 25-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan tambahkan etanol P
sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg mirisetin, masukkan ke dalam
labu tentukur 25-mL, larutkan dan tambahkan etanol Psampai tanda. Buat seri pengenceran
larutan pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan mendekati serapan Larutan uji.
Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan wji dan masing-masing seri Larutan
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P,
0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok dan
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang serapan
maksimum lebih kurang 425 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang sama,
tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase flavonoid total sebagai kuersetin dalam ekstrak dengan kurva baku atau

dengan rumus:
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C x 4, xVxf
A

T r ~x100
W

Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

UMBI LAPIS KUCAI
Allii Schoenoprasi Bulbus

Umbi lapis kucai adalah umbi lapis Allium schoenoprasum L., suku Liliaceae, mengandung
minyak atsiri 0,06% v/b. '

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa umbi lapis, umumnya berbentuk bulat memanjang, 1 sampai 2 siung
menyatu di bagian pangkal, kadang-kadang seluruhnya diliputi beberapa selaput tipis, tiap
siung berbentuk bulat memanjang dengan satu bidang tegak agak cekung, rata atau agak
menggembung, di bagian pangkal kadang-kadang terdapat akar serabut; permukaan luar
umbi warna putih; bau khas aromatik; rasa agak pedas.

Simplisia umbi lapis kucai

Mikroskopis

Fragmen pengenal adalah berkas pengangkut dengan penebalan tipe spiral, epidermis

dengan kutikula dan parenkim, epidermis, serabut dan parenkim dengan kristal kalsium
oksalat bentuk prisma.
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1. Berkas pengangkut dengan 2. Epidermis dengan kutikula dan
penebalan tipe spiral

parenkim
3. Epidermis 4. Serabut

5. Parenkim dengan kristal kalsium oksalat bentuk prisma
Fragmen serbuk simplisia umbi lapis kucai

Senyawa identitas N,N'-bis(y-glutamil)-3,3'-(1,2-propileneditio)dialanin
Struktur kimia:

Hy o COOH
; gz LI H ICH gz S—CH.

—C —C—N—CH—C —S5—CH,

H; H Hz

-c -i:—N—Hc—c ~S—C—CH,

OIOX
[

O NH; (o} COOH
N,N'-bis(y-glutamil)-3,3'-(1,2-propileneditio)dialanin
Pola kromatografi

Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut:

Fase gerak - Toluen P-aseton P (9:1)

Fase diam . Silika gel 60 Fas4

Larutan uji : 5% dalam metanol P, gunakan Larutan wji KLT seperti tertera pada
Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Eugenol 1% dalam etanol P
Volume penotolan : 100 uL Larutan wjidan 10 uL Larutan pembanding



- 260 -

Deteksi . Anisaldehid-asam sulfat LP, panaskan lempeng pada -
selama 5-10 menit U105
' J‘;h' Keterangan :
S: Simplisia umbi lapis kucai
P: Pembanding eugenol
R; pembanding eugenol 0,73
Rx 1. 0,08
R.2. 0,15
R« 3. 0,38
R« 4. 0,53
R« 5. 0,69
R« 6. 0,84
Rx 7. 0,89
R« 8. 1,08

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 5,9%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 1,8%
Sari larut air <91>Tidak kurang dari 5,4%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 7,6%

Kandungan Kimia Simplisia
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 0,06% v /b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

EKSTRAK KENTAL UMBI LAPIS KUCAI
Allii Schoenoprasi Bulbi Extractum Spissum

Ekstrak qu}tal umbi lapis kucai adalah ekstrak yang dibuat dari umbi Allium schoenopmsum
L., suku Liliaceae, mengandung minyak atsiri tidak kurang dari 0,11% v/b.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 6,4%
Gunakan etanol P sebagai pelarut.

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat muda; bau khas; rasa pahit.
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Senyawa identitas N,N'-bis(y-glutamil)-3,3'-(1,2-propileneditio)dialanin
Kadar air <83> Tidak lebih dari 26,3%

Abu total <81> Tidak lebih dari 3,4%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,2%

Kandungan Kimia Ekstrak
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 0,11% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

DAUN KUMIS KUCING
Orthosiphonis Staminei Folium

Daun kumis kucing adalah daun Orthosiphon stamineus Benth., suku Lamiaceae,
mengandung flavonoid sinensetin tidak kurang dari 0,10%.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa helaian daun, rapuh, bentuk bulat telur, lonjong, belah ketupat
memanjang atau bentuk lidah tombak, pangkal membulat sampai runcing, tepi beringgit
sampai bergerigi tajam, ujung runcing sampai meruncing, pertulangan daun menyirip, ibu
tulang daun tampak jelas, batang dan cabang-cabang berbentuk persegi, warna agak ungu,
kedua permukaan halus; warna hijau kecokelatan; tidak berbau; rasa agak pahit.

e

v =
- ‘\q
e ——

Simplisia daun kumis kucing

Mikroskopis . ;
Fragmen pengenal adalah epidermis atas dengan rambut penutup, epidermis bawah dengan
stomata dan rambut sisik, rambut penutup dan berkas pengangkut dengan penebalan tipe

Spiral.



Senyawa
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=

1. Epidermis atas dengan rambut 2. Epidermis bawah dengan stomata
penutup dan rambut sisik

3. Rambut penutup 4, Berkas pengangkut dengan
penebalan tipe spiral

Fragmen serbuk simplisia daun kumis kucing

identitas Sinensetin

Struktur kimia:

Sinensetin

Pola kromatografi
Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut:

Fase gerak : Kloroform P-etil asetat P (60:40)
Fase diam : Silika gel 60 Fos4 da
Larutan uji : 10% dalam etanol P, gunakan Larutan wji KLT seperti tertera pa

Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Sinensetin 0,1% dalam etanol P
Volume penotolan : 10 pyL Larutan uji dan 2 uL Larutan pembanding

Deteksi

: UVass
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Keterangan:
S: Simplisia daun kumis kucing
P: Pembanding sinensetin
Ry pembanding sinensetin 0,50
Rr1. 0,50
Rr2. 0,60
Ry 3. 0,80

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 10,2%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 3,4%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 10,2%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 7,2%

Kandungan Kimia Simplisia
Kadar sinensetin Tidak kurang dari 0,10%
Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitometri seperti tertera pada Kromatografi

<61>, menggunakan:

Fase gerak Diklorometan P

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 2 g serbuk, sari dalam tabung reaksi dengan 10
mL etanol P, vorteks selama 30 menit dan diamkan selama 1 jam. Saring dengan kertas saring
ke dalam labu tentukur 10-mL. Tambahkan melalui kertas saring etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Sinensetin 0,1% dalam etanol P. Buat seri pengenceran larutan
Pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan mendekati serapan larutan uji.

Prosedur Totolkan secara terpisah 10 pL Larutan wji dan masing-masing seri Larutan
pembanding pada lempeng silika gel 60 Fas4, eluasi dengan Fase gerak. Ukur serapan pada
Panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 254 nm. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase sinensetin dalam serbuk simplisia dengan kurva baku atau dengan
Mimus:

C,xA”xfo
S

b

% = W x100
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Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan wjt

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan wuji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL DAUN KUMIS KUCING
Orthosiphonis Staminei Folii Extractum Spissum

Ekstrak kental daun kumis kucing adalah ekstrak yang dibuat dari daun Orthosiplw
stamineus Benth., suku Lamiaceae, mengandung sinensetin tidak kurang dari 1,10%, B

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 8,7%
Gunakan etanol P sebagai pelarut.

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat tua; bau tidak khas; rasa pahit.

Senyawa identitas Sinensetin

Kadar air <83> Tidak lebih dari 10,0%
Abu total <81> Tidak lebih dari 9,0%
Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 4,1%

Kandungan Kimia Ekstrak

Kadar sinensetin Tidak kurang dari 1,10%

Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitometri seperti tertera pada Kromatografi
<61>, menggunakan:

Fase gerak Diklorometan P

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 50 mg ekstraksi, larutkan dalam 25 mL etanol P
di dalam tabung reaksi. Saring ke dalam labu tentukur 50-mL, bilas kertas saring dengan
etanol P dan tambahkan etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Sinensetin 0,1% dalam etanol P. Buat seri pengenceran larutan
pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan mendekati serapan larutan uji-
Prosedur Totolkan secara terpisah 10 uL Larutan uji dan masing-masing seri Larutan
pembanding pada lempeng silika gel 60 Fass, eluasi dengan Fase gerak. Ukur serapan pada
panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 254 nm. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase sinensetin dalam ekstrak dengan kurva baku atau dengan rumus:

A
Cpx;"—xfo
% = £ x 100
14

Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji
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RIMPANG KUNCI PEPET
Kaempferiae Angustifoliae Rhizoma

Rimpang kunci pepet adalah rimpang dan umbi Kaempferia angustifolia Roscoe, suku
Zingiberaceae, mengandung minyak atsiri tidak kurang dari 0,40% v/b.

1dentitas Simplisia

Pemerian Berupa rimpang dan umbi kecil bersatu dalam bonggol, bentuk lonjong, kulit
rimpang bgrﬁ[ekstur'kasar, beruas-ruas, terdapat sisa daun pelindung yang berbentuk
lembaran tipis, umbi tidak beruas-ruas, tidak terdapat sisa daun pelindung, terdapat ujung
akar yang menempel; warna kuning kecokelatan; bau khas; mula-mula tidak berasa lama-lama
agak pedas.

Simplisia rimpang kunci pepet

Mikroskopis
Fragmen pengenal adalah parenkim dengan idioblas berupa sel minyak, berkas pengangkut

dengan penebalan tipe tangga, serabut dan periderm.

B *‘ n

e a
1. Parenkim dengan idioblas berupa
sel minyak

penebalan tipe tangga
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4. Periderm
Fragmen serbuk rimpang kunci pepet

Senyawa identitas Pinostrobin
Struktur kimia:

Pinostrobin

Pola kromatografi

Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut:

Fase gerak : Toluen P-aseton P (93:7)
Fase diam : Silika gel 60 Fasa
Larutan uji : 10% dalam etanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera pada

Kromatografi <61>
Larutan pembanding : Eugenol 0,2% dalam etanol P
Volume penotolan : 5 pL Larutan uji dan 2 pL Larutan Pembanding
Deteksi : UVgsa
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Keterangan:
S: Simplisia rimpang kunci pepet
P: Pembanding eugenol
Ry pembanding eugenol 0,5
Rr1.0,10
Rr2. 0,22
Rr3. 0,27
Rr4. 0,42
RrS. 0,50
Rr6. 0,55

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 6,5%

Abu tidak larut asam <82>Tidak lebih dari 2,4%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 9,8%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 5,0%
Kandungan Kimia Simplisia

Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 0,40% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

EKSTRAK KENTAL RIMPANG KUNCI PEPET
Kaempferiae Angustifoliae Rhizomae Extractum Spissum

Ekstrak kental rimpang kunci pepet adalah ekstrak yang dibuat dari rimpang tumbuhan
Kaempferia angustifolia Roscoe, suku Zingiberaceae, mengandung minyak atsiri tidak kurang

dari 0,99% v/b.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 9,9%

Identitas Ekstrak ; ; ]
Pemerian Ekstrak kental; warna hijau kehitaman; tidak berbau; rasa pahit.

Senyawa identitas Pinostrobin
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Kadar air <83> Tidak lebih dari 17,5%
Abu total <81> Tidak lebih dari 14,4%
Abu tidak larut asam <82>Tidak lebih dari 1,0%

Kandungan Kimia Ekstrak
Kadar Minyak Atsiri Tidak kurang dari 0,99% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri<71>,

RIMPANG KUNYIT
Curcumae Longae Rhizoma

Rimpang kunyit adalah rimpang Curcuma longa L., suku Zingiberaceae, mengandung Minyak
atsiri tidak kurang dari 1,85% v/b dan/atau kurkumin tidak kurang dari 3,82%.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa irisan melintang rimpang, ringan, rapuh, bentuk hampir bulat sampai
bulat panjang, kadang-kadang bercabang, umumnya melengkung tidak beraturan, kadang-
kadang terdapat pangkal upih daun dan pangkal akar, permukaan luar kasar, terdapat bekas
ruas-ruas, permukaan dalam dengan batas korteks dan silinder pusat yang jelas, bekas
patahan agak rata, berdebu; warna kuning jingga, kuning jingga kemerahan sampai kuning
jingga kecokelatan, bekas patahan kuning jingga sampai cokelat kemerahan; bau khas: rasa
agak pahit, agak pedas, lama kelamaan menimbulkan rasa tebal.

2cm

Simplisia rimpang kunyit

Mikroskopis _ erkas
Fragmen pengenal adalah amilum, parenkim korteks berisi bahan berwarna kuning btele‘
pengangkut dengan penebalan tipe tangga, rambut penutup, periderm dan parenkim $
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1. Amilum 2. Parenkim korteks berisi bahan
berwarna kuning

3. Berkas pengangkut dengan - 4. Rambut penup
penebalan tipe tangga

6. Parenkim stele

5. Periderm
Fragmen serbuk simplisia rimpang kunyit

Senyawa identitas Kurkumin

Struktur kimia:

HCO

HO

Kurkumin

Pola kromatografi _
Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter

sebagai berikut:
Fase gerak . Kloroform P-metanol P (95:5)

Fase diam . Silika gel 60 Fzs4
Larutan uji . 5% dalam etanol P,

Kromatografi <61>
Larutan pembanding : Kurkumin 0,1% dalam etanol P ‘
Volume penotolan Masing-masing 2 pL Larutan ujt dan Larutan pembanding
Deteksi : UVaes

gunakan Larutan wji KLT seperti tertera pada
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Keterangan:

S: Simplisia rimpang kunyit

P: Pembanding kurkumin

Ry pembanding kurkumin 0,62
Rr1. 0,09
Rr2. 0,24
Rr3. 0,62

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 8,2%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,9%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 11,5%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 11,4%

Kandungan Kimia Simplisia
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 1,85% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

Kadar kurkumin Tidak kurang dari 3,82%
Lakukan penetapan kadar seperti tertera pada Spektrofotometri <51>.

Larutan uji Timbang seksama lebih kurang 20 mg serbuk simplisia, masukkan ke dalam
tabung reaksi, tambahkan 10 mL etanol P, vorteks selama 30 menit dan diamkan selama I

jam. Saring dengan kertas saring ke dalam labu tentukur 10-mL. Tambahkan melalui kertas
saring etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang seksama lebih kurang 10 mg kurkumin, masukkan ke dalam
labu tentukur 10-mL, tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran larutaf
pembanding dengan kadar berturut-turut 100, 60, 40, 20, 10, dan 2 pg/mL.

Larutan blangko Etanol P

Prosedur Pipet secara terpisah 3 mL Larutan uji, masing-masing seri Larutan pembandmg iﬁg
Larutan blangko ke dalam wadah yang sesuai. Ukur serapan pada panjang gelomb in
serapan maksimum lebih kurang 420 nm. Buat kurva kalibrasi. Hitung kadar kurku™
dalam serbuk simplisia dengan kurva baku atau dengan rumus:
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f x_(ju__jh)xyth
%= ;J_ h XIOO
w

Ay = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding
Ap = Serapan Larutan blangko

Cp = Kadar Larutan pembanding

W = Bobot bahan uji

vV =Volume Larutan wji

f = Faktor pengenceran Larutan uji

EKSTRAK KENTAL RIMPANG KUNYIT
Curcumae Longae Rhizomae Extractum Spissum

Ekstrak kental rimpang kunyit adalah ekstrak yang dibuat dari rimpang Curcuma longa L.,
suku Zingiberaceae, mengandung minyak atsiri tidak kurang dari 3,10% v/b dan/atau

kurkumin tidak kurang dari 11,17%.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 11,0%

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna kuning; bau khas; rasa agak pahit.

Senyawa identitas Kurkumin
Kadar air <83> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 0,4%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,1%

Kandungan Kimia Ekstrak
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 3, 10% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

Kadar kurkumin Tidak kurang dari 11,17%.
Lakukan penetapan kadar seperti tertera pada Spektrofotometri <51>.

Larutan uji Timbang seksama lebih kurang 10 mg ekstrak, larutkan dalam 10 mL etanol Pdi
dalam tabung reaksi. Saring ke dalam labu tentukur 10-mL, bilas kertas saring dengan etanol
Pdan tambahkan etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang seksama lebih kurang 10 mg kurkumin, masukkan ke dalam
labu tentukur 10-mL, tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran larutan

pembanding dengan kadar berturut-turut 100, 60, 40, 20, 10, dan 2 pg/mL.

Larutan blangko Etanol P
asing-masing seri Larutan pembanding dan

Prosedur Pipet secara terpisah 3 mL Larutan wji, m
Larutan blangko ke dalam wadah yang sesual. Ukur serapan pada panjang gelombang

serapan maksimum lebih kurang 420 nm. Buat kurva kalibrasi. Hitung kadar kurkumin
dalam ekstrak dengan kurva baku atau dengan rumus:
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Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding
Ap = Serapan Larutan blangko

Cp = Kadar Larutan pembanding
W = Bobot bahan uji

V' =Volume Larutan uji

f = Faktor pengenceran Larutan uji

BUAH LADA HITAM
Piperis Nigri Fructus

Buah lada hitam adalah buah Piper nigrum L., suku Piperaceae, mengandung piperin tidak
kurang dari 5,80%.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa buah berbentuk hampir bulat, permukaan keriput k.asa.r,l menyerupai jala;
pada ujung buah terdapat sisa dari kepala putik yang tidak bertangkai, penkgrplum melekat
erat pada biji; warna cokelat kelabu sampai hitam kecokelatan; bau aromatik; rasa s

angat
pedas.
] L] L] L] L] L]
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Simplisia buah lada hitam

Mikroskopis

Fragmen pengenal adalah perikarpium, sklereida, berkas pengangkut dengan penebalan upe
tangga, sklerenkim dan sklereida, parenkim endosperm dengan tetes minyak.
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1. Perikarpium h 2. Sklereida

3. Berkas pengangkut dengan
penebalan tipe tangga

4. Sklerenkim dan sklereida

S. Parenkimndeﬁn dengan tetes minyak

Fragmen serbuk simplisia buah lada hitam

Senyawa identitas Piperin

Struktur kimia: O
N
<o SN
o}
Piperin

m:raz:?;;g;;gmﬁ lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter

sebagai berikut:

Fase gerak . Toluen P-etil asetat P (7:3)
i . Sili 60 Fzs4
E:istdlam” v ?ijokzgf;m etanol P, gunakan Larutan wji KLT seperti tertera pada
an uji .

Kromatografi <61>

Laru e 1p
;o - Piperin 0,05% dalam etano ’
Vom;tré:;l gi?;g?ng ] QJJuL Larutan wji dan 5 pL Larutan pembanding
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Deteksi : Dragendorff LP

Keterangan:
S: Simplisia buah lada hitam
P: Pembanding piperin
{ R pembanding piperin 0,35
Ri1..0,05
Rr2. 0,35

.2

S P
Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81 > Tidak lebih dari 6,1%
Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,5%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 7,5%
Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 8,2%

Kandungan Kimia Simplisia

Kadar piperin Tidak kurang dari 5,80%
Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitometri seperti tertera pada Kromatografl
<61>, menggunakan:

Fase gerak Diklorometan P

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 500 mg serbuk simplisia, buat larutan uj
dengan Pembuatan Larutan Uji Simplisia <321> gunakan pelarut etanol P, dalam labu tentu
50-mL. Pipet 10 mL ke dalam labu tentukur 50-mL, tambahkan etanol P sampai tanda.
Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 100 mg piperin, masukkan ke dalal:f;
labu tentukur 100-mL, tambahkan etanol P sampai tanda, pipet 10 mL larutan masukkan s
dalam labu tentukur 100-mL, tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengcnceréi
larutan pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan mendekati serapan larutar uJy'l
Prosedur Totolkan secara terpisah 5 uL Larutan wji dan masing-masing seri La”ﬁa
pembanding pada lempeng silika gel 60 Fas4, eluasi dengan Fase gerak. Ukur serapan P
panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 334 nm. Buat kurva kalibras!-

Hitung persentase piperin dalam serbuk simplisia dengan kurva baku atau dengan I

i sesual
fur

umus:
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i

% = ;V x 100

C, x A xV x f
y :

Cp = Kadar Larutan pembanding

Ay = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

E_KSTRAK KENTAL BUAH LADA HITAM
Piperis Nigri Fructi Extractum Spissum

Ekstrak kental buah lada hitam adalah ekstrak yang dibuat dari buah Piper nigrum L., suku
Piperaceae, mengandung piperin tidak kurang dari 48,60%.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 11,3%
Gunakan etanol P sebagai pelarut.

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat tua; bau khas; rasa pedas.

Senyawa identitas Piperin

Kadar air <83> Tidak lebih dari 14,0%

Abu total <81> Tidak lebih dari 1,7%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,2%

Kandungan Kimia Ekstrak _

Kadar piperin Tidak kurang dari 48,60% . ‘

Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitometri seperti tertera pada Kromatografi
<61>, menggunakan:

Fase gerak Diklorometan P

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 25 mg ekstrak, larutkan dalam 25 mL etanol P di
dalam tabung reaksi. Masukkan ke dalam labu tentukur 50-mL, tambahkan etanol P sampai
tanda. Saring, buang 5 mL filtrat pertama. Pipet 25 mL ke dalam labu tentukur 50-mL,
tambahkan etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 100 mg piperin, masukkan ke dalam
labu tentukur 100-mL tambahkan etanol P sampai tanda, pipet 10 mL larutan masukkan ke
dalam labu tentukur 100-mL, tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran
larutan pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan mendekati serapan larutan uji.
Prosedur Totolkan secara terpisah 1 pL Larutan wji dan masing-masing seri Larutan
pembanding pada lempeng silika gel 60 Fass, eluasi dengan Fase gerak. Ukur serapan pada
panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 334 nm. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase piperin dalam ekstrak dengan kurva baku atau dengan rumus:
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Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

]

I

DAUN LAMPES
Ocimi Sancti Folium

Daun lampes adalah daun Ocimum sanctum L., suku Lamiaceae, mengandung minyak atsirj
tidak kurang dari 1,52% v/b dan/atau fenol total tidak kurang dari 0,37% dihitung sebagaj

asam galat.

Identitas Simplisia
Pemerian Berupa helaian daun bentuk bulat telur, menggulung, pangkal runcing, tepi

bergerigi, tidak rata, tidak beraturan, ujung meruncing, pertulangan daun menyirip, ibu
tulang daun tampak jelas, menonjol di permukaan bawah, kedua permukaan kasar; warna

EEY
1 2 ¢\
YRR

Simplisia daun lampes

Mikroskopis o
Fragmen pengenal adalah berkas pengangkut dengan penebalan tipe tangga, unsurl;un:la
1 kepa®

xilem dengan noktah, rambut sisik dengan 1 sel kepala, rambut sisik dengan 2 s€
rambut sisik dengan 4 sel kepala dan mesofil daun dengan rambut penutup.
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1. Berkas pengangkut dengan
penebalan tipe tangga

2. Unsur-unsur xilem dengan noktah

el ¥
3. Rambut sisik dengan 1 sel kepala 4. Rambut sisik dengan 2 sel kepala

5. Rambut sisik dengan 4 sel kepala 6. Mesofil daun dengan rambut
penutup

Fragmen serbuk daun lampes

Senyawa Identitas Metil eugenol

Struktur kimia:
/CH3

HaC

CH,

Metil eugenol

Pola Kromatografi

Fase gerak . n_Heksan P-etil asetat P (9:1)

Fase diam . Silika gel 60 Fas4

Larutan uji - 10% dalam metanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera pada

Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Eugenol 0,1% dalam metanol P
Volume penotolan  : Masing masing 10 pl Larutan wji dan Larutan pembanding



Deteksi : Anisaldehid-asam sulfat LP

Keterangan :
S : Simplisia daun lampes

9 P : Pembanding eugenol
Ry pembanding eugenol 0,50
Rr1. 0,05
8 R_,f2 O, 10
Rf3. 0,20
Rr4. 0,30
RrS5. 0,40
7 Rf6. 0,50
Rf7. 0,60
= . Rr8. 0,75
Rr9. 0,90
5
4
-
2
1
| P
S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 8,9%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 1,2%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 17,8%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 8,9%

Kandungan Kimia Simplisia
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 1,52% v /b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

Kadar Fenol Total Tidak kurang dari 0,37% dihitung sebagai asam galat
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Fenol Total Cara Folin-Ciocalteu
<161>,

labu Erlenmeyer, tambahkan 10 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan disonikasi pada
temperatur 50°. Saring ke dalam labu tentukur 10-
sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 20 mg asam galat, masukkan ke dalaﬁ
labp tentukur 20-mL, larutkan dengan metanol P, tambahkan metanol P sampai tanda. Bu4[}
ser1 pengenceran larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 200, 160, 120, Bl
dan 20 pg/mL.

Prosedur Pipet secara ter
pembanding ke dalam laby
Folin-Ciocalteu LP (5% dal
suling sampai tanda. Pa

i Laruta®

isah 0,5 i ing-masing ser
p mL  Larutan wji dan masing-masing s L encera

tentukur 5-mL, tambahkan pada masing-masing 2,5 m air
am air), tambahkan larutan natrium karbonat P 7,5% délaglam
naskan masing-masing larutan yang telah diberi pereaks!
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tangas air suhu 45° selama 15 menit. Biarkan hingga suhu ruang. Ukur serapan masing-

masing larutan pada panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 765 nm. Lakukan
engukuran blangko dengan cara yang sama, tanpa penambahan Larutan uji. Buat kurva
kalibrasi.
Hitung persentase fenol total sebagai asam galat dalam serbuk simplisia dengan kurva baku
atau dengan rumus:
. A
Cp -t f

A
% = ——— x 100
W

Au = Serapan Larutan wji

Ap = Serapan Larutan pembanding

C, = Kadar Larutan pembanding

v = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
= Faktor pengenceran

W = Bobot bahan uji

1

EKSTRAK KENTAL DAUN LAMPES
Ocimi Sancti Folii Extractum Spissum

Ekstrak kental daun lampes adalah ekstrak yang dibuat dari daun Ocimum sanctum L., suku
Lamiaceae, mengandung minyak atsiri tidak kurang dari 1,12% v/b dan/atau fenol total
tidak kurang dari 0,42% dihitung sebagai asam galat.

Pembuatan Ekstrak
Rendemen Tidak kurang dari 5,6%

Identitas Ekstrak
Pemerian Berupa ekstrak kental, warna hitam sedikit kecokelatan, bau khas, tidak berasa

Senyawa identitas Metil eugenol
Kadar air <83> Tidak lebih dari 13,3%
Abu total <81> Tidak lebih dari 6,1%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 1,0%

Kandungan Kimia Ekstrak )
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 1,12% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

Kadar Fenol Total Tidak kurang dari 0,42% dihitung sebagai asam galat
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Fenol Total Cara Folin-Ciocalteu

<161=>.

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 50 mg ekstrak, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 10 mL metanol P, aduk selama 30 menit dengan pengaduk magnetik.
Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, tambahkan metanol P melalui penyaring sampai

tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg pembanding, masukkan ke
dalam labu tentukur 25-mL, larutkan dengan metanol P, tambahkan metanol P sampai tanda.
Buat seri pengenceran larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 200, 160, 120, 80,

40 dan 20 pg/mL.
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Prosedur Pipet secara terpisah masing 0,5 mL Larutan uji dan n_lu:-;in;g-masin;; seri [,
pembanding ke dalam labu tentukur 5-mL, tambahkan padalmasmg—m:_:s;ing 2,5 mL encg,.
Folin-Ciocalteu LP (5% dalam air), tambahkan larutan natrium karbonat P 7 5%, dahmrdn
suling sampai tanda. Panaskan masing-masing larutan yang telah diberi pereaks; 'Ja|-alr
tangas air suhu 45° selama 15 menit. Biarkan hingga suhu ruang. Ukur serapan masi:f"
masing larutan pada panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 765 nm, Lakyj.
pengukuran blangko dengan cara yang sama, tanpa penambahan Larutan uji. Bugt ku].:,z
kalibrasi.

Hitung persentase fenol total sebagai asam galat dalam ekstrak dengan kurva baky At
dengan rumus: B
A
C,xexVxf

A
% = L x100
W

Au = Serapan Larutan wuji

Ap = Serapan Larutan pembanding

Cr = Kadar Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran

W = Bobot bahan uji

DAUN LEGUNDI
Vitecis Trifoliae Folium

Daun legundi adalah daun Vitex trifolia L., suku Verbenaceae, mengandung viteksikarpin
tidak kurang dari 0,23%.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa helaian daun majemuk, berjumlah 3 helai untuk setiap ibu tangkai daun,
mudah patah, bentuk bulat telur, jorong, pangkal runcing, tepi rata hingga tidak beraturan.
ujung runcing, pertulangan daun menyirip, menonjol pada permukaan bawah, ibu tulang
daun tampak jelas, kedua permukaan kasap; permukaan atas berwarna hijau kehitaman,
permukaan bawah kelabu agak putih; bau khas; rasa pahit.

Simplisia daun legundi
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Mikroskopis

Fragmen pengenal adalah kristal kalsium oksalat bentuk roset, epidermis atas, epidermis
atas dengan rambut kelenjar, epidermis bawah dengan rambut penutup, rambut penutup
dan rambut kelenjar serta berkas pengangkut dengan penebalan tipe tangga.

1.Kristal kalsium oksalat bentuk roset 2.Epidermis atas

3.Epidermis atas dengan rambut 4 Epidermis bawah dengan rambut
kelenjar penutup

= ‘::‘&.
q\

\

"

/ \

=

)

w80
. e Y b ] & ﬂ
5.Rambut penutup dan rambut 6.Berkas pengangkut dengan
kelenjar penebalan tipe tangga

Fragmen serbuk simplisia daun legundi

Senyawa identitas Viteksikarpin

Struktur kimia: o

\\~OCHs

HaCO. =~ T,'Ox /'JI\/
Y

Haco’/\“/'\n' OCH;4
OH ©

Viteksikarpin
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Pola kromatografi

Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan Param

sebagai berikut: Cter

Fase gerak : n-Heksan P-etil asetat P (2:1)

Fase diam . Silika gel 60 Fzs4 -

Larutan uji : 10% dalam etanol P, gunakan Larutan wi KLT seperti terterg pad
Kromatografi <61> a

Larutan pembanding : Viteksikarpin 1% dalam etanol P .

Volume penotolan : 10 uL Larutan uji dan 1 pL Larutan pembanding

Deteksi . UVses

Keterangan:
S: Simplisia daun legundi
P: Pembanding viteksikarpin
Rrpembanding viteksikarpin 0,20
Rr1. 0,10
Ry2. 0,20
Rr3. 0,30
Rr4. 0,65
Rs5. 0,85
Rs6. 0,95

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 11,4%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 2,7%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 14,9%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 10,3%

Kandungan Kimia Simplisia
Kadar viteksikarpin Tidak kurang dari 0,23%
Lakukan penetapan kadar den
<61>, menggunakan:

Fase gerak Toluen P-etil asetat P (4:1)

oy u
Larutan yji Timbang saksama lebih kurang 500 mg serbuk simplisia, masukkan ke dalam l?tt':as
Erlenmeyer, sari dengan 50 mL etanol 70% LP. Vorteks selama 10 menit, saring denga’ ke
saring ke dalam labu tentukur 50-mL, tambahkan etanol 70% LP sampai tanda.

, ; rajt
gan cara KLT Densitometri seperti tertera pada Kromatog f



- 283 -

Larutan pembanding Flavonoid hasil isolasi dengan kadar 2 mg/mL dalam etanol 70% LP. Buat
seri pengenceran larutan pembanding hingga diperolch kadar dengan serapan mendekati
serapan larutan uji.

Prosedur Totolka_n_ secara terpisah 2 uL Larutan wji dan masing-masing Larutan pembanding
pada lempeng silika gel 50 F2s4 , eluasi dengan Fase gerak. Ukur serapan pada panjang
gelombang serapan maksimum lebih kurang 254 nm. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase viteksikarpin dalam serbuk simplisia dengan kurva baku atau dengan
FUMus:
A
C,n X—=xVxf
y :

0/0____

x100

Cy = Kadar Larutan pembanding

Ay = Serapan Larutan uji

A, = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL DAUN LEGUNDI
Vitecis Trifoliae Folii Extractum Spissum

Ekstrak kental daun legundi adalah ekstrak yang dibuat dari daun Vitex trifolia L., suku
Verbenaceae, mengandung viteksikarpin tidak kurang dari 2,10%.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 12,1%
Gunakan etanol P sebagai pelarut.

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat tua; bau khas; rasa agak kelat.

Senyawa identitas Viteksikarpin

Kadar air <83> Tidak lebih dari 10,0%

Abu total <81> Tidak lebih dari 4,9%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,9%

Kandungan Kimia Ekstrak

Kadar viteksikarpin Tidak kurang dari 2,10% _

Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitometrt seperti tertera pada Kromatografi
<61>, menggunakan:

Fase gerak Toluen P-etil asetat P (4:1)

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 50 mg ekstrak, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, sari dengan 50 mL etanol 70% LP. Vorteks selama 10 menit, saring dengan kertas
saring ke dalam labu tentukur 50-mL, bilas kertas saring dengan etanol 70% LP dan
tambahkan etanol 70% LP sampai tanda.

Larutan pembanding Flavonoid hasil isolasi denga_n kaclar_ 2 mg/mL dalam etanol 70% LP.
Buat gserj pengenceran larutan pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan

Mendekati serapan larutan uji.
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Prosedur Totolkan secara terpisah 2 pL Larutan uji dan masing-masing Larutan pep},
pada lempeng silika gel 60 Fiss, eluasi dengan Fase gerak. Ukur Serapan pada b
gelombang serapan maksimum lebih kurang 254 nm. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase viteksikarpin dalam ekstrak dengan kurva baku atau dengan rumyq.

andmg
anjang

A X
Cpx “x¥Vxf

0 = x 100

Cp = Kadar Larutan pembanding

Ay = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

RIMPANG LEMPUYANG GAJAH
Zingiberis Zerumbeti Rhizoma

Rimpang lempuyang gajah adalah rimpang Zingiber zerumbet (L.) Roscoe ex Sm., suku
Zingiberaceae, mengandung minyak atsiri tidak kurang dari 0,50% v /b.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa irisan rimpang, bentuk agak membujur sampai membulat, kedua
permukaan kasar, tampak serabut-serabut, permukaan luar lebih gelap, permukaan dalam
tampak batas yang tegas antara bagian korteks dengan stele, bekas patahan tidak rata dan
berserat; bagian luar berwarna cokelat kekuningan sampai berwarna kuning pucat; bau
khas; rasa pedas, pahit.

Simplisia rimpang lempuyang gajah

Mikroskopis

. uk
Fragmen pengenal adalah parenkim dengan sel sekresi dan kristal kalsium oksalat e

an
roset, berkas pengangkut dengan penebalan tipe tangga, berkas pengangkut e
penebalan tipe spiral, sklerenkim dan parenkim dengan butir amilum.
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1. Parenkim dengan sel sekresi dan
kristal kalsium oksalat bentuk roset

2. Berkas pengangkut dengan
penebalan tipe tangga

3. Berkas pengangkut dengan 4. Sklerenkim
penebalan tipe spiral

5. Parenkim dengan butir amilum

Fragmen serbuk simplisia rimpang lempuyang gajah

Senyawa identitas Zerumbon

Struktur kimia: oH
3
CHj
CH4
H
HC Q)
Zerumbon
Pola kromatografi

Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut:

- RS
gase gerak 1 ;ﬁor(;f;rgtof} :r;::fano! P (95:5)
ase diam : tka Lot R N
Larutan uji - 5% dalam etanol P, gunakan Larutan wji SEpeE TR

Kromatografi <61>
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Larutan pembanding : Kurkumin 0,1% dalam etanol P
Volume penotolan : 20 pL Larutan uji dan 5 pl Larutan pembanding
Detelcsi ¢ UVaon

Keterangan:
S: Simplisia rimpang lempuyang gajah
P: Pembanding kurkumin
Rr pembanding kurkumin 0,85
Rs1.0,10
Rs2. 0,15
Ry 3. 0,25
Rs4. 0,30
Rs 5. 0,60
R;6. 0,85

S P
Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 6,3%
Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 1,7%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 8,8%
Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 4,9%

Kandungan Kimia Simplisia
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 0,50% v/b

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

EKSTRAK KENTAL RIMPANG LEMPUYANG GAJAH
Zingiberis Zerumbeti Rhizomae Extractum Spissum

zlng!b?r
pang g

Ekstrak kental rimpang lempuyang gajah adalah ekstrak yang dibuat dari rim
zerumbet (L.) Roscoe ex Sm., suku Zingiberaceae, mengandung minyak atsiri tidak

dari 2,30% v/b.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 5,5%
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Gunakan etanol P sebagai pelarut.

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat tua; bau khas; rasa pabhit.

Senyawa identitas Zerumbon

Kadar air <83> Tidak lebih dari 10%

Abu total <81> Tidak lebih dari 0,7%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,4%

Kandungan Kimia Ekstrak
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 2,30% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

RIMPANG LEMPUYANG WANGI
Zingiberis Aromatici Rhizoma

Rimpang lempuyang wangi adalah rimpang Zingiber aromaticum Val., suku Zingiberaceae,
mengandung minyak atsiri tidak kurang dari 0,75% v/b.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa irisan rimpang, bentuk agak membujur sampai membulat, kadang-kadang
bercabang, permukaan luar lebih gelap, permukaan dalam tampak batas yang tegas antara
bagian korteks dan stele, bekas patahan berserat pendek, beralur-alur memanjang, ujung
kadang-kadang membengkok; warna permukaan cokelat muda sampai cokelat tua, warna
kuning dengan bintik-bintik putih; bau khas; rasa pahit.

Simplisia rimpang lempuyang wangi

Mikroskopis

Fragmen pengenal adalah amilum, parenkim empulur, jaringan gabus, parenkim dengan sel
sekresi, berkas pengangkut dengan penebalan tipe tangga dan parenkim korteks.
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1. Amilum 2. Parenkim empulur

3. Jaringan gabus 4, Parenkim dengan sel sekresi

5. Berkas pengangkut dengan 6. Parenkim korteks
pencbalan tipe tangga

Fragmen serbuk simplisia rimpang lempuyang wangi

Senyawa identitas Felandren
Struktur kimia:
HaC._ CHs

CHs

Felandren

Pola kromatografi

Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan pa
sebagai berikut :

ramf[t‘l'

Fase gerak : Toluen P-etil asetat P (95:5)
Fase diam : Silika gel 60 Fasa da
Larutan uji : 10% dalam metanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera P

Kromatografi <61>
Larutan pembanding : Eugenol 0,1% dalam metanol P
Volume penotolan  : Masing-masing 10 pl Larutan wji dan Larutan pembanding
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Deteksi : Anisaldehid-asam sulfat LP dan UV

Keterangan:
S: Simplisia rimpang lempuyang wangi
P: Pembanding eugenol
Rf pembanding eugenol 0,70
Rx 1. 0,20
R« 2. 0,35
Rx 3. 0,80

. Rx4. 1,20

£)

S P
Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 6,2%
Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 3,4%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 7,8%
Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 5,1%
Kandungan Kimia Simplisia

iri Ti i % v/b
Ka k atsiri Tidak kurang dari 0,75% _ .
Ladelian;l;g:etapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

PUYANG WANGI
RAK KENTAL RIMPANG LEM
inKng,S':gﬁs Aromatici Rhizomae Extractum Spissum

i kstrak yang dibuat dari rimpang Zingiber
impang lempuyang wangi adalah ek .
Ef;raakﬁ ken:{al nsmup gi:gibgrgc cae, mengandung minyak atsiri tidak kurang dari 3,50% v/b.

Pembuatan Ekstrak <311> .
Rendemen Tidak kurang dari 5,2%
Gunakan etanol P sebagai pelarut.

I .
P?;?:i:.:nEElfcﬁ::z kental; warna cokelat tua; bau khas; rasa pedas, kelat.

Senyawa identitas Felandren
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Kadar air <83> Tidak lebih dari 13.0%
Abu total <31> Tidak lebih dari 2.9%
Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 1,0%

Kandungan Kimia Ekstrak
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 3,50% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

RIMPANG LENGKUAS
Alpiniae Galangae Rhizoma

Rimpang lengkuas adalah rimpang Alpinia galanga (L.) Willd., suku Zingiberacegae
mengandung minyak atsiri tidak kurang dari 0,50% v/b. ’

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa irisan membujur, permukaan tidak rata, terdiri atas dua lapisan, lapisan
luar kaku dan kasar, lapisan dalam tampak serat-serat kasar, terdapat pembatas di lapisan
dalam. patahan rimpang berserat: lapisan luar merah kecokelatan, lapisan dalam putih
kekuningan atau putih kecokelatan: bau khas; rasa agak pedas.

Simplisia rimpang lengkuas

Mikroskopis

Fragmen pengenal adalah amilum, parenki 1 a
idioblas, sklerenkim dan pa:enlcim, geneg:m Iﬁrxﬁ?&ﬁk& R PR R -
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-

6. Parenkim dengan amilum

5. Sklerenkim

Fragmen serbuk simplisia rimpang lengkuas

Senyawa identitas Galangin
Struktur kimia:

Galangin

Pola Kromatografi )
Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter

sebagai berikut:
- Toluen P-aseton P (9:1)

Fase gerak
Fase diam . Silika gel 60 F2sa
Larutan uji 10% dalam etanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera pada

Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Eugenol 0,2% dalam etanol P
Volume penotolan . 30 uL Larutan wji dan 3 uL Larutan pembanding
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Deteksi . Anisaldehid-asam sulfat LP, panaskan lempeng pada s

u
selama 5-10 menit dan sinar tampak hu 100

Keterangan:
= 10 - S: Simplisia rimpang lengkuas
9 P: Pembanding eugenol
R; pembanding eugenol 0,66

Rx«1. 0,13

8 R.2. 0,29

R«3. 0,39

Rx4. 0,50

.’7 Rx5. 0,57

Rx6. 0,67

Rx7. 1,01

Rx8. 1,23

6 R«9. 1,41

5 Rx 10. 1,49
g 4
k3
2
o

it I‘-‘ .‘-‘— « ML e |
S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%

Abu total <81> Tidak lebih dari 5,2%

Abu tidak larut asam <82>Tidak lebih dari 3,1%
Sari larut air <91> Tidak kurang 15,5%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 11,4%

Kandungan Kimia Simplisia
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 0,50% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

EKSTRAK KENTAL RIMPANG LENGKUAS
Alpiniae Galangae Rhizomae Extractum Spissum

Ekstrgk kental rirppe_mg lengkuas adalah ekstrak yang dibuat dari rimpang Alpinia galang®
(L.) Willd., suku Zingiberaceae, mengandung minyak atsiri tidak kurang dari 0,20% v/b-

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 14,5%

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat gelap; bau khas; rasa pahit dan pedas.
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genyawa identitas Galangin

Kadar air <83> Tidak lebih dari 16,6%

Abu total <81> Tidak lebih dari 6,4%
Abu yang tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 1,8%

Kandungan Kimia Ekstrak
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 0,20% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

DAUN LIDAH BUAYA
Aloe Verae Folium

Daun lidah buaya adalah daun segar Aloe vera (L.) Burm.f., suku Xanthorrhoeaceae,
mengandung antrakinon total tidak kurang dari 0,20% dihitung sebagai aloin A.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa daun tunggal, letak spiralis, mengumpul di pangkal batang (roset akar),
segar, tebal, berisi semacam lendir atau getah sangat pahit berwarna kuning kehijauan,
pangkal tumpul sampai rata, tepi bergerigi, ujung meruncing, permukaan daun cekung atau
agak rata di bagian atas, menggembung di bagian bawah, pada daun muda sering terdapat
banyak bintik berwarna terang, dengan tepi keseluruhannya pucat atau hanya dasarnya
yang pucat, dengan duri berwarna gelap; warna hijau; bau sedikit asam dan tidak enak,

khas; rasa pahit.

el

3 cm

Simplisia daun lidah buaya
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Senyawa identitas Aloin A
Struktur kimia:

Aloin A

Pola kromatografi

Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan Paramets.
sebagai berikut: €1

Fase gerak : Etil asetat P-metanol P-air (9:1:0,5)

Fase diam : Silika gel 60 Fasq

Larutan uji : 40% dalam etanol P, gunakan Larutan wji KLT seperti tertera pada
Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Aloin A 0,02% dalam etanol P

Volume penotolan : 20 pL Larutan uji dan 5 pL Larutan pembanding

Deteksi : UVass

Keterangan:
S: Simplisia daun lidah buaya
P: Pembanding aloin A
Rspembanding aloin A 0,47
Rr1. 0,10
Rf2. 0,47

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 94%
Abu total <81> Tidak lebih dari 4,5%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,9%
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gari larut air <91> Tidak kurang dari 1,4%
gari larut etanol <92> Tidak kurang dari 2,3%

Kandungan Kimia Simplisia

Kadar antrakinon total Tidak kurang dari 0,20% dihitung sebagai aloin A

Lakukan penetapan kadar seperti tertera pada Spektrofotometri <51>.

Larutan uft Timbang saksama lebih kurang 2 g simplisia, masukkan ke dalam tabung reaksi
15 mL, larutkan dengan 10 mL air panas, vorteks selama 5 menit, saring dalam keadaan
panas. Dinginkan filtrat, ekstraksi dengan 10 mL benzen P dalam corong pisah. Pisahkan
lapisan benzen P, masukkan lapisan air dalam tabung refluks, tambahkan 2 mL larutan
pesi(lll) kI:-:mda P_S% dan 1 mL asam klorida P. Panaskan pada tangas air selama 10 menit,
biarkan hlngg_a dingin. Ekstraksi cairan dengan 5 mL benzen P dalam corong pisah. Pisahkan
dan tuang laplsgn benzen Pke cawan porselin, uapkan di atas tangas air dengan suhu sekitar
40° hingga k_ermg. Larutkan residu dalam 5 mL larutan kalium hidroksida P 5% dalam
metanol P. Pipet 1 mL, masukkan ke dalam labu tentukur 50-mL, tambahkan kalium
hidroksida P 5% dalam metanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 50 mg aloin A, masukkan dalam labu
tentukur 50-mL, tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran larutan
pembanding dengan kadar berturut-turut 20, 15, 10 dan 5 pg/mL. Pipet 1 mL masing-masing
seri pengenceran Larutan pembanding, masukkan ke dalam labu tentukur 50-mL,
tambahkan kalium hidroksida P 5% dalam metanol P sampai tanda.

Larutan blangko Kalium hidroksida P 5% dalam metanol P

Prosedur Ukur serapan Larutan wji, masing-masing seri Larutan pembanding dan Larutan
blangko pada panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 506 nm. Buat kurva
kalibrasi.

Hitung kadar antrakinon total sebagai aloin A dalam simplisia dengan kurva baku atau
dengan rumus:

Cpx%xfo
% = £ x100
W

Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL DAUN LIDAH BUAYA
Aloe Verae Folii Extractum Spissum

Ekstrak kental daun lidah buaya adalah ekstrak yang dibuat dari daging daun Aloe vera (L.)
Burm.f, suku Xanthorrhoeaceae, mengandung antrakinon total tidak kurang dari 1,00%

dihitung sebagai aloin A.

Pembuatan Ekstrak Potong pada pangkal dan ujung ds_:.un hda.h buaya yang telah dicuci.
Kupas kulit luar, iris daging daun, masukkan 1 bagian irisan daging daun ke dalam
Mmaserator, tambahkan 10 bagian etanol P. Rendam selama 6 jam pertama sambil sesekali
diaduk, diamkan hingga 24 jam, pisahkan maserat dengan cara penyaringan. Ulangi proses
Penyarian sekurang-kurangnya 2 kali dengan jenis dan jumlah pelarut yang sama.
Kumpulkan semua maserat, uapkan dengan penguap vakum atau penguap tekanan rendah
hingga diperoleh ekstrak kental. Hitung rendemen yang diperoleh, yaitu persentase bobot

{b,fb} antara ekstrak kental dengan bobot daging daun segar.
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Rendemen Tidak kurang dari 0,4%
Gunakan etanol P sebagai pelarut.

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna hitam kecokelatan; bau khas; agak pahit.

Senyawa identitas Aloin A

Kadar air <83> Tidak lebih dari 12,5%
Abu total <81> Tidak lebih dari 4,9%
Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,5%

Kandungan Kimia Ekstrak

Kadar antrakinon total Tidak kurang dari 1,00% dihitung sebagai aloin A

Lakukan penetapan kadar seperti tertera pada Spektrofotometri <51>.

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 500 mg ekstrak, masukkan ke dalam tapy,
reaksi 15 mL, larutkan dengan 10 mL air panas, vorteks selama 5 menit, saring dalmg
keadaan panas. Dinginkan filtrat, ekstraksi dengan 10 mL benzen P dalam corong pisah]
Pisahkan lapisan benzen P, masukkan lapisan air dalam tabung refluks, tambahkan 2
larutan besi(lll) klorida P 5% dan 1 mL asam klorida P. Panaskan pada tangas air selam,
10 menit, biarkan hingga dingin. Ekstraksi cairan dengan 5 mL benzen P dalam corong pisah,
Pisahkan dan tuang lapisan benzen P ke cawan porselin, uapkan di atas tangas air dengan
suhu sekitar 40° hingga kering. Larutkan residu dalam 5 mL larutan kalium hidroksida P 5
dalam metanol P. Pipet 1 mL, masukkan ke dalam labu tentukur 50-mL, tambahkan kalium
hidroksida P 5% dalam metanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 50 mg aloin A, masukkan ke dalam labu
tentukur 50-mL, tambahkan metanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran larutan
pembanding dengan kadar berturut-turut 20, 15, 10 dan 5 ug/mL. Pipet 1 mL masing-masing
seri pengenceran Larutan pembanding, masukkan ke dalam labu tentukur 50-mL
tambahkan kalium hidroksida P 5% dalam metanol P sampai tanda.

Larutan blangko Kalium hidroksida P 5% dalam metanol P

Prosedur Ukur serapan Larutan wji, masing-masing seri Larutan pembanding dan Larutat
blangko pada panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 506 nm. Buat kurva
kalibrasi.

Hitung kadar antrakinon total sebagai aloin A dalam ekstrak dengan kurva baku atau rumus
berikut:

A
CPXAL)(VKf
% = d %100
/4

Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan wji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
= Faktor pengenceran Larutan uwji

W = Bobot bahan uji
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E;(STRAK KERING GETAH DAUN LIDAH BUAYA
ecretum Aloe Verae Folii Extractum Siccum

gkstrak kering getah daun lidah buaya adalah ekstrak yang dibuat dari getah daun Aloe vera

{Lg.Bur:;n;i);;;?lai?st:orrhoeaceae’ mengandung antrakinon total tidak kurang dari 3,20%
dihitu .

Pembuatan Ekstrak

Ambil daun lidah buaya serta pangkalnya, timbang sekitar 30 kg, iris pangkalnya secara
melintang c?alam keadaan segar, tampung getah yang keluar di bawahnya dengan wadah
nirkara}t. Biarkan getah menetes selama 6 jam. Potong kembali secara melintang selebar 3-
4 cm, jika tetesan be}“hentl. Getah akan mengering dan disebut jadam. Rendam jadam dengan
etanol P selama_ 8 jam untuk menghilangkan kontaminan jamur dan bakteri, keringkan
dengan tangas air. Ekstrak kering dapat digunakan untuk pengujian.

Rendemen Tidak kurang dari 0,03%

Gunakan etanol P sebagai pelarut.

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak Kering; warna kuning kecokelatan; bau khas; rasa pahit.

Senyawa identitas Aloin A

Pola kromatografi
Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut:

Fase gerak : Etil asetat P-metanol P-air (100:13,5:10)
Fase diam : Silika gel 60 Fzs4
Larutan uji . 1% dalam metanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera pada

Kromatografi <61>
Larutan pembanding : Aloin A 0,1% dalam metanol P
Volume penotolan : Masing-masing 5 uL Larutan wji dan Larutan pembanding
Deteksi - Kalium hidroksida etanol LP dan UV3es

Keterangan:
S: Ekstrak getah daun lidah buaya
P: Pembanding aloin A
Ry pembanding aloin A 0,40
Rs1. 0,08
Rs2. 0,15
Rr3. 0,40
Rr4. 0,45
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Kadar air <83> Tidak lebih dari 10,0%
Abu total <81> Tidak lebih dari 5,0%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 2,6%

Kandungan Kimia Ekstrak _p . .
Kadar antrakinon total Tidak kurang dari 3,20% dihitung seb:agal aloin A
Lakukan penetapan kadar seperti tertera pada Spektrofotometri <51>.

Larutan wji Timbang saksama lebih kurang 100 mg ekstrak, masukkan k
reaksi 15 mL, larutkan dengan 10 mL air panas, vorteks selama 5 menit, saring
keadaan panas. Dinginkan filtrat, ekstraksi dengan 10 mL benzen P dalam coron
Pisahkan lapisan benzen P, masukkan lapisan air dalam tabung refluks, tambahy
larutan besi(lll) klorida P 5% dan 1 mL asam klorida P. Panaskan pada tan
menit, biarkan hingga dingin. Ekstraksi cairan dengan 5 mL benze_n P dalam corong picar
Pisahkan dan tuang lapisan benzen P ke cawan porselin, uapkan di atag tangas ajr dengyy
suhu sekitar 40° hingga kering. Larutkan residu dalam 5 mL larutan kalium hidroks;

da p 3%
dalam metanol P. Pipet 1 mL, masukkan ke dalam labu tentukur 50-mL, tambahkay, kaliyy,
hidroksida P 5% dalam metanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 50 mg aloin A, masukkan ke 4
» tambahkan metanol P sampai tanda. Buat seri
pembanding dengan kadar berturut-turut 20, 15, 10dan 5 pg/mL. Pi
seri pengenceran Larutan pembanding, masukkan ke dalam
tambahkan kalium hidroksida P 5% dalam metanol P sampai tanda.
Larutan blangko Kalium hidroksida P 5% dalam metanol P
Prosedur Ukur serap
blangko pada panjang gelomban

€ dala'm tabyy,.

dala:;
g pisah_

VR 2 i,
8as air selap, 10

alam lap,
Pe€ngenceran larygy,

C, x4 25,000
A

0’/0___ i

w

Cp = Kadar Larutan pembanding dalam pg/mL
Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

W = Berat bahan uji dalam mg

DAGING BUAH MAHKOTA DEwA
Phaleriae Macrocarpae Pericarpium

Identitas Simplisia )
Pemerian Berupa rajangan melintan buah, bent an luar lici®
beralur, permukaan dalam bers e aontuk setengah bola, permuka

: erat, kasar, terdapat sisa endokarpium yang tebal dan kakui
melekuk tidak beraturan; warng putih kekuningan sampai kecoldatanydefgan ungu tud
daerah tepi; bau khas: rasa pahit,
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2cm u

Simplisia daging buah mahkota dewa

Mikroskopis

i‘rha:lg;rlgznp:;genil adalah berkas pengangkut dengan penebalan tipe cincin, unsur-unsur
e gan no tgh, berkas pengangkut dengan penebalan tipe tangga, sklerenkim, dan

parenkim endokarpium dan kristal kalsium oksalat bentuk prisma.

1. Berkas pengangkut dengan 2. Unsur-unsur xilem dengan noktah
penebalan tipe cincin

4, Sklerenkim

3. Berkas pengangkut dengan
penebalan tipe tangga
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5. Parenkim endokarpium dan kristal
kalsium oksalat bentuk prisma

Fragmen serbuk simplisia daging buah mahkota dewa

Senyawa identitas Falerin

Struktur kimia:
Hac\.

Falerin

Pola kromatografi
Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter

sebagai berikut:

Fase gerak : Kloroform P-metanol P (8:2)
Fase diam : Silika gel 60 Fa2s4
Larutan uji : 2% dalam etanol P, gunakan Larutan wji KLT seperti tertera pada

Kromatografi <61>
Larutan pembanding : Falerin 400 pg/mL dalam etanol P
Volume penotolan : 10 uL Larutan uji dan 4 uL Larutan pembanding

Deteksi : UVass
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Keterangan:
S : Simplisia daging buah mahkota dewa
P : Pembanding falerin
Rr pembanding falerin 0,41
Rr1. 0,09
Rr2. 0,18
R/3. 0,41
Rr4.0,53
Rs5. 0,62
Rr6. 0,68

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 5,6%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,3%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 29,1%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 28,3%

Kandungan Kimia Simplisia

Kadar falerin Tidak kurang dari 1,44% ‘ A _

Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitometri seperti tertera pada Kromatografi
<61>, menggunakan:

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 200 mg serbuk simplisia, larutkan dalam 5 mL
etanol Pdi dalam tabung reaksi, vortex selama 10 menit. Saring ke dalam labu tentukur 25-
mL, tambahkan etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Falerin 400 pg/mL dalam etanol P

Pengukuran Totolkan secara terpisah 5 pL Larutan wji dan 1, 3, 7, 13, 15 uL Larutan
pembanding, eluasi dengan Fase gerak. Ukur serapan pada panjang gelombang serapan
maksimum lebih kurang 299 nm. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase falerin dalam serbuk simplisia dengan kurva baku atau dengan rumus:
A g
C x—"“xVxf
F A
o =

x 100

Cr = Kadar Larutan pembanding
Au = Serapan Larutan uji .
Ap = Serapan Larutan pembanding
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V' =Volume Larutan wji sebelum pengenceran
[ = Faktor pengenceran Larutan uji
W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL DAGING BUAH MAHKOTA DEWA
Phaleriae Macrocarpae Pericarpii Extractum Spissum

Ekstrak kental daging mahkota dewa adalah ekstrak yang dibuat dari daging buah Phaler,
macrocarpa (Scheff.) Boerl., suku Thymelaeaceae, mengandung falerin tidak kurang dan
7,15%.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 29,3%

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat; bau khas; rasa pahit

Senyawa identitas Falerin

Kadar air <83> Tidak lebih dari 12%

Abu total <81> Tidak lebih dari 6,2%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 2,9%

Kandungan Kimia Ekstrak
Kadar falerin Tidak kurang dari 7,15%

Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitornetri seperti tertera pada Kromatografi

<61>, menggunakan:

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 200 mg ekstrak, larutkan dalam 5 mL etanol Pdi
dalam tabung reaksi. Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, tambahkan etanol P sampai

tanda.
Larutan pembanding Falerin 400 ug/mL dalam etanol P

Pengukuran Totolkan secara terpisah 5 pL Larutan wji dan 1, 3, 7, 13, 15 pL Larutan
pembanding, eluasi dengan Fase gerak. Ukur serapan pada panjang gelombang serapan

maksimum lebih kurang 299 nm. Buat kurva kalibrasi.
Hitung persentase falerin dalam ekstrak dengan kurva baku atau dengan rumus:

Cpx j“ xfo
% = ;V %100

Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
= Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji
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. BIJI MAHONI
Swieteniae Mahagoni Semen

Biji mahoni adalah biji Swietenia mahagoni J s _ e
tidak kurang 1,69%. goni Jacq., suku Meliacae, mengandung stigmasterol
Identitas Simplisia

Pemerian Berupa biji yang sudah keluar dari buah, biji dilengkapi dengan sayap, panjang,

bentuk bulat, pipih, pangkal sayap biji membesar, di dalamnya terdapat biji yang berwarna
putih, pangkal sayap keras, berkerut, kasar, ujung sayap tipis, halus, tumpul atau
membulat; sayap berongga warna cokelat; tidak berbau; rasa sangat pahit.

Simplisia biji mahoni

Mikroskopis
Fragmen pengenal adalah amilum, epidermis, endosperm, sklerenkim, tetes minyak, dan
sklereida.

2. Epidermis

1. Amilum
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3. Endosperm 4. Sklerenkim

5. Tetes minyak 6. Sklereida

Fragmen serbuk simplisia biji mahoni

Senyawa identitas Swietenolida
Struktur kimia:

Swietenolida

Pola kromatografi

Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera

sebagai berikut:

Fase gerak : n-Heksan P-etil asetat P (7:3)

Fase diam : Silika gel 60 Fosy

Larutan uji + 5% dalam etanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera pada
Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Stigmasterol 0,5% dalam etanol P

Volume penotolan  : 10 pl Larutan uji dan 1 ul Larutan pembanding

; : ; a
Deteks + Liebermann Bourchard LP, panaskan lempeng pada suhu 100" s€la™
5-10 menit

pada Kromatografi <61> dengan parameter
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Keterangan:
S: Simplisia mahoni
P: Pembanding stigmasterol
Ry pembanding stigmasterol 0,42
R: 1. 0,96
2 R«2. 1,84

S P
Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 3,4%
Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,4%
Bari larut air <91> Tidak kurang dari 7,7%
Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 23,4%

Kandungan Kimia Simplisia

Kadar stigmasterol Tidak kurang dari 1,69%.

Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitometri seperti tertera pada Kromatografi
<61>, menggunakan:

Fase gerak n-Heksan P-etil asetat P (7:3)

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 1 g ser_buk si;nplisia larutkan dalam 25 ml etanol
P di dalam tabung reaksi, vortex selama 10 menit. Saring kedalam labu tentukur 25-ml,

tambahkan etanol P melalui kertas saring sampai tanda.
Larutan pembanding Stigmasterol 0,1% dalam etanol P, encerkan hingga diperoleh kadar

dengan serapan mendekati serapan Larutan uji.

Prosedur Totolkan secara terpisah masing masing 1 ul Larutan uji dan Larutan pembanding
Pada lempeng silika gel 60 Fasa. Masukkan ke dalam bejana kromatografi yang bens_i Fiice
gerak, biarkan merambat hingga tiga per empat tinggi lempeng. Angkat lempeng, tandai batas
Tambat, keringkan. Semprot dengan Liebermann B?urchard LP, panaskan lempeng pada suhu
100° selama 5-10 menit, ukur serapan pada panjang gelombang serapan maksimum lebih

kurang 510 nm. Buat kurva kalibrasi.
itungg pers:rrl?élse stigmasterol dalam serbuk simplisia dengan kurva baku atau dengan

'umus:
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e Ay s

i x 100
W

&
Q\'
1]

Cp = Kadar Larutan pembanding
Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding
V = Volume Larutan uji

f = Faktor pengenceran

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL BIJI MAHONI
Swieteniae Mahagoni Semenis Extractum Spissum

Ekstrak kental adalah ekstrak dari biji Swietenia mahagoni Jacq, suku Meliacae
mengandung stigmasterol tidak kurang 3,18%. '

Pembuatan Esktrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 16,0%

Identitas ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat kehitaman dan berminyak; bau khas; rasa pahit.

Senyawa identitas Swietenolida

Kadar air <83> Tidak lebih dari 10,0%

Abu total <81> Tidak lebih dari 5,7%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 1,4%

Kandungan Kimia Esktrak

Kadar stigmasterol Tidak kurang dari 3,18%

Lakukan penetapan kadar dengan cara Kromatografi lapis tipis-densitometri seperti
pada Kromatografi <61>, menggunakan :

Fase gerak n-Heksan P-etil asetat P (7:3)

Larutan wji Timbang saksama lebih kurang 500 mg ekstrak, larutkan dala
di dalam tabung reaksi, vortex selama 10 menit. Saring ke dalam labu tentukur 2
tambahkan etanol P melalui kertas saring sampai tanda.

Larutan pembanding Stigmasterol 0,1% dalam etanol P, encerkan hingga dipw’:mleh
dengan serapan mendekati serapan Larutan uji. ing
Prosedur Totolkan secara terpisah masing masing 1 pl Larutan uji dan Larutan pem%ﬂ;nﬁass
pada lempeng silika gel 60 Fass. Masukkan ke dalam bejana kromatografl yang bensi patas
gerak, biarkan merambat hingga tiga per empat tinggi lempeng. Angkat lempeng, e c?a su
rambat, keringkan. Semprot dengan Liebermann Bourchard LP, panaskan lemp€ ng P @ - |ebil
100° selama 5-10 menit, ukur serapan pada panjang gelombang serapan maksim
kurang 510 nm. Buat kurva kalibrasi. mus:

Hitung persentase stigmasterol dalam ekstrak dengan kurva baku atau dengar L

terterd

m 25 ml etanol P
5-ml,

kadar

C'ij“ XV 2 F
% = L x 100
W




- 307 -

Ay = Serapan Larutan wji
Ap = Serapan Larutan pembanding
Co= Kadar Larutan pembanding
v = Volume Larutan wji
= Faktor pengenceran
W = Bobot bahan uji

KULIT BUAH MANGGIS
Garciniae Mangostanae Pericarpium

Kulit buah manggis adalah kulit buah Garcinia mangostana L. yang masak, suku Clusiaceae,
mengandung a-mangostin tidak kurang dari 1,30%.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa potongan padat, agak keras, bentuk seperempat bola atau setengah bola
permukaan luar agak kasar, agak mengilat, permukaan dalam licin, pada bagian ujung
terapat sisa bakal buah, berwarna cokelat dan terdapat sisa sekat buah yang membagi buah
menjadi 4 bagian atau lebih, bekas patahan tidak rata; bagian luar berwarna cokelat tua,
bagian dalam cokelat; tidak berbau; rasa kelat lama-lama pahit.

EAL

Simplisia kulit buah manggis

Mikroskopis ‘ . |
Fragmen pengenal adalah sklereida, endokarpium, eksokarpium, parenkim dan

mesokarpium.

1. Sklereida 2. Endokarpium
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3. Eksokarpium 4. Parenkim

5. Mesokarpium

Fragmen serbuk simplisia kulit buah manggis

Senyawa identitas a-Mangostin
Struktur kimia:

a-Mangostin

Pola kromatografi
Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan pa

sebagai berikut:

rameter

Fase gerak : Kloroform P-etil asetat P (7:3)
Fase diam : Silika gel 60 F2sa ™
Larutan wji . 10% dalam metanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera pa

Kromatografi <61>
Larutan pembanding : a-mangostin 0,1% dalam metanol P
Volume penotolan : Masing-masing 5 uL Larutan wji dan Larutan pembanding

Deteksi s UVass
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Keterangan:
S: Simplisia kulit buah manggis
P: Pembanding a-mangostin
Ry pembanding a-mangostin 0,62
Rs1.0,12
Rr2.0,26
Rr3. 0,35
Rr4. 0,62
Rr5. 0,72
Rr6. 0,82

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 2,9%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,7%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 4,7%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 10%

Kandungan Kimia Simplisia

Kadar a-mangostin Tidak kurang dari 1,30%

Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitometri seperti tertera pada Kromatografi
<61>, menggunakan:

Fase gerak Kloroform P-etil asetat P (7:3)

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 250 mg serbuk simplisia, buat larutan uji sesuai
dengan Pembuatan Larutan Uji Simplisia <321> gunakan pelarut metanol P, masukkan ke
dalam labu tentukur 10-mL, tambahkan metanol P sampai tanda. Pipet 2 mL larutan,
masukkan ke dalam labu tentukur 10-mL, tambahkan metanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg a-mangostin, masukkan ke
dalam labu tentukur 10-mL, tambahkan metanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 250, 200, 150, 100, dan 50 ug/mL.

Prosedur Totolkan masing-masing 5 pL secara terpisah Larutan uji dan masing-masing seri
Larutan pembanding pada lempeng silika gel 60 Fass, eluasi dengan Fase gerak. Ukur serapan
pada panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 320 nm. Buat kurva kalibrasi.
Hitung persentase a-mangostin dalam serbuk simplisia dengan kurva baku atau dengan
rumus:
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C,x i f
0 = ____AL—— x 100
W

Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan wji

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL KULIT BUAH MANGGIS
Garciniae Mangostanae Pericarpii Extractum Spissum

Ekstrak kental kulit buah manggis adalah ekstrak yang dibuat dari kulit buah Garejy,
mangostana L., suku Clusiaceae, mengandung a-mangostin tidak kurang dari 10,60%,

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 8,2%

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat kemerahan; bau khas; rasa pahit.

Senyawa identitas a-Mangostin

Kadar air <83> Tidak lebih dari 10,8%

Abu total <81> Tidak lebih dari 4,4%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,2%

Kandungan Kimia Ekstrak

Kadar a-mangostin Tidak kurang dari 10,60%

Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitometri seperti tertera pada Kromatografi
<61>, menggunakan:

Fase gerak Kloroform P-etil asetat P (7:3)

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 50 mg ekstrak, dilarutkan menggunakan pelarut
metanol P masukkan ke dalam labu tentukur 10-mL tambahkan metanol P sampai tanda
Pipet 2 mL ke dalam labu tentukur 10-mL, tambahkan metanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg a-mangostin, masukkan ke
dalam labu tentukur 10-mL, tambahkan metanol P sampai tanda. Buat seri pengencerar
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 250, 200, 150, 100, dan 50 ug/mlL.

Prosedur Totolkan 5 uL secara terpisah Larutan uji dan masing-masing seri Lamfg:
pembanding pada lempeng silika gel 60 Fasq, eluasi dengan Fase gerak. Ukur serapan p2
panjang gelombang serapan maksimum 320 nm. Buat kurva kalibrasi. :
Hitung persentase a-mangostin dalam ekstrak dengan kurva baku atau dengan rumus:

A
CPX ExV
A
Yo=——2"L__ %100
W
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&= Kadar Larutan pembanding

Ay = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

v = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
= Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

) BUAH MENGKUDU
Morindae Citrifoliae Fructus

Buah mengkudu adalah buah Morinda citrifoliq L : d kovoldkid
il kirang darl 0,02% ifolia L., suku Rubiaceae, mengandung skop

Identitas Simplisia
Pemerian Berupa irisan melintang buah, bentuk irisan pipih, permukaan luar halus dengan
sisa-sisa liang biji, permukaan dalam kasar, terdapat sekat ruang buah berjumlah 4-5, tiap-

tiap sekat dengan 2-3 biji, tonjolan-tonjolan biji tampak jelas; warna cokelat; bau khas; rasa
sedikit pahit.

Simplisia buah mengkudu

Mikroskopis ‘ )
Fragmen pengenal adalah kulit biji, sklerenkim, mesokarpium dan endokarpium.

= A |
g

2. Sklerenkim

1. Kulit biji
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3. Mesokarpium 4. Endokarpium
Fragmen serbuk simplisia buah mengkudu

Senyawa identitas Skopoletin
Struktur kimia:

Skopoletin

Pola kromatografi

Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut:

Fase gerak : Eter P-toluen P-asam asetat 10% LP (55:45:0,8)
Fase diam : Silika gel 60 Fas4
Larutan uji : 40% dalam metanol P, gunakan Larutan wji KLT seperti tertera pada

Kromatografi <61>
Larutan pembanding : Skopoletin 0,1% dalam metanol P

Volume penotolan : 20 pL Larutan wji dan 2 pnL Larutan pembanding
Deteksi : UVies

Keterangan:
S: Simplisia buah mengkudu
P: Pembanding skopoletin
Rr pembanding skopoletin 0,40
Rr1. 0,15
Rr2. 0,40
Rr3. 0,50
Rr4. 0,65
Rs5. 0,90
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susut pengeringan <83> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 7,0%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 2,0%
gari larut air <91> Tidak kurang dari 21,3%
gari larut etanol <92> Tidak kurang dari 9,8%

Kandungan Kimia Simplisia

Kadar skopoletin Tidak kurang dari 0,02%

Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitometri seperti tertera pada Kromatograft
<61>, menggunakan:

Fase gerak Eter P-toluen P-asam asetat 10% LP (55:45:0,8)

Larutan wji Timbang saksama lebih kurang 2 g serbuk simplisia, buat larutan uji sesuai
dengan Pembuatan Larutan Uji Simplisia <321> gunakan pelarut metanol P, dalam labu
tentukur SO0-mL.

Larutan pembgnding_Skopoletin 0,1% dalam metanol P. Buat seri pengenceran larutan
pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan yang mendekati serapan Larutan uji.
Prosedur ‘Totolkan secara terpisah 20 pL Larutan uji dan masing-masing seri Larutan
pembandmg pada lempeng silika gel 60 Fzss, eluasi dengan Fase gerak. Ukur serapan pada
panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 290 nm. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase skopoletin dalam serbuk simplisia dengan kurva baku atau dengan

rumus:
Cpx%‘ xVxf
B £ x 100
W

Cp = Kadar Larutan pembanding

A, = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan wuji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan wji

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL BUAH MENGKUDU
Morindae Citrifoliae Fructi Extractum Spissum

Ekstrak kental buah mengkudu adalah ekstrak yang dibuat dari buah Morinda citrifolia L.,
suku Rubiaceae, mengandung skopoletin tidak kurang dari 0,38%.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 10,1%
Gunakan etanol P sebagai pelarut.

Identitas Ekstrak _
Pemerian Fkstrak kental: warna cokelat tua; bau khas; rasa getir.

Senyawa identitas Skopoletin

Kadar air <83> Tidak lebih dari 10,0%
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Abu total <81> Tidak lebih dari 0,8%
Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,1%
Kandungan Kimia Ekstrak

Kadar skopoletin Tidak kurang dari 0,38% ) ' _
Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitometrn seperti tertera pada Kromat,,

<61>, menggunakan: 9rafi
Fase gerak Eter P-benzen P-asam asetat 2N LP (5:5:1)

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 200 mg ekstrak, larutka.n dalam 25 m, metang
di dalam tabung reaksi. Saring ke dalam labu tentukur 50-mL, bilas kertas saring denga:

metanol P dan tambahkan metanol P sampai tanda.
Larutan pembanding Skopoletin 0,1% dalam metanol P. Buat SET1 pengenceran larutay,
pembanding hingga diperoleh kadar dengan serapan yang mendekati serapan Larutan wji.
Prosedur Totolkan secara terpisah 20 uL Larutan wji dan masing-masing serj Larutap,
pembanding pada lempeng silika gel 60 Fsq, eluasi dengan Fase gerak. Ukur_serapan pada
panjang gelombang serapan maksimum lebih kurang 290 nm. Buat kurva kalibrasi.
Hitung persentase skopoletin dalam ekstrak dengan kurva baku atau dengan rumus:

C:’ X A" xl/xf

A
Yo = s x 100
W

Cp = Kadar Larutan pembanding

Ay, = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan wji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

HERBA MENIRAN
Phyllanthi Niruri Herba

Herba meniran adalah seluruh bagian di atas tanah tumbuhan Phyllanthus niruri L., su}ﬂl
Euphorbiaceae, mengandung flavonoid total tidak kurang dari 0,90% dihitung sebagai kuerseti:

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa batang, daun, bunga dan buah, batang bentuk bulat, kasar, beruas—ruas;
daun majemuk, berpasangan 10-13 pasang dalam satu ibu tangkai daun, kecil, bentuk buld
telur sampai bulat memanjang, pangkal runcing, tepi rata, ujung meruncing, buné? ig
buah terdapat pada ketiak daun atau terlepas, buah bentuk bulat dengan liang buah y&
jelas; warna hijau kekuningan sampai kuning kecokelatan: bau khas; rasa pahit.
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Simplisia herba meniran

Mikroskopis .
Fragmen pengenal adalah epidermis atas dengan kristal kalsium oksalat_bentl,}k roszl_1
epidermis atas dengan kristal kalsium oksalat bentuk prisma di palisade, epidermis baw
dengan stomata, kulit buah, dan kulit biji tampak tangensial.

1. Epidermis atas dengan kristal 2. Epidermis atas dengan kristal
kalsium oksalat bentuk roset kalsium oksalat bentuk
prisma di palisade

3. Epidermis bawah dengan stomata
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Fragmen serbuk simplisia herba meniran

Senyawa identitas Filantin
Struktur kimia:

Filantin

Pola kromatografi
Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut:

Fase gerak : Kloroform P-aseton P-asam format P (7:3:0,4)

Fase diam : Silika gel 60 Fzs4

Larutan uji : 2% dalam metanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera pada
Kromatografi <61>

Larutan pembanding  : Kuersetin 0,1% dalam metanol P

Volume penotolan : 30 uL Larutan uji dan 3 pL Larutan pembanding

Deteksi : Sitroborat LP, panaskan lempeng pada suhu 100° selama 5-10

menit dan UV3zes
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Keterangan:
S: Simplisia herba meniran
P: Pembanding kuersetin
Ry pembanding kuersetin 0,56

R« 1. 0,21

Rx2. 0,60

Rx3. 0,93

R.«4. 1,24

R« 5. 1,52

R« 6. 1,69

R«7.1,79

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 7,2%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 1,2%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 20,3%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 10,5%

Kandungan Kimia Simplisia
Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 0,90% dihitung sebagai kuersetin
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.

Larutan wji Timbang saksama lebih kurang 1 g serbuk simplisia, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 25 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan pengaduk magnetik.
Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan tambahkan
etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg kuersetin, masukkan ke dalam
labu tentukur 25-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 100, 75, 60, 50, dan 40 pg/mL.

Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan wji dan masing-masing seri Larutan
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol
P, 0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat IM dan 2,8 mL air. Kocok dan
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang serapan
maksimum lebih kurang 425 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang sama,
tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.

Hitung kadar flavonoid total sebagai kuersetin dalam serbuk simplisia dengan kurva baku
atau dengan rumus:
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C x A” XVX_]'
A
0 oL x 100
W

Il

A. = Serapan Larutan wji

Ap = Serapan Larutan pembanding

Cp = Kadar Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan wji

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL HERBA MENIRAN
Phyllanthi Niruri Herbae Extractum Spissum

Ekstrak kental herba meniran adalah ekstrak yang dibuat dari her_‘ba Phyllant.hus niruri L
suku Euphorbiaceae, mengandung flavonoid total tidak kurang dari 3,20% dihitung sebagaj
kuersetin.

Pembuatan Ekstrak<311>
Rendemen Tidak kurang dari 19,0%
Gunakan etanol P sebagai pelarut.

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna hitam; tidak berbau; rasa pahit.

Senyawa identitas Filantin

Kadar air <83> Tidak lebih dari 17,0%

Abu total <81> Tidak lebih dari 8,7%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 1,0%

Kandungan Kimia Ekstrak
Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 3,20% dihitung sebagai kuersetin
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.

Larutan wji Timbang saksama lebih kurang 0,2 g ekstrak, masukkan ke dalam labu
Erlt‘?anYEI', tambahkan 25 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan pengaduk magnetik.
Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan tambahkan
etanol P sampai tanda.
Larutan pembanding Timbang saksama lebih

kurang 10 i kkan ke dalam
labu tentukur 25-mL, larutkan dan tambahk g mg Kuersetin, masu

an etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran

pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL etanol P,
0,1 mL aluminium kiorida P 10%. 0.1 mL natrium asetat 1M dan 2.8 mL air. Kocok dar
d:amlfan selam:a 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjahg gelombang serapan
maksimum lebih kurang 425 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang ged:
tanpa penambahan aluminium klorida . Buat kurva kalibrasi.

Hitung kadar flavonoid total sebagai kue i b atau
dengan rumus: g rsetin dalam ekstrak dengan kurva baku
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A
Cpx—" xVxf
r .
N=—-T 100
W X

A. = Serapan Larutan uji

A, = Serapan Larutan pembanding

Cp = Kadar Larutan pembanding

v = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
= Faktor pengenceran Larutan wji

W = Bobot bahan uji

DAUN MURBEI
Mori Albae Folium

Daun murbei adalah daun Morus alba L.,suku Moraceae, mengandung flavonoid total tidak
kurang dari 0,25% dihitung sebagai isokuersitrin.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa helaian daun, bertangkai, rapuh, bentuk helajan daun bulat telur sampai
berbentuk segitiga, pangkal daun rata, membulat sampai runcing, tepi beringgit sampai
bergerigi tidak tajam, ujung meruncing, pertulangan daun menyirip dengan ibu tulang daun
agak menonjol di permukaan bawah, permukaan bawah kasar, tidak rata, kedua permukaan
agak berambut; warna hijau kekuningan sampai hijau kecokelatan; tidak berbau; mula-mula
tidak berasa, lama kelamaan agak manis.

Simplisia daun murbei

Mikroskopis : i i :

Fragmen pengenal adalah kristal kalsium oksalat bentult: prisma, epidermis atas dengan
palisade dan kristal kalsium oksalat bentuk roset, epidermis atas dengan sel litosis,
epidermis bawah dengan stomata, berkas pengangkut dengan penebalan tipe tangga, dan

Tambut penutup.
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1. Kristal kalsium oksalat bentuk 2. Epidermis atas dengan palisade dan
prisma kristal kalsium oksalat bentuk roset

4, Epidermis bawah dengan stomata

3. Epidermis atas dengan sel litosis

5. Berkas pengangkut dengan
penebalan tipe tangga

6. Rambut penutup

Fragmen serbuk simplisia daun murbei

Senyawa identitas Isokuersitrin
Struktur kimia:

OH

OH

Isokuersitrin
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pola kromatografi
kan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter

s&l’]aga-i berikut: ;
: Etil asetat P-asam format P-air (90:5:5)

se ger -
gzse diam : Silika gel 60 Fosa )
Larutan uji : 10% dalam etanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera pada

Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Isokuersitrin 0,1% dalam etanol P

Volume penotolan : 20 pL Larutan wji dan 5 pL Larutan pembanding )
Deteksi : Sitroborat LP, panaskan lempeng pada suhu 100° selama 5-10 menit
dan UV;-}(,{,

Keterangan:
S: Simplisia daun murbei
P: Pembanding isokuersitrin
Ry pembanding isokuersitrin 0,44
Rr1. 0,14
Rr2.0,32
Rr3. 0,44
Rr4. 0,54

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%

Abu total <81 > Tidak lebih dari 13,0%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 4,5%

Sari larut air <91> Tidak kurang dari 14,0%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 10,0%

imi ia , i s
g::dungan Kl.';n: fﬁl:g:k kurang dari 0,25% dihitung sebagai isokuersitrin
Lak:;ai“:g;ti a?} kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.
Larui p Ti bp saksama lebih kurang 1 g serbuk simplisia, masukkar} ke ‘dalam labu
= 1ru: an wji Tim anflk o5 mL etanol P, ckstraksi selama 1 jam dengan sonikasi pada suhu
56°enrsneyer, tlilmgzlalflnlabu tentukur 25-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan
. Saring ke ;
tambahkan etanol P sampai tanda.
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Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg isokuersitrin, masukkan |,
labu tentukur 10-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri Pt‘ngend m
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 200, 1?0, 80, 60 de'm 40 pg/mL, Cergy
Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan wji dan mgslng-m‘_élSing seri
pembanding ke dalam wadah yang sesuali, tambal_lkan pada masing-masing 1,5 mL
P, 0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL ajr, Kocgit %,
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang P
maksimum lebih kurang 415 nm. Lakukan perlgukurlan bl_angko dengan carg Yang
tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurvta llcahbram. _ .

Hitung persentase flavonoid total sebagai isokuersitrin dalam serbuk simplisia dengan, s
baku atau dengan rumus: a

Tapap
Sa]-n 3

Cpxg‘f xVxf
% = £ x 100
W

Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V' = Volume Larutan wji sebelum pengenceran
[ = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL DAUN MURBEI
Mori Albae Folii Extractum Spissum

Ekstrak kental daun murbei adalah ekstrak yang dibuat dari daun Morus alba L. suku
Moraceae, mengandung flavonoid total tidak kurang dari 0,72% dihitung sebagai
isokuersitrin.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 8,3%
Gunakan etanol P sebagai pelarut.

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna hijau kehitaman; bau khas: rasa agak pabhit.

Senyawa identitas Isokuersitrin

Kadar air <83> Tidak lebih dari 10%

Abu total <81> Tidak lebih dari 11,2%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 2,2%

Kandungan Kimia Ekstrak

jadar flavonoid total Tidak kurang dari 0,72% dihitung sebagai isokuersitrin
kan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151>

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 87 mg ekstrak, masukkan ke dalam labu tentu 28

10-mL, tambahkan 10 mL etano] P, sonikasi sampai semua ekstrak terlarut. Saring K¢ i

iamcll tentukur 10-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan tambahkan etanol PS
anda.

Metode I
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sedur Pipet secara terpisah 0,5 | Larutan wji ing- i eri Larutan
panding ke dalam wadah yang ses . i dan masing-masing se

aa i uai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL  etanol
p 0,1 mL alzum'm:;[(;)m Mo_nda P'10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok dan
diamkan s€ T”};f; 3 memtfada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang serapan
maksimum lebih kurang 415 nm_ Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang sama,
tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurya kalibrasi.

pitung persentase flavonoid total sebagai isokuersitrin dalam ekstrak dengan kurva baku
atau dengan rumus:

pem

C x A” xlfx‘f

Yo=——-L X100
W b3

Cy = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran

f = Faktor pengenceran Larutan uji
W = Bobot bahan uji

DAUN PACAR CINA
Aglaiae Odoratae Folium

Daun pacar cina adalah daun Aglaia odorata Lour., suku Meliacae, mengandung flavonoid
total tidak kurang dari 0,92% dihitung sebagai rutin.

Identitias Simplisia

Pemerian Berupa helaian daun, bentuk bulat telur, pangkal dan ujung runcing, tepi rata,

kedua permukaan halus, pertulangan menyirip dengan ibu tulang daun pada permukaan
bawah menonjol; warna hijau; bau khas; rasa agak pahit dan kelat.

AN
X

e

1

Simplisia daun pacar cina

Hikl‘OSkopis , . .
Fragmen pengenal adalah hablur kristal kalsium oksalat bentuk prisma, sklerenkim dengan
krista] kalsium oksalat bentuk prisma, rambut penutup, epidermis bawah dengan stomata,
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tulang daun dengan kristal kalsium oksalat bentuk prisma dan rambut penutup .
bintang. Cpery

: a 8
1. Hablur kristal kalsium oksalat 2. Sklerenkim dengan kristal
bentuk prisma kalsium oksalat bentuk prisma

3. Rambut penutup 4.Epidermis bawah dengan stomata

= —

+

=

5. Tulang daun dengan kristal 6. Rambut penutup seperti bintang
kalsium oksalat bentuk prisma

Fragmen serbuk simplisia daun pacar cina

Senyawa identitas Rokaglamida
Struktur kimia:

HiC—N
CHj

Rokaglamida
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pola kromatografi
an Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut .
Fase ger : Ehl asetat P-asam format P-air (100:15:17)
Fase diam : Silika gel 60 Fosq
Larutan uji : 5% dalam etanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera pada
Kromatografi <61>
Larutan pembanding : Rutin 0,1% dalam metanol P

Volume penotolan : 10 pl Larutan uji dan 0,5 ul Larutan pembanding )
Deteksi : Sitroborat LP, panaskan lempeng pada suhu 100° selama 5-10 menit
dan UVies

Keterangan:

S: Simplisia pacar cina

P: Pembanding rutin

Rf pembanding rutin 0,40
Rx1.0,70
Rx2.0,95
Rx3. 1,23

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 12,5%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 1,5%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 12,9%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 14,6%
Kandungan Kimia Simplisia

Kadar flavonoid total Tidak kur:
kan penetapan kadar sesual dengan Penet

rang dari 0,92% dihitung sebagai ru:tin
apan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 200 mg serbuk simplisia, masukkan ke dalam

labu Erlenmever tambahkan 25 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan sonikasi pada
suhu 50° Safmg ke dalam labu tentukur 25-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan

tambahkan etanol P sampai tanda. ih kurang 10 ti kkan ke dalam lab
N - mimbang saksama lebih kurang 10 mg rutin, masukkan ke dalam labu
Tenmfcz firg-b;idllng‘ TtllI{I;n din tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 100, 75, 50, dan 25 pg/mL.
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Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan uwji dan masing-masing ser; Lo

pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 p, ~“utgy,
P, 0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan_ 2,8 mL ajr. Kocol'::(!qnrJi
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang ser dap,

maksimum lebih kurang 415 nm. Lakukan pengukuran bl.angko dengan carg vang apay,
Buat kurva kalibrasi. samg

tanpa penambahan aluminium klorida. B _ ‘ o
Hitung persentase flavonoid total sebagal rutin dalam serbuk simplisia dengan Kuryy -
u

atau dengan rumus:
C x A xVxf
A4
0 = L8 x100
w

Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL DAUN PACAR CINA
Aglaiae Odoratae Folii Extractum Spissum

Ekstrak kental daun pacar cina adalah ekstrak yang dibuat dari daun Aglaia odorata Lour.,
suku Meliacae, mengandung flavonoid total tidak kurang dari 6,60% dihitung sebagai rutin.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 13,0%

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental, warna hijau kehitaman, bau khas, rasa pahit dan kelat.

Senyawa identitas Rokaglamida

Kadar air <83> Tidak lebih dari 10%

Abu total <81> Tidak lebih dari 7,3%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 1,0%

Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 6,60% dihitung sebagai rutin
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode I
bung

Larutan wji Timbang saksama lebih kurang 200 mg ekstrak, masukkan ke dalam ta
reaksi, tambahkan 10 mL etanol P, sonikasi sampai semua ekstrak terlarut. Saring K€ dalala"}
labu tertukur 10-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan tambahkan etanol P samp

tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg rutin, masukkan ke dal
tentukur 10-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri peng
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 100, 75, 50, dan 25 pg/mL "
Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan uji dan masing-masing seri mr:oi
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 ™ e“;]all
P, 0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air Kpeok an
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjm{g gelombang seraf

am 1ab¥
enceral
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maksimum lebih kural’153_4_15 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang sama,
tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.

Hitung persentase flavonoid total sebagai rutin dalam ekstrak dengan kurva baku atau
deng&n rumus:

C XA" xfo

n

% = - %100
14

Co= Kadar Larutan pembanding

A = Serapan Larutan wji

Ap = Serapan Larutan pembanding

Vv = Volume Larutan wji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan wji

W = Bobot bahan uji

BIJI PALA
Myristicae Fragransis Semen

Biji pala adalah biji buah masak Myristica fragrans Houtt., suku Myristicaceae, mengandung
minyak atsiri tidak kurang dari 6,40% v/b

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa biji, bentuk bulat atau bulat telur, permukaan luar beralur dangkal,
terdapat anyaman berbentuk seperti jala, bagian liang biji membulat, ujung biji runcing, jika
ditekan biji bagian dalam yang memar mengeluarkan minyak cokelat kemerahan; permukaan
luar cokelat muda sampai cokelat kelabu dengan bintik dan garis-garis kemerahan; bau
khas; rasa agak pahit, pedas, lama-lama Kkelat.

Simplisia biji pala

Mikroskopis :
Fragmen pengenal adalah kristal kalsium oksalat bentuk prisma, endosperm, serabut, dan

Perisperm.
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2. Endosperm

1. Kristal kalsium oksalat bentuk
prisma

3. Serabut 4. Perisperm
Fragmen serbuk simplisia biji pala

Senyawa identitas Miristisin
Struktur kimia:

8]
- 0'>
H,C = 8]
Miristisin

Pola kromatografi
Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut:

Fase gerak : Toluen P-aseton P (90:10)
Fase diam : Silika gel 60 F2s4
Larutan uji : 10% dalam etanol P, gunakan Larutan wji KLT seperti tertera pada

Kromatografi <61>
Larutan pembanding : Eugenol 1% dalam etanol P
Volume penotolan : 5 puL Larutan uji dan 1 pL Larutan pembanding s
Deteksi : Anisaldehid-asam sulfat LP, panaskan lempeng pada suhu 100
selama 5-10 menit
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Keterangan:
S: Simplisia biji pala
P: Pembanding eugenol
R7 pembanding eugenol 0,75
Rr1. 0,25
gf 2. 0,40
r3.0,53
4 . Rr4. 0,75
Rr5. 0,95

o

—

e TRy o

S P
Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 19%
Abu total <81> Tidak lebih dari 4,1%
Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,5%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 6,7%
Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 10,3%
Kandungan Kimia Simplisia

Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 6,40% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>.

EKSTRAK KENTAL BIJI PALA
Myristicae Fragransis Semenis Extractum Spissum

Ekstrak kental biji pala adalah ekstrak yang dibuat dari biji Myristica fragrans Houtt., suku
Myristicaceae, mengandung minyak atsiri tidak kurang dari 3,00% v/b.

Pembuatan Ekstrak <311>

Rendemen Tidak kurang dari 12,8%

Gunakan etanol P sebagai pelarut.

Identitas Ekstrak _
Pemerian Ekstrak kental; warna cokelat; bau khas; rasa agak pahit.

Senyawa identitas Miristisin
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Kadar air <83> Tidak lebih dari 16,0%
Abu total <81> Tidak lebih dari 1,7%
Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,1%

Kandungan Kimia Ekstrak
Kadar minyak atsiri Tidak kurang dari 3,00% v/b
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Minyak Atsiri <71>,

DAUN PALIASA
Kleinhoviae Hospitae Folium

Daun paliasa adalah daun Kleinhovia hospita L., suku Malvaceae, mengandung flavong; q
total tidak kurang dari 0,13% dihitung sebagai rutin.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa helaian daun tunggal, berbentuk bulat telur sampai menjantung, lebar
rapuh, bertangkai panjang, pangkal daun rata, tepi rata, beringgit, menggulung, ujung daun
runcing sampai meruncing, pertulangan daun menyirip, tampak kerut daun yang membujur:
warna hijau kecokelatan; bau khas; rasa kelat.

Simplisia daun paliasa

Mikroskopis

Fragmen pengenal adalah epidermis atas dengan rambut penutup, dan epidermis bawah
dengan stomata.
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1. Epidermis atas denga:n_ra,mbu
penutup

2. Epidermis bawa dengan
stomata

Fragmen serbuk simplisia daun paliasa

Senyawa identitas Rutin
struktur kimia:

OH Rutin

Pola kromatografi
Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut:

Fase gerak - Etil asetat P-aseton P-asam format P-air (10:6:1:2)

Fase diam : Silika gel 60 Fas4 .. .

Larutan uji . 10% dalam etanol P, gunakan Larutan wji KLT seperti tertera pada
Kromatografi <61>

Larutan pembanding : Rutin 0,5 % dalam etanol P :

Volume penotolan - 20 pL Larutan wji dan 5 pL Larutan pembanding

Deteksi . Sitroborat LP, panaskan lempeng pada suhu 100° selama 5-10 menit

dan UV3es
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Keterangan:
S: Simplisia daun paliasa
P: Pembanding rutin
Rs pembanding rutin 0,50
Rr1.0,33
R;2. 0,50
Rr3. 0,59
Rr4. 0,69
Rr5. 0,81

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 8,4%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 1,3%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 18,2%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 6,6%

Kandungan Kimia Simplisia
Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 0,13% dihitung sebagai rutin

Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode |
Larutan wji Timbang saksama lebih kurang 5 g serbuk simplisia, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 50 mL etanol 70% LP, ekstraksi selama 15 menit dengan sonikasi Pﬂd‘_‘
suhu 50°. Saring ke dalam labu tentukur 50-mL, ulangi ekstraksi dengan menambahkan 2
mL etanol 70% LP selama 15 menit. Saring ke dalam labu tentukur 50-mL, bilas kertas sanns
dengan etanol 70% LP dan tambahkan etanol 70% LP sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg rutin, masukkan ke dalam lab
tentukur 10-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengencerd!
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 800, 600, 400, 200, dan 100 ug/mkL:
Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Laru
pembanding ke dalam wadah yang sesuai,
P, 0,1 mL aluminium klorida P 10%,

tan uji dan masing-masing seri Lmum:
tambahkan pada masing-masing 1,5 mL "“T_h[,'
0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok E-dn
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang Sfrapcl.i
maksimum lebih kurang 415 nm. Lakukan pengukuran blangko dengan cara yang samé
tanpa penambahan aluminium klorida. Buat kurva kalibrasi.

- . 4 baku
Hitung persentase flavonoid total sebagai rutin dalam serbuk simplisia dengan kurvd ba
atau dengan rumus:
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Cp><ﬂ xVxf
y .
Yo = - x100
w

Cp = Kadar Larutan pembanding

Ay = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL DAUN PALIASA
Kleinhoviae Hospitae Folii Extractum Spissum

Ekstrak kental daun paliasa adalah ekstrak yang dibuat dari daun Kleinhovia hospita L., suku
Malvaceae, mengandung flavonoid total tidak kurang dari 2,90% dihitung sebagai rutin.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 11,3%

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; warna hijau kehitaman; bau khas; rasa agak pahit.

Senyawa identitas Rutin

Kadar air <83> Tidak lebih dari 14%

Abu total <81> Tidak lebih dari 11,8%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,4%

Kandungan Kimia Ekstrak
Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 2,90% dihitung sebagai rutin
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 100 mg ekstrak, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 10 mL etanol 70% LP, sonikasi sampai semua ekstrak terlarut.
Saring ke dalam labu tentukur 10-mL, tambahkan etanol 70% LP melalui penyaring sampai
tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 mg rutin, masukkan ke dalam labu
tentukur 10-mL, larutkan dan tambahkan etanol P sampai tanda. Buat seri pengenceran
larutan pembanding dengan kadar berturut-turut 800, 600, 400, 200, dan 100 pg/mL.

Prosedur Pipet secara terpisah 0,5 mL Larutan uji dan masing-masing seri Larutan
pembanding ke dalam wadah yang sesuai, tambahkan pada masing-masing 1,5 mL  etanol
P, 0,1 mL aluminium klorida P 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air. Kocok dan
diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Ukur serapan pada panjang gelombang serapan
maksimum lebih kurang 415 nm. Lakukan pengukur{an blﬁmgko dengan cara yang sama,
tanpa penambahan aluminium klorida. Bu_at kl}rva kalibrasi.

Hitung persentase flavonoid total sebagai rutin dalam ekstrak dengan kurva baku atau
dengan rumus:
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C x j" xVxf
0% = ? x 100

Cp = Kadar Larutan pembanding

Au = Serapan Larutan uji

Ap = Serapan Larutan pembanding

V = Volume Larutan wji sebelum pengenceran
f = Faktor pengenceran Larutan uji

W = Bobot bahan uji

]

DAGING BUAH PARIA
Momordicae Charantiae Pericarpium

Daging buah paria adalah bagian buah Momordica charantia L. yang telah dihilangkan
bijinya, suku Cucurbitaceae, mengandung B-sitosterol tidak kurang dari 0,07%.

Identitas Simplisia
Pemerian Berupa irisan melintang, tepi tidak rata, tidak beraturan; warna cokelat, bagian

luar berwarna lebih tua dari bagian dalam; bau khas; rasa pahit.

bt 13

{301

at&!

5 cm

Simplisia daging buah paria

Mikroskopis
Fragmen pengenal adalah rambut penutup, sklerenkim, dan berkas pengangkut bentuk jala.

T el T

1.Rambut penutup 3 sklerenlf{-i‘m
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ot il o '_—__-'_—-. ety
3. Berkas pengangkut bentuk jala
Fragmen serbuk simplisia daging buah paria

Senyawa identitas Momordisin
Struktur kimia:

Momordisin

Pola kromatografi
Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti yang tertera pada Kromatografi <61> dengan
parameter sebagai berikut:

Fase gerak : n-Heksan P-etil asetat P (8:2)

Fase diam : Silika gel 60 Fas4

Larutan uji : 4% dalam kloroform P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera pada
Kromatografi <61>

Larutan pembanding : B-sitosterol 0,025% dalam kloroform P

Volume penotolan  : 5 pL Larutan uji dan 3 uL Larutan pembanding

Deteksi : Vanilin-asam sulfat LP, panaskan lempeng pada suhu 110° selama 5-
10 menit
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Keterangan:
S1 Simplisla buah paria
I Pembanding [§-sltosterol
Wy pembanding (-altonterol 0,39
Ny 10,04
Ry 20,12
It 3, 0,18
Ry, 0,35
Ry 5, 0,39
1y 600,50
Ry 7, 0,60
Ny 8, 0,90
R 90,08

Susut pengeringan <11 1> Tidak lebih dari 10%

Abu total <81 > Tidak lebih dari 7,2%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,5%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 8,5%

Sari larut etanol <92> Tidak kurang dari 2,4%

Kandungan Kimia Simplisia

Kadar B-sitosterol Tidak kurang dari 0,07%

Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT Densitometri seperti tertera pada Kromatografi
<01>, menggunakan;

Fase gerak Heksan P-etil asetat P (7:3)

Larutan wji Timbang saksama lebih kurang 1000 mg serbuk simplisia, masukkan ke dalam
labu Erlenmeyer, sari dengan 25 mlL etanol P, Masukkan ke dalam labu tentukur 50-mL,
tambahkan ctanol P sampai tanda. Saring dengan kertas saring, buang 5 mL filtrat pertama.
Pipet 10 mL ke dalam labu tentukur 50-mL, tambahkan etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 50 mg B-sitosterol, masukkan ke dalam
labu tentukur 100-mL, tambahkan etanol P sampai tanda, Pipet 1 mL larutan masukkan ke
dalam labu tentukur 200-mL, tambahkan etanol P sampai tanda.

ProsedurTotolkan secara terpisah masing-masing 10 uL Larutan pembanding dan Larutan 4t
pada lempeng silika gel 60 Fus, eluasi dengan Fase gerak, semprot dengan Liebermann
Burchard LP, panaskan lempeng pada suhu 110° selama 5 menit, Ukur pada panjang

gelombang serapan maksimum lebih kurang 510 nm. Hitung persentase f-sitosterol dalam
serbuk simplisio dengan rumus:
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A
Cpx ”xVx)(l
A .
07 = P
0 x100

Co= Kadar Larutan pembanding

Ay = Serapan Larutan wji

Ap = Serapan Larutan pembanding

v = Volume Larutan uji sebelum pengenceran
= Faktor pengenceran Larutan wji

w = Bobot bahan uji

EKSTRAK KENTAL DAGING BUAH PARIA
Momordicae Charantiae Pericarpii Extractum Spissum

Ekstrak kental daging buah paria adalah ekstrak yang dibuat dari daging buah Momordica
charantia L., suku Cucurbitaceae, mengandung B-sitosterol tidak kurang dari 0,40%.

Pembuatan Ekstrak <311>
Rendemen Tidak kurang dari 17%
Gunakan etanol P sebagai pelarut.

Identitas Ekstrak
Pemerian Ekstrak kental; cokelat tua; bau khas; rasa pahit.

Senyawa identitas Momordisin

Kadar air <83> Tidak lebih dari 9,2%

Abu total <81> Tidak lebih dari 9,0%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 0,7%

Kandungan Kimia Ekstrak

Kadar B-sitosterol Tidak kurang dari 0,40% _ ‘

Lakukan penetapan kadar dengan cara KLT-densitometri seperti tertera pada Kromatografi
<61>, menggunakan:

Fase gerak Heksan P-etil asetat P (7:3)

Larutan uji Timbang saksama lebih kurang 100 mg ekstrak, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, sari dengan 25 mL etanol P. Masukkan ke dalam labu tentukur 50-mL,
tambahkan etanol P sampai tanda. Saring dengan kertas saring, buang 5 mL filtrat pertama.
Pipet 15 mL ke dalam labu tentukur 25-mL, tambahkan etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 50 mg B-sitosterol, masukkan ke dalam
labu tentukur 100-mL tambahkan etanol P sampai tanda_. Pipet 1 mL larutan masukkan ke
dalam labu tentukur 200-mL, tambahkan etanol P sampai tanda.

Prosedur Totolkan secara terpisah masing-masing 10 ML Larutan pembanding dan Larutan uji
pPada lempeng silika gel 60 Fass, eluasi dengan Fase gerak, semprot dengan Liebermann-
Burchard LP, panaskan lempeng pada suhu 110° selama 5 menit. Ukur pada panjang
gelombang serapan maksimum lebih kurang 510 nm. Hitung persentase B-sitosterol dalam
ekstrak dengan rumus:
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= Kadar Larutan pembanding

= Serapan Larutan wji

= Serapan Larutan pembanding

Volume Larutan uji sebelum pengenceran
Faktor pengenceran Larutan uji

Bobot bahan uji

1}

go<p2D

[}

HERBA PATIKAN CINA
Euphorbiae Prostratae Herba

Herba patikan cina adalah seluruh bagian tumbuhan Euphorbia prostrata Aiton, suku
Euphorbiaceae, mengandung flavonoid total tidak kurang dari 0,20% dihitung sebagai kuersetin.

Identitas Simplisia

Pemerian Berupa akar, batang, daun, bunga dan buah, batang bercabang, bentuk silindris,
beruas-ruas, daun tunggal, berhadapan, tidak mudah gugur, helaian daun bentuk lonjong
sampai bulat memanjang atau bulat telur terbalik, pangkal asimetris, membulat atau
berlekuk, tepi bergerigi sangat dangkal, ujung membulat atau tumpul, pertulangan daun
menyirip, kedua permukaan halus dan berambut pendek, buah bergagang agak panjang,
berambut pada rusuk-rusuk; batang berwarna hijau keunguan sampai kelabu kehijauan,
permukaan bawah daun berwarna kelabu kehijauan, permukaan atas daun berwarna hijau;
bau lemah: mula-mula tidak berasa lama-lama agak kelat.

Simplisia herba patikan cina

Mikroskopis ‘ ‘ ¢ dengal
Fragmen pengenal adalah epidermis atas, rambut penutup, berkas penganfgﬂlﬂ:iaun dan

penebalan tipe tangga dan sel sekresi getah, sel sekresi getah pada meso
epidermis bawah dengan sel sekresi getah dan stomata.
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1. Epidermis atas 2. Rambut penutup

3. Berkas pengangkut dengan pencbalan 4. Sel sekresi getah pada mesofil daun
tipe tangga dan sel sckresi getah

5. Epidermis bawah dengan sel sekresi getah dan stomata

Fragmen serbuk simplisia herba patikan cina

OH
J);\%_,OH
P O, - |~\_‘_V_//J
I I

\‘_\T P -
S !

Senyawa identitas Kuersetin
Struktur kimia:

HO .
“OH
LT

Kuersetin

Pola kromatografi _
Lakukan Kromatografi lapis tipis seperti tertera pada Kromatografi <61> dengan parameter
sebagai berikut:

Fase gerak . Asam asetat P-air (15:85)
Fase diam . Selulosa )
Larutan uji . 10% dalam etanol P, gunakan Larutan uji KLT seperti tertera pada

Kromatografi <61>
Larutan pembanding : Kuersetin 0,1% dalam etanol P ’
Volume penotolan . 20 uL Larutan ujidan 5 uL Larutan pembanding
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Deteksi : Sitroborat LP, panaskan lempeng pada suhu 100° selama 5-10 .
dan UVaga el

Keterangan:
S: Simplisia herba patikan cina
P: Pembanding kuersetin
Rrpembanding kuersetin 0,15
Rr1.0,15
Rr2. 0,65
Rr3. 0,75
Rr4. 0,85

S P

Susut pengeringan <111> Tidak lebih dari 10%
Abu total <81> Tidak lebih dari 12,2%

Abu tidak larut asam <82> Tidak lebih dari 3,4%
Sari larut air <91> Tidak kurang dari 9,5%

Sari larut etanol <91> Tidak kurang dari 7,5%

Kandungan Kimia Simplisia
Kadar flavonoid total Tidak kurang dari 0,20% dihitung sebagai kuersetin
Lakukan penetapan kadar sesuai dengan Penetapan Kadar Flavonoid Total <151> Metode 1.

Larutan yji Timbang saksama lebih kurang 1 g serbuk simplisia, masukkan ke dalam labu
Erlenmeyer, tambahkan 25 mL etanol P, ekstraksi selama 1 jam dengan pengaduk magnetik.
Saring ke dalam labu tentukur 25-mL, bilas kertas saring dengan etanol P dan tambahkan
etanol P sampai tanda.

Larutan pembanding Timbang saksama lebih kurang 10 m : ;
g kuersetin pembanding, masukkan
